PROLOG 


Agilla kecil mendudukkan dirinya di sebuah ayunan yang 
ada di taman. Perlahan ayunan yang didudukinya mulai 
berayun. Beberapa ayunan yang tergantung di sampingnya 
tampak kosong tanpa seorangpun menaikinya. Ia 
mengedarkan pandangannya ke penjuru taman yang 
tampak ramai sesekali tersenyum kecil. 


Agilla kecil tampak sangat manis mengenakan sweater tebal 
berwarna putih dan rok selutut bermotif kotak-kotak 
berwarna abu-abu dan putih. Juga sepatu putih lengkap 
dengan kaus kaki panjang dan rambut sebahu dengan 
bandana berbentuk telinga kelinci berwarna abu-abu. 


Embusan angin menerpa wajah dan rambutnya yang 
membuat beberapa anak rambutnya berterbangan. 
Matahari juga sudah mulai menenggelamkan diri 
menyisakan langit senja yang tampak begitu indah. 


Ada seseorang yang sedang Agilla tunggu saat ini. Arthur, 
saudara kembarnya yang selisih beberapa menit lebih 
dahulu kelahirannya. Tadi Agilla ingin ice cream matcha 
kesukaannya yang dijual di luar area taman, tapi Arthur 
bersikukuh untuk membelikannya dan hanya menyuruh 
Agilla untuk menunggunya di area bermain. Alhasil Agilla 
hanya menuruti perkataan kakaknya yang selalu 
berekspresi datar dan sangat irit bicara ataupun tersenyum 
itu. 


Kedua anak usia enam tahun itu hanya datang ke taman 
berdua saja. Tidak hanya karena letak rumah mereka yang 
dekat namun juga karena kedua orangtua mereka sedang 
ada pertemuan bisnis di luar kota. Mereka berdua juga tadi 
kabur dari rumah menghindari para pembantu di rumah 


mereka yang begitu banyak. Kaburpun juga merupakan ide 
konyol Agilla yang keukeuh ingin bermain di taman tanpa 
ditemani para pembantu mereka. 


Orang-orang yang berada di taman, khususnya di area 
bermain sudah semakin sedikit karena hari semakin gelap 
menyisakan dinginnya malam di taman yang hanya 
ditemani lampu-lampu taman sebagai penerangan. Tanpa 
Agilla sadari, ayunan yang didudukinya mengayun semakin 
kencang dan sulit bagi Agilla kecil untuk menghentikan laju 
ayunan dengan kaki kecilnya. Agilla kecil rasanya ingin 
menangis saja. Namun, ia ingat ucapan kakaknya agar 
jangan mudah menangis hanya karena hal sepele. Menangis 
tidak akan mengubah apapun. 


Karena tak ada pilihan lain akhirnya Agilla kecil memilih 
untuk melompat dari ayunan. Agilla kecil pun terjatuh 
dengan kulitnya yang bergesekan dengan pasir di 
bawahnya. Kaki kecilnya terasa begitu sakit dan terlihat 
darah segar mengalir dari kaki dan siku tangannya. Agilla 
kecil meringis kesakitan sembari memegang kaki dan 
tangannya. Hari sudah gelap dan ia hanya sendirian. Untuk 
berdiri saja rasanya sangat susah. Satu hal yang terpikir 
oleh Agilla kecil, kenapa kakaknya belum kembali. Agilla 
kecil hanya terduduk di atas pasir di area ayunan tadi dan 
mulai terisak. 


Hingga sebuah tangan kecil terulur padanya. Agilla kecil 
mendongak melihat siapa pemilik tangan itu. Seorang anak 
laki-laki tampan yang juga seusianya dengan rambut hitam 
legam yang tertata rapi dan juga tuxedo yang tampak 
sedikit kebesaran. 


Agilla kecil menghapus air matanya dan segera menerima 
uluran tangan anak laki-laki itu. Meskipun sedikit kesulitan, 
akhirnya sang anak laki-laki itu berhasil membantu Agilla 


kecil untuk berdiri lalu membantu Agua untuk duduk di 
sebuah bangku taman yang tak jauh dari tempat Agilla kecil 
terjatuh tadi. 


Setelah membantu Agilla menuju bangku, anak laki-laki itu 
terdiam memperhatikan luka di kaki dan tangan Agilla lalu 
pergi meninggalkan Agilla sendirian. Agilla kecil yang 
ditinggalkan hanya menundukkan kepala sesekali 
menghapus air mata yang menentes dengan jari-jari 
mungilnya. 


Agilla kecil kembali mendongak dan tersenyum lebar 
mendapati anak laki-laki tadi kembali dengan membawa 
sebuah kotak putih bertuliskan P3K. Anak laki-laki itu mulai 
berjongkok di depan Agilla kecil dan mulai mengobati luka 
di kaki Agilla kecil. 


Agilla kecil tak henti-hentinya tersenyum menatap anak 
laki-laki tampan yang sedang mengobati lukanya. 


Agilla kecil telah menemukan satu lagi malaikat dalam 
hidupnya, selain kakaknya. 
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Big love, Alfyixx 


1. Agua 


Manusia itu saling mengingatkan, bukan saling 
menyesatkan. 


HHA 
Brumm... brummm... 


Siap? Gadis di balik helm full face hitam dengan motor sport 
hitamnya itu mengangguk. Sampai tiba-tiba seseorang 
menahan lengannya. Gadis itu menoleh dan spontan 
mematikan mesin motornya. 


Ikut gue, ujar cowok yang menahan lengannya itu dingin. 
Ditariknya pelan gadis itu menjauh dari keramaian di sana. 


Mau balapan lagi? 


Agua melepas helm full face-nya dan menundukkan kepala. 
Tak ada nyali menatap cowok jangkung di depannya. Iya, 
maaf. Gua gak akan ulangi lagi, 


Janji? 


Agua mendongak, menatap jari kelingking yang terulur di 
depannya kemudian balik menatap pemilik jari itu. Janji. 
Aldi tersenyum tipis. 


Ayo pulang. 
Agua menatap Aldi. Motor gue gimana? tanyanya bingung. 


Aldi mengambil kunci motor di tangan gadis itu dan 
melemparkannya kepada seseorang yang berdiri tak jauh 
dari sana. Biar dibawa temen gue. 


Agua berlari menuju orang itu dan menyerahkan helm-nya. 
Terima kasih. Aldi hanya menggeleng pelan, kemudian 
mereka berdua menuju ke mobil Aldi dan menjauh dari 
tempat ramai itu. 


Di dalam mobil Agua diam, mengamati wajah seseorang 
yang mengemudi di sebelahnya. Ada luka di wajah cowok 
itu. Muka lo kenapa? Lo habis berantem? 


Aldi melirik gadis di sebelahnya sejenak, kemudian 
mengusap noda darah di sudut bibirnya. Tadi ada anak smp 
yang dikeroyok sama preman. 


Terus lo tolongin anak Smp itu? tebak Agua dan Aldi 
mengangguk. Agua menggelengkan kepala pelan, terheran- 
heran. 


Di? 
Aldi bergumam pelan. 
Gue laper, ujar Agua jujur. 


Lo mau makan apa? tanya Aldi seraya melirik gadis itu 
sekilas. Cowok yang bernotabe salah satu sahabat Agua itu 
masih fokus menatap jalanan ibu kota di malam minggu. 
Jelas tak bisa dikatakan lengang. 


Agua berpikir sejenak. Apa aja deh. 
Pasir mau? 


Agua menatap cowok di sebelahnya tajam. Ih lo mah jahat! 
Sedangkan Aldi justru tertawa. 


Beli ice cream di minimarket aja deh, ujar Agua saat melihat 
ada minimarket di depan mereka. Aldi memberhentikan 


mobilnya di depan minimarket yang ditunjuk Agua. 


Lo mau beli apa? tanya Agua seraya memilih-milih ice cream 
di lemari pendingin. Samain kayak punya lo, ujar Aldi saat 
Agua memilih ice cream rasa matcha. 


Mau apa lagi? 


Agua berpikir sejenak, kemudian berjalan menelusuri rak 
lain untuk membeli kapas, obat merah, dan plester. Aldi 
hanya tersenyum tipis. 


Gue yang bayar, ujar Aldi saat mereka berdua sama-sama 
hendak membayar belanjaan. 


Agua menggeleng. Gue mau bayar sendiri, keukeuh Agua 
teguh pendirian. 


Aldi menatap Agua datar kemudian mengambil uang cash 
gadis itu dan mengangkatnya tinggi-tinggi. Di saat Agua 
mencoba merebut uang itu dari tangan Aldi, cowok itu 
segera menyerahkan kartu kreditnya pada penjaga kasih 
minimarket. 


Lo curang, dengus Agua saat akhirnya Aldi lah yang 
membayar belanjaan itu. Aldi hanya terkekeh pelan. 
Diacaknya gemas rambut gadis itu. 


Agua menatap ragu cowok di yang duduk di bangku kemudi 
di sebelahnya. Di, jangan bilang Aguane ya soal tadi. 


Aldi menoleh, cowok itu tersenyum miring. Bilang gak ya? 
gumamnya bermaksud menggoda Agua. 


Aldi! 


Iya! 


Agua mulai mencubit perut cowok itu. Sedangkan yang 
dicubit hanya tertawa. 


TBC 
A/n 


See you in the next part>< 
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Ifyixx 


2. Keluarga Mahesa 


Bahagia itu sederhana. Sesederhana hadirnya 
keluarga. 


HHH 


Assalamualaikum, gumam Aqua pelan saat membuka pintu 
rumahnya. 


Aqua sengaja memelankan suara agar tak ada yang 
mengetahui bahwa ia telah pulang dari sekolahnya dan ia 
pulang terlambat. Bisa berbahaya kalau ia bertemu dengan 
mama tirinya. Perdebatan pasti akan terjadi. Saat sampai di 
tangga menuju kamar, sebuah teriakan yang tak diinginkan 
membuatnya memutar bola mata malas. 


Dari mana aja kamu, huh!? Pulang terlambat. Mau jadi apa 
kamu!? Salam juga enggak! lanjut Mak lampir. Eh, 
Mamanya. 


Aqua yang mulai malas menanggapi hanya mendengus 
keras-keras. Toh tadi ia sudah mengucapkan salam. Lagipula 
ia pulang terlambat juga karena masih mengerjakan tugas 
sekolahnya yang sengaja ia kerjakan di sekolah. 


Kalau Mama lagi ngomong itu liat ke Mama! Gak sopan! 
Dasar an 


Assalamualaikum, potong Agua cepat lalu segera berlari 
menuju kamarnya. 


Eh Agua! Mama belum selesai ngomong ya sama kamu! Gak 
sopan! 


Saat sampai di kamarnya Agua menghela napas. 
Dilemparkannya tas miliknya asal kemudian mulai 
merebahkan diri di tempat tidurnya. 


Drtt Drtt 


Gadis yang masih memejamkan matanya itu merogoh 
benda pipih yang bergetar tadi di dalam saku seragamnya. 
Pio 

Agua, lo dimana? Kita bertiga lagi cafe biasa. Lo kesini dah 
mendingan. 


Agua beranjak dari tempat tidur dan segera mandi untuk 
bersiap-siap. la memakai kaus putih oversize yang ditutupi 
kemeja warna hitam berlengan panjang yang ia lipat sampai 
sikunya juga celana jeans yang memiliki sobekan di bagian 
lutut. 


Setelah itu ia menyambar kunci motor yang ada di atas 
nakas tempat tidur. Sambil berlari kecil ia menuruni anak 
tangga untuk menuju garasi rumahnya. Saat sampai ruang 
tamu, suara Mak lampir berteriak mulai terdengar. 


Apa? 

Mau kemana kamu? 
Kafe. 

Sama siapa? 
Temen. 


KALAU NGOMONG YANG SOPAN. BERANI KAMU SAMA MAMA, 
HUH!? Tangan kanan Yuna melayang di udara hendak 
mendaratkannya di pipi Agua. Namun sebuah tangan kekar 


tiba-tiba menahan tangannya, sehingga tangannya hanya 
melayang di udara. 


KAMU GAK USAH IKUT CAMPUR, AOUANE! INI MASALAH 
MAMA SAMA AQUA! 


Masalah Agua masalah saya juga. Aguane menatap sinis ke 
arah Yuna yang sedang kesal. 


Aguane! Jaga sikap kamu! 


Sebaiknya anda juga jaga sikap anda. Yuna menatap kedua 
anak kembar itu bergantian, kemudian wanita itu 
melenggang pergi dari sana. 


Setelah itu Aguane melangkah naik ke lantai dua menuju 
kamarnya, meninggalkan Agua sendirian. Agua yang sadar 
waktunya terbuang sia-sia segera berlari menuju garasi 
dimana motornya terparkir cantik di sebelah motor Aguane. 


Segera ia memakai helm full face hitamnya lalu segela 
melaju meninggalkan garasi besar rumahnya. Dengan 
kecepatan gila-gilaan ia melajukan motor ninja hitamnya 
menuju kafe yang akan ditujunya. 


Tak berapa lama ia sampai di kafe yang ditujunya, kafe 17. 
Agua segera menuju meja pojok dekat jendela yang selalu 
mereka tempati. 


Yaampun Agua? Lo kayak preman tau nggak? heboh Pio 
heran sambil menatap Agua dari atas sampai bawah. 


Mas? Waiters yang dipanggil Agua pun datang. 


Selamat sore. Silahkan mau pesan apa? Waiters tampan itu 
berbicara dengan sopan. 


Avocado juice satu ga pake gula sama ga pake susu. 
Emang enak minum jus kayak gitu? Kan gak manis? 


Lihat masnya sudah manis kok, balas Agua santai tanpa 
mengalihkan pandangannya dari ponsel warna abu-abu 
merk buah miliknya. Sedangkan waiters itu hanya 
mengulum senyum. 


Tak lama, waiters yang sama datang membawa pesanan 
Agua. Selamat menikmati. 


Terima kasih, ujar Agua sambil mengedipkan sebelah 
matanya yang membuat ketiga temannya tertawa 
terpingkal-pingkal. 


hk 
Aqua? Aquane? Cepat turun. Makan malam dulu! 
Itu suara Mak lampir yang... 

SUPER 

MENGGELEGAR. 


Kedua anak kembar itu dengan malas menuruni tangga. 
Pasti Papa mereka sudah pulang, kalau tidak Yuna tidak 
akan sebaik itu pada mereka berdua. Impossible. 


Mereka berempat menikmati makan malam dalam diam 
hingga Akbar mereka memulai pembicaraan. 


Besok papa ada tugas di luar kota. Papa di luar kota selama 
dua minggu. Kalian nurut ya sama Mama. Sekolah yang 
bener, jangan bolos. Agua mengangguk. 


Maklum Papa mereka adalah seorang pemilik perusahaan 
keluarga merka, keluarga Mahesa. Namanya Akbar Mahesa 
dan ia masih berusia 35 tahun. Karena Agua perempuan, 
nama akhirnya diubah menjadi Maharani, Maharani juga 
nama belakang ibu kandungnya. Sejak ibu kandung Agua 
dan Aguane meninggal, Akbar menikah lagi dengan Yuna 
dan selalu sibuk dengan pekerjaannya. 


Aguane, kamu jaga Mama sama adik kamu ya. Nanti uang 
jajan kalian Papa transfer ke kartu kredit kalian. Kalau 
kurang, bilang ke Papa. Aguane hanya bergumam pelan. 


Jagalah apa yang menjadi milikmu, rawatlah apa yang ada 
bersamamu, dan hargailah mereka yang selalu ada 
untukmu. 

TBC 


Danke Readers 


3. Tutup botol 


Sayang itu gak butuh alasan, tapi butuh pembuktian. 


akakak 


Selesai makan malam tadi Agua dan Aguane langsung ke 
kamar mereka masing-masing. Dan sekarang Aquane 
sedang mengerjakan tugas sekolahnya. 


Tok tok tok 


Suara ketukan pintu terdengar dari luar kamar Aguane. 
Diselingi Agua yang mulai bermonolog di depan pintu kamar 
Aguane. 


"Aguane? Aguane bukain pintunya dong. Aguane, ih. Masa 
lo tega sama kembaran sendiri?" 


"Gu loh pintunya gak dikunci? Kok lo nggak ngomong sih? 
Tau gitu gue tadi langsung masuk aja," dumel Agua saat 
sadar bahwa pintu kamar Aguane tidak dikunci. 


"Apa?" tanya Aguane dengan wajah sangat datar setelah 
Agua berhasil masuk ke kamarnya. 


"Gue kangen sama kembaran gue yang paling ganteng 
sedunia." Agua duduk di kasur king sizenya Aguane, 
tepatnya di samping Aguane. 


"Najis." 
"Aguane, lo lagi banyak tugas ya?" 


"Hm." 


"Aguane, lo kenapa sih jadi orang dingin amat? Udah datar, 
dingin, kejem, mulut cabe, sere- Aww." Aguane menjitak 
kepala Agua. "Mulut." 


Agua terkekeh. "Kayak gitu juga gue sayang banget sama lo. 
Cuma lo yang selalu ada buat gue. Gue beruntung banget 
bisa punya lo yang selalu ngejaga gue, ngelindungin gue, 
bantu gue, juga yang selalu bela gue kalo mama ma " 


Mendengar Agua curhat, hati Aguane jadi tersentuh sendiri. 
Lalu Aguane memeluk kembarannya itu. 


"Gue bakalan selalu jagain lo, apapun konsekuensinya," 
gumam  Aguane pelan. Namun Aqua masih bisa 
mendengarnya. 


"Gak boleh ngomong gitu tau." Aguane tersenyum. 


"Udah sana balik ke kamar." Aguane melepas pelukannya 
pada Agua. Wajah datarnya juga tak berubah sejak tadi. 


"Ngusir nih ceritanya?" Aguane mengangguk. 
Agua mendengus. “Gue orang kali bukan ayam." 


"Ya udah gue sayang sama lo. Good Night," lanjut Agua 
kemudian melesat keluar kamar Aguane. Diam-diam Aguane 
menarik sisi bibirnya membentuk sebuah lengkungan. 
Lengkungan yang sangat tipis hingga hampir tak terlihat. 


KKK 
Aqua menghela napas. Keadaan rumah di waktu fajar begini 


benar-benar sepi, mungkin papa nya juga sudah berangkat 
kerja pagi tadi. 


Langsung ia menuju meja makan dan dengan cepat 
menyantap roti bakar dengan selai kacang dan susu coklat 
hangat. Setelah itu ia berjalan santai menuju garasi 
rumahnya. 


"Agua!" Agua menghentikan langkahnya. 


Gadis itu memutar badan 180 dan mendapati Yuna tengah 
berkacak pinggang menatapnya. 


"Pulang sekolah langsung pulang jangan kelayapan. Awas 
kamu kalo bandel." Yuna mengatakan itu pada Agua sambil 
menarik rambut Agua yang digerai membuat sang empunya 
rambut meringis kesakitan. 


"A-aw iya lepasin. Sakit tau." 


Tiba-tiba sebuah tangan menepis tangan Yuna, siapa lagi 
kalau bukan Aguane. "Jangan berani menyakiti saudara 
saya." Setelah itu Aguane menarik tangan Agua menuju 
garasi rumah mereka. 


Agua menyandarkan tubuh di mobilnya menatap Aguane si 
bad boy dari atas sampai bawah. Aguane yang sangat 
tampan, decaknya kagum. Tak heran jika banyak yang 
menyukai kembarannya ini. 


"Jangan bolos." 
"Siap bos!" 


Aguane menancap gas mobilnya yang sudah disiapkan oleh 
pembantu mereka. 


SMA Agua dan Aguane berbeda karena itu yang Aguane 
mau, entah apa alasannya. 


Agua pun segera masuk ke dalam mobil miliknya yang 
sebenarnya sama dengan mobil Aguane kemudian 
menancap gas dan melaju kencang. Hari masih pagi dan 
jalanan belum terlalu padat, jadi mereka lebih 
menggunakan mobil ketimbang motor. 


kakak 


"Tumben lo tadi nggak telat?" tanya Pio saat mereka 
berempat menghabiskan jam istirahat mereka di kantin. 


"Gue lagi pengen berangkat pagi," jawab Agua sambil 
meminum cappuccino float miliknya. 


"Heran gue." Dela menimpali setelah dari tadi ia hanya 
diam. 


"Gausah heran sama gue, entar lo iri Del." Agua dengan 
pede-nya mengatakan sambil menatap ke Dela yang ada di 
sampingnya. 


"Ge-er lo." Aries melemparkan kulit kuaci yang ia makan dan 
mengenai jidat Agua. 


"Apa sih lempar-lempar kulit kuaci, kena jidat gue tau." 
Agua balas melempar kulit kuaci Aries yang mengenai 
jidatnya tadi. Aries yang sedang dalam bahaya dari sebuah 
kuaci, ia segera menghindar dari kuaci yang sekarang sudah 
terjatuh di lantai itu. 


"Ar, Agua itu mintanya dilempar yang lain." Dela menimpali 
sambil tersenyum jahil ke arah Agua. 


"Apa?" tanya Aries penasaran. 


"Doi." 


"Doi itu disayang bukan dilempar." Agua hanya memutar 
bola mata malas sambil mengaduk-aduk cappuccino latte 
miliknya. 


"Untung ga dilempar ke temen." 
"Bego lo! Sampah kali ya dilempar-lempar." 
"Noh swallow-nya Mang Ujang yang dilempar-lempar." 


"Neng saya denger," teriak Mang Ujang dari kedai 
siomaynya. 


"Oh iya, Mang." Mereka berempa terkikik geli. 


"Gausah ngejek kalau yang ngejek juga sama." Pio mulai 
berguotes. 


"Nah, dengerin tuh kata Pio-pio," timpal Agua. 
"Pio-pio? Lo kata gue bakso?" Agua hanya menyengir. 


Pio berdecak. "Kok lo malah ngatain? Udah dibela juga. Gue 
bilangin ke Rajidan lo ya." 


Agua mengerutkan kening. "Rajidan siapa?" 


"Itu cowok kribo plus culun yang liatin lo mulu. Kali aja dia 
suka sama lo. Bisa-bisa lo juga suka sama dia." 


AMIN PALING SERIUS! Seru Aries dengan tangan 
menengadah seolah sedang benar-benar berdoa. 


Agua mendengus kemudian menyibukkan diri dengan tutup 
botol air mineral, entah milik siapa. Dilemparnya, kemudian 
ditangkap lagi, begitu seterusnya. Sampai tidak sengaja 
tutup botol yang digenggamnya itu telah melayang terlalu 
tinggi sampai ia tidak dapat menangkapnya. 


Tak 
Terdengar ringisan pelan dari seseorang dari belakang Pio. 


"E-eh sorry." Agua terkejut karena tutup botol itu mengenai 
kepala seseorang yang kebetulan lewat dekat meja mereka. 
Sedangkan yang terkena tutup botol malah melengos pergi 
dengan tatapan dingin. 


"Skakmat lo!" 

Bukannya membantu, ketiga sahabat Agua malah tertawa 
terpingkal-pingkal. Sedangkan di sisi lain diam-diam ada 
yang sedang mengamati mereka berempat. 


"Yeh orang gue juga gak sengaja kok!" elak Agua tak terima. 


"Gak akan dimaafin lo sama Leo. Secara dia kan dingin 
banget," tutur Aries yang masih tertawa. 


"Dia temen sekelas lo berdua kan?" tanya Agua pada Pio 
dan Dela yang berbeda kelas dengannya dan Aries, namun 
kelas mereka masih tetanggaan. 


"Iya," 
"Gimana caranya gue minta maaf sama dia?" 
"Entah." 

"Gue ga enak sama dia." 


"Agua, udahlah ga usah lo pikirin." Agua hanya diam 
menatap minuman miliknya, masih merasa tak enak hati. 


"jangan-jangan lo suka sama dia?" 


Aqua mengernyit. "Kenal aja enggak." 


"Ih dingin-dingin gitu biasanya ngangenin tau." ujar Dela 
kemudian tertawa dengan yang lainnya. Aqua 
menggelengkan kepala heran kemudian berpamitan untuk 
ke kamar mandi. 


Saat sedang mencuci tangan tiba-tiba, 
Byurr 

"What the???" 

TBC 

A/n 


Jangan lupa tinggalkan jejak vote dan comment yaa<3 


4. Bully 


Sahabat itu yang dorong kita supaya bangkit, bukan 
yang dorong kita supaya jatuh. 


akakak 


"Tau gak tadi gue sama Aldi ngerjain Bu Nita. Kita naro ular 
mainan di atas mejanya." 


"Terus Bu Nita jerit-jerit." Azka menimpali perkataan Kaleef. 


Sekarang Aquane, Aldi, Azka, dan Kaleef sedang 
menghabiskan waktu istirahat dan berkumpul bersama di 
kantin meja paling pojok. Meja langganan mereka. 


"Lo berdua gak kena hukuman?" tanya Aldi penasaran. 


"Gue kan siswa paling ganteng yang selalu memiliki banyak 
ide dan solusi cemerlang." Kaleef ini memang memiliki 
kenarsisan di atas kadar normal, mohon dimaklumi. 


"Iya lo ganteng kok Leef. Kalo dilihat dari menara Eiffel pake 
sedotan yang gak ada lubangnya." 


"GUE TERSINGGUNG!" Sedangkan Aldi dan Azka sudah 
tertawa. Sedetik kemudian Kaleef juga ikut tertawa. 


Sedangkan Aguane sekarang? Dia masih sibuk dengan 
game di ponselnya dan tak menghiraukan ketiga temannya 
yang tidak bisa diam. Mendadak Kaleef, Aldi, dan Azka 
merasa ada yang aneh pada Aguane. 


"Aguane?" Kaleef mengawali pertanyaan. 


"Lo kenapa?" Lalu Aldi yang menyambung pertanyaan. 


"Gak," jawab Aguane singkat. 


Azka mengembuskan napas pelan. "Kita gak tau apa yang 
kalian berdua rasain. Tapi kita bertiga berharap kalian lo 
sama Agua kuat ngadepinnya." Aguane memang bersahabat 
dengan sahabat yang konyol-konyol. Tapi teman-temannya 
lah yang selalu menjadi penyangganya saat ia terjatuh. 


kakak 


Byurr 


"What the??" Agua terkejut karena ada seseorang yang 
menyiram kepalanya dengan air saat ia mencuci muka di 
wastafel. 


"Ups! Sengaja," ucap Zizi dengan muka mengejek. 


"Maksud lo apa nyiram air ke gue?" Sekarang rambut Agua 
menjadi basah. Untungnya air yang mengenainya tidak 
terlalu banyak sehingga tidak membuat seragamnya basah 
juga. 


"Kenapa? Masalah?" 


"Gue gak punya masalah ya sama lo!" Agua mengambil alih 
ember yang setengahnya berisi air yang dibawa Tiffany 
dan.... 


Byurr 


Agua menyiramkan air itu ke ketiga cewek songong di 
depannya. Sedangkan Alexa yang ada di belakang mereka 
tidak terkena siraman. la kan juga tidak ikut menyiram 


Agua. Alexa pendiam dan polos, jadi ia tidak pernah ikut 
campur dalam urusan pembully-an. 


"Helloww? Berani ya lo sama kita!" Zizi cukup kesal dengan 
orang di depannya ini, tapi ia harus bersabar. 


"Omg rambut gue?! Sialan lo!" Irene tampak marah sambil 
memegangi rambutnya yang basah. 


"Eh lo! Ga usah nyolot lo sama kita!" Tiffany sudah sangat 
ingin mencakar-cakar wajah Agua. 


"Apa? Kalian yang nyolot duluan kan?" tanya Agua tak kalah 
kesal. 


"Lo yang nyolot duluan," kesal Irene. 


"Gak tau diri," gumam Aqua namun Tiffany masih bisa 
mendengarnya. 


"Lo yang gak tau diri!" 

"Kalian ga ngaca? Apa ga punya kaca? Liat tu diri sendiri! 
Pake seragam kekecilan aja bangga." Agua menunjuk 
pakaian ketiga perempuan itu. Baju seragam ketat dan rok 


seperempat lutut. Saat Irene akan menjawab, cepat-cepat 
Zizi menahan. 


"Udah gengs! Gue mau ngomong." 


Agua melipat tangan di depan dada. "Lo kenapa nyiram 
gue? Gue gak ada masalah sama kalian!" 


"Lo bahkan lagi dalam masalah besar," jawab Zizi santai 
sambil tersenyum penuh arti. 


"Gak usah bertele-tele," ujar Agua penuh penekanan. 


"Lo gak boleh deketin Leo! Leo punya gue!" tegas Zizi 
membuat Agua melongo. "Leo? Kainan Leo?" 


"Ya iyalah siapa lagi!" nyolot Tiffany. Saat akan maju ke arah 
Agua untuk mencakar-cakar wajah gadis itu lagi-lagi Zizi 
menahan. 


Agua tertawa. "Gue deketin Leo? Gue bahkan gak kenal 
sama dia. Emang punya hak apa lo ngelarang gue?" 


"Gue pacarnya," jawab Zizi dengan pedenya. 


"Pacar? Satu sekolah juga tau kalo Leo gak punya pacar. Lo- 
nya aja yang ngaku-ngaku. Kemudian Agua keluar dari 
kamar mandi. 


TBC 


5. Kesal 
Kalo dia maju selangkah, lo harus maju dua langkah. 
kxk 
"Aqua yaampun rambut lo kenapa?" 


Aqua sekarang sedang ada di dalam kelasnya yang tampak 
seperti kandang ayam karena guru-guru sedang rapat dan 
seluruh kelas dihuni siswa tanpa guru dan sekarang ia 
sedang diintrogasi ketiga sahabatnya. Bahkan Pio dan Dela 
juga ada di kelasnya. Ya, karena kelas mereka berdampingan 
dan mereka adalah siswi yang cukup bandel. 


"Kena air," balas Aqua sekenanya sambil membenarkan 
posisi duduk di kursinya. 


"Iya kita tau itu kena air, Aqua... Maksud gue itu kenapa bisa 
sampe kena air kayak gitu?" 


"Disiram." 
"Sama?" 
"Tiffany." 
"APA?!" 


"Biasa aja kali ngomongnya gak usah sampai keluar asap 
gitu deh, Neng." 


"Lo kira kita banteng?!" 


"Sebelah duabelas." 


"AQUAAA!" 
"Whate" 
Teng teng teng 


Bel menandakan jam pelajaran berakhir. Semua siswa 
berhamburan menuju gerbang untuk segera kembali ke 
rumah masing-masing. 


"Beneran?" Sedangkan Agua dkk masih bertahan di kelas 
yang sudah sepi. Agua mengangguk. 


"Dimana?" 
"Kamar mandi." 


"Jadi lo dilabrak mereka di kamar mandi?" Lagi-lagi Aqua 
mengangguk. 


"Wah bener-bener itu bocah. Dimana mereka? Sini gue 
adepin." 


Saat Aries, Pio, dan Dela akan keluar dari kelas Agua dan 
Aries XI IPA 2 sambil sok menggulung lengan seragamnya 
yang pendek. Mereka bertiga terlihat tengil yang membuat 
Agua terkekeh geli melihatnya. "Kalian mau kemana? Udah 
gue tanganin tadi. Lagian pasti juga udah pada pulang." 


"Lo apain mereka? Gak lo masukin bak mandi kan?" Agua 
melotot. "Ya enggak lah." 


"Kali aja. Lo kan sadis," gumam Aries pelan namun masih 
bisa didengar oleh Agua. 


"Gak gue apa-apain kali." 


"Udahlah gue capek, mau pulang. Bye semua." Agua 
berjalan santai keluar kelasnya sambil membawa tas 
miliknya di bahu kanannya. 


"Bye," Pio dan Aries menjawab Agua sambil ternganga lebar 
saat yang diintrogasi mereka malah pulang. Berbeda 
dengan Pio dan Aries, Dela melambaikan tangannya pada 
Agua sambil tersenyum. 


kakak 


"Yak! Gue kesel!" 


Sekarang Agua sedang berada di ruang olahraga di 
rumahnya. Sedari tadi ia hanya mendumel sendiri dengan 
muka datar. Kedua tangan gadis yang mengenakan sarung 
tinju tak henti-hentinya meninju samsak berwarna merah di 
depannya. 


"Ngapain?" Suara dingin Aguane membuat Aqua 
menolehkan kepalanya ke arah pintu. "Eh Aguane? Sejak 
kapan lo disitu?" 


"Gak sampe sehari," jawab Aguane santai sambil mendekat 
ke arah Agua. 


"Kalo itu gue juga tau." 


"Lo ngapain?" Aguane bertanya pada Agua yang sekarang 
ada di sampingnya. 


"Gue gak papa, lagi capek aja." 


"Kalo capek kenapa disini?" 


"Eh? Iya ini juga mau balik ke kamar, duluan ya?" 


Agua segera melepas sarung tinjunya lalu melesat dengan 
cepat meninggalkan Aguane. Sikap konyol Agua membuat 
Aguane yang melihatnya hanya bisa geleng-geleng. la tau 
jika Agua sedang kesal pada seseorang. 


Drtt drtt 


Ponsel Aguane bergetar menandakan ada pesan yang 
masuk. 


‘Aqua tadi dibully mereka di kamar mandi' 


Rahang Aguane mengeras lalu mengetikkan balasan pesan 
untuk orang itu. 


'Lakuin tugas lo' balas Aguane singkat. 
'Baik' 


TBC 


6. Pembalasan 


Gimana gak bertepuk sebelah tangan kalau nepuk 
nyamuk pakai tangan aja masih suka gak gagal. 


Accroc 


dak 


"Songong banget tu cewek." Sekarang Zizi cs sedang 
berada di Cafe Jasmine sambil ngedumel-dumel tentang 
Aqua tadi. 


"Udahlah Zi, gak usah dipikirin. Nanti sananya kege-er an lo 
pikirin mulu." Berkat kepolosan Lexa, mood Zizi menjadi 
semakin hancur yaww. 


"Aduh Alexa lo kok bikin mood gue tambah ancur tau 
nggak!?" 


"Loh kan gue cuma nyaranin." 
"Udah lo sekarang diem aja." 


"Terus Zi, apa rencana kita buat Agua," sahut Tiffany 
bertanya pada Zizi. 


"Kita bakal bikin hidup dia jadi gak tenang." 


"Jadi lo bakal selalu gangguin dia?" Sekarang Irene yang 
ganti bertanya. 


"Ya. Dan gue akan miliki Leo," ucap Zizi sambil tersenyum. 


"Dan gue akan miliki Jean," sahut Irene dengan muka 
smirknya. 


"Dan gue akan miliki Danial," lanjut Tiffany. 


"Dan gue akan miliki Kaisar," sambung Alexa. Dia hanya 
ikut-ikut ketiga temannya. Lalu mereka berempat tertawa 
bersama. 


"Eh bentar. Kenapa kita ketawa?" tanya Alexa polos saat 
ketiga temannya masih tertawa. 


"Karena ayam tetangga lo bertelur," jawab Tiffany asal. 


"Ooh kirain," jawab Alexa yang membuat ketiga sahabatnya 
menepuk jidat bersamaan. 


"Buat yang tadi siang?" tanya Irene setelah mereka 
menyeruput minumannya. 


"Nanti gue kasih tau apa rencananya." Lalu mereka bertiga 
tanpa Alexa-tersenyum penuh arti. 


kakak 


Aguane mengelap keringatnya yang bercucuran di 
pelipisnya karena ia baru saja olahraga basket di lapangan 
basket yang ada di halaman belakang rumahnya. 


Setelah ia minum ia berniat untuk melanjutkannya lagi 
bermain basketnya. Namun saat akan berdiri, ponselnya 
bergetar menandakan ada sebuah pesan masuk. 


Ternyata pesan dari grup chat di ponsel milik Aguane. 
Lantas ia segera membacanya. 


Aguane hanya menyimak pesan demi pesan dari sahabat- 
sahabatnya. Jika dicari, ia baru akan menampakkan diri. 


Setelah membalas pesan, Aguane segera menuju kamarnya 
dan langsung mandi dan melaksanakan ibadah shalat ashar. 


Aguane memakai kaus pendek warna putih dan celana 
hitam selutut. Simple tapi membuatnya terlihat lebih cool. 


Saat di depan pintu kamar Agua, Aguane mendengar suara 
Agua sedang berteriak-teriak. 


kakak 


"Baaruu ku saadarii... UWOO cintaku bertepuk sebelaah 
kaakiii.. HOOO UWOOO... kau buaat remuk seluruh 
tulangku UWOO UWOOO UWOOO YEEY YEEEYYYHH" 


"Gila suara lo kayak ember bocor, Ka!" Azka berteriak heboh 
sambil menutup telinganya dengan kedua tangannya saat 
mendengar suara adiknya yang saat ini keluar dari kamar 
mandi sambil bernyanyi-nyanyi dengan lirik yang dibuat 
aneh(?). Mana ada coba, Cinta bertepuk sebelah kaki?. 


Rambutnya basah dan adiknya hanya menggunakan 
handuk di bagian pinggang hingga kakinya sehingga tubuh 
atletisnya terlihat jelas. Ya meskipun lebih atletis badannya 
Azka. 


Raska dan Azka selisih usia satu tahun. Azka kelas XI dan 
Raska masih kelas X. 


Sekarang Azka sedang berada di kamar Raska, adiknya 
yang ada di lantai dua, bersebelahan dengan kamarnya. 
Dan melihat Raska bernyanyi sudah seperti melihat orang 
kesetanan. 


Bahkan suara Raska sudah melebihi toa masjid dekat 
rumahnya. 


Jika Raska sedang mengikuti kontes menyanyi, mungkin 
semua orang akan lari terbirit-birit karena ketakutan suara 
nyanyian orang kesetanan. 


Sebenarnya suara Raska merdu jika nyanyinya sedang 
serius, tapi jika ia nyanyinya sedang bercanda, suaranya 
bagaikan sebuah bencana. 


"Ganggu aja, lo bang." Raska menjawab sambil mengusap 
rambutnya dengan jari-jari tangannya. 


"Lagi galau lo? Cinta lo ditolak siapa? Sini! Siniin orangnya!" 
ucap Azka sok membela. 


"Mau lo apain bang?" tanya Raska penasaran. 


"Mau gue ucapin selamat karena dia gak jadi punya pacar 
kayak lo," jawab Azka sambil tertawa ngakak. 


"Ketawa lo ketawa, Bang," kesal Raska lalu mengambil 
sebuah bantal dan melemparkannya tepat mengenai wajah 
tampan Azka. 


"Eh geblek lo. Nanti kalo muka ganteng gue lecet gimana?" 


"Emang lo ganteng?" balas Raska bertanya sambil 
menunjukkan wajah tanpa dosanya. 


"Yeh lo kalo ngatain seenak jidat lo," ucap Azka sambil 
duduk di kasur milik Raska. 


"Eh ni hape lo passwordnya apa?" tanya Azka meminjam 
ponsel Raska yang tergeletak di kasur. 


"Raskakeylanopalinggantengseantero," jawab Raska sambil 
menyisir rambutnya coklatnya. 


"Itu password apa tagihan utang lo di kantin?" 
"Anjay lo bang!" 


Azka mengotak-atik ponsel milik adiknya dan membuka 
aplikasi Instagram untuk mencari seseorang. Setelah 
mengetikkan namanya, orang yang ia cari ditemukan. 


"Stalk instagramnya orang kok gak modal banget pake 
kuota adeknya," celetuk Raska. 


"Apaan sih lo ganggu aja lo." Azka mendorong wajah 
tampan Raska dengan telapak tangannya. 


"Gue bilangin ke kak Agua, ah," ancam Raska sedang Azka 
tak peduli. 


"Makanya punya instagram. Gak modal banget," lanjut 
Raska mengejek karena instagram Azka yang sengaja 
dihapus, gak berfaedah, katanya. 


kakak 


"OMG MOBIL GUE?!" Heboh Zizi saat melihat kondisi 
keempat ban milik mobil sportnya yang ada di parkiran Cafe 
Jasmine. 


"GILA MOBIL LO KENAPA ZI?!" Ketiga sahabat lainnya pun 
heboh sendiri. 


Zizi terus mengomel hingga Security cafe turun tangan 
memanggil tukang bengkel untuk mengisi angin di ban 
mobil Zizi. 


"Gue pengin ketemu pemilik cafe ini. Mana orangnya? Gue 
mau ngomong, masa parkiran gak bener jaganya." 


"M-maaf mbak pemilik cafe ini sedang berada di luar kota." 


"Apa cuma gue yang belum pernah ketemu pemilik kafe 
ini?" Ketiga sahabatnya hanya mengangkat bahu tak peduli. 


Satu jam sebelumnya 


Empat orang berpakaian serba hitam tepatnya bercelana 
hitam dan memakai jaket hitam bertudung sedang berada 
di parkiran sebuah cafe besar nan mewah yang terbilang 
ramai, Cafe Jasmine. 


Tudung jaket hitam mereka menuntupi sebagian wajahnya 
sehingga tidak terlalu jelas. 


Mereka mengempesi kedua ban belakang sebuah mobil 
sport warna putih di parkiran. Dua mengempesi dan dua 
lainnya menutupinya agar tak terlihat dari CCTV. 


Setelah mereka selesai, segera mereka berempat 
meninggalkan parkiran tanpa ada yang mencurigai mereka. 


kakak 


See you in the next part:)) 


7. Ice cream 
"Lo itu kayak ice cream. Dingin tapi manis " 


Agilla Aguarius Maharani 


kakak 


Aguane berada di depan kamar Agua yang pintunya 
bertuliskan 'Agua's room ' dan hiasan yang melambangkan 
air -lambang zodiak Aguarius- yang menggantung di pintu 
yang membuat Aguane tersenyum tipis. 


"AAAA FANG GANTENG BANGET! GUE GAK NYANGKA YANG 
DULU INGUSAN JADI SEKEREN INI!!" 


Aguane membuka pintu kamar Agua yang bercat warna- 
warni. Bahkan jika Aguane melihat langit-langit kamar Agua, 
ia merasa seperti melihat pelangi di langit. 


Aguane melihat Agua sedang duduk di depan televisi sambil 
memakan camilan dengan mata berbinar-binar. 


Lalu Aguane melihat ke arah televisi yang ditonton Agua 
lalu menggeleng pelan. Adik kembarnya masih seperti anak 
kecil yang teriak-teriak heboh karena melihat tokoh di film 
kartun Boboiboy. 


"Eh a-Loh?" Agua yang baru menyadari bahwa Aguane di 
sampingnya menjadi terkejut. 


"Sejak kapan disini? Pasti belum sampai seharian kan?" 
Agua bertanya dengan nada mengejek sambil terkekeh 
sendiri karena yang dikatakannya. 


Aguane yang melihat kelakuan Agua pun ikut terkekeh geli. 
Diam-diam membuat Agua memuji Aguane yang saat ini 
terkekeh karenanya. 


"Lo tambah ganteng tau kalo lagi ketawa," ucap Agua 
sambil mengamati Aguane dan dibalas senyum tipis Aguane 
yang membuat siapapun meleleh dibuatnya. 


"Lo itu kayak ice cream. Dingin tapi manis," ucap Agua 
sambil memasang senyum manisnya. 


"Gembel," ucap Aguane dengan suara baritonnya. 
"Gombal bukan gembel." 
"Beda dikit." 


"Nyebelin ih, lo!" melihat Agua dongkol, Aguane hanya 
terkekeh pelan. 


"Mau ikut nggak?" 
"Kemana?" 
"Kafe." 


Setelah mengatakan itu, buru-buru Agua menoleh ke arah 
Aguane dengan mata berbinar-binar. Wajar saja, Aquane 
jarang sekali mengajaknya pergi bersama. 


"Gue siap-siap dulu." 


"Gue tunggu di depan." Agua mengangguk dan Aguane 
keluar dari kamar lalu menuju garasi rumah. 


Aguane menunggu Agua di dalam mobilnya. Tak sampai 
lima menit, Aguane melihat Agua sudah menunjukkan 
batang hidungnya. 


"Berangkat." 


Setelah memakai seatbelt, mobil mereka segera 
meninggalkan halaman rumah mereka yang kini tampak 
sangat sepi. 


Papa mereka belum pulang dari tugas di luar kotanya dan 
Mak lampir, eh Yuna belum pulang dari- biasa, ibu-ibu 
sosialita. 


"Kita di cafe sama siapa aja?" tanya Agua saat mobil mereka 
sudah melaju. 


"Azka, Aldi, sama Kaleef," jawab Aguane yang masih fokus 
menyetir. 


"Gue cewek sendiri dong?" 

"Lo kira mereka bertiga cewek?" 

"Ya gak gitu juga." 

Agua tertawa dan Aguane hanya menggeleng-geleng. 


Tak lama kemudian mereka berdua sampai. Saat masuk ke 
dalam kafe, ternyata ketiga sahabat Aguane sudah datang. 
Kelimanya duduk di meja panjang dekat kaca cafe sehingga 
jalanan di sore hari terlihat dengan jelas. 


"Hai," sapa Aldi sambil melambaikan tangan ke arah Agua 
dan dibalas lambaian semangat oleh Agua. 


"Lo tambah cantik aja," puji Kaleef sambil tersenyum. 
Agua tertawa. 


Azka duduk di samping Aldi dan Kaleef tepatnya di depan 
Agua yang saat ini duduk di samping Aguane. 


"Mbak come here come here?!" Azka memanggil seorang 
waiteress sambil melambaikan tangannya seperti anak kecil 
yang membuat Agua terkekeh pelan. 


"Silahkan. Mau pesan apa?" tanya waiteress sopan. 
Kemudian mereka masing-masing yang mereka ingin pesan. 


"Sekalian juga tambahin sianida mbak ke minumnya dia," 
celetuk Kaleef seraya menunjuk Azka sebelum waiteress itu 
pergi yang membuat lainnya tertawa. 


"Gimana sekolah lo?" Azka bertanya pada Agua yang ada di 
depannya. Sementara Aguane, Aldi, dan Azka sibuk dengan 
ponselnya. 


"Sekolah gue habis di renovasi," jawab Agua kalem. 
Azka berdecak. "Sebahagia lo dah." 


"Selamat Menikmati," ujar waiteress setelah memberikan 
pesanan dan dibalas ucapan terima kasih dari kelimanya. 


Meski Agua dan Aguane tadi juga sudah makan siang di 
rumah, seakan tak ada rasa kenyang bila sudah berkumpul 
seperti ini. 


"Lo suka ice cream, kan?" tanya Azka pada Agua, sambil 
mengaduk-aduk milkshake nya. 


"Hm." 
"Lo suka matcha?" 
"Hm." 

"Lo suka green tea?" 


"Hm." 


"Lo suka makanan manis?" 
"Kenapa? Lo mau buka resto dessert?" 


Azka mendengus, lalu menggeleng. "Padahal gue mau 
latihan gombalin cewek." 


Hadeh. 


TBC 


See you inthe next part 


8. Party 


Lo suka makanan manis? 
Pantesan Io juga manis. 


dok 
"Uhuk...Uhuk...woi air napa?" 

"Lah! Lo keselek air minta air," celetuk Azka sambil tertawa. 
"Uhok...Uhuok hok hok." 


Batuk Kaleef semakin menjadi-jadi, begitu juga tawa Azka, 
Aldi, dan Agua semakin menjadi-jadi. Sedangkan Aguane 
menatap Kaleef dengan tatapan aneh. 


Bahkan beberapa pengunjung juga ikut tertawa melihatnya. 
Bagaimana tidak? Kaleef yang sekarang tersedak sedang 
memegangi lehernya hingga seperti orang tercekik sambil 
menunjukkan muka lol-nya yang membuat siapapun ingin 
tertawa. 


"Lo keselek air aja kayak orang kesetanan, Leef," ucap Aldi 
sambil menahan tawa lalu menggeplak punggung Kaleef. 


"Woi gausah geplak juga kali mas." 
"Nah itu keselek lo sembuh." 


"Lo keselek air tapi kek orang keselek sandal," celetuk Azka 
sambil terkekeh. 


"Loh itu namanya batuk ganteng." 


"Batuk ganteng pala lo! Yang ada orang-orang tadi pada 
aneh ngeliatin lo." Aldi meneloyor pelan kepala Kaleef. 


"Karena kegantengan gue kali." 
"Ngeles aja lo," celetuk Aldi terkekeh pelan. 


"Eh Ka, lo tadi kagak kesetanan kan?" tanya Kaleef 
menyelidik. 


"Kesetanan pala lo peang! Orang jelas-jelas gue ketawa. Lo 
kali yang kesetanan," bela Azka tak terima. 


"Ketawa lo mirip kuntilanak sumpah. Ngeri gue liatnya." 
"Masih merdu ketawa gue kali." 

"Ngeles aja lo." 

"Cogan mah bebas." 

KKK 

"Aqua!" 


Yuna masuk ke kamar Aqua dan melihat Aqua sedang 
tiduran di atas kasur queen size sambil menatap laptop abu- 
abu miliknya. 


Setelah pulang dari cafe tadi, ia segera melaksanakan 
ibadah sholat maghrib lalu mengganti pakaiannya dengan 
piyama tidur. 


Karena jam masih menunjukkan pukul 18.30, dari pada tidur 
ia lebih memilih bermain game laptopnya, baru beberapa 
menit membuka laptopnya, suara Yuna menggema saja. 


"Apa?" balas Aqua yang masih fokus pada laptopnya. 


"Ikut saya." ucapan Yuna membuat Aqua menoleh dengan 
tatapan heran. 


Agua melihat penampilan Yuna dari atas sampai bawah. 
Yuna memakai dress panjang warna merah dan sepatu high 
heels dengan warna senada. 


Rambut panjangnya yang ia gulung rapi. Kulit putihnya 
berpadu dengan make up tipis, yang sedikit mencolok 
adalah warna bibirnya, merah, sama seperti dress dan 
sepatu high heels-nya. Paras Yuna juga melebihi kata cantik, 
Agua juga mengakui hal itu. Sayang sekali kelakuannya 
seperti mak lampir. 


"Kemana?" tanya Agua dengan kening yang berkerut. 
Jarang-jarang Yuna mengajak Agua maupun Aguane. 


"Party." 
Agua mengernyit. "Party apa?" 
"Udah gak usah banyak nanya," jawab Yuna sarkas. 


"Etdah tumben ngajak," gumam Aqua yang hampir 
menyerupai bisikan. 


"Udah cepet siap-siap! Saya tunggu di bawah," tegasnya 
sambil menuju pintu kamar Agua. Agua menghela nafas, 
lalu segera bersiap diri. 


Setelahnya mereka berdua pergi dengan mobil sport putih 
milik Yuna. Tak berapa lama, mereka sampai di sebuah 
rumah mewah bernuansa putih yang begitu ramai. 
Sepertinya ada pesta perayaan anniversary temannya Yuna. 


"Claudia, Julian, Happy Anniversary." Yuna langsung 
memeluk wanita yang memakai gaun pesta warna putih 
yang ia panggil Claudia. 


"Yaampun Yuna, sama-sama," jawab Claudia sambil 
tersenyum setelah melepaskan pelukan. Sedangkan Julian 
hanya tersenyum tipis. 


"Ini putri kamu?" tanya Claudia menunjuk Aqua yang ada di 
samping Yuna. 


"Oh iya, ini putri aku," jawab Yuna sambil merangkul Agua 
dari samping. 


"Selamat ya Om, Tante," ucap Agua sopan sambil sedikit 
menundukkan badan. 


Agua menatap Claudia yang tampak sangat cantik lalu 
beralih menatap Julian yang bisa dibilang pesonanya sulit 
ditolak. 


"Iya makasih. Nama kamu siapa, sayang?" tanya Claudia 
ramah pada Agua. 


"Agua, tante." 
"Oh Aqua... " 


"Cantik... " gumam Claudia sembari menatap Aqua. 
Sedangkan Agua hanya tersenyum tipis. 


"Anak tante cowok, juga seumuran sama kamu. Mungkin 
sekarang dia lagi di pestanya," jelas Claudia dan dibalas 
anggukan oleh Agua. 


"Ayo kalian nikmati pestanya." 


Yuna dan Agua pun masuk ke dalam pesta yang cukup 
ramai. Pesta diadakan di dalam rumah. 


Setelah acara utama perayaan anniversary Claudia dan 
Julian, Agua pergi ke tempat sepi di rumah itu. Karena Agua 


tidak suka tempat ramai dan Yuna juga sibuk dengan 
teman-temannya. Sebelum pergi, Agua meminta izin pada 
Yuna untuk pergi ke sudut lain pesta dan Yuna 
mengizinkannya. 


Saat ia berjalan-jalan, tak sengaja ia melihat ada sebuah 
taman di rumah itu yang dipenuhi lampu-lampu taman dan 
bunga-bunga yang penuh warna. Sehingga ia menjadi 
tertarik pada taman itu. 


Agua duduk di sebuah bangku putih yang ada di depan 
kolam ikan. 

Saat sedang sibuk mengamati ikan di kolam itu, ada 
seseorang yang duduk di sampingnya yang membuat ia 
menoleh. 


"Lo leo temennya Pio sama Dela, kan?" tanya Agua dan 
dibalas dehaman. 


"Lo kok disini juga?" tanya Agua dan Leo yang ditanya 
hanya diam. Agua hanya menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal bingung akan berbicara apa agar tidak dikacangin. 

"Ini rumah gue," jawab Leo dengan muka datar andalannya. 


Agua membulatkan mata. "Jadi yang anniv itu orang tua lo?" 


Hingga tiba-tiba Agua teringat akan sesuatu. "Ehm...buat 
yang waktu itu gue minta maaf ya?" Leo hanya menaikkan 
sebelah alisnya, sepertinya ia lupa. 


"Yang kepala lo kena tutup botol waktu di kantin itu." 
Setelah itu, Leo hanya menganggukkan kepala. 


Tiba-tiba ponsel Agua bergetar, menandakan ada sebuah 
pesan untuknya. 


Tante Lampir : Saya tunggu di tempat tadi. 


"Ehm gue balik dulu ya." 


Belum sempat Leo menjawab, Agua sudah buru-buru berdiri 
ingin meninggalkan tempat. Karena terburu-buru, Agua lupa 
jika di depannya ada kolam ikan dan hampir saja ia tercebur 
dengan tidak e/ite-nya di kolam ikan itu. Ya, hampir, karena 
Leo dengan sigap menarik tangannya. 


TBC 
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9. Frustasi 


Tak perlu buang masa lalumu. 
Cukup simpan, dan jaga rapat-rapat. 


Accroc 


dak 


Menghadap ke Kiri, lalu menghadap ke kanan, dan begitu 
seterusnya. 


Itulah yang sedang dilakukan Aqua saat ini. Ingin tidur, tapi 
rasanya tidak bisa, mengubah posisi tubuh tak membuatnya 
bisa tertidur. 


"Allahu Akbar." Aqua segera mengubah posisinya menjadi 
duduk. Entah mengapa setelah pulang dari party tadi 
dirinya jadi tak tenang. 


"Ih apaan sih? Kayaknya otak gue udah gak encer lagi, deh." 
Agua memukuli kepalanya sendiri dengan bantal yang ada 
di dekatnya. Lalu ia mengacak rambut frustasi. 


Agua berdiri untuk mengambil cheesecake di dalam kulkas 
yang ada di kamarnya lalu memakannya sambil menonton 
televisi. 


la berpikir jika Zizi sudah lama dekat dengan keluarga Leo. 
Karena ternyata tadi di partynya tante Claudia juga ada Zizi, 
Tiffany, Irene, dan Alexa. Dan terlihat jika Zizi sangat akrab 
saat sedang bersama Claudia. 


Agua melihatnya saat ia sudah masuk ke dalam mobil Yuna, 
sepertinya saat itu Zizi tidak melihatnya. 


Apa karena kehadiran Zizi itulah yang membuat Leo lebih 
memilih menyendiri di taman rumahnya daripada bertemu 
dengan Zizi. Zizi memanglah cantik, tapi mungkin yang 
membuat Leo tidak suka adalah kelakuannya. 


Dan jika tentang sifat dingin Leo, sepertinya sudah bawaan 
lahir, karena jika dilihat-lihat, Julian juga sama dinginnya. 
Hanya saja Leo lebih irit bicara dan irit senyum, ehm lebih 
tepatnya tidak ada orang yang pernah melihatnya 
tersenyum saat di sekolah. 


Bahkan tidak ada yang pernah berhasil menemukan foto Leo 
di media sosial tengah tersenyum. 


Agua menggelengkan kepalanya. Mengapa ia memikirkan 
hal itu? Bodo amat lah. 


"Ngapain gue pikirin? Gak ada hubungannya sama gue." 


Tiba-tiba sesuatu terngiang di kepalanya, dan dahinya 
berkerut. "Kok hari ini mak lampir baik ya sama gue? 
Tumben gak kayak biasanya. Biasanya kan marah-marah 
mulu." 


"Dah lah." Kemudian Agua berajak tidur. 


KKK 


"Bang, Aqua itu temen sekelas kamu?" Leo menggeleng. 


Sedari tadi dari party keluarga Dirgantara selesai hingga 
sekarang yang hampir tengah malam, Claudia tidak 
berhenti bertanya pada Leo yang sekarang sedang sibuk 
dengan game kesukaannya di ponselnya di ruang keluarga. 


Sedangkan Julian sibuk dengan laptopnya, dan Kayla, adik 
Leo, sudah tidur di kamarnya. Dan sekarang topik yang 
dibahas Claudia adalah Agua. 


"Bang kamu gak bisa kayak gini terus, kamu harus berubah. 
Lupain semua yang udah berlalu." 


Leo mendengus kesal karena perkataan mamanya barusan 
membuat sebuah tulisan 'game over menampakkan diri di 
ponselnya. 


Dengan muka sangat datar, Leo melangkahkan kaki 
jenjangnya untuk menuju ke dalam kamarnya. Moodnya 
memburuk seketika. 


Claudia menghela nafas sambil menatap ke arah anaknya 
yang tak pernah merubah sifatnya itu. Selalu begitu, jika 
sudah membicarakan tentang Zizi, Leo akan marah. 


Sedangkan Leo yang sekarang sedang berbaring di kasur 
king size-nya. Menatap langit-langit kamarnya yang 
berwarna biru tua. 


la mengingat semuanya yang sudah lama terjadi jika 
berbicara tentang Zizi. la benci, sungguh benci. 


Leo mengacak rambut frustasi lalu segera pergi menuju 
alam mimpinya. Setidaknya ia melupakan semuanya untuk 
sekarang ini, meski hanya sebentar. 


KKK 


"Aqua, sarapan. Kalo nggak sarapan, mama yang dimarahi 
papa kamu." 


Pagi-pagi Yuna sudah mulai berteriak-teriak saat melihat 
Agua sedang menuruni tangga demi tangga. 


"Elah nyuruh anak sarapan cuma karena papa, ternyata," 
gumam Agua pelan sambil memutar bola mata malas. 


"Berani kamu sama mama!" Yuna yang mendengar 
gumaman Agua itu langsung menjewer cukup kencang 
telinga Agua yang membuatnya meringis. 


"Eh? E-enggak mah. A-aduh mah, lepasin dong telinga 
Agua. Nanti kalo lepas gimana? Mama mau tanggung 
jawab?" 


"Kurang ajar, ya, kamu sama mama?!" Yuna melepaskan 
jeweran telinganya lalu berkacak pinggang menatap Agua. 


"Aduh mah, sakit nih. Agua cuma bercanda kok, mah." Agua 
memegangi telinganya yang memerah akibat jeweran maut 
Yuna. 


"Kamu yang sopan sama Mama!" 


"Iya mah. Sarapan Agua di sekolah aja. Assalamualaikum, 
Mah." 


Belum sempat Yuna membalas perkataan Agua, Agua sudah 
melesat pergi. 


Tak lama setelah itu Aguane turun dengan santai dengan tas 
yang menggantung di sebelah bahunya. 


"Sarapan," ujar Yuna yang tidak mendapat respon apapun 
dari si muka datar. 


Aguane malah berjalan melewatinya dengan santai seakan 
tak ada siapapun yang ada di dekatnya. la merasa tak 


terpanggil oleh mamanya yang sekarang merasa kesal 
sendiri. la segera melesat meninggalkan rumahnya. 
Mengikuti mobil putih yang sekarang berjarak tak jauh di 
depannya. la hafal betul kemana arah mobil itu menuju. 


TBC 
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10. Danial 


Karena sahabat adalah sahabat, selalu berjalan di 
sampingmu, bukan di belakangmu. 


Accroc 


KKK 


"DAN, ADA ULET BULU TUH DI RAMBUT LO!" 


Kaisar berteriak heboh berniat mengerjai Danial yang 
sekarang sedang bermain PlayStation bersama dengan Jean. 
Danial memang begitu takut jika berhubungan dengan 
hewan melata. 


Geng Avanger yang terdiri dari Leo, Jean, Kaisar, dan Danial 
sekarang sedang berkumpul di rumah Jean, sang ketua 
geng. Memang jika hari minggu, mereka akan sering 
menghabiskan waktu bersama. 


"HA?! ULET BULU?! MANA MANA?!" 


Danial yang sedang bermain PS berteriak tak kalah heboh 
dari Kaisar tadi. Stick PS yang sedari tadi dipegangnya 
dilempar begitu saja lalu ia berlarian mengitari ruang 
tengah rumah Jean sambil berkali-kali mengecek rambut 
dan pakaiannya untuk memastikan ulat bulu itu tidak 
menempel padanya. 


"Hahahaha hahahaha gampang amat lo kena tipu." 


Seketika tawa Kaisar menggelegar saat melihat reaksi 
terkejut dari Danial. Kaisar tertawa terpingkal-pingkal sambil 
memegangi perutnya yang terasa kram. Bahkan ia sampai 


mengeluarkan air mata karena terlalu lama menertawai 
Danial. 


Danial tampak seperti anak berusia enam tahun yang takut 
ketika akan disuntik. Jean yang tadinya bermain PS dengan 
Danial juga seketika meledakkan tawa melihat reaksi Danial 
sekarang yang heboh sendiri. Sedangkan Leo tak memberi 
respon apapun pada sahabatnya yang satu itu. la masih 
dengan kesibukannya sedari tadi, tiduran di sofa yang ada 
di ruang tengah sambil membaca beberapa komik detektif 
conan milik Jean. 


Beruntung orangtua dan adik perempuan Jean yang 
sekarang menginjak usia 14 tahun atau lebih tepatnya kelas 
dua Sekolah Menengah Pertama sedang menghadiri acara 
pernikahan anak teman papanya. 


Sebenarnya Jean sudah dipaksa oleh kedua orangtuannya 
untuk ikut, namun dengan mentah-mentah Jean 
menolaknya. la tidak terlalu suka acara-acara seperti itu. 


Jika adik dan orangtuanya ada, sudah pasti mereka 
berempat terkena kultum panjang karena membuat ruang 
tengah seperti kandang ayam. Dan yang akan 
membersihkannya, tentu saja Jean. Lebih tepatnya, Jean 
akan membersihkannya dengan setengah hati. 


Mengetahui jika dirinya terkena kejahilan Kaisar, Danial 
berhenti berlari lalu menatap Kaisar dengan muka kesal. 
Alisnya bertautan dan nafasnya tampak tak beraturan 
karena berlari. 


"SIALAN LO! BERANI YA LO BOONGIN GUE!" ucap Danial 
murka. 


"Lo sih penakut." 


Kaisar masih terus tertawa mengingat bagaimana seorang 
Danial yang selalu terlihat coo/ sekarang menjadi seperti 
anak TK. 


Saat Danial akan membalas ucapan Kaisar, Jean sudah 
mendahuluinya terlebih dahulu. 


"Gue menang." 


Perkataan Jean sukses membuat Danial membulatnya kedua 
matanya. la lupa dengan kegiatannya dengan Jean tadi. 


"Lah Yan ini kagak adil, masa gue diboongin gini." protes 
Danial tak terima jika ia kalah karena kejahilan Kaisar. 


"Ya derita lo, Dan," balas Jean dengan santainya sambil 
menyunggingkan senyum miringnya. la senang karena 
setelah ini, ia dan kedua sahabatnya bisa memberi 
tantangan apapun untuk Danial. 


la masih mengingat bagaimana Danial dengan begitu 
sombong menantangnya bermain PS. 


"Yan, main PS sama gue. Entar kalo gue menang, kita 
bertiga ngasih tantangan buat lo." 


"Oke, dan sebaliknya kalo lo kalah, kita yang ngasih 
tantangan ke lo. Deal?" 


"Tenang aja, gue gak bakalan kalah sob." 


"Dan, lo masih inget kan perjanjian kalo lo kalah main PS 
sama gue." 


"Nah Dan, inget nggak lo?" 


"Kalo gue yang menang, lo harus nerima tantangan dari 
kita." 


"Buset ogah gue. Gue kan dicurangin sama lo." 
"Yang curang tuh si Kaisar. Bukan gue bego." 


"Tetep aja. Pokoknya gue gak mau nerima tantangan lo 
pada." 


"Yeh elo susah amat sih, tinggal nerima tantangan gitu aja 
susah amat lo. Udah kalah mah terima aja." 


"Gak mau, nanti lo pada pasti ngasih tantangan buat gue 
yang aneh-aneh. Lagian kan gue kalah karena dicurangin." 


"Perjanjian tetaplah perjanjian jadi apapun tantangannya ya 
lo harus terima." 


"Ogah, gue gak mau tau ini semua gak adil." 
"Ga adil ga adil, noh sono diadilin di pengadilan." 
"Serah." 


"Lagian elo pake sombong segala sok bisa menangin main 
PS sama Jean. Sekarang yang menang Jean kan, terbukti 
kan? Pokoknya lo harus mau, Dan." 


"Sekali enggak ya enggak." 
"Tiga lawan satu sob." 


"Siapa bilang tiga lawan satu. Leo ada di pihak gue. Ya kan 
yo?" 


Sekarang Danial menatap ke arah Leo yang sedang tiduran, 
masih dengan komik di tangannya. Tak hanya Danial yang 
sekarang menatap Leo, namun kedua sahabatnya juga 
melakukan hal yang sama. 


"Gak." 


Jawaban singkat, jelas, dan padat keluar dari bibir Leo. 
Matanya masih bekerja pada komik di tangannya dan 
ekspresinya juga masih sama, dingin dan datar. 


"Lah, Yo, udah jelas kan kalo gue disini cuma jadi korban 
kecurangan mereka berdua?" Danial mendadak frustasi 
dengan ketiga sahabatnya ini. 


"Gak." 


Jawaban Leo masih sama seperti tadi, juga dengan 
kesibukan dan ekspresi yang sama. 


"Kenapa lo mihak ke mereka? Gue kan dikagetin si Kaisar." 


Danial menatap kesal ke arah kedua sahabatnya, Jean dan 
Kaisar yang sekarang hanya tersenyum yang terkesan 
mengejek karena tak ada yang membelanya. 


"Lo udah kalah." 


Seketika pandangan Jean, Kaisar, dan Danial tertuju pada 
sahabat mereka yang mempunyai ekspresi paling datar. 


"Sebelum dikagetin Kaisar." 


Perkataan Leo barusan membuat mereka mengerutkan dahi 
bingung. 


"Ha? Gue udah kalah sebelum dikagetin Kaisar?" ulang 
Danial dengan muka mahonya. 


"Hm." 


"Mana mungkin, Yo?! Jelas-jelas gue kalah waktu dikagetin 
Sama Kaisar," protes Danial mencoba membela diri. 


"Kenapa lo bisa bilang gitu, Yo?" tanya Kaisar yang 
penasaran bagaimana Leo si manusia es bisa berpendapat 
demikian. Bahkan Kaisar berpikiran jika Danial kalah karena 
kejahilannya tadi. 


"Gue tadi lihat." 


Leo mengubah posisinya menjadi duduk namun komik yang 
dibacanya masih setia di depan wajah tampannya. 


"OH IYA GUE INGET!" 
"Apaan?" 


"Tadi waktu Danial kaget, gue juga sempet kaget. Tapi 
sebelum akhirnya gue ikut bantu Danial nyari tuh ulet bulu " 


"Woi gue kagak lagi nyari ulet bulu tolil. Gue lagi " 


"Iya itulah maksudnya. Waktu gue ketawa, gue sempet 
sekilas liat kalo lo udah kalah duluan. Cuma gue lupa bilang 
karena gue sibuk ketawain lo. Jadi waktu Kaisar ngagetin 
longelak lagi tadi, lo emang udah kalah Dan. Gausah deh 
lo," jelas Jean panjang lebar dan dibalas anggukan dari 
Kaisar. 


"Nah, gini kan lumayan kita bisa ngasih tantangan yang 
aneh-aneh ke lo-nya," celetuk Kaisar memanas-manasi 
Danial yang membuat Danial kesal. 


"Sialan lo." 


"Yo! Sar! Kita ngasih tantangan apa ke ke Nial?" tanya Jean 
sambil mengetuk dagunya seolah sedang akan 
memecahkan suatu masalah begitu juga dengan Kaisar. 
Berbeda dengan keduanya, Leo hanya diam tak berkutik, ia 
tak ingin berpendapat jika tentang masalah seperti ini. 


Karena memikirkan tentang kejahilan adalah keahlian ketiga 
sahabatnya bukan dirinya. 


"AH GUE TAU!" Kaisar bersorak ketika ia menemukan sebuah 
ide untuk Danial. Segera ia menghampiri Jean lalu 
membisikkan sesuatu di telinga Jean. Jean mengangguk 
setuju sambil menunjukkan cengiran kuda yang 
menunjukkan deretan gigi rapinya. 


Setelah itu Kaisar menghampiri Leo lalu membisikkan 
sesuatu yang sama seperti Jean. Leo hanya mengangguk 
kecil tanpa menunjukkan ekspresi apapun di wajah 
tampannya. 


Danial merasa ada yang tidak beres dengan ide sahabatnya. 
Di pikirannya hanya satu kemungkinan. Pasti ini ide konyol 


yang gila. 


"Ekhem, Dan kita nantang lo buat satu hal dan lo harus bisa 
berhasil." 


Ucap Kaisar dengan senyum smirknya. 
"Kita mau." 

"Lo deket sama seseorang." 

Ya kan. Emang ide gila. 

"Siapa?" tanya Danial mengernyitkan dahi. 


Leo, Kaisar, dan Jean bertatapan lalu tersenyum tipis ke arah 
Danial -kecuali Leo yang hanya menatap Danial datar. 


"Siapa?" 


TBC 
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11. Rumus Matematika 


Hidup itu seperti rumus matematika. Rumit dan 
terkadang sulit dimengerti. 


Accroc 


KKK 


Sama halnya dengan geng Avenger, Aqua, Pio, Aries, dan 
Dela juga banyak menghabiskan waktu di akhir pekan untuk 
berjalan-jalan atau sekedar berkumpul bersama. Di hari 
minggu ini mereka berempat memilih untuk berjalan-jalan 
di mall. 


Ini adalah usulan dari Dela dengan alasan persediaan sabun 
di rumahnya sudah habis. Jelas itu alasan yang tidak masuk 
akal. Setiap seminggu sekali pembantu di rumahnyalah 
yang akan membeli kebutuhan di rumahnya. Sangat tidak 
mungkin jika Dela-lah yang membeli perlengkapan rumah. 


Mustahil. 


Sekarang mereka berempat sedang berada di area belanja 
wanita yang ada di mall. Aries dan Dela sedang melihat 
jaket-jaket dengan model terbaru. Sedangkan Agua dan Pio 
hanya memandang jengah kedua sahabatnya yang 
sedaritadi hanya memilih barang kesana-kemari namun tak 
ada satupun barang yang dibeli. 


"Del, jaketnya yang ini cocok ya buat kita?" 


Aries menunjuk satu jaket musim dingin yang sedang 
dikenakan sang model dunia pakaian, alias manneguin. 


"Enggak, jaketnya yang itu ga cocok buat kita." 


Pendapat Dela berbeda bung:v 


"Ga cocok gimana? Jelas-jelas ini bagus kok," ucap Aries 
yang masih bersikukuh dengan pilihannya. 


"Bagusan ini tolil." 

Dela menunjuk pada sebuah mannequin yang juga 
mengenakan jaket musim dingin di samping manneguin 
yang ditunjuk Aries. 

"Itu modelnya aneh, Del." 

"Enggak, pokoknya bagusan ini titik ga pake " 

"Udah pasti bagusan yang ini, Del." 

"Udah pasti gimana, aneh gitu." 

"Bagusan ini pokoknya." 

"Ini." 

"Ini." 

"Ini." 

"Ini." 

Dan terjadilah perdebatan tidak jelas. 


Mereka berdua saling bersikukuh tidak jelas sambil 
menunjuk-nunjuk kedua jaket itu tanpa melihat kedua jaket 
dengan detail. 


Sedangkan Aqua dan Pio yang memandang malas keduanya 
menepuk jidat bersamaan saat menyadari sesuatu. 


"Woi lo berdua!" selak Agua pada perdebatan Dela dan 
Aries. Keduanya lantas menoleh ke arah Agua dan Pio. 


"Lo berdua pada pea atau apasih?!" Tanya Agua sambil 
menatap datar keduanya. Sedangkan Pio hanya mendengus 
kesal di samping Agua. 


"Ha? Maksud lo?" tanya balik Aries dan Dela dengan muka 
kesal. 


"Orang jelas-jelas itu jaketnya sama. Itu bolak-balik juga 
sama, pea." 


Agua merasa jengah sendiri dengan kedua sahabatnya ini. 
"EH?!" 


Dela dan Aries lantas saling menatap satu sama lain dengan 
muka bingungnya. 


Lalu mereka berdua mendekat ke arah mannequin dengan 
jaket musim dingin itu. Keduanya kompak membulatkan 
mulut saat melihat kedua jaket itu yang ternyata sama. 
Hanya saja salah satu dari mannequin itu memakai jaket 
dengan posisi terbalik. Bagian belakang jaket malah 
dipakaikan di depan manneguin. 


"Lah bego dipelihara," celetuk Pio menyadari keanehan 
kedua sahabatnya. 


"Kok gue baru nyadar sih? Kalo gini kan gue juga yang malu, 
Ar. Pantesan dari tadi banyak yang ngeliat ke kita aneh gitu, 
lo sih Ar!" 

"Lah malah nyalahin gue? Gue juga malu kali, Dela." 


"Sumpah gue malu." 


"Kayaknya kita berdua sama sakitnya ya, Del?" 


"Kita berdua? Dih, lo sendiri aja yang sakit. Gue mah 
alhamdulillah masih sehat walafiat." 


Dan perdebatan tidak penting terputar lagi bung:v 
"Sialan lo." 

"Bego sih lo!" kesal Dela pada Aries. 

"Bego-begoin orang, lo sendiri sana yang bego." 


"Karena gue suka berbagi, jadi gue bagiin juga bego gue ke 
lo," ucap Dela dengan santainya. 


"Iya kali bego dibagi-bagi," sahut Pio sambil terkekeh pelan. 
"Ya iya dong. Sebagai sahabat itu harus saling berbagi." 


Sungguh Dela begitu dermawan untuk membagi-bagikan 
kebegoannya:v 


"Au ah. Ngomong ama pohon sana." 
"Pohon itu yang kek gimana?" 


"Kebanyakan pake sabun micin sih lo," sahut Agua sambil 
menjitak kepala Aries. Candaan Aries sungguh selalu tidak 
masuk akal. 


"Sabun micin?" ulang Pio. 


"Sabun micin pala lo. Emang gue apaan pake sabun kek 
gitu." Aries mendengus kesal. 


"Ya kali aja tuh micin lo buat sabun cuci muka," sahut Gita 
sambil menahan tawanya. 


"Serah." 


KKK 


"Pagi, mah, Assalamualaikum. Maaf ya mah Aqua jarang 
kesini. Agua kangen banget sama mama." 


"Mama disana apa kabar?" 
"Ini Aqua bawain bunga Mawar kesukaan Mama." 


Ucapan Agua pada almarhumah mama mereka, tepatnya 
pada sebuah batu nisan warna hitam yang bertuliskan 
Azzahra Aguamarine masih terngiang di pikiran Aguane. 
Kemarin tanpa sepengetahuan Agua, Aguane mengikuti 
Agua ke tempat peristirahatan terakhir alhamarhumah 
mama mereka. Aguane juga mendengar semua ucapan 
Agua yang terdengar sedikit bergetar, sepertinya Agua 
sedang menahan tangisnya. 


"Oh, mama mau tau kabar rumah sekarang? Agua cerita 
ya." 


"Rumah kita baik-baik aja kok mah, Alhamdulillah gak ada 
yang retak. Atap juga nggak ada yang bocor. Gentengnya 
juga gak ada yang pecah, hehe." 


Aguane tak habis pikir dengan saudaranya yang satu ini. 
Agua masih sempat bercanda hal tidak penting seperti itu 
saat perasaan Agua tak bisa dipungkiri jika ia sedang sangat 
sedih. 


"Agua bercanda kok mah. Okay lanjut ya. Papa masih sama 
kayak dulu, sibuk mulu sama pekerjaannya. Aguane sedikit 
berubah mah, Aguane jadi lebih dingin mah. Senyum aja 
paling-paling dua kali sehari. Kek mandi kali, dua kali sehari. 


Tapi Aguane makin sayang loh sama Agua. Dia baik banget, 
sampe Agua rasanya pengin cium pipinya mulu." 


Eh boleh gak sih, Mah, cium Aguane? 
Aguane mengulum tersenyum mendengar perkataan Agua. 


"Oh iya mama Yuna. Mama Yuna baik kok mah kabarnya. 
Mama Yuna itu baik, tapi juga galak. Kayak gak suka gitu 
sama Agua sama Aguane. Tapi gak taulah mah. Mama Yuna 
itu inestable. Intinya mama Yuna baik banget kok, Mah." 


Aguane begitu lelah memikirkan semua ini. Menurutnya 
jalan hidup memanglah serumit rumus matematika. Tapi ia 
yakin jika sesulit apapun rumus matematika, pasti tetaplah 
ada jalan keluarnya. Hari minggu yang melelahkan. 


TBC 


Ok, see you:) 


12. Nothings that bad 


Hariku hampa tanpamu, hariku lengkap bersamamu. 


Accroc 


KKK 


"PAK UDINN~ BUKAIN GERBANGNYA DONG." 


"Aduh maaf neng, saya nggak bisa bukain gerbangnya. 
Neng Aqua udah terlambat 10 menit." 


"Elah, Pak. Baru juga sepuluh menit." 


"Nunggu Bu Elis kesini aja ya, Neng," ucap Pak Udin, selaku 
satpam sekolah yang sekarang sedang di dalam pos 
satpamnya yang berada di dekat gerbang utama sekolah. 


Agua menghela nafas panjang mengingat bagaimana Bu 
Elis menghukum para siswa yang terlambat masuk sekolah. 
Biasanya dengan berdiri di lapangan upacara, lari lima belas 
kali memutari lapangan futsal, membersihkan seluruh toilet 
perempuan, mengepel lantai di sepanjang koridor sekolah, 
meringkas buku-buku tebal atau hal-hal lainnya. 


Dan semua hukuman itu sudah pernah dijalani oleh Agua. 
Sejak ia pertama masuk sekolah di Sma ini, ia sudah 
mendapatkan hadiah dari Bu Elis. Tak mungkin jika Bu Elis 
tidak mengenal Agua. 


Kecuali satu hukuman aneh:v 


Meminta tanda tangan dari seluruh teman seangkatan. Agua 
tidak pernah mendapatkan hukuman itu. Bayangkan 


bagaimana cara mendapatkan semua tanda tangan 
mereka:v 


Ada siswa yang pelit untuk memberikan tanda tangannya 
atau ada yang sengaja tidak memberikannya. Dan meminta 
tanda tangan seluruh siswa ini harus memintanya langsung 
kepada satu per satu siswa pemilik tanda tangan. Tidak 
boleh menitipkan atau mengisi tanda tangan siswa lainnya. 


Bu Elis tidak termasuk ke dalam kategori muda, namun ia 
terlihat masih begitu semangat saat memberi hukuman 
pada para siswa yang kurang disiplin. 


Sekedar informasi, Bu Elis adalah guru BP di Sma ini. Guru 
yang termasuk dalam kategori 'killer. Sehingga tak heran 
jika setelah bel tanda pelajaran pertama dimulai para siswa 
yang terlambat berusaha menghindari bertemu dengan Bu 
Elis karena Bu Elis selalu berpatroli keliling sekolah untuk 
menciduk murid yang terlambat ataupun membolos dari 
jam pelajaran. 


"PAK UDINNN BUKAIN GERBANGNYA DONG PAK?!" 


Sebuah teriakan membuat Aqua menolehkan kepalanya. la 
sangat mengenali suara teriakan cempreng seperti ini. 


"Lah, Ar?" 
"Agua?" 


Ya. Pemilik suara teriakan yang begitu cempreng yang tak 
lain adalah Aries. 


"Lo juga telat?" 


"Udah jelas ini mah." 


Mereka berdua berdiri di depan pagar utama sekolah 
sesekali menghela nafas panjang. 


"PAK UDIINNN~ " 


"BUKAIN GERBANGNYA DONG PAK. NANTI ISAR BELIIN 
MAINAN BARU DI DEPAN TAMAN LAWANG DEH." 


Teriakan seseorang itu membuat Agua dan Aries menoleh 
secara refleks. 


"Yaampun Den, telinga saya sakit ini. Jangan pake teriak- 
teriak kali Den." 


"Lah Isar kira Pak Udin tadi tidur." 


Dia Kaisar, salah satu anggota geng Avanger di sekolahnya. 
Dia juga seangkatan dengan Agua dan Aries. Hanya saja 
kelas mereka berbeda. Kelas para anggota geng Avanger 
sekelas dengan Gita dan Pio. 


Oh ternyata tidak hanya Kaisar yang terlambat. Tampak 
seorang siswa laki-laki tampan yang tak ada ekspresi 
apapun dari wajah tampannya yang tak lain adalah Leo. 
Agua menatap Leo sang bad boy dengan earphone yang 
terpasang di kedua telinganya dan kedua tangan yang 
dimasukkan ke dalam saku depan celana abu-abunya. Leo 
tampak begitu tampan:v 


Sedangkan Aries menatap aneh Kaisar dengan tatapan yang 
tak bisa diartikan. 


"Kenapa liatain gue? Gue ganteng ya? Udah jelas itu mah," 
ucap Kaisar santai yang masih menatap ke arah depan. 


"Pede lo," cibir Aries bersamaan dengan Kaisar yang beralih 
menatapnya juga sambil merapikan jaket bomber yang 


dikenakannya. Aries menatap sengit Kaisar yang sekarang 
hanya menyunggingkan senyum  miringnya sambil 
menaikkan sebelah alis tebalnya. 


"Ar?" 


Aqua yang mulai jengah lalu menepuk pelan bahu Aries 
yang membuat Aries menolehkan kepalanya ke Aqua 


"Lewat jalan biasa," ucap Aqua dingin. 


"Ogah ah gue. Gue udah bosen disuruh Bu Elis bersiin 
kamar mandi," balas Aries yang sekarang sudah mencak- 
mencak sendiri. 


"Biasanya juga lewat gerbang belakang." 


Agua berdecak malas lalu segera menarik Aries menuju 
gerbang belakang Sma. Ini bukan pertama kalinya Agua dan 
Aries maupun Gita dan Pio melewatinya, biasanya juga saat 
terlambat mereka lewat gerbang yang terletak di belakang 
Sma itu. 


"Yo, Lewat gerbang belakang." 
"LAH NENG! DEN! MAU KEMANA??" 
"Jalan biasa lah, Pak." 


Lalu Kaisar dan Leo pun segera melesat menuju gerbang 
belakang yang sama yang dimaksud oleh Agua tadi. 
Sebenarnya biasanya saat para anggota geng Avenger 
terlambat, mereka akan langsung menuju ke gerbang 
belakang. Hanya saja tadi Kaisar mengusulkan untuk 
menuju ke gerbang utama sekolah saat ia melihat ada dua 
orang siswi di depan gerbang yang sepertinya juga 
terlambat. 


KKK 


"Yan, si Leo sama Kaisar mana?" 


Danial bertanya pada Jean yang duduk di bangku 
sebelahnya. Tepatnya di bangku pojok yang selalu menjadi 
tempat duduk para Avanger. Avanger is pojok lovers:v 


"Ya mana gue tau, emang gue emaknya. Bukannya yang ada 
hubungannya ama si Kaisar kan elo," jawab Jean dengan 
matanya yang masih fokus pada beberapa catatan materi 
pelajaran di papan tulis sambil menopang dagunya. 


Plak 
"Gue masih normal." 


Jean meringis sambil mengusap pelan kepalanya yang 
menjadi korban dari buku tulis milik Danial. 


Tak hanya itu, suara yang dihasilkan buku tulis Danial saat 
keadaan di kelas hening membuat seluruh siswa 
menolehkan pandangannya ke arah si pembuat ulah. Bu 
Rere, guru cantik yang baru menginjak usia dua puluh 
tahun yang semula fokus mencatat sesuatu di papan tulis 
menghentikan kegiatannya sebentar lalu mengarahkan 
pandangannya ke sudut kelas. 


"JEAN! DANIAL!" 
"Iya, Bu?" jawab Jean dan Danial serempak. 


"Ibu perhatikan, dari tadi kalian berdua tidak konsentrasi 
dengan pelajaran saya," ucap Bu Rere sambil membenahi 
letak kacamata minus yang dikenakannya. 


"Jadi Bu Rere diem-diem sering merhatiin kita berdua? Kita 
tau kalau kita ganteng kok, Bu," jawab Danial dengan 
pedenya. 


"HUUUU--" 


Seluruh siswa di kelas bersorak serempak karena perkataan 
Danial. Meski itu fakta tetapi Danial membuat mereka geli 
sendiri karena karena sifat tengilnya. 


"Apa lo apa? Pada sirik kan, lo pada? Kenyataannya gue 
emang ganteng kok. Dari lahir malah," bela Danial pada 
dirinya sendiri. Masih keukeuh dengan paras 
ketampanannya. 


"Alah ganteng lo gak guna masa cuma ketemplokan 
belalang mainan aja udah mencak-mencak," celetuk 
seorang siswi dengan pita pink di rambutnya. 


Dulu Danial memang pernah mencak-mencak sendiri saat 
tidak sengaja ada seorang siswa yang melempar belalang 
mainan ke arahnya. Danial bahkan demam selama tiga hari 
karena takut. 


Celetukan siswi itu berhasil membuat seluruh siswa di sana 
yang tak terkecuali Jean tertawa saat mengingatnya. 
Sedangkan Danial hanya menatap datar teman-temannya 
yang puas menertawainya. 


"Sudah sudah, kalian ini bukannya diem malah ikutan 
rame," ucap Bu Rere menyudahi kegaduhan di kelas itu 
sambil menggelengkan kepalanya pelan. 


Diam-diam seorang siswi dengan rambut sebahu di kelas itu 
tersenyum. 


KKK 


"Nah gini kan enak," ucap Agua setelah ia dan Aries dengan 
mudahnya memasuki area sekolah dengan melewati 
gerbang belakang sekolah yang tak dikunci. 


"Cepetan kali Yo. Lo mah jalan aja kek keong," ucap Kaisar 
tiba-tiba menyela saat Aries ingin membalas ucapan Agua. 
Agua dan Aries yang mendengar suara itu hanya menoleh 
sekilas lalu dilanjutkan dengan cibiran Aries untuk Agua. 


"Enak pala lo. Habis ini gue yakin Bu Elis ngasih kita hadiah 
terindah." 


"Kalo Bu Elis ngasih hadiah ke kita, ya kita juga ngasih 
hadiah dong," ujar Agua sambil melipat kedua tangannya di 
depan dada dengan begitu santainya. 


"Terima kasih karena kalian ingin memberi hadiah ke saya, 
tapi sayangnya saya yang akan terlebih dahulu memberikan 
kalian berempat hadiah." 


TBC 
Accroc 
"Nothing's that bad" 
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13.1 cant explain it 


Semakin kau membenci seseorang, semakin kau 
menganggapnya penting. 


Accroc 


kakak 


"Kalo Bu Elis ngasih hadiah ke kita, ya kita juga ngasih 
hadiah dong," ujar Agua sambil melipat kedua tangannya di 
depan dada dengan begitu santainya. 


"Terima kasih karena kalian ingin memberi hadiah ke saya, 
sayangnya saya yang akan terlebih dahulu memberikan 
kalian berempat hadiah." 


Suara yang tak asing lagi di telinga seluruh siswa ini 
membuat keempatnya menoleh bersamaan ke sumber suara 
itu. 


"Eh Bu Elis?" 


Bu Elis dengan tatapan menusuk dan senjata andalannya 
sebuah tongkat plastik yang siap melayang. 


"Bu Elis makin cantik deh, jangan hukum kita dong, Bu." 
Kaisar mencoba merayu Bu Elis dengan kata-kata gombalan 
andalannya. 


"Udah! Saya tau saya cantik. Dan kalian akan tetap saya 
hukum," ucap Bu Elis dengan pedenya yang membuat 
keempatnya memasang wajah aneh yang tak bisa diartikan 
satu per satu. 


"Yah Bu Elis kayak gak pernah tau jakarta aja. Sana sini 
macet bu. Jadi ya maklum kita telat. Lagian telatnya ini juga 
gak sengaja" balas Aries yang berusaha meluluhkan hati Bu 
Elis. 


"Emang biasanya kalian sengaja?" Tanya Bu Elis heran. 
"Enggak!" Balas Aries cepat. 


"Enggak salah lagi!" sahut Kaisar setelahnya yang membuat 
Aries yang ada di sampingnya menatapnya tajam. 


"Bego lo!" 


Aries mendengus keras-keras kesal karena Kaisar merusak 
semuanya. Sedangkan Agua dan Leo yang ada di belakang 
Aries dan Kaisar sedari tadi hanya diam dengan tatapan 
malasnya. Earphone yang tadinya menyumpal kedua telinga 
Leo sudah dilepasnya. 


"Sekarang kalian ikut saya," tegas Bu Elis sambil menarik 
lengan Aries dan Kaisar. Sedangkan Agua dan Leo? Bu Elis 
sudah tau jika mereka berdua tidak akan mungkin kabur. 
Mereka berdua mengekor di belakang Bu Elis dan kedua 
korbannya. 


"Aduh bu pelan-pelan nariknya. Sakit lengan saya," ucap 
Aries yang hanya disambut gelengan pelan dari Bu Elis. 


"Bu Elis mah bisa aja modusin murid ganteng kayak saya," 
celetuk Kaisar sambil terkekeh saat Bu Elis menarik lengan 
kirinya. 


"Udah diem kamu! Kalo gak diginiin, kamu pasti kabur." 


"Bu Elis tau eak. Ibu sering perhatiin saya ya." 


"Diem atau saya tambahin hukumannya," ujar Bu Elis 
hingga keduanya diam karena tak ingin bertambah 
hukumannya. 


"Berdiri disini, angkat satu kaki sambil jewer kedua telinga 
kalian sendiri sampai jam istirahat!" ujar Bu Elis saat mereka 
sampai di tengah lapangan basket yang dilengkapi dengan 
panasnya matahari pagi. 


"Jam istirahat?" ulang Aqua tak percaya. Pasalnya jam 
istirahat masih kurang sekitar satu setengah jam lagi. 


"Kenapa?! Mau sampai pulang sekalian?!" 
"Nggak, Bu," sahut Aries cepat. 


"Gak papa bu, kan berarti kita bisa ga ikut pelajaran 
seharian," ucap Kaisar menimpali perkataan Aries yang 
membuat Bu Elis mencubit sisi perut Kaisar. 


"Ih Bu Elis modus," ucap Kaisar sambil mengerucutkan bibir 
lalu terkekeh pelan setelahnya. 


"Kamu itu ya!" 
"Aku kamu eak." 


"Udah diem disitu. Awas kalau kalian kabur, ibu pastikan 
kalian akan ibu hukum lagi yang lebih dari ini," ujar Bu Elis 
memperingatkan sambil menatap Leo, Agua, Aries, dan 
Kaisar secara bergantian. 


"Oh iya Kaisar, silahkan lepas jaket kamu." 


"Bilang aja kalau saya dihukum lagi kan Bu Elis bisa modus 
deket-deket saya," balas Kaisar dengan wajah yang dibuat 
seolah-olah marah lalu mulai melepaskan jaket yang 


sedaritadi melekat di tubuh tegapnya dan meletakkannya di 
atas tas sekolahnya yang sudah berjejeran dengan tas 
sekolah Leo, Agua, dan Aries yang ada di depan keempatnya 
berdiri. 


Bu Elis yang melihatnya hanya menggelengkan kepalanya 
lalu berlalu meninggalkan keempat siswa itu. Lalu 
keempatnya dengan terpaksa menjalani hukuman sesuai 
perintah Bu Elis mulai dari mengangkat satu kaki dan 
menjewer kedua telinga masing-masing. 


"Panas," ucap Agua singkat. 
"Banget," sambung Aries. 
Lalu tiba-tiba keheningan menyelimuti keempatnya. 


"Eh lo!" panggil Kaisar singkat pada Aries yang berdiri di 
sampingnya. Namun Aries tak memberikan respon apapun, 
bahkan menoleh ke Kaisar saja tidak. 


"Oi lo punya kuping gak sih?" Panggil Kaisar sekali lagi. Kali 
ini Aries menolehkan pandangannya ke arah Kaisar. 


"Siapa yang lo maksud?" Tanya Aries dengan malasnya. 
"Lo," jawab Kaisar mulai kesal. 

"Gue?" ucap Aries memastikan sekali lagi. 

"Kagak." 

"Terus?" 


"Kuntilanak yang ada di samping gue," cibir Kaisar sambil 
memutar bola mata malas. 


"Sialan lo. Lo ngatain gue kuntilanak?!" balas Aries mulai 
nge-gas:v 


"Siapa juga yang ngatain lo kuntilanak. Lo-nya aja yang 
ngerasa," jawab Kaisar dengan tampang watadosnya. 


"Gimana gue gak ngerasa orang lo bilang yang di samping 
lo. Kan samping lo cuma ada gue" 


"Cie lo pengin jadi orang yang cuma ada di samping gue?! 
Ngaku lo ngaku?!" 


"Apaan sih lo, pede! Tau lo aja enggak." Aries asal 
menjawabnya, sebenarnya juga ia juga mengetahui jika laki- 
laki di sampingnya bernama Kaisar yang merupakan teman 
sekelas kedua sahabatnya, Gita dan Pio. Hanya saja ia 
menjawab seolah tak tau untuk mempersingkat perdebatan 
tidak jelasnya dengan Kaisar yang memiliki tingkat GR 


tinggi. 


"Oh lo mau kenalan ama gue? Kenalin nama gue Kaisar 
Elvirgo kelas XI Ipa C. Kelas kita kan sampingan," ucap 
Kaisar memperkenalkan diri tanpa melepaskan kedua 
tangan dari telinganya. 


"Bomat," balas Aries tak peduli. 
"Ujung-ujungnya juga nemplok ama gue." 


"Lo aja ama batu masih gantengan batu," gumam Aries 
lumayan keras yang jelas dapat didengar Kaisar. 


"Jadi selama ini menurut lo batu itu ganteng? Batu? 
Ganteng? Stres lo. Mata lo sakit ye? Noh sono ke dokter 
mata," ucap Kaisar dengan muka seolah-olah shock. 


"Diem lo!" 


"Aduh kuntilanak di samping gue sakit mata. Masa makhluk 
seganteng gue kalah ganteng ama batu. Oi Yo Leo! Gue ama 
batu masih jelas pake banget gantengan gue kan?" tanya 
Kaisar pada Leo yang membuat Agua dan Aries menatap ke 
arah Leo. 


"Hm." Singkat, padat, jelas. Bahkan Leo berdehem tanpa 
membalas tatapan Kaisar yang sedang menatapnya. 


"Leo mah kebiasaan, cuma ham hem ham hem," celetuk 
Kaisar yang tak digubris oleh Leo. 


"Lo mah mana ada unsur ganteng-gantengnya," ucap Aries 
mengarahkan pandangannya ke arah Kaisar. 


"Wah jangan ngeremehin kegantengan gue, gini-gini 
kegantengannya Shawn Mendes kalah sama gue," ucap 
Kaisar membanggakan diri. 


"Please deh sok kegantengan lo itu dikurangin. Malu 
didenger orang." 


"Gini-gini lo suka kan?" goda Kaisar sambil menaik turunkan 
alis tebalnya. 


"Amit-amit gue suka sama lo," jawab Aries dengan muka 
geli. 


"Nanti juga amin-amin," balas Kaisar sambil terkekeh. 
Sungguh gadis di sampingnya begitu unik. 


"Serah apa kata lo," kesal Aries berusaha sabar. 


Agua menolehkan pandangannya ke arah Aries dan Kaisar 
yang sedang memperdebatkan hal tidak penting. 


"Sssttt diem napa!" Kesal Aqua yang suntuk mendengar 
keduanya tidak bisa diam. 


"Kenapa neng? Iri ya. Tuh ada Bang Leo di sampingnya," 
jawab Kaisar sambil menatap ke arah Agua dan Leo 
bergantian. Dan Aqua hanya mendengus kesal lalu 
menolehkan pandangannya dan menatap Leo yang 
menjalani hukumannya dengan begitu tenang sambil 
menatap ke arah depan. 


"Semakin kau membenci seseorang, semakin kau 
menganggapnya penting. Kalo lo benci sama gue, berarti lo 
nganggap gue penting dalam hidup lo." 


TBC 
Zodiague Accroc 
"I can't explain it" 
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14. Its Complicated 


Jangan pikir aku bisa menjelaskannya. Yang bisa aku 
katakan, itu rumit. 


Accroc 


KKK 


"Semakin kau membenci seseorang, semakin kau 
menganggapnya penting. Kalo lo benci sama gue, berarti lo 
nganggap gue penting dalam hidup lo." 


Aries yang tak bisa menahan emosinya menurunkan sebelah 
kakinya yang semula diangkat lalu menginjak kuat-kuat 
kaki Kaisar yang menjadi tumpuan berdiri Kaisar. 


"Aww." 


Kaisar yang sebelah kakinya diinjak dengan sengaja 
meringis kesakitan. 


Gila! Injekannya kuntilanak gak bisa gue remehin, batin 
Kaisar sambil meringis kesakitan. 


"Rasain lo." 


Kaisar yang begitu jahil pun memiliki ide untuk menjahili 
Aries. 


"Aishh kaki gue berdarah. Tanggung jawab lo!" Kaisar 
memulai aksinya untuk menjahili Aries. la berpura-pura 
memegang sebelah kakinya sehingga tidak lagi memegangi 
telinganya. Dan dengan ekspresi yang dibuat seolah sedang 
kesakitan. 


"Lebay lo," cibir Aries melengos dan melanjutkan 
hukumannya. 


"Aduh kaki gue sakit," ulang Kaisar tak menyerah. 
Menurutnya, Aries adalah gadis yang berbeda. Disaat 
banyak gadis yang mencoba mendekatinya, Aries bahkan 
tak sedikitpun tertarik dengan pesonanya. Menarik, 
pikirnya. 


"Paan sih lo orang cuma gue injek, juga. Lemah," ucap Aries 
sambil menekankan kata 'lemah'. 


Kaisar yang mendengar itu lantas bangkit dari posisinya lalu 
menatap Aries intens. Kedua alisnya bertautan hingga 
dahinya tampak berkerut. 


"Apa lo bilang?" 


"Lemah," ulang Aries santai tetapi lebih menekankan 
perkataannya. 


Sedangkan Kaisar yang masih dengan ekspresi yang sama 
seperti tadi memajukan wajahnya dengan tatapan yang 
seolah mengunci tatapan Aries. Bahkan Aries sudah 
menurunkan kaki dan kedua tangan yang semula 
memegangi kedua telinga. Ingin melangkah mundur seolah 
kedua kakinya tak bisa ia gerakkan. Dan Aries sekarang 
menatap Kaisar was-was. 


"M-mau ngapain, lo?" 


"Sekali lagi lo bilang gue lemah, gue cium, lo," ucap Kaisar 
saat jarak antara wajah mereka terpaut beberapa senti. 


Untungnya tak ada siswa lain atau guru yang melewati 
lapangan basket tempat keempatnya mendapat hukuman. 
Karena juga jam pelajaran baru dimulai sehingga 


kemungkinan tidak banyak siswa yang berkeliaran di 
lingkungan sekolah. 


"Geleh," (geli) Aries dan Kaisar kompak menoleh ke arah 
Agua dan Leo yang sedang menatap mereka berdua heran. 


"Le" ucapan Aries terpotong saat Kaisar menatapnya tajam. 
"Mau gue cium?!" 


Aries yang kesal untuk yang kedua kalinya menginjak 
kembali kaki Kaisar yang tadi juga diinjaknya. 


"Ups! Sengaja." 
"Arghh, kaki gue sakit." 
"Bodo." 


"Dilarang berpacaran disini!" ucap Agua yang seketika 
mendapat pelototan tajam dari Aries. 


"Arghh kaki gue gak bisa digerakin ini." 
"Argh I 
"Eh eh. Kaki lo beneran sakit?" 


Kaisar yang terlihat benar-benar kesakitan membuat Aries 
sedikit khawatir jika kaki Kaisar memang sakit karenanya. 


"Sakitlah bego. Lo kira diinjek dua kali kek tadi kagak 
sakit?" 


"Eh g-gue minta maaf. Gue gak bermaksud gitu." Aries lalu 
ikut berjongkok untuk menyamakan posisinya dengan 
Kaisar yang juga sedang berjongkok sambil memegangi 
sebelah kaki kirinya. 


"Sebelah mana yang sakit?" Tanya Aries dengan nada 
khawatir. 


"Aku tidak mau membuatmu cemas. Biar aku saja," ucap 
Kaisar yang membuat Aries sadar jika Kaisar hanya 
berbohong. 


"Aish lo." Aries segera bangkit sambil mendengus keras- 
keras lalu menjitak kepala Kaisar. Bisa-bisanya ia tertipu 
oleh cowok kardus tukang modus seperti Kaisar. 


"Dasar cowok kardus yang hobi modus," gumam Aries pelan 
yang membuat Kaisar terkekeh singkat. 


Lalu semua kembali seperti semula. Penuh keheningan. 
Keempatnya fokus dengan hukumannya sesuai dengan 
perintah Bu Elis tadi. Hingga tak lama kemudian suara Agua 
memecahkan keheningan di antara keempatnya. 


"Lah lah kok gue ngerasa kejatuhan air ya?" 


Ketiganya mengikuti arah pandang Agua yang sedang 
menatap ke arah langit. Langit yang sebelumnya begitu 
cerah tiba-tiba menjadi semakin redup hingga menjatuhkan 
tetesan kecil air hujan. Matahari pun sudah tidak tersenyum 
seperti sebelumnya. Senyum indahnya sudah tak nampak 
karena tertutup awan. Masih pagi tetapi hujan sudah ingin 
menjatuhkan diri di tanah. 


"Ini mau hujan," jawab Aries menatap malas ke arah Aqua. 


"Entar lagi hujan ini, Ar," ucap Agua sambil membebaskan 
tangannya dari telinganya lalu menengadah ke atas untuk 
memastikan jika rintik hujan mulai jatuh. Ekspresinya yang 
begitu polos membuat Aries dan Kaisar sedikit menahan 
tawanya agar tidak pecah. 


Aries yang sebelumnya menatap Agua kini beralih menatap 
Kaisar yang sedang mengambil jaket dan tas miliknya. 
Setelah menggantungkan tas di bahunya, ia mengambil tas 
Aries lalu memberikannya pada Aries. Setelahnya, ia 
menutupi bagian kepalanya dan kepala Aries dengan jaket 
miliknya. 


"Mau ngapain lo?" 
"Ayo." 


Bukannya menjawab pertanyaan Aries, Kaisar 
menggenggam pergelangan tangan Aries dan menariknya 
menuju tempat duduk dengan penutup di bagian atasnya 
yang berada di bawah pohon yang ada di sisi lapangan. 


"Tapi Agu " 


"Ada temen gue disitu." Aries sudah terlebih dahulu 
dipotong oleh Kaisar. Mengingat rintik hujan semakin lama 
semakin deras, keduanya mempercepat langkah kaki 
mereka. 


Agua dan Leo yang merasa sudah ditinggal oleh sahabatnya 
segera menggantungkan tas bahu mereka. Saat pandangan 
Agua sedang menjelajahi tempat yang ada si sekitarnya, 
tanpa diduga sebuah tangan menariknya ke tempat Kaisar 
dan Aries berteduh. 


Keempatnya duduk dalam diam seolah kalut dalam pikiran 
masing-masing sambil menatap ke arah depan dimana 
rintik-rintik air hujan turun dengan derasnya. 


Zodiague Accroc 


"Don't think that I can explain. What can I say it's 
complicated" 


-16 Maret 2018 


15. Beban Hidup 


Bersyukurlah karena ketika bangun tidur, kita masih bisa 
membuka mata untuk melihat dunia dan memperbaiki 
semuanya. Karena tanpa kita ketahui, ada orang di tempat 
lain yang justru menutup mata untuk selama-lamanya saat 
hendak bangun dari tidurnya. 


~ Accroc 


"Aqua!" 


Yuna memanggil Aqua yang sekarang sedang menaiki anak 
tangga menuju kamarnya. Namun yang dipanggil tidak 
memberikan respon apapun pada Yuna. Pemilik nama itu 
masih saja berjalan pelan menaiki satu per satu anak 
tangga dengan tenangnya. Terlihat sepasang earphone 
menyumpal di kedua telinganya. Namun Yuna tidak bisa 
melihatnya karena posisi Agua yang berada di tangga atas. 
Selain itu juga posisi Agua membelakangi Yuna yang ada di 
ujung bawah tangga. 


"Agua!" 
Dan respon yang diberikan tetap sama. 
"AQUA!" 


Kali ini Yuna lebih menaikkan nada suaranya yang terkesan 
sarkas itu. Dan akhirnya sang pemilik nama pun 
menyadarinya. 


"Eh? Apa mah?" tanya Agua dengan tampang watados-nya 
sambil melepaskan satu eorphone yang ada di telinga 


sebelah kirinya. 


"Apa mah, apa mah, kamu punya telinga apa nggak sih?!" 
omel Yuna yang sudah kesal sendiri dengan anak tirinya 
yang satu ini. 


Sedangkan Agua hanya memutar bola matanya malas lalu 
menunjuk telinga kanannya yang masih terlihat ada sebuah 
earphone yang menyumpal telinganya. 


"Gak sopan." Yuna berdecak malas lalu melipat kedua 
tangannya di depan dada. la sedikit mendongak karena 
posisi Agua yang berada di tangga. 


"Papa kamu ada tambahan tugas," ucap Yuna menatap Agua 
dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Jadi..." Tanya Aqua dengan sebelah alis terangkat. 


"Pulangnya masih bulan depan," ketus Yuna yang sekarang 
sedang menatap ke arah lain. 


Agua mengangguk paham lalu dengan segera ia berlari 
kecil dengan kaki jenjangnya melewati beberapa anak 
tangga yang masih tersisa hingga dengan cepat ia masuk ke 
dalam kamarnya. 


Yuna yang menyadari tidak ada jawaban dari Agua pun 
menoleh cepat ke tangga dimana Agua berdiri tadi yang 
sekarang sudah tidak ada seseorang itu tadi. 


"Agua, kamu dengerin mama ngomong engga sih?!" 


Samar-samar Aqua mendengar suara Yuna yang begitu 
menggelegar. Agua hanya mengelus dada. 


la melepas sepatunya tanpa melepaskan kaus kaki putih 
panjang yang ia kenakan lalu meletakkannya di tempat 
sepatu yang ada di dalam kamarnya. Belum juga duduk, 
sudah ada orang yang mengetuk pintu kamarnya. 


Agua segera membuka pintu kamar dan akhirnya 
menampakkan wanita paruh baya yang membawa 
kemoceng. Namanya Asih, seluruh keluarga biasa 
memanggilnya Bi Asih. Bi Asih termasuk pembantu yang 
paling lama bekerja di rumah keluarga Agua. Pasalnya Bi 
Asih telah bekerja menjadi pembantu di rumah keluarga 
Agua sejak Agua dan Aguane masih duduk di bangku 
sekolah dasar dulu. 


"Ada apa Bi?" Tanya Agua sopan sembari tersenyum ramah 
pada Bi Asih. 


"Makan dulu non. Dari tadi non Agua belum makan," ucap Bi 
Asih lembut. 


"Oh, iya bi. Nanti Agua turun terus makan. Lagian isi kulkas 
Agua masih banyak persediaan makanan kok, Bi," balas 
Agua sambil tersenyum lebar kepada Bi Asih. 


"Iya non. Nanti kalau mau makan bilang ke bibi, biar bibi 
yang siapin," ujar Bi Asih. 


Agua menutup pintu kamarnya setelah Bi Asih pamit untuk 
kembali melanjutkan pekerjaannya. 


Ada sekitar sepuluh asisten rumah tangga di rumahnya 
yang memang sudah lama bekerja bahkan juga mereka 
sudah bekerja sebelum Ibunda Agua dan Aguane meninggal 
dunia. Mereka tinggal di sebuah rumah cukup besar dan 
sangat layak dihuni oleh mereka semua. Rumah sederhana 
tersebut masih bertempat di dalam area rumah Agua, 


tepatnya di halaman belakang rumahnya, dekat dengan 
taman belakang. 


Seringkali Agua mengunjungi mereka semua entah itu 
hanya sekedar ingin mengunjungi atau ingin berbagi 
sesuatu dengan mereka. Menurutnya bukan berarti menjadi 
asisten rumah tangga itu martabatnya rendah. Justru 
mereka semua dianggapnya sudah seperti keluarga sendiri. 


Agua menghela napas panjang, ia sudah lelah karena beban 
hidupnya. Beban hidupnya lebih berat dari mengangkat 
beban gajah tujuh turunan. Kepalanya terasa berat 
memikirkan hidupnya sendiri. 


Tapi apa boleh buat? la harus menjalani hidupnya sebaik 
mungkin. la harus bersyukur karena hingga saat ini ia masih 
diberikan oleh tuhan kesempatan untuk hidup lebih lama. 
Hingga saat ini ia masih bisa membuka matanya untuk 
melihat dunia dan memperbaiki semuanya. Karena tanpa ia 
ketahui ada orang di tempat lain yang justru menutup mata 
untuk selamanya saat hendak bangun dari tidurnya. 


Seorang Agua yang selalu terlihat tenang saat bersama 
semua orang, tak disangka ia adalah seseorang yang begitu 
lemah saat seorang diri. Sikapnya dan perasaannya 
seringkali berbanding terbalik. 


Hingga tiba-tiba ia merasa ingin berteriak saja. Dengan 
berteriak ia merasa jika beban dalam hidupnya sedikit 
berkurang. Tanpa ba bi bu Agua berteriak sekencang- 
kencangnya. 


"AAAAAAAAAM!" 


Agua berteriak sambil membaringkan tubuhnya dengan 
posisi terlentang di kasur gueen size miliknya. la sedikit 


merenggangkan otot-otot di tubuhnya yang terasa sakit 
semua. 


"Gak usah teriak-teriak!" 


Suara Yuna kembali menyahut, membuatnya 
mengerucutkan bibir seraya mengelus dada. 


Beban hidupnya seakan berkurang karena teriakannya tadi 
yang tergolong teriakan khas seperti saat di hutan rimba. 
Dengan posisi yang masih sama seperti sebelummya, yaitu 
berbaring dengan posisi terlentang, Agua berteriak sekali 
lagi. 


"AAAAAAAA " 


Belum juga teriakannya selesai, ia berguling-guling ke 
sebelah kirinya hingga dengan tiba-tiba. 


Duk 


"Huwaaa punggung gue." Agua meringis kesakitan saat 
punggungnya mendarat mulus terlebih dahulu di lantai 
kamarnya. 


la terjatuh dengan tidak e/ite-nya karena tidak menyadari ia 
sudah berguling-guling ke samping kiri terlalu jauh. 
Badannya mendarat dengan mulus dan mencium lantai 
laminasi yang dingin yang membuat badannya lebih sakit 
berkali-kali lipat dari sebelumnya. Jika ia terjatuh di sebelah 
kanan atau di sisi lainnya tidak apa karena terdapat karpet 
bulu yang hangat bukan lantai dingin yang ada di sisi 
kirinya. 


Agua pun bangkit sambil mengusap-usap punggungnya 
yang terasa nyeri. Lalu ia menginjak-injak kesal lantai tak 
berdosa di kamarnya. 


Di sekolah sudah mendapat hukuman yang sukses membuat 
kakinya pegal karena lama berdiri, di terik matahari pula. 
Dan di rumahnya pun masih harus menanggung sakit di 
tubuhnya yang baru saja mencium lantai di kamarnya. 


"Gue kenapa sih?" Tanyanya dengan muka kesal pada 
dirinya sendiri. 


TBC 
"Selamat pagi untuk yang selalu setia menanti." 


Salam hangat 
Alfyixx 


-2 April 2018 


16.Far 


Pesanku hari ini : Aku merindukanmu. 
HHA 


"Assalamualaikum," ucap seorang remaja laki-laki berparas 
tampan dengan wajah tanpa ekspresi yang masih 
mengenakan seragam putih abu-abunya. Kaki jenjangnya 
membawanya memasuki sebuah rumah mewah bernuansa 
putih. 


"Waalaikumsalam," sahut seorang wanita paruh baya dari 
dalam rumah. Wanita itu masih terlihat muda dan masih 
tampak begitu cantik. Ya, dia Claudia, mama Leo. Di 
rumahnya kini hanya ada mamanya dan Kayla, adiknya. 
Ayah Julian? Dia belum pulang dari kerjanya di kantor. la 
adalah seorang CEO di perusahaan besar keluarganya, 
Dirgantara Grup. 


"Loh Bang tumben pulang sore," ucap Claudia saat Leo 
mencium punggung tangan kanannya. 


"Makan dulu gih," lanjut Claudia sambil merapikan rambut 
putra tampannya yang rambutnya sedikit berantakan 
mungkin karena helm full face yang tadi dikenakannya. 
Meski begitu ketampanan Leo seakan menjadi berlipat-lipat, 
seakan menjadi nilai plus untuk ketampanannya. Bahkan 
Claudia berkali-kali tak menyangka memiliki putra 
setampan Leo. Ayah Leo memanglah tampan, bahkan sangat 
tampan. Namun ketampanan Leo, putranya melebihi 
ketampanan ayahnya yang juga tak kalah begitu tampan. 
Kata sempurna bahkan layak untuk menggambarkan 
ketampanannya. 


"Tadi udah, di kafe," jawab Leo singkat masih dengan 
ekspresi datarnya. 


"Yaudah sana mandi terus jangan lupa sholat," ujar Claudia 
sambil tersenyum. Sedangkan Leo hanya mengangguk 
singkat lalu melangkahkan kaki jenjangnya untuk menaiki 
satu persatu anak tangga untuk menuju kamarnya. 


Claudia yang melihat sifat Leo yang tak pernah berubah 
hanya menggelengkan kepalanya pelan lalu tersenyum geli 
saat mengingat bagaimana Leo selalu dikejar-kejar oleh 
teman-teman perempuan di sekolahnya dulu sejak di taman 
kanak-kanak hingga ia duduk di bangku sekolah dasar. Leo 
kecil yang tampan dengan ekspresi dingin yang tak pernah 
lepas dari wajahnya. Mempunyai wajah tampan juga 
terkadang membuat Leo dulu menjadi frustasi sendiri. la 
bahkan selalu bersembunyi ketika teman-temannya dengan 
tanpa dosa mengejar-ngejarnya hingga tak jarang ia tak 
mau sekolah karena hal itu. la bahkan juga tak pernah dekat 
dengan teman-teman perempuan di sekolahnya, bahkan ia 
selalu menjauh dan menjaga jarak dari mereka. 


Dan lagi, yang dikejar para teman-teman perempuannya 
bukan hanya Leo seorang, namun juga ketiga sahabatnya. 
Siapa lagi mereka kalau bukan Kaisar, Jean, Danial. Hanya 
saja di antara mereka berempat yang terlihat paling 
menonjol adalah sang 'Pangeran Es' di antara mereka 
berempat, Kainan Leo Dirgantara. Tak heran jika teman- 
teman perempuan lebih dominan mengejar-ngejarnya. 
Meskipun begitu tak sedikit pula yang mengejar-ngejar 
Kaisar, Jean, maupun Danial. 


Namun semenjak duduk di bangku sekolah menengah 
pertamanya, ia sudah lebih bisa menjauhkan diri dari 
teman-teman perempuan di sekolahnya yang tak lelah 
mengganggunya. Mulai dari tak merespon mereka ataupun 


jika karena saking risihnya, tak segan-segan ia membuat 
mereka sakit hati berjamaah dengan kata-kata pedas yang 
ia katakan plus tatapan dingin nan menusuk yang membuat 
siapapun yang menatapnya bergidik ngeri sendiri. 


Hanya ketiga sahabatnyalah yaitu Jean, Kaisar, dan Danial 
yang paling tahan dengan sifat es yang melekat dalam 
dirinya dari dulu. Persahabatan mereka berempat 
memanglah begitu dekat. Bukan hanya karena mereka 
sudah bersahabat sejak kecil, namun juga karena orangtua 
mereka berempat yang juga sudah bersahabat sejak dulu. 
Tak heran jika sedari kecil mereka selalu bersama. 


Sedangkan di sisi lain, Leo yang sudah berada di kamarnya 
dengan asal melemparkan tasnya yang sebelumnya 
menggantung di salah satu bahunya. la juga melepas 
seragam sekolah yang melekat di badan tegapnya sehingga 
menyisakan kaus polo putih yang mencetak jelas tubuh 
atletisnya. la berbaring terlentang di atas kasur king sizenya 
lalu memejamkan kedua mata elangnya yang selalu 
menampilkan tatapan tajam. 


Hari ini ia merasa begitu lelah, entah kenapa. Rasanya 
seperti beban dosa tujuh turunan Kaisar berada di 
tubuhnya. Wkwkwk enggak, bercanda doang. 


Oke abaikan:v 


Setelah sekian detik Leo memejamkan mata, ia bangun lalu 
segera menuju kamar mandi yang ada di kamarnya. Tak 
berapa lama Leo sudah selesai mandi, tak lupa lalu ia 
melaksanakan sholat ashar terlebih dahulu. Pakaiannya 
sekarang sudah berganti menjadi kaus polo hitam dan 
celana hitam selutut dengan garis-garis putih di ujungnya. 


Setelahnya ia melangkahkan kaki menuju balkon kamarnya. 
Duduk sembari memejamkan mata menikmati setiap 


hembusan angin yang menerpa wajahnya. la merindukan 
seseorang yang bisa membuat hidupnya menjadi lebih 
berwarna. Dulu. 


Ketika kau sedang berbaring saat siang hari, ingat jika kita 
masih berada di bawah langit terang yang sama. 


Ketika kau sedang berbaring saat malam hari, ingat jika kita 
masih berada di bawah bintang yang sama. 


Ketika kau rindu, kau bisa mengirim salam rindu lewat sang 
hembusan angin. 


Ketika kau jauh, kau bisa mengirim pesan lewat sang mimpi. 


Ketika kau ingin mengucapkan sesuatu, kau bisa mengirim 
perahu kertas saat hujan. 


Ketika kau ingin bercerita tentang sesuatu, kau bisa 
bercerita kepada sang hujan. Kenapa? Karena hujan akan 
selalu setia mendengar, meski dalam kebisingan. 


Kau tidak perlu menginginkan untuk selalu dekat denganku, 
karena aku akan selalu ada di hatimu. Begitu juga kau yang 
selalu ada di hatiku. 


Kita bisa melakukan semua itu? 
Bisa, mungkin. 


Mungkin bisa namun akan terasa berbeda jika kita berdua 
memang sangatlah jauh, sangat sangatlah jauh hingga kita 
tak bisa saling menggapai satu sama lain. 


Meskipun begitu, selalu ingatlah jika kau selalu ada di hatiku 
dan aku selalu ada di hatimu. 


TBC 


See you in the next part yak 


Salam hangat Alfyixx 
10 April 2018 


17. You dont know 


Backsound : One Direction-What makes you beautiful 


What makes you beautiful, lagu itulah yang mungkin 
menggambarkan perasaan seorang remaja laki-laki 
berparas tampan saat ini untuk seorang gadis cantik yang 
ada di sampingnya. 


Mereka berdua duduk di sebuah kursi taman yang 
menghadap ke arah langit yang tampak ditaburi banyak 
bintang. Suasana malam yang ditemani cahaya bulan, angin 
malam, juga suara gemericik air yang ada di taman ataupun 
suara-suara khas anak-anak yang sedang bermain. Tak 
hanya mereka berdua yang berada di taman itu, banyak 
anak kecil dan orang-orang lainnya yang entah sekedar 
berjalan-jalan atau sekadar menikmati indahnya langit 
malam. 


"Gue mau tanya." 


Keheningan yang tadinya menyelimuti keduanya kini 
terpecahkan oleh sang pemilik suara berat. 


"Mau tanya apa, kak?" Sahut seorang gadis di sampingnya 
yang berambut panjang berwarna kecoklatan dan sedikit 
bergelombang. Sang gadis yang tadinya menatap ke arah 
langit kini pun sudah berganti menatap remaja laki-laki di 
sampingnya yang satu tahun lebih tua darinya. Senyuman 
manis tak pernah lepas dari sang gadis manis itu. 


"Andaikan posisi kita jauh satu sama lain." Remaja tampan 
itu sedikit menggantungkan ucapannya. 


"Terus?" tanya sang gadis dengan sebelah alis terangkat. 


"Kalau gue lagi berbaring, apa yang harus gue inget tentang 
kita?" tanya remaja laki-laki itu. 


"Kalau kakak berbaring saat siang hari, kakak harus inget 
kalau kita masih berada di bawah langit terang yang sama," 
jawab sang gadis sambil tangannya menunjuk ke arah 
langit. 


"Kalau kakak berbaring saat malam hari, kakak harus inget 
kalau kita masih berada di bawah bintang yang sama." Sang 
gadis itu kini beralih menunjuk bintang. 


"Kenapa bintang?" tanya sang remaja laki-laki penasaran. 


"Karena kalau bulan, seringkali ia tertutup awan tebal 
sehingga cahaya miliknya seketika menghilang. Kalau 
bintang, bintang tidak hanya satu. Keseluruhan bintang 
menyebar di langit dan akan tampak di malam hari 
sehingga jika salah satu atau beberapa bintang tertutup 
awan, maka bintang-bintang yang lainnya masih bisa 
menggantikan pancaran cahaya indah bintang lainnya," 
ucap gadis itu panjang lebar disertai senyuman yang tak 
henti-hentinya mengembang. 


"Kalau gue rindu?" 


"Kalau kakak rindu, kakak bisa kirim salam rindu lewat 
hembusan angin." Gadis itu memejamkan matanya 
menikmati setiap hembusan angin yang menerpa wajah 
cantiknya. 


"Kalau gue jauh?" 
"Kalau kakak jauh, kakak bisa kirim pesan lewat mimpi." 


"Kalau gue pengin ngucapin sesuatu?" 


"Kalau kakak pengin ngucapin sesuatu, kakak bisa kirim 
perahu kertas waktu hujan." 


"Kalau gue pengin cerita?" 
"Kalau kakak pengin cerita, kakak bisa cerita ke hujan." 
"Kenapa harus hujan?" 


"Karena hujan selalu setia mendengar, meski dalam 
kebisingan." 


"Kalau gue pengin deket sama lo." 


"Kakak akan selalu deket sama aku, begitupun sebaliknya," 
Jawab gadis itu disertai senyum indahnya. 


"Karena aku akan selalu ada di hati kakak." 


Lalu gadis itu menunjuk ke arah hati seseorang yang 
dipanggilnya 'kakak' itu. Setelahnya ia menunjuk ke arah 
hatinya sendiri. 


"Dan kakak akan selalu ada di hati aku." 


Gadis itu tersenyum kembali lalu beralih menatap langit 
malam yang begitu indah. Sedangkan seorang remaja 
tampan di sampingnya hanya diam menatap wajah cantik 
sang gadis yang diterpa angin dan rambutnya yang digerai 
indah tampak bergerak saat angin menerpa rambut 
indahnya. 


Baby you light up my world like nobody else 
The way that you flip your hair gets me overwhelmed 


"Kita bisa ngelakuin itu semua?" Tanya sang remaja tampan 
itu setelah keheningan sempat menyelimuti keduanya lagi. 


Sang gadis yang masih tersenyum manis itu menoleh dan 
menatap remaja tampan itu sebentar lalu mengangguk 
mengiyakan. 


"Bisa," ucap sang gadis itu tersenyum lebih lebar. 
But you when smile at the ground it ain't hard to tell 


"Mungkin," ucap sang gadis dengan menggantungkan 
kalimatnya. 


"Mungkin bisa, namun akan terasa berbeda kalau kita 
berdua sangat jauh, sangat, sangatlah jauh hingga kita 
tidak bisa saling menggapai satu sama lain." Gadis itu 
melanjutkan kembali ucapannya sembari menatap ke arah 
langit lagi. Perkataannya membuat remaja tampan itu diam, 
tak tahu harus menjawab apa. Lalu ia mengikuti arah 
pandangan sang gadis itu di langit. 


"Tapi ingat hal yang terakhir tadi, kakak akan selalu ada di 
hati aku dan aku akan selalu ada di hati kakak." Gadis itu 
menoleh menatap dalam mata elang remaja tampan di 
sampingnya itu dan begitupun juga sama dengan apa yang 
dilakukan remaja tampan itu, menatap teduh sang gadis 
yang membuat hidupnya menjadi lebih berwarna. Hanya 
satu keinginannya, la hanya ingin gadis itu selalu bersama 
dengannya dan ia tidak ingin kehilangan gadis itu di 
hidupnya. Gadis itu tidak akan pergi dari hidupnya, 
mungkin. Siapa yang tau? Mungkin itu tidak akan terjadi. 


You don't know 
You don't know you're beautiful 


But that's what makes you beautiful 


TBC 


Ok See you in the next part:)) 
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18. Kita berempat 


Kita semua seperti rasi bintang. Aku bagian dari kalian dan 
kalian bagian dari aku. 


Accroc 


KKK 
"Ka?" 


Kaleef, Aquane, dan Aldi menatap Azka dengan tatapan 
yang sulit diartikan. Ketiganya menatap Azka yang sedang 
duduk di kursi dekat meja belajar di kamarnya dan terlihat 
serius dengan ponsel yang ada di genggamannya. Tuan 
rumah ngacangin para tamu. Ya, mereka bertiga sedang 
berkumpul di rumah Azka. Sepulang sekolah tadi mereka 
langsung menuju rumah Azka. 


"Ka!" panggil Aldi yang sedang terkurap di kasur king size 
milik Azka. Tadinya ia sibuk fokus dengan video game di 
ponselnya, namun setelahnya ia mengghentikan aktivitas 
itu sebentar dan menatap Azka yang tampak aneh. Tak lupa 
ia melempar camilan ke arah Kaleef dan Aguane yang 
sedang heboh bermain playstation. Ralat, hanya Kaleef yang 
heboh. 


Kamar Azka bahkan sekarang ini sudah seperti kapal pecah. 
Untung saja kedua orangtua Azka belum pulang dari 
pekerjaannya. Kedua orangtua Azka seringkali pulang 
malam dari kantornya sehingga di rumah Azka akan lebih 
sering bersama Raska, adiknya. Hari ini Raska belum pulang 
dari sekolah, mungkin sebentar lagi. 


"KA!" panggil Kaleef dengan suara toanya. Tak hanya itu, 
Kaleef juga melempar beberapa camilan kecil ke arah Azka 


hingga Azkapun terkejut. 


"Eh?! Ha? A-apa?" Azka menatap Aldi, Kaleef, dan Aguane 
secara bergantian. 


"Lo kenapa?" tanya Aldi dengan tatapan curiga. 


"Yeh lo mah. Daritadi tuh muka lo serius amat mandengin 
hp. Ada apaan, sih? Gue kempo nih," ucap Kaleef sambil 
berjalan mendekat dimana Azka duduk. 


"Apaan sih, lo. Hush," ucap Azka sambil berusaha 
menjauhkan ponselnya dari sergapan tangan Kaleef yang 
sedang berusaha mengambil alih ponselnya. 


"Kempo apaan?" tanya Aldi yang sudah kembali fokus 
dengan video game di ponselnya yang sempat tertunda 
tadi. 


"Sebuah rasa ingin tahu yang tinggi," jawab Kaleef yang 
sekarang sudah ikut tengkurap di samping Aldi sambil 
memakan beberapa camilan yang ada di toples dekatnya. 


"Itu laper bege bukan kempo," balas Azka sambil menatap 
Aguane yang beranjak ke sofa yang berada dekat jendela 
kamar Azka lalu mulai sibuk dengan beberapa buku komik 
milik Azka. 


"Lo lebih bege. Kepo! bukan kempo! Apalagi laper! Jauh!" 
Aldi mem-pause sebentar video gamenya karena geregetan 
sendiri dengan ulah kedua sahabatnya yang sama-sama 
semakin gak jelas. 


"Ya biasa aja kali ngomongnya. Gak usah pake kuah," 
celetuk Kaleef sambil mengusap wajah tampannya. 


"Lah lo bilangnya tahu," ucap Azka santai. 


"Siapa yang bilang?" balas Kaleef tak mau kalah. 
"Lo," kesal Azka. 

"Bilang apa coba?" tanya Kaleef lagi. 

"Tahu," ucap Azka semakin kesal. 


"Nah! Lo kan yang bilang tahu," pekik Kaleef yang membuat 
Aldi meringis karena telinganya yang berdengung. 


"Lo juga barusan bilang tahu," balas Azka tak mau kalah. 


"Sama-sama bilang tahu, juga," celetuk Aldi yang masih 
fokus pada video gamenya. 


"Lo juga barusan bilang!" ucap Azka dan Kaleef serempak 
yang membuat Aldi meringis lagi karena telinganya semakin 
berdengung. 


"Bodo," balas Aldi malas sambil mengusap-usap telinganya. 


"BANG AZKAAA~~ RASKA YANG PUALING GANTENG 
PULANG NIH." Tiba-tiba sebuah suara bak toa masjid 
membuat keempat remaja laki-laki itu terkejut. 


"Buset dah telinga gue," celetuk Kaleef sambil mengusap 
telinganya. 


"Gak usah pake teriak napa?!" kesal Azka pada Raska yang 
sekarang sudah berdiri di ambang pintu kamarnya. 


"Eh ada Bang Aguane, bang Aldi, sama bang " absen Raska 
tak mempedulikan kakaknya. 


"Bang siapa?! Kok gue lupa ya?!" tanya Azka pada dirinya 
sendiri sambil meletakkan jari telunjuknya di ujung 
hidungnya lalu berjalan mendekat ke arah Kaleef lalu 


mengambil beberapa camilan dari dalam toples yang 
digenggam Kaleef. 


"Kampret lo, Ka." Kaleef berganti posisi menjadi duduk lalu 
menendang pelan kaki Raska sambil menjauhkan toples di 
genggamannya dari Raska. 


"Hahahahaha....bercanda elah bang. Serius amat lo, bang. 
Nggak asik," celetuk Raska sambil terkekeh pelan melihat 
respon Kaleef yang seperti anak kecil. 


"Udah sono ke kamar lo. Mandi sana, bau lo udah kek got," 
ujar Kaleef sambil menutup hidung dengan tangannya 
seolah Raska bau got, padahal tidak. 


"Lo abis nyemplung got ya?" lanjut Kaleef dengan wajah 
dibuat menyelidik. 


"Sialan lo bang. Bau gue wangi kek gini lo bilang bau kek 
got. Gue aja bisa bikin satu sekolah klepek-klepek ama 
gue," ucap Raska membanggakan diri yang malah membuat 
Azka dan Aldi tertawa. Sedangkan Aguane hanya 
menggelengkan kepalanya. 


"Lo mau iklan parfum apa iklan pewangi pakaian?" tanya 
Kaleef dengan wajah datar disertai decakan dari lidahnya. 


"Inginku berkata kasar," ucap Raska lalu mendengus kesal. 


"Kasar," ucap Kaleef masih dengan wajah datarnya yang 
membuat tawa Azka dan Aldi kembali meledak. 


"Serah bang serah." Azka hanya mengelus dada bidangnya 
mencoba sabar. 


"Bang mending lo gak usah ketawa deh," ujar Raska 
menatap Azka dan Aldi bergantian. 


"Kenapa?" tanya Azka dengan tatapan sinis. 


"Ketawa lo pada kek kuntilanak bang. Ngeri gue dengernya. 
Yang ada cewek-cewek yang denger pada lari semua, Bang," 
ujar Raska dengan menunjukkan ekspresi ngeri sambil 
melipat kedua tangannya di depan dada. 


"Gue gak peduli," balas Aldi tak peduli. 


"Pantes jomblo," celetuk Raska pelan namun masih bisa 
didengar keempat remaja laki-laki lainnya. 


"Bangke," umpat Aldi menatap tajam Raska. Raska, Azka, 
dan Kaleef yang melihat ekspresi kesal Aldi pun tak bisa 
menahan tawa mereka lagi. Bahkan Aguane yang tadinya 
hanya diam sekarang mengeluarkan kekehan pelan dari 
bibir tipisnya. Aldi yang ditertawai hanya mengerucutkan 
bibirnya seperti anak kecil yang sedang marah yang malah 
membuat mereka bertiga tertawa semakin kencang. 


"Ketawa lo ketawa. Lo juga pada jomblo kali. Ngaca sono," 
celetuk Aldi dengan muka yang tak kalah datar dengan 
Aguane. 


Raska kemudian mengusap ujung matanya yang 
mengeluarkan air mata karena terlalu banyak tertawa. Lalu 
setelah tawanya mereda ia kembali bersuara. 


"Setidaknya jomblo gue gak sengenes kalian," ucap Raska 
sok yang membuat Azka, Aldi, dan Kaleef memberinya 
pelototan tajam. Aguane? Aguane hanya menggelengkan 
kepalanya pelan. Sedangkan Raska yang mendapatkan 
pelototan tajam hanya terkekeh pelan. 


"Okay abang-abang para jones, gue mau cabut ke kamar 
gue dulu. Have fun Bang-" Raska pun pergi sambil 
melambaikan tangannya bak seorang puteri indonesia. 


"Have fun too," balas mereka serempak namun masih 
dengan Aldi yang bermuka datar. 


JOMBLO JUGA MANUSIA, PUNYA RASA PUNYA HATIIIIl~~" 
suara toa Raska pun kembali terdengar dengan nada yang 
dibuat begitu tingga hingga suaranya terdengar begitu 
melengking. Padahal juga Raska itu jomblo. Dasar gak 
ngaca. 


Brak 


Tiba-tiba suara bantingan pintu terdengar cukup keras dan 
sukses membuat keempat remaja tampan itu meringis lalu 
menggelengkan kepala secara bersamaan. Darimana lagi 
kalau bukan suara dari kamar Raska dan siapa lagi yang 
membanting pintu kalau bukan Raska. 


"Bangke, suara adek lo bikin gue merinding, Ka," ucap 
Kaleef dengan wajah sebalnya lalu berdecak pelan. 


"Kalau bukan adek lo, udah gue gampar, Ka," lanjut Kaleef 
yang hanya dibalas gelengan kepala oleh Azka. 


"Adek sama abang ga ada bedanya," celetuk Aldi yang 
membuat Azka menatapnya tajam. 


Dan keadaan di antara keempatnya tiba-tiba menjadi 
hening. Keempatnya sibuk dengan kegiatan masing-masing. 
Hingga suara Aldi memecahkan keheningan di antara 
keempatnya. 


"Aguane." 


Aguane yang merasa dirinya dipanggil lantas 
mendongakkan kepalanya menatap Aldi yang juga 
menatapnya namun masih dengan posisi tengkurap di 
samping Kaleef. 


"Gimana nyokap lo?" tanya Aldi sambil memposisikan 
dirinya menjadi duduk. 


"Gak gimana-gimana," balas Aguane sekenanya. 


"Bokap lo udah pulang?" tanya Kaleef menyahuti. 
Sedangkan sedaritadi Azka hanya menyimak pembicaraan 
antara ketiga sahabatnya itu. 


"Masih ada tambahan tugas di luar kota," jawab Aguane 
sambil menatap ke luar jendela yang menampakkan 
gedung-gedung percakar langit di ibukota. 


"Pulangnya kapan?" tanya Aldi lagi. 


"Bulan depan," balas Aguane singkat dan ketiganya hanya 
ber-oh ria. 


"Agua?" Kini bukan Kaleef ataupun Aldi yang bertanya, tapi 
Azka. 


Aldi, Kaleef, dan Aguane menatap Azka dengan tatapan 
yang sulit diartikan, entah apa. Yang ditatap merasa aneh 
sendiri. 


"Yaaa maksud gue gimana kabar Agua," lanjut Azka sambil 
menggaruk alis tebalnya yang tidak gatal. 


"Agua baik-baik aja," balas Aguane dan ketiganya pun 
mengangguk bersamaan. Lalu ketiganya kembali terdiam 
satu sama lain hingga salah satu dari mereka memecahkan 
atmosfer keheningan itu. 


"Eh sob udah sore. Gue cabut dulu." Itu suara Kaleef. Entah 
angin darimana ia berinisiatif pulang terlebih dahulu. 
Biasanya saja malas-malasan untuk pulang ke rumahnya. 


"Tumben lo. Biasanya juga sampe malem," celetuk Azka 
sambil menatap Kaleef yang sedang sibuk memakai jaket 
parasut adidas berwarna biru dongker miliknya. 


"Gue lagi dicariin seseorang, biasa fans," ucap Kaleef 
dengan muka tengilnya. 


"Alah sok lo," ucap Aldi lalu meneloyor pelan kepala Kaleef 
lalu ketiganya terkekeh pelan yang membuat ketampanan 
mereka menjadi berlipat-lipat. Jika fans mereka melihat itu, 
entah bagaimana mereka memekik kegirangan bak mereka 
sedang melihat para pangeran impian mereka terkekeh 
dengan tampannya. 


Saat ketiga sahabatnya sibuk saling meneloyor kepala satu 
sama lain, Aguane membuka ponselnya yang sebelumnya 
tak ia sentuh sama sekali sejak pagi tadi dan terlihat ada 
sebuah pesan pribadi untuknya yang diterimanya sekitar 
pukul delapan pagi. 


‘Aqua dihukum berdiri di tengah lapangan basket sekolah, 
dia terlambat sepuluh menit setelah bel masuk' 


Aguane yang membaca pesan itu hanya menghela napas. 
Terlambat masuk sekolah memanglah kebiasaan adiknya. 
Jadi, dihukum seperti itu juga sudah biasa bagi adiknya. 


"Gue juga cabut dulu," ucap Aguane bangkit dari duduknya 
lalu memakai jaket parasut hitam adidas miliknya. Ketiga 
sahabatnya lantas mengarahkan pandangannya ke arah 
Aguane. Lalu keempatnya saling ber-tos satu sama lain. 


"Lo kagak pulang, Di?" tanya Kaleef saat ber-tos dengna 
Aldi. 


"Kagak. Gue nanti aja," jawab Aldi santai dan dibalas 
anggukan dari Kaleef. 


"Assalamualaikum," ucap Kaleef dan Aguane berasamaan 
saat berada di ambang pintu kamar Azka. 


"Waalaikumsalam," balas Azka dan Aldi tak kalah kompak. 


"GAK USAH KANGEN AMA GUE! GUE TAU GUE NGANGENIN." 
Saat Kaleef hendak menuruni tangga rumah Azka, suara 
nyaringnya kembali menggelegar bak sebuah suara ibu-ibu 
ketika melihat diskon saat berbelanja. Sedangkan Azka dan 
Aldi yang masih berada di dalam kamar hanya 
menggelengkan kepala lalu menepuk jidat bersamaan. 
Bagaimana bisa mereka mempunyai sahabat seperti Kaleef. 


"Ka!" panggil Aldi namun yang dipanggil hanya berdehem 
tanpa menoleh ke arahnya dan masih sibuk dengan ponsel 
di genggamannya. 


"Lo suka sama Agua?" 


*tAccroc** 
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19. Makin sayang 


I'm stuck in the dark but you're my flashlight. 


KKK 


Pagi yang seperti biasa, Aqua sudah bersiap-siap untuk 
pergi berangkat ke sekolah. Rambut panjangnya hanya ia 
gerai. Setelah selesai, ia menyambar tas juga handphone 
dan kunci motor yang ada di atas nakas dekat tempat 
tidurnya. Lalu ia segera keluar dari kamarnya dan menuruni 
setiap anak tangga untuk menuju ruang makan. 


"Pagi Aguane," sapa Agua kepada Aguane yang sedang 
duduk di sampingnya sambil menyantap menu sarapannya. 


"Hm." 


"Pagi, Bi," sapa Aqua pada para pembantu yang sedang ada 
di dekat meja makan. 


"Pagi juga, Non." Lalu Agua dengan cepat menyantap menu 
sarapannya hingga habis tak tersisa. 


"Mama dimana, Bi?" tanya Agua setelah ia menghabiskan 
jus alpukat kesukaannya. Agua sekilas melirik ke arah 
Aguane yang terlihat tak suka dengan topik yang 
dibicarakannya. 


"Nyonya Yuna tadi ke kamarnya, Non." 


Agua mengarahkan pandangannya saat mendengar suara 
kursi yang berderit karena bergesekan dengan lantai dan 
benar sekarang ini Aguane sudah berjalan santai sambil 
menggantungkan tasnya di salah satu bahunya. 


"Yaudah Bi, nanti bilang ke mama kalau Agua sama Aguane 
udah berangkat sekolah." 


Agua dengan cepat berdiri lalu ia sedikit berlari kecil 
menuju garasi rumahnya sambil membenarkan letak tas di 
bahunya. 


"Lo bawa motor?" tanya Aguane sedikit tak jelas karena 
helm full face yang dikenakan, kacanya hanya ia buka 
sedikit. Aguane dan Aqua sekarang ini sudah berada di atas 
motor sport mereka masing-masing. 


"Hati-hati," ucap Aguane masih dengan nada dinginnya. 


"Siap, ganteng. Makin sayang deh," gemas Agua sambil 
terkekeh pelan meski Aquane tak dapat melihat 
senyumannya itu karena tertutup helm yang dikenakannya. 


Brumm...brumm...brumm... 


Dan mereka berdua mulai meninggalkan area rumah mereka 
dan melewati jalan ke sekolah masing-masing. 


Aqua melajukan motor ninja hitamnya dengan kecepatan 
sedang. Membelah ramainya jalanan ibukota saat pagi hari. 
Mengingat banyaknya masyarakat yang mulai beraktivitas 
untuk bekerja maupun para pelajar yang akan pergi 
berangkat ke sekolah mereka masing-masing. 


Agua tak merasa risih saat menggunakan motor karena rok 
seragamnya berada di bawah lutut dan setiap harinya ia 
selalu memakai celana stocking hitam motif jaring-jaring 


sehingga saat mengendarai motor, kaki jenjang dan 
pahanya tidak terekspos secara langsung saat roknya 
diterpa angin. Seringkali ia juga menggunakan jaket yang 
lalu ia ikat di pinggangnya. 


Kini Agua sudah berada di area sekolahnya dan segera 
memarkirkan motor yang dikendarainya di area parkir 
sekolah. 


Beberapa siswa yang sedang berada di area parkir ada yang 
berbisik-bisik dan ada juga yang berdecak kagum dengan 
Agua sang siswi dengan paras yang melebihi kata cantik 
namun berkelakuan tomboy itu. 


Tak jarang pula Agua dan ketiga sahabatnya itu membuat 
onar yang membuat para guru dan teman-temannya hanya 
bisa menggeleng-geleng tak percaya. 


Meski mereka berempat tidak membully, tapi mereka begitu 
sering menjahili para siswa lainnya maupun guru-guru. Aksi- 
aksi mereka yang selalu membuat kejutan. 


Bahkan pernah saat itu Agua dan ketiga sahabatnya 
kompak mewarnai setiap botol minuman dan kotak makan 
milik teman sekelas mereka dengan cat pilox warna warni. 


Alhasil, mereka juga yang bertanggungjawab kepada teman 
sekelas mereka dengan mengganti barang teman mereka 
dengan yang baru. Namun akhir-akhir ini geng Aqua 
sepertinya sudah lebih memperbaiki diri. Mereka sudah 
tidak sejahil dulu. 


Sedangkan geng yang dikenal sering membully adalah geng 
Avangers dan geng milik Zizi. Namun di antara kedua geng 
tersebut, hanya geng Zizilah yang begitu kejam saat 
membully, seringkali mereka menggunakan cara kasar 
dalam membully murid yang lainnya. 


Kembali ke awal:v 


Setelah memarkirkan motornya, kaki jenjang Aqua 
membawanya berjalan menuju kelasnya. SMAnya masih 
sepi, karena jam masih menunjukkan pukul enam pagi. 
Beberapa murid yang ia temui di saat berjalan juga 
menyapanya dan hanya ia balas dengan senyum lebarnya. 


Yang tidak menyapanya juga kecipratan senyum manisnya 
yang membuat mereka takjub seketika. Mungkin hari ini ia 
sedang bahagia karena biasanya ia begitu acuh pada 
sekitarnya. Senyum saja mungkin hanya setipis kertas. 


Beberapa murid yang dikenalnya juga menyapanya saat 
berpapasan di koridor. Seperti sebelumnya, ia 
menyunggingkan senyum lebarnya membuat beberapa 
murid di koridor ada yang menatapnya kagum ada juga 
yang menatapnya tak suka. Aqua tak pernah mempedulikan 
tatapan-tatapan itu, toh juga tak ada untungnya. 


"Aqua!" 
"Aqua, woi!" 


Seketika Aqua berhenti berjalan saat mendengar suara itu. 
la lalu menghela nafasnya. Ia tahu betul dengan pemilik 
suara itu. Aqua juga mendengar suara langkah kaki yang 
sedang berlari. Sudah pasti itu mereka, ya, siapa lagi kalau 
bukan ketiga sahabatnya. 


"Lo mah, tadi kita ke rumah lo tau. Tapi lonya udah 
berangkat duluan," ucap Aries saat ketiganya sudah berdiri 
di samping Aqua lalu berjalan bersama menuju kelas 
mereka. 


"Lo nggak ngasih tau gue." 


"Kita udah bilang ke lo. Lo pasti ga buka handphone lo, 
kan?" 


Lalu Agua meraih ponsel berwarna grey di sakunya. Dan 
benar, ada beberapa pesan masuk dari ketiga temannya itu 
yang mengatakan hal sama. Agua menatap ketiga 
sahabatnya bergantian lalu menyengir lebar. 


"Lo pada kayak gak tau gue aja," ucap Agua harap-harap 
tidak dicakar ketiga sahabatnya. 


"Iya iya kita tau!" 


Mereka bertiga sangat hafal dengan kebiasaan Agua yang 
begitu malas menggunakan handphonenya. 


"Demi kerang ajaib mimi peri yang mati suri, rambut lo abis 
lo apain?" 


Dela tiba-tiba heboh sendiri hingga membuat beberapa 
siswa yang berlalu lalang di koridor menatapnya aneh. 
Untung masih pagi, jadi tak banyak siswa yang berlalu 
lalang. 


"Sejak kapan lo jadi alay gini?" canda Aqua sambil terkekeh 
pelan. 


"Sejak beredarnya misteri ayam atau telur yang lahir 
duluan." 


"Alay!" 
"Serah!" 


"Sini biar kita rapihin." Lalu ketiganya membantu merapikan 
rambut berwarna coklat milik Agua hingga menjadi rapi 
kembali. 


"Nah, gini kan lo lebih enak dilihat." 

"Jadi tadi gue gak enak dilihat?" 

"Bentar-bentar, jangan bilang kalau lo naik motor?!" 
"Emang iya." 

"Dasar!" kompak ketiganya. 


"Makanya punya rambut yang kayak gue," ucap Pio 
menyahuti yang membuat ketiga sahabatnya menatapnya 
datar. 


"Ogah. Rambut lo kayak dora gitu," canda Agua menohok 
yang membuat Pio hanya mengerucutkan bibir merah 
mudanya. Lalu keempatnya tertawa bersama dan luput 
dalam candaan masing-masing. 


Saat akan sampai di kelas mereka, keempatnya terhenti 
tepat berada di depan kelas XI IPA A. Empat siswi kelas itu 
berdiri angkuh di depan mereka. Tatapan sinis dari keempat 
perempuan berdandan itu tentunya dilayangkan untuk 
Agua dan ketiga sahabatnya. 


"Apa lihat-lihat?" 


TBC 


Salam hangat, 
Alfyixx 


20. Ulah Kaisar 


Kata orang, cinta itu gak harus memiliki. Cinta akan lebih 
bermakna jika tujuan utamanya adalah membuatnya 
bahagia. Bukankah itu sangat menyakitkan? Ketika dia jauh 
darimu dan dia bahagia dengan orang lain tanpa sedikitpun 
ada tentangmu dalam benaknya, bagaimana perasaanmu? 
Apa kau masih merasa bahagia? Bahkan sang ahli cinta 
setuju jika itu hal yang menyakitkan. Cinta membuatmu 
bahagia atau tersakiti? Kau pasti mengatakan jika kau 
merasakan keduanya. Bahagia dan hancur secara 
bersamaan, tersenyum dan menangis tak terlupakan. Jika 
cinta membuatmu bahagia, maka pertahankanlah. Jika cinta 
menyakiti dirimu sendiri, maka lepaskanlah. Tak ada 
gunanya mempertahankan rasa yang menyakiti. Namun 
bagiku, meski cinta menyakiti diriku dan menghancurkan 
hatiku, aku akan selalu mempertahankannya. Aku sudah 
pernah menghancurkan satu orang yang pernah 
menghalangi jalanku untuk mendapatkannya. Dan kali ini 
aku akan menghancurkan dia yang menghalangi jalanku 
dengannya lagi. 


Zizi Pisces Galliomova 


Backsound : Blackpink-Boombayah 


KKK 


Saat akan sampai di kelas mereka, keempatnya terhenti 
tepat berada di depan kelas XI IPA A. Empat perempuan 
siswi kelas itu dengan dandanan yang tak sepatutnya 
dipakai di sekolah berdiri angkuh di depan mereka. Tatapan 


sinis dari keempat perempuan berdandan itu tentunya 
dilayangkan untuk Agua dan ketiga sahabatnya. 


"Apa lihat-lihat?" ucap Aries sinis. 
"Siapa juga yang lihatin lo?" balas Alexa tak kalah sinis. 


"Terus itu mata lo pada kenapa melotot-melotot?! Tuh mata 
gue colok, tau rasa lo!" cerocos Dela dengan tatapan tak 
suka. 


"Yang ada mata kita cuma ternodai karena lihat kalian," 
sahut Irene dengan nada mengejeknya. 


"Lo nggak ngaca?! Apa nggak punya kaca?!" omel Dela 
sarkas. 


Mereka berenam sibuk mengatai satu sama lain, sedangkan 
Agua hanya melipat tangan di depan dada sambil menatap 
datar ke arah Zizi yang melayangkan tatapan tajam ke arah 
Agua. 


"Apa lo liat-liat? Gue tau gue cantik," ucap Pio dengan 
pedenya bermaksud membuat Tiffany yang berdiri di 
depannya kesal sendiri. 


Tiffany yang kesal melangkah ke depan lalu tanpa aba-aba 
ia menarik kencang rambut Pio. Pio pun tak tinggal diam, 
dia juga menjambak rambut Tiffany. Beruntung koridor saat 
ini sedang tidak ada siswa lain selain mereka berdelapan. 
Hingga Aries, Dela, Irene, dan Alexa melerai mereka berdua. 
Saat Pio ingin menarik rambut panjang Tiffany lagi, Agua 
sudah mencekal tangannya. Agua tidak ingin berurusan 
dengan keempat perempuan angkuh itu. 


"Udah biarin," ucap Agua dingin lalu mereka berempat pergi 
dari hadapan Zizi dan ketiga antek-anteknya. Tak lupa 


mereka juga melayangkan tatapan maut satu sama lain. 
Sebenarnya Agua dan ketiga sahabatnya sedikit tak suka 
melewati kelas sebelah mereka, yaitu kelas Zizi. 


Tapi ya sudahlah. 


KKK 


Bel istirahat berbunyi dengan nyaringnya di seluruh penjuru 
sekolah membuat para siswa berhamburan keluar kelas 
ataupun ke kantin untuk mendinginkan kepala mereka yang 
terasa panas karena pelajaran yang begitu menguras energi 
di otak mereka. 


Seperti biasanya, suasana kantin begitu ramai dipenuhi 
murid. 


"Hahahaha bege lo, Sar." Tiba-tiba Jean muncul dari koridor 
kantin sambil tertawa lalu meneloyor pelan kepala Kaisar 
yang ada di sampingnya dan di belakang mereka ada Leo 
dan Danial yang berjalan santai, tak lupa dengan ekspresi 
datar mereka. 


Keempatnya berjalan santai tanpa mempedulikan tatapan 
kagum yang dilayangkan para siswi kepada keempatnya. 
Badan tegap nan atlestis mereka, wajah tampan, rambut 
berjambul nan indah, dan tubuh jangkung mereka yang 
membuat para siswi yang sedang mengantin mati-matian 
menahan pekikan mereka agar tidak menyembur. 


Tak heran mereka bahagia saat melihat keempat 'Pangeran' 
itu di kantin, karena biasanya mereka berempat akan 
menghabiskan waktu istirahat mereka di rooftop sekolah. 


Kaisar dan Jean saling meneloyor kepala satu sama lain lalu 
tertawa bersama hingga sukses membuat rasa lapar para 


Jomblowati terobati oleh tawa para cogan akut yang 
menyejukkan hati. 


Ada satu bangku yang ditempati keempat siswi cantik, yang 
membedakan adalah keempatnya sama sekali tak tertarik 
untuk melihat, menatap kagum, ataupun memekik histeris 
seperti lainnya. Mereka seakan menganggapnya adalah hal 
biasa. Tidak ada spesial-spesialnya. Siapa lagi kalau bukan 
Agua, Aries, Dela, dan Pio? 


Keempat anggota Avanger itupun duduk di salah satu 
bangku yang ada di kantin. Bangku yang mereka tempati 
sebenarnya sudah ditempati oleh dua orang siswa nerd, 
namun tentu saja Kaisar dan Jean mengusir kedua siswa itu 
untuk pindah ke bangku lainnya. Apalah daya seorang 
nerd:v 


Jean yang baik hatilah yang membelikan makanan dan 
minuman untuk ketiga sahabatnya itu. 


Sungguh mulia sekali hatimu, nak:v 
Tak lama, Jean kembali dengan pesanan para sahabatnya. 


"Yan, gimana hubungan lo sama Dela?" tanya Kaisar dengan 
tampang watadosnya. 


Uhukkuhukk 


"Yan, lo lagi deket sama Dela??!" Danial yang terlalu excited 
tiba-tiba menjadi heboh sendiri. 


"Kudet lo, Dan!" 


Sedangkan Jean hanya diam, ingin sekali ia menyumpali 
mulut Kaisar dengan sepatu kaca milik doraemon. 


Lah? Emangnya doraemon pake sepatu kaca? 

Bomat, mau sepatu kaca doraemonlah, nobitalah, suneolah, 
cinderellalah, cindetakrelalah, intinya yang ada di pikiran 
Jean saat ini hanya satu, adalah membungkam mulut Kaisar 
si mulut comel itu. 


"Gimana Yan? Dela udah nerima lo? Gue paham perasaan lo 
kok, Yan," ucap Kaisar mendadak dramatis. 


"Sialan lo, Sar!" 


"Ingat! Cek pulsa anda sekali lagi. Siapa tau karena itu 
cintamu tak terbalaskan. Karena cintamu belum terkirim." 


Cerocosan receh Kaisar sukses membuat Danial tertawa 
terbahak-bahak sampai-sampai memukuli meja untuk 
pelampiasannya dan Leo hanya terkekeh menanggapinya. 
Sungguh Kaisar yang ajaib, hanya dengan cerocosan 
recehnya bisa membuat Leo terkekeh. 


"Gak waras lo, Sar!" 


"Berjuang dong, Yan! Masa gitu aja lo nyerah? Kalau perlu 
samperin gih ke mejanya." 


"Bacot!" 


Mereka lalu menertawai Jean yang kesal setengah mati 
dengan Kaisar. 


Sembari menikmati salad buah miliknya, Kaisar 
mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru kantin 
hingga ia menemukan orang yang dicarinya sedari tadi. la 
pun segera berhenti memakan salad buah yang tadinya 
sangat berarti baginya. 


"Bentar." la lantas berlari kecil ke salah satu bangku lain di 
kantin. 


"Eh Sar! Lo mau kemana?" pertanyaan Jean sama sekali tak 
digubrisnya. 


"Hai?" sapa Kaisar saat sudah duduk di bangku yang 
ditujunya tadi. Kaisar lalu mendudukkan dirinya di kursi 
kosong yang ada di Aries. Sedangkan Aries yang tadinya 
sedang menikmati sup ayamnya sedikit terkejut lalu 
menolehkan pandangannya ke Kaisar yang sekarang ini 
juga sedang menatap ke arahnya sambil tersenyum. 


Tak hanya Aries yang terkejut, namun juga Agua, Dela, dan 
Pio juga terkejut karena Kaisar yang muncul secara tiba-tiba. 
Murid yang sedang ngantin juga mulai mengarahkan 
pandangannya kepada Kaisar yang sedang bersama dengan 
Agua dan ketiga sahabatnya. 


"Hai Agua?" Sapa Kaisar pada Agua yang duduk di 
hadapannya. Agua hanya membalas sapaan Kaisar dengan 
senyuman tipisnya. 


"Hai Pio, hai Dela?" sapa Kaisar pada Pio dan Dela dan hanya 
dibalas anggukan malas oleh mereka berdua. Menanggapi 
Kaisar akan membuat mereka jengkel sendiri karena mereka 
sudah begitu mengenal Kaisar yang bernotabe teman 
sekelas mereka sendiri. Sedangkan ketiga sahabat Kaisar 
yang melihat kelakuan Kaisar hanya menggelengkan kepala 
pelan. 


Lalu Kaisar mengalihkan pandangannya kembali ke arah 
Aries yang tiba-tiba menjadi tidak mood. 


"Ngapain?" tanya Aries sinis. 


"Cuma nyapa," balas Kaisar santai lalu kembali ke 
tempatnya meninggalkan keempatnya. 


"Jelma gelo," (orang gila) gumam Aries heran. 


"Aneh," celetuk Agua setelah meneguk susu sapi kaleng cap 
naga yang dibelinya tadi. 


"Lo habis ngapain, Sar?" tanya Danial dengan ekspresi 
heran saat Kaisar sudah kembali ke bangku dimana ia duduk 
tadi. 


"Duduk, bernapas, bergerak," jawab Kaisar santai lalu 
melanjutkan acara makan salad buah miliknya. 


"Aneh." 


"Eh bukannya kemarin lo sama Leo dihukum bareng Agua 
sama si kuntilanak?" 


"Bentar-bentar, siapa yang lo maksud Kuntilanak?" 


"Tuh! Yang duduk depannya Agua," ucap Kaisar sambil 
mengarahkan dagunya ke tempat dimana Aries sedang 
duduk. 


"Oh, si Aries?" 

"Iya," 

"Kenapa lo manggil dia kuntilanak?" 

"Dia ngeri, sebelas duabelas sama kuntilanak." 
"Sok ngatain," celetuk Leo dari balik komiknya. 


Sedari tadi Leo hanya diam membaca komik miliknya 
sesekali berhenti sejenak untuk meminum minuman 


kalengnya juga sesekali menyimak pembicaraan ketiga 
sahabatnya. 


"Emang ngeri kali, Yo," balas Kaisar dengan ekspresi dibuat 
sok ngeri. 


"Kalau ngeri, kenapa tadi lo samperin?" ucapan enam kata 
dari Leo barusan sukses membuat Kaisar menghentikan 
kegiatan makannya lalu diam menatap Leo yang duduk di 
hadapannya. 


"jangan-jangan, lo demen, Sar?" 


Accroc 
TBC 


Best Regards, 
Alfyixx 


21. Dia 


Terkadang aku lupa cara bersedih saat sedang bersama 
kalian. Semua terasa ringan tanpa adanya beban. Seolah 
hanya ada kata bahagia dalam hidupku saat bersama 
kalian. Saat kita bersama, seakan aku lupa jika aku 
mempunyai hal berat dalam hidupku. Semuanya terasa 
indah seperti pelangi hingga aku lupa apa itu hitam putih. 


Accroc 


KKK 


Setelah kehadiran Kaisar di meja Aqua yang katanya cuma 
mau nyapa tadi justru membuat mood Aries turun. Padahal 
tadinya Arieslah yang paling semangat untuk ngantin. 


Jika mood seorang Aries buruk, ketiga sahabatnya akan 
membiarkannya. Nanti juga mood baiknya kembali lagi. 
Mengganggu Aries sama saja dengan membangunkan singa 
yang tidur. 


Ngeri! 


Keempatnya sekarang mulai sibuk sendiri. Aries sibuk 
dengan ponsel dan makanannya, Pio dan Dela yang justru 
sibuk membicarakan upin dan ipin yang nggak tinggi-tinggi 
sesekali mereka berdua tertawa jika ada yang lucu. 
Sungguh nggak berfaedah. 


Sedangkan Aqua hanya diam menatap penjuru kantin yang 
sekarang sedang ramai. Sesekali ia tersenyum saat 
beberapa siswi menyapanya, entah itu kakak kelas, adik 
kelas, ataupun teman seangkatan. Banyak juga siswa 
tampan di SMA ini yang menyapanya. Sebenarnya banyak 
siswa yang menyukainya, namun tidak semua berani 


mengatakannya pada Agua. Karena mereka sudah tau pasti 
jawaban Agua yang akan menolak mereka mentah-mentah 
dengan alasan ia tak mau pacaran. Hingga entah angin 
darimana sebuah ide melintas di otak Agua. 


"Woi!" panggil Agua sambil menggebrak meja yang ada di 
depannya hingga membuat ketiga sahabat dan beberapa 
murid yang lewat sedikit terkejut. 


Ketiga sahabat Agua, PAD alias Pio, Aries, Dela yang semula 
fokus pada ponsel dan juga makanan mereka kini berganti 
menatap bingung ke arah Agua setelah sebelumnya mereka 
sedikit tergelak karena kaget. 


"Paan?" tanya Dela setelah meneguk cappuccino latte milik 
Pio. Padahal juga ia punya cappuccino sendiri. 


Salah satu sudut bibir Agua terangkat membentuk sebuah 
lengkungan tipis di ujung bibirnya yang membuatnya 
semakin terlihat cantik. 


Sebuah senyum yang selalu mengembang saat Agua berniat 
menjahili orang-orang di sekitar mereka dengan ide-ide 
konyolnya. Ketiga sahabat Agua pun sudah paham apa 
maksud senyuman Agua itu. Sekarang ini pasti Agua sedang 
mendapatkan ide konyol. 


Pasti! 


Mereka bertiga sangat yakin demi kera sakti dan biksu tong 
yang masih berusaha mencari kitab suci! 


"Gue punya ide," ucap Agua dengan senyum aneh. 


"Ide apa?" tanya Pio yang lagi sibuk nyemilin popcornnya 
Dela. 


"Jahilin anak-anak lagi?" timpal Aries sambil menaikkan 
sebelah alisnya. 


"Bukan!" 
"Besok kita tampil beda." 


"Tampil beda? Maksud lo kayak si Zizi itu? Pake make up lah, 
baju kekecilanlah, itulah, inilah? Dih, gue mah ogah! Lagian 
ya " Cerocosan Aries yang niatnya menjadi ukuran panjang 
kali lebar kali tinggi dengan cepat dipotong oleh Agua. 


"Ya nggak gitu jugalah, yakali." 


Pio dan Dela hanya diam nyemilin popcorn bersama sambil 
menyimak pembicaraan mereka yang kesannya begitu 
membosankan. Lagi nonton di bioskop kali:v 


"Nanti sore ke rumah gue!" 
"Ngapain?" 
"Nanya mulu, lo!" 


Agua jadi jengkel sendiri dengan sahabatnya yang satu ini. 
Jika bukan sahabatnya mah, udah dia sleding kali tuh si 
Aries. 


"Tinggal ngikut apa susahnya?" 


"Iya-iya kita mah ngikut," sahut Aries dengan muka ditekuk. 
Sedangkan Pio dan Dela hanya mengangguk mengiyakan. 


KKK 


"jangan-jangan, lo demen, Sar?" tanya Jean penuh selidik. 


"Hah? Demen? Ngaco!" Kaisar terkekeh pelan lalu mulai 
melanjutkan acara makannya yang sempat tertunda tadi. 


"Eh Dan! Lo gimana?" ucap Jean tiba-tiba hingga membuat 
Danial sedikit terkejut. Danial tidak jadi menjawab 
perkataan Jean karena Kaisar menyerobot seblak pedas 
miliknya. 


"Heh heh salad lo ada di sana, ini seblak punya gue!" 


"Etdah Dan, minta dikit napa?" Kaisar masih keukeuh 
meminta seblak milik Danial. 


"Huuaahhhanjir, pedes." Kaisar mengibas-ngibaskan 
tangannya sambil mangap-mangap gak jelas. 


"Muka lo kek ikan kakap, Sar!" 
Jean dan Danial lalu tertawa karena melihat muka Kaisar. 


"Heh Sar! Itu minum gue. Beli sendiri sono," ujar Jean sambil 
menjauhkan es tehnya dari Kaisar meminum es tehnya. 


"Ogah! Enakan gretong hahahaha..." 


Memang mereka anak-anak dari keluarga yang berada. 
Namun mereka tak menyombongkan harta mereka bahkan 
jika membeli makanan mereka membeli makanan yang 
biasa-biasa saja, bukan makanan yang serba mewah dengan 
tingkat harga yang tinggi. Makanan aja seringnya minta 
yang gratis. 


Dasar. 
“Gratis mulu pikiran lo!" 


"Karena menurut professor Kaisar Elvirgo Argantara, apapun 
yang gratis itu enak!" ujar Kaisar dengan bangganya. 


"Batu sama kayu?" 
"Nah tuh! Batu sama kayu kan gratis, itu juga enak bagi lo?" 


Seketika Jean dan Danial meledakkan tawa mereka berdua 
lagi. Sedangkan Kaisar hanya memandang keduanya datar. 


"Tega ya abang nistain adek," ucap Kaisar dengan suara 
yang dibuat dramatis. 


"Jijik Sar!" 
"Anjir mirip banci yang biasa mangkal depan rumah Arka." 


"Sialan lo!" Kini suara berat Kaisar sudah kembali seperti 
semula. Ketiganya lantas tertawa bersama. Sungguh 
kesederhanaan yang menyenangkan. 


Sekadar informasi, Arka adalah wakil ketua kelas sebelas Ipa 
C, sedangkan yang manjadi ketua kelas ialah Jean. 


"Dan, jadi gimana?" tanya Jean pada Danial setelah tawanya 
mereda. 


"Gimana apanya sih, Yan?!" Danial jadi kesal sendiri dengan 
sahabatnya yang satu ini. Ngomong aja muter-muter. 


"Lo udah nemuin si anu?" tanya Jean memperjelas. Namun 
bukannya menjadi jelas, malah membuat Kaisar ambigu. 
Dasar. 


"Anu-anu apaan, Yan? Gue ambigu njing." 


Mendengar perkataan Kaisar barusan, refleks Jean menjitak 
pelan kepala Kaisar yang membuat sang empunya meringis. 


"Kok lo koneknya ke sana sih?!" gemas Jean mencoba sabar. 


"Makanya gausah ngomong anu-anu." 
"Inginku berkata kasar!" 


Danial yang tadi keponya sudah mencapai ubun-ubun kini 
hanya bisa melongo melihat dua sahabatnya yang saling 
ngeyel satu sama lain. 


Jean kini berganti menatap ke arah satu sahabat mereka 
yang paling pendiam, paling batu, paling es, yang kini 
sedang sibuk sendiri bermain game di ponselnya. Tadinya 
Leo membaca komik, namun sekarang ia sudah berganti 
kegiatan menjadi bermain game. Lalu Jean kembali menatap 
ke arah Kaisar. 


"Otak lo tuh Sar, gesrek! Makanya jangan nething mulu 
pikiran lo! Leo aja pasti ngerti apa maksud gue. Ya kan, Yo?" 
tanya Jean pada Leo sambil menaik turunkan alisnya. 


"Hm." 
"Bener lo tau maksud Jean?" tanya Kaisar. 
"Hm." 

"Beneran, Yo?" 

"Hm." 

"Maksudnya Jean bukan yang anu itu, kan?" 
"Hm." 


"Kok lo ngerti ya, Yo? Gue heran sama lo, lo itu manusia apa 
bukan sih? Ditanya cuma jawab ham hem ham hem. Untung 
lo I 


"Cot!" 


Suara bariton milik Leo kini terdengar. Bukan dehaman 
namun umpatan yang ditunjukkan untuk Kaisar. Tatapannya 
masih fokus pada ponselnya karena ia sedang fokus game. 
Namun fokusnya menjadi berkurang karena ocehan tak 
berfaedah dari Kaisar. 


Balasan singkat Leo unruk Kaisar begitu, entahlah. Singkat, 
jelas, padat, nyelekit. Kaisar yang mendapat umpatan pedas 
dari Leo hanya memasang muka ditekuk sambil mendengus- 
dengus sampai keluar ingus, eh enggak, enggak sampai 
keluar ingus kok. Salah sediri daritadi nanya mulu. 
Sedangkan Jean dan Danial hanya cekikikan melihatnya. 


"Makanya jangan ganggu Leo yang lagi kencan sama game! 
Lagian banyak bacot sih lo!" 


Leo sama sekali tak menggubris ucapan Jean barusan, ia 
masih fokus pada game-nya. Sedangkan Kaisar hanya 
mengumpat dalam hati. 


"Lah lo pada gimana apa sih? Gue tanyanya apa yang 
dibahas apa. Lo juga kalo ngomong ga usah setengah- 
setengah, kek. Gue bingung nyet!" 

"Lo mah lola amat dah, Dan!" 

"Dia elah. Masa lo lupa sama dia?" 


Entah angin darimana, tiba-tiba Kaisar mengambil gitar 
milik seorang siswa yang berada tak jauh dari bangkunya. 


Setelah ia kembali ke bangkunya, ia pun menggenjreng 
gitar yang dipinjamnya itu. 


Jrenggg 


Seketika suasana kantin yang tadinya seperti pasar baru 
pindah seketika menjadi hening, semuanya menolehkan 
pandangan ke arah Kaisar. Tak terkecuali Aries dan ketiga 
sahabatnya. Mereka menatap bingung ke arah Kaisar, 
menunggu apa yang akan dilakukan bad boy tampan itu. 


Oh tuhan... 
Ku cinta dia, ku sayang dia... 
Rindu dia, inginkan dia... 


Nyanyian Kaisar terdengar begitu merdu meski dengan 
suaranya yang bariton itu. Setiap nada yang diciptakan dari 
getaran senar gitar membuat perpaduan yang indah antara 
alunan nada dan suaranya. 


Tak sedikit pula siswi yang mengabadikan dan memvideo 
Ciptaan tuhan yang begitu tampan ini untuk diunggah di 
instagram ataupun sekadar menyimpannya untuk cuci 
mata. Akan menjadi ramai instagram fanbase Avanger 
nantinya karena tak sedikit pula siswi dari SMA lain yang 
juga menyukai keempat cogan itu. 


Kalian tau sedaritadi Kaisar bernyanyi sambil terus menatap 
arah mana? 

Arah dimana Aries duduk. 

Keduanya sempat berkontak mata sebelum akhirnya Aries 
yang memutuskan terlebih dahulu. Namun Kaisar malah 
makin tersenyum saat melihatnya. 


"Terus apalagi ya lanjutannya?" tanya Kaisar polos yang 
membuat suasana kantin menjadi riuh karena tak bisa 
menahan tawa mereka. Tadinya saja sok sekali. 


"Si ogeb! Makanya ga usah nyanyi kalau ga hafal liriknya," 
celetuk Danial setelah tawanya mereda. 


"Namanya juga lupa," ucap Kaisar sambil mengerucutkan 
bibir tipisnya. 


"Gak usah manyun-manyun gitu. Udah kek pantat ayam, 
lo!" Kemudian Jean dan Danial kembali tertawa. Berbeda 
dengan Leo yang tidak tertawa, apanya yang lucu, masa 
orang disamakan dengan pantat ayam. 


"Jadi gimana, Dan?" 

"Apa?" 

"Masa lo lupa, sih?!" 

"Lo kalau ngomong yang lebih jelas kek." 
"Jangan bilang lo lupa sama tantangan kita?" 


Seketika ingatan Danial terputar ke beberapa hari yang lalu 
saat mereka berempat berkumpul bersama di rumah Jean. 


"Kita mau, lo deket sama seseorang." 

"Siapa?" 

"Siapa?" 

"Kita gak akan kasih tau siapa orangnya. Dan yang nyari tau 
siapa dia itu lo sendiri, Al. Tenang aja, waktu lo buat nyari 
dia panjang kok." 

"Jadi lo nyuruh gue cari tau sendiri??" 

“Gotcha!" 


“Gimana gue bisa tau yang lo maksud yang mana?!" 


"Okay gue akan ngasih tau lo gimana ciri-cirinya." 


"Pertama, rambut dia lurus, panjangnya 
rambutnya hitam." 


Danial menepuk jidatnya, is sungguh 
tantangan dari ketiga sahabatnya itu. 


"Baru inget, lo?!" 
"Gue lupa." 


"Bangke!" 


sebahu, warna 


lupa dengan 


"Sebenarnya kenapa lo pada mau gue deket sama cewek 


yang lo maksud itu?" 


"Lo akan tau setelah lo nemuin dia," balas Kaisar dengan 


senyum misteriusnya. 


TBC 


Ada satu hal yang harus selalu kita ingat kapan saja dimana 


saja, jangan lupa bahagia. 


Accroc 
Alfyixx 


22. Ombre 


Backsound : New Rules - Dua Lipa 


Hey, gadis bertopeng. 

Aku ingin bertanya, apakah sikapmu yang selalu seenaknya 
adalah sebuah cara agar kau dapat menutupi semuanya di 
balik topengmu yang sangat indah itu? Jika iya, aku cukup 
salut padamu. Karena hanya dengan berbekal topeng, kau 
mampu membuat perubahan yang indah untuk semuanya, 
meskipun kau sendiri tau jika itu tidak indah untukmu. 
Kuharap, kau mau membuka topengmu suatu hari nanti. 
Aku hanya tidak ingin kau lebih terluka atas luka yang 
selalu kau sembunyikan di balik topengmu selama ini. 


Sebuah mobil sport berwarna hitam melaju dengan 
kecepatan sedang membelah ramainya jalanan ibukota di 
pagi hari. Tampak jelas jika keempat siswi di dalam mobil 
tanpa atap itu menjadi pusat perhatian banyak pengendara 
jalan lain. 


Sedikit aneh jika melihat penampilan mereka. Rambut yang 
sudah sangat mirip dengan anak ayam yang dijual di alun- 
alun kota, warna-warni. 


Keempat siswi itu mengombre rambut mereka. Ombre itu 
gradasi warna dari warna yang paling mencolok ke warna 
yang lebih lembut atau sebaliknya. Mereka berempat meng- 
aplikasikannya dengan warna biru muda, biru tua, putih, 
ungu, pink, dan hijau. 


Ya, inilah yang merupakan rencana konyol Agua untuk 
tampil beda. Memang, mengombre rambut adalah hal yang 
sudah biasa di kalangan anak SMA. Namun, yang menjadi 
aneh adalah karena ini baru pertama kalinya Agua dan 
ketiga sahabatnya mengombre rambut mereka. Sebebal- 
bebalnya mereka, mereka baik kok aslinya wkwk. 


"Aqua, lo bawa makanan kagak? Gue laper nih," tanya Aries 
pada Agua yang duduk depannya bersama Pio dan sedang 
fokus menyetir. 


"Masih pagi, lo udah laper?" Dela menggeleng tak percaya 
dengan Aries yang duduk di sampingnya. Sedangkan Aries 
hanya mengendikkan bahu acuh dan berniat bertanya pada 
Agua sekali lagi. 


Buk 


Belum sempat Aries bertanya pada Agua, Agua sudah 
melemparkan tas sekolahnya ke arah belakang tepatnya 
dimana Aries duduk dan tas itu mendarat tepat di wajah 
Aries. 


"Buset, Neng!" 


Aries mengumpat pelan saat secara tiba-tiba sebuah tas 
mendarat dengan mulus di mukanya. Sedangkan Pio dan 
Dela sudah menahan tawa mereka agar tidak meledak, tak 
lupa juga pemilik tas yang tampak terkekeh pelan. 


Tak hanya mereka bertiga, tampak beberapa pengendara di 
jalan juga terkekeh melihatnya. Sungguh sangat tidak elite 
jika seorang siswi cantik mukanya tertampol oleh sebuah tas 
sekolah milik temannya sendiri. Belum lagi tampolan tak 
sengaja itu cukup keras mengenai hidung mancungnya. 


Dengan kesal Aries membuka tas Agua yang mengenai 
wajahnya tadi. Setelah tas Agua terbuka, tampaklah isi di 
dalam tas itu. 


"Lo niat mau sekolah apa mau buka warung?" celetuk Aries 
yang menemukan banyak makanan dalam tas Aqua. 


"Lo bawa giniian tiap hari?" tanya Dela sambil 
mengeluarkan beberapa makanan dari dalam tas Agua. 


Ada beberapa cup ice cream, yogurt, dan pudding. Juga ada 
beberapa susu kaleng, cheesecake dan salad buah dalam 
sebuah tupperware kecil. 


Lalu Aries mengambil ice cream vanilla sedangkan Dela 
mengambil yogurt anggur. 


"Nggak," balas Agua yang masih fokus dengan kemudinya. 


"Woi neng bagi kek! Makan mulu lo pada! Tambah gemukan 
tau rasa lo!" ucap Pio yang duduk di samping Agua. Lalu 
Aries melemparkan tas Agua ke Pio yang ada di depannya. 


"Makan tuh tas!" 


Pio mengusap pelan kepala bagian belakang yang ditabok 
Aries dengan tas Agua. 


"Lo kagak bawa buku? Lo niat sekolah apa kagak?" Pio heran 
saat membuka tas Agua yang di dalamnya hanya ada 
makanan. 


"Gue bawa buku kali," balas Agua sembari menoleh sekilas 
ke arah Pio. 


"Buku tulis doang?" tanya Pio sambil mengeluarkan satu 
buku tulis dari dalam tas Agua. Hanya ada satu buku itu. 


"Cuma satu?" sahut Dela dan Aries hampir bersamaan. 
"Penting bawa," balas Agua cepat. 


"Kayak lo niat sekolah aja, Pi!" celetuk Aries setelah 
memasukkan sesendok ice cream ke mulutnya. 


"Lo berdua juga kagak niat kali!" balas Pio lalu mendengus 
pelan. Sedangkan Aries dan Dela hanya mengendikkan 
bahu acuh dan memilih menikmati ice cream dan yogurt 
mereka masing-masing. 


Tak lama kemudian, mereka berempat sudah sampai di 
sekolah yang tampak masih belum begitu ramai. Padahal 
mereka tadi juga sempat beberapa kali terhadang oleh 
macetnya jalanan ibukota. Mungkin karena mereka 
berangkatnya terlalu pagi. 


Setelah memarkirkan mobil Agua di area parkir sekolah, 
mereka berempat mulai keluar dari area itu dan segera pergi 
menuju ke kelas mereka. 


Berjalan beriringan berempat dengan rambut ombre mereka 
yang mereka gerai dan tampak berterbangan saat diterpa 
oleh hembusan angin membuat mereka tampak menawan. 
Bak bidadari yang jatuh dari planet ombre. Eaa. 


Sangat jelas jika seketika mereka berempat menjadi pusat 
perhatian murid-murid sekolah yang tadinya sibuk dengan 
kegiatan masing. 


Ada yang menatap kagum, ada yang tampak berbisik-bisik, 
ada juga yang menatap mereka sinis. Bahkan ada juga yang 
sampai menabrak temannya sendiri, menabrak pohon, 
tersandung batu, juga sampai-sampai ada siswa yang 
hampir terjatuh dari tangga kelas karena terlalu serius 
melihatnya. 


Beberapa siswi yang kenal dengan mereka hanya menyapa 
singkat saat berpapasan. Dan mereka hanya tersenyum 
untuk membalasnya. 


"Pagi, Agua!" 


Tiba-tiba ada sebuah teriakan yang jelas ditunjukkan untuk 
Agua dan entah dari mana arah suaranya. Agua 
mengedarkan pandangannya ke sekitarnya yang tak 
tampak mencurigakan. Sedangkan Pio, Aries, dan Dela yang 
berjalan di depannya tak terlalu mempedulikan itu dan 
masih sibuk dengan candaan mereka bertiga. 


Saat mereka sampai di koridor kelas XI, Agua tak 
memperhatikan jalannya. la tidak tahu jika ada seorang 
siswa yang sedang berjalan dari arah berlawanan. Sialnya, 
siswa itu juga tampak tak terlalu memperhatikan jalan 
karena sibuk dengan ponsel di genggamannya. 


Bruk 


Aqua dan siswa itu saling bertabrakan satu sama lain. 
Untunglah kedua bahu Agua ditahan oleh siswa itu agar 
Agua tidak terjatuh saat menabrak badan tegapnya. 
Sedangkan Agua memejamkan kedua matanya kuat-kuat 
saat tadinya ia merasakan tubuhnya kehilangan 
keseimbangan setelah ia menabrak sesuatu. Tampak Pio, 
Aries, dan Dela pun terkejut melihatnya. Apalagi saat 
mengetahui siapa siswa yang menabrak Agua itu. Mau tau 
siapa siswa itu? 


Namanya Kainan. Kalian tau kan siapa Kainan? Iya, Kainan. 
Iya, Kainan yang itu loh. Kainan ganteng itu loh. 


Agua merasa sesuatu menahan kedua bahunya. Karena 
penasaran, perlahan Agua mulai membuka kedua matanya. 


Agua menelan salivanya dengan susah payah saat melihat 
siapa yang menahan bahunya. 


KAINAN LEO DIRGANTARA. 


Aroma mint yang menyegarkan menyeruak di indera 
penciuman Agua. Aroma yang begitu menenangkan. Agua 
menatap wajah Leo yang tampan, ralat sangatlah tampan. 
Leo juga sedari tadi menatapnya. Namun dengan tatapan 
datar. Agua juga melihat kerutan di dahi Leo saat Leo 
melihat ke arah rambut panjangnya yang sudah seperti 
pelangi. Wajah mereka hanya terpaut beberapa senti saja 
hingga nafas mereka saling menerpa satu sama lain. Dan 
jangan lupakan mata elang Leo yang menatap Agua begitu 
datar. 


Bruk 


Tiba-tiba Leo melepaskan kedua tangan kekarnya dari kedua 
bahu Agua yang membuat sang pemilik bahu terjatuh 
dengan tidak elitenya. Untung saja suasana koridor saat ini 
sedang sepi. Jadi gak malu-malu amat tuh si Agua. Lagian 
juga kalo sampai ada yang menyebarkan berita ini, 
besoknya siap-siap aja jadi korban Agua cs selanjutnya. 


"AWW. da ul 


Aqua meringis saat ia terjatuh mencium lantai koridor yang 
dingin. Aqua mendengus kesal karena Leo melepaskan 
kedua bahunya tanpa memberitahunya dahulu. 


Sungguh tega! Dasar laki-laki durjana!, pikir Aqua yang 
terkesan lebay sambil menatap kesal siswa yang juga 
tengah menatapnya datar, sangat datar. Mau ditaruh 
dimana muka Agua. Yang ada entar dia diceng-cengin sama 


tiga kadal yang bukannya nolongin, malah bengong. Iya 
tiga kadal, si Pio, Dela ama si Aries itu. 


Leo menatap datar Agua yang tengah menatapnya kesal. 
Lalu ia membungkukkan badan tegapnya di depan Agua. 
Sedangkan Agua sudah berpikir jika Leo akan membantunya 
berdiri. Namun, tanpa diduga bukannya mau menolong 
Agua, ternyata Leo hanya ingin mengambil ponselnya yang 
terjatuh di depan Agua. Setelahnya, Leo mulai berjalan 
pergi meninggalkan mereka seolah tidak terjadi apa-apa. 


Agua melongo tak percaya melihatnya, bagaimana bisa ada 
laki-laki sedingin Leo di dunia ini. Eh? Ada sih, Aguane tuh:v 
Tapi waktu ketemu di party itu Leo gak dingin-dingin amat. 
Lah ini apa? 


Aqua berdecak pelan karena heran "Ckckck...Dasar! Main 
pergi seenak jidat! Minta maaf kek, bantuin kek, apa kek! 
Dasar es balok!" 


"Si doi gak peka nih ceritanya!" celetuk Aries tiba-tiba. 


"Gak peka gak peka apaan sih?! Nih yang ada gue kesel 
sama dia!" 


"Bantuin kek!" 
"Iya iya." 
Aries, Pio, dan Dela pun mulai membantu Agua berdiri. 


"Lagian ya, kalau jalan tuh lihat depan! Jangan lihat 
belakang mulu, entar keinget masa lalu!" 


TBC 


Big Love, 
Alfyixx 


23. Perasaan 


Jika menyukai secara sepihak sama saja dengan 
melukai diri sendiri, lantas apa setia tanpa balas 
sama saja dengan bunuh diri? 


HHH 


"Lagian ya, kalau jalan tuh lihat depan! Jangan lihat 
belakang mulu, entar keinget masa lalu!" celetuk Dela mulai 
gak nyambung. Mendengar celetukan itu, Aries, Pio, juga 
Agua lantas menatap Dela geram. 


"Lo kok makin nggak nyambung sih?!" geram Aries 
mencoba sabar. 


"Iya, lo abis kesambet setan mana sih, makin kesini makin 
nggak jelas tau nggak?!" Timpal Pio tak kalah geram. 


"Sembarangan lo kalo ngomong!" balas Dela sedikit kesal. 
Sedangkan Agua hanya diam tak menggubris ketiganya 
yang heboh berdebat. la sibuk membersihkan rok bagian 
belakangnya yang sedikit kotor terkena debu di lantai 
koridor. 


Hingga sebuah seruan suara bariton dari arah samping 
membuat Agua dan ketiga cecunguk yang sedang berdebat 
ikut mengalihkan pandangan mereka ke satu arah yang 
sama. Agua kontan mendengus kasar saat tahu siapa yang 
memanggilnya. 


"Agua, lo nggak papa kan?" tanya siswa bertubuh jangkung 
dengan nametag Raffa dan bernotabe sebagai kakak kelas 
sekaligus ketua Osis di Sma ini. Keningnya sedikit 
mengernyit saat melihat rambut keempat siswi di depannya 
ini. 


Agua mendengus lantas dengan cepat pergi karena sedang 
kesal setengah mati. Lalu disusul ketiga sahabatnya yang 
sebelum berlalu sempat tersenyum terlebih dahulu pada 
kakak kelas mereka yang menjabat sebagai ketua Osis di 
Sma itu. 


Kakak kelas yang satu ini akhir-akhir ini mencoba mendekati 
Agua. Sebenarnya sudah lama Raffa menyimpan perasaan 
lebih untuk Agua. Namun baru-baru ini ia berani mendekati 
Agua secara langsung. Dan juga yang membuat Agua kesal 
adalah seseorang yang memanggil namanya tadi hingga 
membuatnya terjatuh adalah Raffa itu sendiri. 


Mungkin banyak orang yang menganggap Agua bodoh 
karena justru menjauh dari Raffa. Banyak siswi yang 
mengejar ketua Osis tampan dan pintar seperti Raffa. Raffa 
juga tak kalah populer dengan Avengers. Raffa juga anak 
baik-baik. Berbeda dengan para bad boy ganteng yang 
seringkali lebih terkenal daripada siswa teladan yang selalu 
meraih prestasi seperti Raffa. Seakan tak ada yang kurang 
dari Raffa. Namun apa? Raffa justru memilih melalui jalan 
yang sulit. 


la lebih memilih bertahan pada perasaannya yang tumbuh 
sejak ia pertama kali bertemu Agua yang terlambat saat 
MOS dulu. Sayang yang menghukum Agua saat itu adalah 
Bu Elis karena Agua sudah terlambat satu jam setelah MOS 
dimulai. Benar-benar sangat terlambat bukan? Ya begitulah 
Agua. Tapi semua seakan menjadi nilai plus di mata Raffa. 
Raffa tahu jika tak hanya fisik Agua yang begitu cantik 
namun juga hati Agua, hanya saja cantiknya hati Agua tak 
banyak yang tahu tentang itu. 


Sebenarnya Agua tidak mengetahui perasaan Raffa yang 
sebenarnya. Namun sialnya entah darimana sebuah kabar 
tentang perasaannya kepada Agua beredar. Dan Agua yang 


dulu bersikap dingin padanya kini menjadi semakin dingin 
dan semakin menjauh darinya. 


Raffa hanya menghela nafas pelan. Setidaknya ia harus 
berusaha terlebih dahulu untuk mendapatkan orang yang ia 
sayangi meski itu memanglah tidak mudah. 


"Apalagi yang lebih menyakitkan dari mencintai seseorang 
yang bahkan tak memiliki perasaan apapun pada kita?" 


KKK 


Aqua melangkahkan kakinya untuk menaiki satu per satu 
anak tangga menuju ke lantai tiga rumahnya. la biasa 
mendatangi lantai tiga atau kalau tidak rooftop rumahnya 
saat sedang ingin menenangkan pikiran. 


Di lantai tiga hanya ada beberapa ruang yang terpakai. 
Salah satunya ruang musik yang dibuat khusus untuk Agua 
karena ia menyukai musik sejak kecil. Namun tiba-tiba 
moodnya untuk bermain musik hilang. Saat ini ia sedang 
tidak ingin bermain musik. la membuka setengah ruang 
musik dengan alat musik yang bisa dibilang lengkap itu. 
Tatapan matanya sendu, ia rindu saat ia kecil sering bermain 
musik dengan kedua orangtua dan kembarannya. Sudah 
cukup ia membuka lukanya lagi, ia segera menutup pintu 
ruangan itu dan berniat kembali ke kamarnya lagi. 


Namun pandangan Agua teralihkan saat menyadari jika 
pintu menuju rooftop belakang rumahnya terbuka. Berarti 
ada seseorang disana. Di rumahnya hanya bagian belakang 
rumah yang memiliki rooftop. Bagian depan rumah tidak 
memiliki rooftop. Di rooftop juga terdapat beberapa pohon 
dalam pot besar agar suasana terasa sejuk dengan 
beberapa ayunan dan bangku taman. 


Agua mulai menaiki tangga dari lantai tiga menuju rooftop 
rumahnya dan melewati pintu rooftop yang terbuka tadi. 
Saat sudah menapakkan kaki di rooftop ia dapat melihat 
Aguane sedang duduk membelakanginya. 


Agua mendudukkan dirinya di samping Aguane yang 
tampak memejamkan matanya dengan earphone yang 
menyumpali kedua telinganya dan sebuah buku tebal di 
pangkuannya. Bahkan dengan mata terpejam seperti ini 
pun Aguane masih saja terlihat tampan. Bangku taman yang 
mereka duduki berada di tepi sehingga mereka bisa melihat 
dengan jelas pemandangan di bawahnya. Apalagi saat sore 
hari seperti ini, hembusan angin terasa sangat 
menenangkan. 


Rambut ombre Agua hanya ia kuncir kuda di belakang 
sehingga saat diterpa angin, hanya anak rambutnya yang 
bertebangan. Untungnya di Smanya membolehkan siswi 
untuk mewarnai rambutnya. Hanya saja tidak berlebihan 
seperti Agua dan ketiga sahabatnya. Mereka berempat tidak 
mendapatkan hukuman, hanya saja mereka mendapatkan 
teguran dari para guru. Sebenarnya niat mereka adalah 
seperti itu. Tampil berbeda untuk membuat orang lain kesal. 
Karena menurut mereka membuat orang lain kesal termasuk 
ke dalam kategori sebuah kejahilan. Dan zizi? Zizi dan 
ketiga antek-anteknya yang juga sejak dulu mengombre 
rambut mereka hari ini tidak masuk sekolah karena katanya 
mereka sedang pergi keluar negeri untuk liburan selama 
beberapa hari. Padahal bukan hari libur. 


"Aguane sayang." 
Satu detik 
Dua detik 


Tiga detik 


Empat detik 
Lima detik 


"Najis," gumam Aguane pelan masih dengan mata terpejam. 
Namun Agua masih bisa mendengarnya. 


"Dih! Emang gue anjing apa dikata najis segala?" 


Aguane lalu membuka kedua mata elangnya dan 
melepaskan earphone yang sedari tadi menyumpal kedua 
telinganya. 


"Arthur Aguane Mahesa itu..." 


Aguane menolehkan kepalanya ke arah Agua yang duduk di 
sebelahnya. Dengan tatapan datar seperti biasa. 


"Dinginnya ngalahin kutub utara, gantengnya ngalahin 
pangeran berkuda, coolnya ngalahin apaan tuh yang iklan si 
tv itu loh," lanjut Agua yang ujung-ujungnya lupa. 


"Apa?" Aguane mengerutkan dahi bingung. 
"Sprit!" seru Aqua lalu sedetik kemudian Aqua berseru lagi. 
"Eh sprit kan nyatanya nyegerin. Duh apaan dah gue lupa." 


Aguane hanya menatap datar adiknya yang berambut 
pelangi yang tampak sedang berpikir keras. Agua tampak 
seperti anak kecil yang sedang berusaha mengingat sebuah 
nama benda yang diajarkan oleh ayahnya. 


"Hash gue lupa. Intinya iklan yang ada cool coolnya." 


Lalu Agua mengalihkan pandangannya ke sebuah buku 
tebal di pangkuan Aguane. 


"Lo suka amat sih baca buku? Apalagi buku se-tebal itu? Lo 
itu udah kepinteren, tau nggak? Gue jadi iri sama lo." Aqua 
mengerucutkan bibir merah mudanya. 


"Belajar." 


"Gue itu suka mendadak pusing tau nggak kalo lihat tulisan. 
Padahal juga baru baca kata pengantar." Aguane 
mengangguk singkat. Makanya kata pengantarnya gak usah 
dibaca, ucap cowok itu membuat Agua tertawa. 


"Ya udah gue mau jalan-jalan dulu. Lo lanjut sana 
belajarnya. Belajar yang rajin biar tambah pinter. Biar bisa 
ngalahin Einstein," ujar Agua sambil nyengir lebar. Berasa 
Agua kakaknya, Aguane adiknya. 


"Lah? Apaan dah gue jadi Einstein Einstein segala? Waktu 
pelajaran kan gue tidur mulu." 


"Dahh Aguane," ucap Agua sambil tersenyum lebar. 


Agua segera beranjak dari tempat duduknya dan turun 
menuju lantai satu rumahnya karena ia baru ingat jika ia 
tadi ingin bertemu dengan beberapa orang. 


Agua berlari kecil saat sudah berada di lantai satu 
rumahnya. Namun tali sepatunya terlepas hingga 
membuatnya terpaksa menalinya terlebih dahulu sambil 
berjongkok. 


"Agua!" 


Agua tak menyahut karena masih sibuk menali tali 
sepatunya. 


"Agua!" 
Agua masih belum menyahut. 
"A I 


Belum selesai Yuna memanggil, Aqua sudah menegakkan 
kembali badannya dan berdiri tepat di depannya. 


"Punya telinga ditaruh dimana, huh?" 


"Sini." Dengan santai Agua menjawab sambil menujuk 
telinganya sendiri dengan tangannya. 


"Diem kamu!" 

Nih mak lampir kagak bisa b aja apa?, batin Agua. 
"Mau kemana kamu, huh?!" 

"Bisa ngomong nggak?!" 

"Ngomong!" 

"Tadi disuruh diam," jawab Agua sedikit kesal. 
"Gimana sih? Salah mulu," gumam Agua pelan. 
"Dasar anak kurang ajar!" 

"Agua ada urusan. Assalamualaikum," 


Agua segera berlari keluar rumah untuk menuju garasi 
rumahnya sebelum mak lampir menjadi lebih marah. 


"Itu rambut kamu hapus warnanya!!" teriak Yuna kesal. 


"Nggak mau! Bagusan gini!" sahut Agua tak kalah berteriak 
dari luar rumah. 


Agua segera menancap gas mobilnya meninggalkan area 
rumah untuk menuju tempat dimana yang ia tentukan tadi. 


Sekarang Agua sudah berada di depan tempat yang 
ditujunya tadi, kafe. Dengan cepat ia masuk ke dalam 
sebuah kafe karena ia sudah terlambat beberapa menit dari 
waktu yang ig janjikan. la hanya tidak ingin orang lain 
menunggu karenanya, apalagi yang ingin bertemu kan 
Agua. 


la segera menuju ruangan vip agar mereka lebih nyaman 
berbicara. Dan benar saja, beberapa orang yang diajak 
bertemu Agua tampak sudah datang dan menempati 
sebuah meja berbentuk bundar untuk lima orang di ruang 
vip itu. 


"Sorry gue telat," ucap Agua sembari mendudukkan diri di 
kursi kosong. Keempat remaja seusia Agua mengangguk 
kecil sambil tersenyum. 


"Kita juga baru sampe," ucap salah satu remaja cowok 
berwajah bule yang duduk di dekat Agua setelah 
menyeruput minumannya. 


Di ruang vip kafe hanya ada Agua, dua gadis yang satu 
berambut panjang yang satunya lagi berambut pendek 
berponi, dan dua cowok tampan. Mereka berlima masih 
seumuran. 


"Btw rambut lo keren juga, cocok buat malaikatnya kita," 
celetuk remaja perempuan berponi sambil terkekeh pelan 
lalu diikuti tiga remaja lainnya. Memang benar sebenarnya, 


rambut ombre Agua dengan warna dominannya biru muda 
sangat cocok dengan wajah cantik dan kulit putih Agua 
yang berkilau. Bahkan hanya dengan berpakaian simple 
dengan hoodie putih dan ripped jeans seperti saat ini sudah 
membuatnya tampak semakin cantik. 


"Malaikat apaan coba? Gue mah cuma manusia biasa yang 
banyak dosa dan jauh dari kata sempurna," sahut Agua 
yang diikuti gelak tawa dari mereka berempat. Agua yang 
menyadari kata-katanya tadi sedikit aneh juga ikut tertawa. 
Setelah tawa Agua mereda, Agua menyeruput jus alpukat 
miliknya yang sudah dipesankan sebelumnya untuk 
memulai topik yang akan dibahasnya tadi. 


"Gimana semua? Lancar?" tanya Agua sambil menatap 
keempat remaja itu. 


"Gak ada yang gak lancar kalo kita mah." Kelimanya lalu 
tertawa. 


"Iyain." Lalu mereka tertawa lagi. 


"Baik kok. Lo tenang aja," balas cowok beralis tebal. Masih 
ingat waiters tampan yang pernah digombali Agua saat di 
chapter 2? Nah, mereka adalah orang yang sama. 


"Sejauh ini gak ada masalah kan?" 
"Nggak ada. Malah adanya tambah meningkat." 


"Wow gue seneng dengernya, gue salut sama kalian. Good 
job, thanks ya." Aqua tersenyum senang mendengarnya. 


"Dan...tugas lo?" 


Agua mengarahkan pandangannya kepada laki-laki 
berwajah bule dengan rambut berjambul di sampingnya 


yang tengah menopang dagu dengan tangannya sambil 
menatap Agua. 


"Tenang aja. Sesuai yang lo mau. Tapi ini gak akan beres 
secepat target kita. Butuh waktu lumayan lama biar 
hasilnya maksimal. Jadi nanti juga kalau udah ada 
perkembangan bakalan gue kasih tau" balas cowok 
berjambul itu sambil tersenyum tipis. 


"Oke, gue seneng dengernya. Thanks." 


Agua tersenyum sambil menatap mereka berempat yang 
juga tersenyum padanya. Mereka mengobrol cukup lama 
hingga Agua tersadar jika matahari terlihat mulai menurun. 


Agua melirik jam tangannya yang menunjukkan jarum 
pendek di antara angka lima dan angka enam. 


"Oh iya udah mau malam, gue cabut dulu. Sekali lagi thanks 
ya." Agua tersenyum begitu manis seolah tak memiliki 
beban sama sekali dalam hidupnya. Agua lalu melesat 
keluar dari ruang vip setelah sebelumnya ia melambaikan 
tangan layaknya anak kecil. 


"Gue salut sama lo, Aqua," ucap si bule berjambul. 


Keempatnya menatap sendu pintu ruang vip yang baru saja 
ditutup oleh Agua. 


TBC 
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24. Night Changes 


Hey bintang, maukah kamu berjanji untuk tak pernah 
pergi? 


HHH 


Malam ini bulan dan para bintang tampak berlomba-lomba 
menerangi gelapnya langit malam seolah saling berbagi 
cahaya yang sama. Semua seakan saling melengkapi hingga 
menjadi satu kesatuan indahnya langit malam yang kelam. 


Aries terkagum-kagum melihatnya. la mulai merekatkan 
jaket tebalnya agar dinginnya malam gagal menusuk 
kulitnya. Malam ini ia ingin mencari udara segar di malam 
hari dengan berjalan-jalan di sekitaran komplek dimana ia 
tinggal. Tak ayal ia memilih berjalan kaki ketimbang dengan 
mobil yang mungkin hanya akan membuatnya gagal 
mengagumi indahnya langit malam. 


Tiba-tiba pandangannya menangkap sosok -bukan setan:v- 
yang tak asing baginya. la menyipitkan pandangannya pada 
orang itu lalu ia mendekat setelah ia betul-betul yakin ia 
tidak salah orang. 

"Kaisar?" 


Dan orang yang sedang membelakangi Aries kini 
menolehkan kepalanya. Dan benar saja, dia adalah Kaisar. 


"Aries?" 


Namun untuk apa Kaisar sedang berada di depan toko-toko 
kosong dengan beberapa gelandangan. 


"Lo ngapain disini?" tanya Aries begitu mereka saling 
berhadapan. 


"Ya gue gak ngapa-ngapain, cuma tadi gue habis dari 
rumahnya Leo terus gue liat mereka. Kebetulan gue bawa 
makanan, ya udah gue kasih aja makanan gue. Lagian gue 
gak laper kok. Kalo lo sendiri?" jawab Kaisar lalu balik 
bertanya. 


Mendengar itu, Aries menjadi tersentuh dengan sikap baik 
hati Kaisar. la tidak menyangka jika seorang bad boy kelas 
kakap di sekolahnya ternyata juga mempunyai sisi baik. 


"E-eh g-gue...ya gue tadi kebetulan lewat aja," balas Aries 
kikuk. 


Kaisar tersenyum sembari menatap cewek judes dengan 
rambut ombre dengan dominan warna merah muda yang 
dikuncir kuda. Rambut merah mudanya sudah menyerupai 
anak ayam yang dijual di alun-alun kota. Aries juga tampak 
menggemaskan dengan balutan jaket tebal abu-abu, ripped 
jeans, dan sneakers warna senada dengan jaketnya. 


"Lo mau kemana?" tanya Kaisar masih tak memudarkan 
senyum manisnya. Dan beberapa saat Aries mengagumi 
senyuman Kaisar yang tampak begitu manis. Apalagi di 
bawah terangnya sinar rembulan seperti saat ini. 


Kali ini Kaisar tampak berbeda jika dilihat dari sikapnya 
yang selalu membuat jengkel orang-orang. Jika dilihat, 
Kaisar bahkan sudah seperti laki-laki dewasa, pikir Aries. 


"Gak kemana-mana. Niat gue sih cuma jalan-jalan aja," 
balas Aries acuh sembari memalingkan muka. 


"Kalo gitu bareng gue aja. Udah malem, gak baik cewek 
jalan sendirian." 


Mendengar ucapan Kaisar membuat Aries lantas 
menolehkan pandangan dan menatap curiga ke laki-laki 
bertubuh jangkung di depannya itu. Aries sedikit 
mendongak ke atas karena tingginya yang hanya sebatas 
dagu Kaisar. Padahal Aries sudah termasuk tinggi sebagai 
seorang perempuan. Kaisar saja yang ketinggian. Bukan 
hanya Kaisar sih yang tinggi, sebenarnya Leo, Danial, Jean 
juga tak kalah tinggi dari Kaisar. 


"Gak usah mikir macem-macem. Gue cuma cowok ganteng 
yang baik hati dan penyayang, kok." 


Dan kalimat terakhir Kaisar membuat Aries mendengus 
keras-keras. Sepertinya kepedean adalah sikap bawaan lahir 
yang sudah melekat dalam diri cowok itu. 


"Lo lucu sampah," kekeh Kaisar yang membuat 
ketampanannya bertambah berkali lipat. Namun kata 
terakhir yang diucapkan Kaisar membuat Aries sadar jika ia 
baru saja diejek. 


"Apa lo bilang?!" 


"Sayang," balas Kaisar asal, masih dengan kekehannya. 
Baru saja Aries akan membalas namun sudah disela terlebih 
dahulu oleh Kaisar. 


Hingga tiba-tiba terdengar suara orang terkikik dari 
belakang mereka berdua. Lalu keduanya menoleh dan 
melihat beberapa gelandangan yang tertawa pelan melihat 
mereka berdua. Mereka berdua lupa jika di belakang mereka 
masih ada orang lain. 


"Kalian pacaran ya? Duh serasinya," ucap seorang 
gelandangan wanita paruh baya yang menatap Kaisar dan 
Aries kagum. 


Kaisar yang mendengar itu tersenyum geli saat melihat 
Aries yang sudah salah tingkah sendiri. 


"Doain aja Bu biar nggak cumajadi pacar, tapi jadi calon ibu 
dari anak-anak saya nantinya," ucap Kaisar dengan 
senyuman yang masih mengembang. Sedangkan Aries 
memalingkan wajahnya yang terasa terbakar. 


"Udah ayo. Keburu lumutan entar lonya!" canda Kaisar 
sembari mengacak pelan rambut merah muda Aries. 


"Dih! Sok kenal, lo!" 


Aries memasang wajah kesal dengan kedua tangannya yang 
mengusap-usap rambutnya yang baru saja terkena 
sentuhan tangan hangat Kaisar. 


Dasar Kaisar. 


Lalu keduanya mulai menuju mobil Kaisar yang terparkir 
tepat di depan area pertokoan tepi jalan yang sudah tutup 
setelah sebelumnya mereka pamit pergi kepada para 
gelandangan yang sedaritadi menatap mereka kagum. 


"Lo udah makan?" tanya Kaisar pada Aries setelah mobilnya 
melaju meninggalkan tempat tadi. 


"Udah!" balas Aries ketus. 

"Makan apaan?" 

"Makan ati!" 

"Buset dah." Kaisar terkekeh pelan melihat tingkah cewek 
ketus di sampingnya yang duduk begitu menepi hingga 


menempel dengan pintu mobil. Anggaplah Aries sedang 
jaga jarak dengan Kaisar. Tapi jika Aries tertidur dan pintu 


mobil terbuka, bukankah Aries akan terjungkal? Kan gak 
lucu. 


Tapi biarlah. Yang jatuh kan Aries wkwk. 


Satu mobil dengan Kaisar bagi Aries adalah keterpaksaan 
karena dipaksa. Jelas kan? Di-pak-sa! 


Tapi bukannya dari Dipaksa jadi Terpaksa, lalu lama 
kelamaan menjadi Biasa? 


Sudah, lupakan. 


"Masih jam tujuh malem. Lo laper kan?" tanya Kaisar yang 
masih fokus menyetir sesekali melirik ke arah jam 
tangannya dan Aries bergantian. 


"Gak!" balas Aries yang masih menatap ke arah depan 
tepatnya jalanan ibukota saat malam hari yang tak luput 
dari kata ramai. 


Padahal kompleks rumah Aries dekat dengan pertokoan tadi. 
Namun Kaisar tadi sudah mengatakan jika ia ingin berjalan- 
jalan dahulu. 


"Beneran? Kayaknya lo belum ma " 


Belum selesai Kaisar melanjutkan perkataannya, sebuah 
suara asing nan sedikit aneh (?) tiba-tiba menyeruak di 
dalam mobil. 


Suara laknat itu berasal dari dalam perut Aries. Aries 
merutuki dirinya sendiri yang sungguh memalukan. Apalagi 
di depan Kaisar. Mau ditaruh dimana muka Aries? Rasanya 
dia ingin kabur saja. 


"Gue kira tadi suara gempa," celetuk Kaisar sembari 
menahan tawanya hingga kedua pipinya terlihat 
menggembung. Wajah Kaisar juga tampak memerah. Meski 
Kaisar masih fokus menyetir, Aries tetap masih bisa melihat 
wajah Kaisar yang seperti itu dari samping. Ingin sekali ia 
menabok wajah Kaisar sekarang juga. 


Aries juga bisa melihat Kaisar yang semakin menahan 
tawanya agar tidak meledak, namun sepertinya tawa Kaisar 
tak lama lagi akan meledak. Dan benar saja, tawa Kaisar pun 
meledak yang membuat Aries semakin jengkel dibuatnya. 


"Kaisar iiihh!!" 


Dan kini kedua tangan Aries sudah sibuk memukul lengan 
Kaisar yang masih menyetir sambil tertawa. Namun 
bukannya tawa Kaisar mereda, tawa Kaisar justru menjadi 
lebih keras. 


"Diem nggak lo?!" Aries jadi geram sendiri karena Kaisar 
yang semakin keras menertawainya. Tak hanya memukuli 
lengan Kaisar, Aries juga menggeletiki Kaisar hingga 
membuat sang empunya tertawa dengan lepasnya. 
Sedangkan Aries hanya tertawa pelan melihatnya. 


"Eh-eh diem Ar, entar nabrak malah jadi berabe urusannya," 
ucap Kaisar yang masih tertawa sambil menjauhkan 
tubuhnya dari jangkuan Aries. 


"Makanya gausah ketawa," balas Aries yang juga ikut 
tertawa. 


"Makanya jadi cewek ga usah gengsian amat." 


"Bodo!" 


Dan sekarang entah angin dari mana Aries sudah tidak 
terlalu ketus lagi kepada Kaisar. Entah sejak kapan pula 
mereka menjadi terlihat begitu akrab. 


Tak lama kemudian mereka berdua berhenti di sebuah kedai 
sederhana di pinggir jalan dengan menu jualannya yaitu 
sate ayam. Malam ini Kaisar sedang ingin makan di kedai 
sederhana itu. Alasannya singkat, ia ingin mencari udara 
segar sekaligus makan sambil melihat-lihat jalan raya 
ibukota yang masih cukup padat saat malam hari. 


"Lo mau pesen apa?" tanya Kaisar pada Aries yang duduk di 
sebelahnya. 


"Pilihannya kan sate ayam doang!" 


Sebenarnya hanyalah pertanyaan bodoh yang baru saja 
dilontarkan Kaisar. Karena di kedai sederhana itu hanya 
menjual sate ayam dan tidak ada menu yang lain. 


"Lah ya kali aja lo mau pesen tusuk satenya doang," ucap 
Kaisar tanpa dosa. 


Dan dalam satu gerakan cepat Aries menjambak rambut 
Kaisar yang berjambul. 


"AWW! ul 


Kaisar meringis pelan karena jambakan Aries yang terbilang 
cukup... 


SADIS. 
"Bisa gak sih lo nggak sadis sama orang?" 


"Emang lo orang?" balas orang sinis. 


"Sadis," gumam Kaisar pelan sambil merapikan kembali 
jambulnya yang menjadi tak rapi tadi. Sebenarnya menurut 
Aries, Kaisar menjadi semakin tampan jika dengan rambut 
yang berantakan seperti itu. Namun dengan cepat Aries 
membuang jauh-jauh pikiran itu. 


"Mang, sate ayam kek biasa dua porsi sama teh panas dua," 
ucap Kaisar yang sepertinya sudah kenal akrab dengan 
penjual sate itu. 

"Siap, Mas." 


"Btw rambut lo keren juga," puji Kaisar dengan senyum jahil. 


"Makasih," balas Aries tak peduli. la lebih memilih menatap 
jalanan di depannya. 


"Kek anak ayam di alun-alun." 


"3C! Ceyam, Cetus, Cetek!" celetuk Kaisar sembari menahan 
tawa. 


"Hah?" 
"Cewek Ayam, cewek ketus, cewek jutek." 
"Gajelas!" balas Aries acuh. 


"Paling bagus tuh yang cetek." Sepertinya Kaisar yang 
menyebalkan telah kembali. 


"Kesannya yang cetek otak gue!" 
"Ya udah." 


"Ya udah apa?" Aries jadi bingung sendiri dengan makhluk 
di sebelahnya ini. 


"Cetek!" 


Aries yang kesal mulai menggeletiki perut sixpack Kaisar 
yang hanya terbalut kaus polo hitam. Entah sengatan aneh 
apa dari tangan Aries yang membuat Kaisar menyerah jika 
sudah digelitikinya. Dan entah sejak kapan pula mereka 
menjadi lebih akrab layaknya dua orang yang sudah lama 
saling mengenal. 


Kini mereka berdua mulai larut dalam tawa lepas mereka. 
Begitukah rasanya dunia serasa milik berdua? Mereka 
berdualah yang bisa menjawabnya. 


TBC 
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25. Brakk 


Aku suka ice cream, karena sama manisnya seperti 
senyummu. 


HHH 


Leo menghempaskan tubuhnya di sofa yang ada di ruang 
keluarga rumahnya. Badannya terasa lengket karena 
keringat. Baru beberapa menit yang lalu Kaisar pulang dari 
rumahnya setelah tadinya mereka bermain basket bersama 
di lapangan basket rumahnya. Biasanya Kaisar akan 
bermain ke rumahnya saat sedang mendapat masalah. Atau 
juga jika Kaisar sedang ingin bermain bersama adik Leo, 
Kayla atau yang biasa dipanggil ‘Ila’. Bisa dibilang Kaisar 
dan adiknya cukup dekat layaknya kakak beradik. 


"Bang?" 


Leo menolehkan kepalanya ke arah sang mama yang 
memakai dress hitam panjang lengkap dengan make up di 
wajah cantiknya. 


"Kamu sakit, bang?" 


Claudia mama Leo berjalan menghampiri Leo yang kini 
sedang mengubah posisi menjadi duduk. Claudia 
menempelkan punggung tangannya di kening Leo yang 
berkeringat. 


"Kok keringetan? Kamu sakit?" tanya Claudia memastikan. 


"Aku habis main basket sama Kaisar, Mah," balas Leo 
dengan nada dingin khasnya. 


Claudia menepuk dahinya pelan, mendadak ia jadi pikun. 


"Oh iya ya. Kamu kan masih pake celana basket. Duh, 
mamah kok mendadak lemot gini ya. Kaisarnya udah 
pulang, bang?" Leo hanya mengangguk kecil mengiyakan. 


"Oh iya bang, Mamah sama Papah mau ke acara nikahannya 
anak adiknya saudara temennya Papah." 


Anak adiknya saudara temennya papah Julian. 
Membingungkan, bukan?:v 


"Ila nanti juga ikut. Acaranya juga deket kok sama rumah 
eyang. Jadi nanti nginepnya di rumah eyang, kalo habis 
acara langsung pulang takutnya kemaleman. Kamu jaga 
rumah ya, jangan sampe dicuri." 


Claudia memang sengaja tidak mengajak Leo untuk ikut. 
Sebelum bertanya pada Leo, ia pasti sudah tau jawabannya. 
Leo pasti menolak untuk ikut. Apalagi sampai izin tidak 
masuk sekolah. Sudah pasti ia tidak mau. 


"Gak mungkin ada yang nyuri rumah kita, Mah," balas Leo 
datar. 


Memangnya ada maling yang kuat mencuri rumah orang 
lain dan membawanya pulang? Maling kan juga manusia, 
mana kuat mengangkat sebuah rumah apalagi rumah 
sebesar rumah Leo. Kuatnya maling itu angkat rumahnya 
keong warna warni yang biasa di jual di alun-alun kalo lagi 
pasar malem itu. 


"Eh? Iya juga sih." 
"Abanggg... I 


"Abang itut yaaa," rengek Kayla yang bicaranya masih 
cadel. Kayla terlihat sangat manis dengan balutan gaun 
hitam selutut berlengan pendek, perpaduan yang indah 


dengan kulit putihnya. Kayla berdiri di depan Leo lalu 
memeluk kaki abangnya. 


"Sayang, abang harus sekolah. Jadi nggak bisa ikut," ujar 
Claudia sembari membenahi rambut putrinya yang dikuncir 
kanan kiri lengkap dengan sebuah pita indah. 


"Ini kan malem ma, maca cekolahnya abang malem sih?" 
Leo mengusap rambut Kayla lembut sambil tersenyum tipis 
melihat adiknya yang menggemaskan. 


"Ila sayang, maksudnya besok pagi abang harus sekolah," 
sahut Julian Papah Leo yang berjalan menuruni tangga dari 
kamarnya menuju ruang keluarga. 


"Kalau gitu Ila mau di lumah aja cama abang. Ila ga mau 
abang cendilian." 


Kayla melepas pelukannya dari kaki Leo lalu melipat kedua 
lengannya di depan dada sambil menggembungkan kedua 
pipi cubbie-nya. Sedangkan Claudia, Julian, dan Leo hanya 
tersenyum geli melihat Kayla yang yang merajuk seperti 
orang dewasa. Lantas Leo dengan gemas menggendong 
Kayla dari pangkuannya untuk duduk di sebelahnya. 


"Ila ikut sama mamah papah ya. Abang janji nanti Ila 
bakalan abang ajak jalan-jalan, hm?" 


"Uh? Celius?" 


Leo menganggukkan kepalanya membuat Kayla 
membulatkan matanya sembari menatap Leo dengan mata 
berbinar-binar. 


"Yeyy! Benelan ya?" 


Leo mengangguk sembari tersenyum kecil melihat adiknya 
yang tampak bahagia. 


"Jaga diri ya, bang. Habis ini mandi, shalat, makan, terus 
tidur. Jangan main game mulu, jangan tidur kemaleman, 
yang penting jangan telat makan. Nanti kalau mau makan 
biar disiapin sama Bi Yanti." 


Leo mengangguk mengerti lalu mencium punggung tangan 
mamanya. Tak lupa juga membalas pelukan hangat adiknya. 
Sedangkan papa Leo Julian hanya menepuk punggung Leo 
sambil tersenyum tipis sebelum berlalu. 


Setelahnya Leo segera menuju kamarnya yang berada di 
lantai dua. Sama halnya dengan rumah Agua, rumah Leo 
juga berlantai tiga. Sesampainya di kamar, Leo segera 
mandi lalu shalat. la kemudian menuju balkon kamarnya, 
menikmati indahnya malam bertabur bintang yang ia lihat 
saat ini. Berharap salah satu bintang yang bersinar di 
atasnya kini adalah dia yang selalu ia rindukan selama ini. 
la menghela nafas pelan mengingat ia belum juga bisa 
menghilangkan luka masa lalunya. 


Leo merogoh saku celananya karena ponselnya bergetar. 
Menandakan ada seseorang yang sedang meneleponnya 
dari seberang sana. Ternyata Danial. Leo langsung 
mengangkat telfon itu dan menempelkan ponselnya di 
telinga kanannya. 


"Woi, Yo!" 
"Hm?" Terdengar suara decakan dari seberang sana. 
"Kesini gih ke kafe biasa. Kumpul sama anak-anak." 


"Oke." 


Tut. 


Sambungan telepon diputuskan secara sepihak oleh Leo. 
Cowok itu segera mengenakan jaket juga sepatunya. 
Menyambar kunci motor ninja hitamnya yang berada di atas 
nakas tempat tidurnya lalu segera menuruni anak tangga 
dengan cepat. 


KKK 


Aqua menikmati ice cream matca kesukaannya sesekali 
manyun-manyun karena ice creamnya mencair dan 
mengenai syal biru muda yang dipakainya. la menatap 
ramainya taman saat ini sembari mengayunkan pelan 
ayunan taman yang sedang didudukinya. Tak lupa dengan 
kantong plastik berwarna putih berukuran sedang di 
genggamannya yang tentunya berisi banyak makanan 
kesukaannya. Itung-itung mengisi persediaan makanan di 
kulkas pribadinya. 


Saat ini Agua memanglah sedang berada di sebuah taman 
yang tampak ramai pengunjung. Sangat menyenangkan 
malam-malam seperti ini berada di taman yang di atasnya 
langit malam yang bertabur bintang. 


Srett 


Agua meringis mendapati syal kesayangannya sobek karena 
syalnya tadi menyangkut bagian besi ayunan yang tajam. 
Sobekannya cukup panjang pula. Lalu bagaimana lagi, 
sudah sobek juga. Ya sudahlah, Aqua hanya 
mengikhlaskannya saja. 


Agua melirik jam tangan putihnya yang menunjukkan pukul 
tujuh malam, belum terlalu malam. la menolehkan 
pandangannya ke arah jalanan di dekat taman, jalanan 
yang tak jauh dari ayunan dimana Agua duduk. Jalanan itu 


tak terlihat padat karena memang bukan jalan besar. Namun 
yang menjadi perhatian Agua adalah terlihat sebuah motor 
ninja hitam dan dibelakangnya tampak sebuah motor ninja 
merah yang seolah-olah membututi motor di depannya itu. 
Matanya menyipit untuk melihat motor yang dikendarai satu 
orang itu lebih jelas. 


"Kayaknya gue pernah lihat tuh motor," gumamnya pelan. 
"Kayak..." 
Brakkk 


Suara benturan cukup keras mendominasi indra 
pendengaran Agua. Seketika ia menolehkan pandangannya 
ke jalanan di dekatnya tadi lalu membulatkan matanya 
terkejut dengan kejadian di depan matanya. 


KKK 


"Kaisar mana?" tanya Jean setelah sebelumnya mereka 
berdua berhigh five. 


"Lagi dinner katanya," balas Danial sambil mendengus. 


"Alah sok-sokan dinner segala tuh anak," celetuk Jean lalu 
terdengar kekehan pelan dari keduanya. 


"Btw si Leo mana? Tumben duluan gue. Biasanya kan gue 
yang terakhir mulu," tanya Jean melihat keadaan sekitar 
kafe yang mereka tetapkan untuk bekumpul bersama tadi. 


"Iya terakhir mulu! Lo kan maunya dadi pacar terakhirnya 
Dela, gitu kan maksud lo?" goda Danial lalu setelahnya ia 


tertawa ngakak mengingat sahabatnya yang satu ini 
cintanya belum diterima-diterima juga. 


"Daripada lo yang kagak peka sama sekitar lo!" ketus Jean 
yang seketika membuat Danial menghentikan tertawanya 
dan mengatupkan bibirnya rapat-rapat. Dahinya berkerut, ia 
mulai mencerna perkataan Jean barusan. 


"Nggak peka? Sama sekitar? Maksud lo?" 


TBC 


Big Love, 
Alfyixx 


26. P3k 


PART -26 


I stand a hundred feet. 
But | fall when I'm around you. 


kakak 


"Kayak..." 


Agua mencoba mengingat-ingat lagi siapa pemilik motor itu. 
Memang benar motor yang sama tidak hanya ada satu, 
motor Agua dan Aguane saja juga sama. Feelingnya, 
pengendaranya adalah temannya, mungkin. 


Brakkk 


Suara benturan cukup keras mendominasi indra 
pendengaran Agua. Seketika ia menolehkan pandangannya 
ke jalanan di dekatnya tadi lalu membulatkan matanya 
terkejut dengan kejadian di depan matanya. Pengendara 
motor hitam tadi terjatuh sedangkan orang yang 
menendang tadi kabur begitu saja. 


Agua setengah berlari menuju sumber suara benturan tadi. 
Tak lupa tangan kirinya yang masih menenteng kantong 
plastik penuh makanan tadi. Bahkan ia sampai tak sadar 
jika sudut bibirnya masih terkena noda ice cream. 


Agua membulatkan mata terkejut. Raut wajahnya berubah 
menjadi khawatir saat melihat siapa cowok yang terjatuh 
hingga menyentuh aspal jalan. 


"Leo! ul 


Pengendara motor merah tadi dengan sengaja menendang 
bagian sisi motor Leo hingga membuat Leo terjatuh ke sisi 
jalan. Leo terjatuh dengan keadaan berguling-guling. 
Beruntung ia tidak terluka parah, hanya punggung tangan 
dan pergelangan tangannya saja yang terluka. 


Leo berusaha untuk bangun dan dibantu oleh Agua. 
Beberapa orang juga berada di sana untuk melihat apa yang 
terjadi. Bahasa gaulnya kepo. 


Leo melepas helm full facenya sehingga terlihat jelas wajah 
tampan Leo sekarang yang babak belur dan terdapat noda 
darah yang telah mengering, entah kenapa. Beberapa 
perempuan yang kebetulan melihatnya hanya menatap 
kagum ke arah Leo yang wajahnya tetap saja masih terlihat 
sangat tampan meski babak belur dan ekspresi datar 
dengan mata elang yang tajam. The power of cogan. 


"Yo, lo nggak papa kan?" Leo menggeleng. 


"Gue obatin dulu aja deh." 
"Gak usah." 


"Duh Leo luka lo bisa infeksi kalo gak cepet diobatin. Udah 
ikut gue gih, gue obatin dulu." 


Beberapa orang yang melihat itu juga mengiyakan ucapan 
Agua barusan. 


Leo ingin sekali menolak tawaran Agua namun ia sedikit 
merasa tak enak hati. Meskipun ia selalu bersikap dingin 
pada siapapun, ia masih punya hati untuk menghargai 
bantuan orang lain, terutama perempuan. Karena ia tau 
perempuan mempunyai hati yang sensitif. 


"Mas, bisa tolong bawa motornya ke sana?" Agua menunjuk 
parkiran dekat ayunan taman yang didudukinya tadi. 


"Oh, bisa bisa." 


Leo hanya menghela nafasnya pelan. Sulit juga melawan 
Agua yang keras kepala. Tapi ya sudahlah, sedingin- 
dinginnya Leo, ia tetap selalu menjaga sopan santunnya 
pada orang lain. la memang selalu bersikap dingin, ia juga 
irit ngomong karena ia memang bicara seperlunya saja. 
Biasanya ia akan berbicara banyak jika sedang bersama 
sahabatnya. la juga becanda, tersenyum, tertawa, tapi tak 
sesering dan sampai seheboh orang-orang pada umumnya. 


Keduanya menuju bangku taman dekat ayunan yang 
diduduki Agua tadi. Sebenarnya Leo sudah beberapa kali 
menolak tadinya. Lagipula energi Leo sudah banyak 
terkuras untuk melawan sekitar sepuluh orang bertopeng 
dan berpakaian serba hitam yang tadi menghadangnya di 
jalan. Dan juga ia tidak tau jika salah satu orang tadi 
mengikutinya dan mencoba mencelakainya lagi. la akan 
mencaritahu siapa mereka. 


Sedangkan Agua hanya berpikir bagaimana bisa seseorang 
yang kecelakaan motor, tapi wajahnya yang babak belur? 
Emangnya aspal bisa nonjokin mukanya orang? Ngga deh 
kayaknya:v 


"Mba, ini kunci motornya," ujar laki-laki yang dimintai tolong 
Agua tadi. 


"Makasih, Mas," balas Agua lalu orang itu pergi setelah 
sebelumnya mengangguk sembari tersenyum. 


"P3k gue... Nah iya!" Agua segera merogohi isi kantong 
plastik yang penuh makanan tadi. Saking paniknya karena 
khawatir sampai-sampai ia jadi sulit sendiri mencari kotak 


obatnya. la ingat persis saat kotak p3knya juga berada di 
dalam sana. la juga tidak tau kenapa ia mendadak khawatir 
begini. 


Sedangkan Leo hanya menatap datar Agua yang terlihat 
konyol sendiri. la meringis tatkala merasakan tulang 
hidungnya yang terasa ingin patah mungkin karena 
tonjokan orang-orang tadi tepat mengenai hidung 
mancungnya. 


Agua mulai membersihkan darah yang sudah mengering di 
sudut bibir tipis Leo. Dengan telaten Agua mengobati luka di 
beberapa bagian wajah Leo lalu membalutnya dengan 
plester berwarna coklat. Cowok itu sedikit meringis 
merasakan perihnya lukanya saat terkena alkohol dan obat 
merah yang dioleskan oleh Agua. 


Sebenarnya mengobati luka di wajah Leo membuat jantung 
Agua mendadak berdetak tak normal, untung saja ia bisa 
mengontrol ekspresinya agar tidak terlihat gugup. Apalagi 
jarak antara wajah mereka yang cukup dekat. 


"Itu... tangan lo... sorry nih." 


Lalu Agua mulai mengobati luka di tangan kiri Leo lalu 
segera membalutnya dengan plester berwarna coklat. 


"Thanks," ujar Leo setelah Agua selesai mengobati lukanya. 


"Sama-sama." Agua tersenyum lalu mulai membereskan 
perlengkapan P3K-nya tadi. 


Keduanya kini sama-sama diam bergelut dengan pikiran 
masing-masing sembari memandangi langit malam di atas 
mereka. 


Sebotol air mineral terarah pada Leo, itu dari Agua. 


Eh bentar. Merek airnya sama yang ngasih kok samaan? 
Ketawain dong. HAHAHAHA. 


Apaan sih. 


Kalo Agua nanti ilang nih ya, carinya coba di supermarket, 
kali aja dia ketuker sama _ air-air mineral di lemari 
pendinginnya. 


Leo hanya melirik air itu sambil mengangkat sebelah 
alisnya. Seolah sedang bertanya, ini-buat-apa? 


Buat pajangan di rumah, sayang. YA BUAT DIMINUMLAH 
BANG. 


"Kebetulan gue tadi beli, nih buat lo." 


Karena Leo tak segera mengambil, Agua menaruh paksa air 
mineral itu di tangan Leo. Cowok  menolehkan 
pandangannya ke arah Agua yang sedang meminum air 
mineralnya sendiri dengan tampang tak berdosa sedangkan 
Leo hanya mendengus pelan. 


"Thanks." 

Agua hanya mengangguk. 
"Gue boleh nanya?" 
"Apa?" balas Leo datar. 


"Sorry kalo gue kepo. Btw kan lo tadi kecelakaannya di 
jalan. Tapi kenapa muka lo yang pada lebam?" Agua 
menatap lekat wajah cowok di sebelahnya. 


Leo melirik Agua sekilas. "Tadi sempet berantem." 


Aqua ber-oh ria lalu kembali bersuara. "Lo mirip sama 
kembaran gue." 


Leo mengalihkan pandangannya ke arah cewek di 
sebelahnya dengan tatapan bingung. 


"ya. Dia sekolah di sma sebelah. Dia tuh dingin, irit 
ngomong, irit senyum, ketawa, terus juga ekspresinya datar 
mulu dah eh! Kok guejadi curhat gini ya." 


"Gak pa-pa." 


"Oh iya lo bukannya punya adek kan?" tanya Agua saat tak 
sengaja melihat anak kecil yang sedang berlarian bersama 
temannya. 


"Hm." 
"Namanya siapa?" 
"Kayla." 


"Namanya bagus, gue tebak pasti adek lo lucu banget kan? 
Sayang gue nggak punya adek, padahal gue pengin." 


"Kenapa?" 


"Biar bisa gue jahilin." Agua terkikik geli membayangkan 
jika mempunyai seorang adik yang bisa ia jahili setiap 
harinya. 


Srettt 


Agua dan Leo menoleh secara bersamaan. "Yah yah... elah! 
syal gue sobek lagi dah. Ni bangku mau cari gara-gara sama 
gue apa gimana sih. Gue lempar ke tukang rongsokan baru 
tau rasa lo," maki Agua pada bangku yang sedang 
didudukinya, terlihat konyol memang. 


"Lo maki siapa?" tanya Leo datar. 

"Maki nih bangku lah." 

"Konyol," gumam Leo 

"Apa lo bilang?" Agua menaikkan sebelah alisnya. 
"Gak." 


"Sebenernya syal gue tuh tadi udah kesangkut di ayunan 
itu, terus ini kesangkut lagi. Sobek dua kali kan. Sobek 
sekali gratis sekali nih namanya," ucap Agua sesekali 
mendengus kesal. 


"Yo! ul 


Keduanya menoleh bersamaan ke dua cowok bertubuh 
tinggi tegap yang berjalan ke arah mereka berdua. 


Agua jadi teringat saat tadi ia berbalas pesan dengan Aries 
yang sedang bersama Kaisar. Hanya Aries yang tau jika 
sekarang ia sedang bersama Leo dan mengobati Leo yang 
tadi terluka. Mungkin saja Aries memberitahukan itu kepada 
Kaisar, dan Kaisar memberitahu Jean dan Danial. Mungkin 
saja sekarang ini Kaisar belum ada karena cowok itu sedang 
perjalanan kesini. 


"Yo, lo nggak papa?" tanya Jean dan Danial. Jangan tanya 
dimana Kaisar sekarang. Kan tadi katanya lagi dinner. Kaisar 
si playboy dinner sama Aries katanya. Cie-in dulu dong. 
Ciee. 


"Gue masih hidup," balas Leo santai. 


"Agua? Lo disini juga?" tanya Jean ramah. 


Jean dan Danial kini duduk di bangku taman di depan Leo 
dan Agua. Karena memang dua bangku itu berhadapan. 


Agua tersenyum ramah. "Iya, gue tadi kebetulan lagi cari 
angin disini." 


"Thanks ya," ucap Danial sembari menyunggingkan 
senyuman mautnya. 


"Buat?" 


"Tuh udah ngobatin temen kita," jawab Jean juga 
menyunggingkan senyuman mautnya sama seperti Danial. 


Senyumnya .... hm. 
Sayang banget yang satu lagi gak senyum. 
Eh. 


Agua jadi merasa tidak enak kalau jadi cewek sendiri begini. 
Entar dia dikira yang nggak nggak, lagi. 


"Ehm gue cabut dulu ya," pamit Agua sembari tersenyum 
tipis menatap tiga cowok di depannya. 


"Gak papa pulang sendiri? Atau perlu kita anterin?" tanya 
Danial yang kini sudah bangkit dari duduknya. 


"Nggak usah, makasih. Gue bawa mobil sendiri. Gue juga 
bisa jaga diri kok," tolak Agua halus. Sehalus ngalusnya 
playboy kelas kakap. 


"Beneran gak papa?" Agua hanya mengangguk. Tak sengaja 
tatapannya bertemu dengan tatapan Leo. Cepat-cepat ia 
mengalihkan pandangannya. 


"Hati-hati gih di jalan. Makasih, sorry juga tadi ngerepotin 
lo," ujar Jean. 


"Santai aja." 


Agua hanya menatap sekilas Leo yang juga sedang 
menatapnya lekat walaupun tatapannya terkesan datar. 
Cukup sukses membuat jantung Agua berdetak dua kali 
lebih cepat. 


TBC 


Big love, 
Alfyixx 


27. Lima orang dan nomor misterius 


Even though you don't mean to hurt me, 
You keep tearing me apart. 


dak 


Aqua berjalan santai menuju dimana mobilnya ia parkir 
tadinya dan tangan kirinya yang masih setia membawa 
kantong plastik penuh makanannya. Baru saja Agua ingin 
membuka pintu mobilnya, gerakan tangannya terhenti. 


Agua merogoh saku celananya karena ponselnya bergetar. 
Menandakan ada seseorang yang sedang meneleponnya 
dari seberang sana. Ternyata Aguane. Agua langsung 
mengangkat telfon itu dan menempelkan ponselnya di 
telinga kanannya. Tubuhnya ia sandarkan pada mobilnya. 


"Halo A " 


"Dimana lo, Dek?" potong seseorang di seberang sana yang 
membuat Agua mengernyitkan keningnya bingung. 


"Lah kok lo?" Agua heran kenapa di seberang sana bukan 
suara Aguane, melainkan suara Azka. 


Wah, cari gara-gara nih anak. 


"Udah malem dek, pulang!" 


Agua bahkan baru menyadari jika sedari tadi Azka 
memanggilnya dengan embel-embel 'dek'. 


Wah minta digampar ini. 


"Heh kutu! Gue bukan adek lo, ya! Ga usah panggil gue 
dek-dek segala!" 


"Kalo gue panggil sayang entar lo baper," celetuk Azka dari 
seberang sana yang mendapat pelototan tajam dari Kaleef 
dan Azka. 


Wah baper wah ... 


Agua hanya mendengus malas sedangkan diseberang sana 
terdengar gelak tawa. 


"AQUAAA." Aqua sedikit menjauhkan ponsel di telinganya 
karena suara toa di seberang sana sukses membuatnya 
meringis. 


Itu bukan suara berat Azka maupun Aguane. Itu suara 
nyaring Kaleef. 


"Hai, Leef." 


Memang kata-kata yang dilontarkan Aqua terdengar ramah, 
tapi percayalah nada bicara Aqua sebenarnya sangatlah 
datar. 


"Aqua, cepet pulang gih. Gue bawain makanan nih buat lo." 


"Tumbenan lo baik, Leef. Biasanya juga makan aja lo minta 
digratisin." Agua membuka sebuah lollipop candy berukuran 
sedang lalu memasukkannya ke dalam mulutnya. 


"Emang!" celetuk Azka dan Aldi serempak yang samar- 
samar terdengar. 


"Ya sebenernya sih bukan gue yang beliin makanannya buat 
lo. Yang beliin si Aldi sama Azka. Tapi emang bener kok gue 


yang bawain makanannya. Yang beli Azka sama Aldi terus 
yang bawa masuk ke rumah lo gue. Jadi bener kan kalo 
emang gue yang bawain." 


"Kesannya lo jadi babunya mereka deh, Leef." 
"Dih, mana ada babu seganteng gue." 
"Serah. Aguane mana?" 


"Ada, ini lagi sama kita." Agua menghela nafas panjang, 
untung temen kembarannya. 


"Untung lo temennya Aguane." 
Untung ganteng :v 


Terdengar kekehan pelan dari ketiga cowok di seberang 
telepon sana. 


"Woy Kil." 


Sekarang yang terdengar di sana adalah suara berat Aldi. 
Iya, berat. Seberat nunggu doi peka. 


Hush. 
"Nama gue bukan dekil." 


"Maksud gue gil, gil agilla, ash susah," ujar Aldi di seberang 
sana sambil menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Cepetan pulang gih. Gue beli banyak makanan nih. 
Mumpung gue lagi baik--eh! gue mah tiap hari baik dah," 
lanjut Aldi. 


"Iyain biar lo seneng, Di." 


"Cepet pulang woi," ucap Azka. 
"Kita jemput entar," tambah Kaleef. 
Tut. 


Agua memutuskan telepon secara sepihak lalu dengan 
cepat memasuki mobilnya dan segera melaju untuk pulang. 


Saat di jalanan yang cukup sepi, sebuah mobil pajero hitam 
berhenti tepat di depannya membuatnya dengan cepat 
menginjak rem mobilnya. 


Karena kesal, Agua segera turun dari mobilnya dan 
menghampiri mobil yang berhenti di depannya itu dan 
mengetuk-ngetuk kaca mobil itu. 


Pintu mobil itu terbuka dan turun lima orang berpakaian 
serba hitam. Wajah mereka tidak terlihat, yang terlihat 
hanya mata mereka. 


Salah satu dari mereka mendekat ke arah dimana Agua 
berdiri. Agua menendang kuat perut orang itu membuat 
orang itu tersungkur. Orang itu kembali bangkit dan 
semakin mendekat ke arah Agua hingga tiba-tiba ada 
seseorang yang menendang punggung orang itu hingga ia 
tersungkur lagi. Raffa. Orang yang menendang punggung 
orang itu adalah Raffa. Raffa yang bernotabe ketua Osis. 


Tepat saat itu, kelima orang tadi menyerang Raffa dengan 
membabi buta. Tak ingin diam saja, Agua juga ikut 
menghajar para orang tak dikenal tadi. Satu per satu kelima 
orang tadi sudah jatuh tersungkur. Saat Raffa dan Agua 
akan menghajar mereka lagi, mereka sudah lebih dulu 
masuk ke dalam mobil dan pergi meninggalkan jalanan sepi 
itu. 


"Lo nggak papa?" 
Agua menolehkan ke arah Raffa lalu menggeleng. 


"Rumah lo dimana? Biar gue anter. Bahaya sendirian," ujar 
Raffa sambil tersenyum manis. 


"Ga usah kak, makasih. Gue bisa jaga diri," balas Agua 
sembari tersenyum tipis, sangat tipis lalu Agua segera 
melesat masuk ke dalam mobilnya. 


Sebenarnya Agua juga tidak tau kenapa ia selalu berusaha 
menjauh dari Raffa. Perasaannya selalu tidak enak saja bila 
berhubungan dengan Raffa. 


Saat akan menyalakan mobilnya, tiba-tiba ponsel Agua 
bergetar menandakan ada pesan yang masuk. la membuka 
sebuah pesan dari nomor tak dikenal itu. 


085xxx : Lo nggak akan hidup tenang, Agilla Aquarius 
Maharani! 


Agua memukul setir mobilnya cukup keras. la mengacak 
rambutnya frustasi. la tidak tau kenapa orang lain sangat 
suka menganggu hidupnya. 


Dengan cepat ia menyalakan mesin mobilnya dan melaju 
dengan kecepatan yang tinggi. Rasanya ia ingin cepat-cepat 
pulang saja. 


Sedangkan Raffa yang juga sudah berada dalam mobilnya, 
ia hanya diam memandang lekat mobil di depannya yang 
sudah melaju dengan kecepatan yang bisa dikatakan... gila- 
gilaan. 


TBC 


Meskipun kau tak bermaksud menyakitiku, 
Kau terus hancurluluhkan hatiku. 


Big love, 
Afyixx 


28. Salad buah 


Nyaman itu sederhana. Dekat denganmu, misalnya. 


KKK 


"Lo dari mana aja, anak ayam?" tanya Azka pada Aqua 
berambut pelangi seperti anak ayam. 


"Kepo, lo, ikan asin!" celetuk Aqua yang mendapat jitakan 
dari Azka setelahnya mereka hanya tertawa kecil. 


"Tumben pada kesini," ucap Agua seraya menyemili kentang 
goreng yang dibawakan Aldi dan Azka. 


Agua kini sudah berada di ruang bermain yang berada di 
sebelah kamar Aguane. la dan Aguane seringkali bermain ps 
bersama di ruangan itu. Sekarang ini di ruang bermain itu 
juga ada Azka, Aldi, dan Kaleef selain Agua dan Aguane. 


Bahkan pakaian Agua sudah berubah menjadi baju santai 
berwarna baby blue dengan gambar boneka yang 
menggemaskan dan rambut yang ia cepol asal. Karena tadi 
sebelum ke ruang bermain ia sempat ke kamarnya terlebih 
dahulu untuk mandi dan berganti pakaian. Tadi ia juga 
sempat bertemu Yuna di ruang tamu dan berakhir dengan 
omelan-omelannya. 


"Gak boleh ceritanya?" sahut Aldi yang sedang duduk di 
sofa ruangan itu yang dekat dengan jendela dan duduk 
bersebelelahan dengan Aguane. 


"Yaa boleh sih." 


Bunglon. Mungkin bunglon bisa mendeskripsikan 
bagaimana Agua tadi dan sekarang. Tadinya hanya Agua 


yang berwajah dingin karena emosi dan sekarang kembali 
menjadi Agua yang ceria dan selalu usil. Perubahan yang 
cukup cepat. 


Ck, dasar cewek. 


Agua tersenyum jahil lalu merebut stick ps di tangan Kaleef 
yang sedang bermain ps bersama Azka. 


Kaleef meneloyor pelan kepala Agua yang malah tertawa 
begitu juga dengan Aldi, Azka, dan Aguane. Dan kini yang 
bermain ps adalah Agua dan Azka. 


Sedangkan Kaleef sudah sibuk dengan makanan-makanan 
yang dibawakan Agua dan juga kedua sahabatnya tadi. Ada 
makanan ringan, ada kerak telor, sate ayam, salad buah, 
dua kardus pizza dan kentang goreng. Kaleef mah emang 
demen makan tapi ya kayak Agua, masih kurus-kurus aja. 


Untung ganteng. 


Agua dengan gemas menjambak jambul rambut Azka yang 
masih fokus bermain ps dengannya. 


"Eh Agua gausah jambak rambut gue juga kali." Azka 
meringis dan ia pun kalah bermain ps dengan Agua yang 
sekarang malah tertawa. 


"Yey gue menang!" 
"Alah lo mah curang," ucap Azka tak terima. 


"Serah gue dong." Agua bahkan masih tertawa saat Azka 
menoloyor kepalanya. 


Agua berdiri dan mulai mengganggu Aldi dan Aguane lalu 
berganti ikut makan bersama Kaleef. Mereka berdua makan 


sambil tertawa bersama karena candaan konyol Kaleef. 
Setelahnya Kaleef mulai bergabung bersama Aguane dan 
Azka yang sedang bermain ps sesekali ia mengganggu 
mereka berdua. 


Agua bangkit dan duduk di sebelah Aldi yang sedang 
membaca komik. Aldi melirik cewek di sebelahnya yang 
sedang memakan satu kotak makan salad buah. Agua 
menolehkan pandangannya ke arah cowok di sebelahnya 
yang juga tengah menatapnya teduh. Tatapan mereka 
bertemu cukup lama sebelum akhirnya Agua bersuara. 


"Mau?" 
"Ha?" 


"Lo mau salad?" tanya Agua mengulang. Aldi menggeleng, 
lalu kembali membaca komiknya. 


"Ya udah." 


"Gue juga mau baca dong," ujar Agua tiba-tiba membuat 
Aldi menolehkan pandangannya. 


"Baca ini maksud lo?" Aldi mengangkat komik yang 
dibacanya. Sedangkan Agua hanya mengangguk. Agua 
menggeser duduknya lebih dekat dengan cowok di 
sebelahnya hingga lengan mereka berdua saling 
bersentuhan. 


"Gak usah mepet-mepet gini juga kali," celetuk Aldi yang 
hanya dibalas dengan cengiran lebar Agua. Aldi hanya 
mendengus malas lalu mulai berbagi komik dengan Agua 
hingga tiba-tiba Agua tertawa sendiri. 


"Lo kenapa ketawa?" 


"Gue gak ngerti gimana bacanya," ujar Agua tanpa dosa lalu 
detik selanjutnya tangan Aldi sudah bergerak menarik 
hidung mancung Agua yang membuat sang empu meringis. 


"Sini gue tunjukin." 


"Pertama lo baca dari sini, terus ini, terus kesini, terus baru 
kesini. Paham?" Aldi mulai menunjukkan cara membaca 
komik itu pada Agua. 


"Kacang," balas Agua santai sambil menusuk buah di kotak 
makan dengan sebuah garpu di tangannya. Saat hendak 
memasukkannya ke dalam mulutnya tiba-tiba dengan cepat 
Aldi menyerobot dan melahap buah itu tanpa dosa. 


Agua menggembungkan kedua pipinya sembari menatap 
datar cowok di sebelahnya. Karena saking lucunya wajah 
Agua sekarang, dengan gemas Aldi mencubit kedua pipi 
Agua sambil terkekeh yang membuat ketampanannya 
bertambah menjadi berlipat-lipat. Namun tatapan Agua 
justru menjadi lebih datar dari sebelumnya yang membuat 
Aldi semakin tertawa. 


Agua menatap geram cowok di sampingnya yang sedang 
menertawainya. Karena saking geramnya, Agua menarik 
hidung mancung cowok itu lalu mencubit sisi perutnya. Dan 
berakhir mereka yang saling menggelitiki satu sama lain 
keduanya tertawa. Karena saking semangatnya tertawa, 
Agua jadi lelah sendiri. 


Agua menyandarkan kepala di bahu cowok di sebelahnya 
itu. Aldi membeku di tempat mendapati Agua yang 
menyenderkan kepala di bahunya dengan mata terpejam, 
wajahnya terlihat damai. Aldi menepuk pelan pipi Agua, tak 
ada respon apapun. Namun ia dapat mendengar dengkuran 
halus dari Agua. 


Aldi menyingkirkan helai-helai rambut yang menutupi wajah 
Agua. Sesaat cowok itu tertegun melihat betapa damainya 
gadis itu tertidur, tanpa sadar hatinya menghangat. Aldi 
tersenyum samar. 


"Aguane? Agua tidur, nih," ujarnya yang membuat ketiga 
cowok di sana menoleh lalu mengalihkan pandangan 
kepada cewek yang tengah tertidur damai di bahu Aldi. 


Tatapan paling aneh adalah tatapan dari mata elang Azka, 
tatapan itu sulit Aldi artikan. Yang Aldi tau, tatapan itu 
begitu dingin. Seperti... cemburu? 


Aguane bangkit dari duduknya lalu berjalan ke arah Agua. 
Dengan sangat hati-hati Aguane memindahkan Agua ke 
dalam gendongannya. Aguane menggendong tubuh mungil 
Agua dengan bridal style untuk ia pindahkan ke kamar 
kembarannya. Setelah Aguane menyelimuti adiknya hingga 
sebatas dagu dan mengganti lampu kamar adiknya dengan 
lampu tidur, ia pergi meninggalkan kamar adiknya dan 
kembali ke ruang bermain tadi. 


TBC 
Btw, sudah peka dengan sekitar Agua? 


Big love, 
Alfyixx 


29. Sebuah rencana 


PART -29 


Teman adalah makhluk yang kelewat luas untuk 
didefinisikan. 


KKK 


"Hoaamm... " Aqua menguap lebar, ia terbangun dari 
tidurnya tatkala ia merasa haus. la merenggangkan 
tubuhnya yang terasa kaku lalu berjalan menuju kulkasnya. 
la membuka kulkas dua pintu pribadinya lalu mengambil 
sebotol air mineral dan membawanya kembali ke tempat 
tidurnya lagi sebelum akhirnya ia minum. 


00.21 


Agua melihat ke arah jam dinding di kamarnya. la beralih 
mengambil ponselnya yang tergeletak di atas nakas tempat 
tidurnya karena merasa bosan. Kalau sudah kebangun 
begini, cukup susah membuat dirinya tidur lagi. 


Kedua alisnya saling bertautan saat mendapati pesan dari 
Kaisar. Memang akhir-akhir ini mereka berdua menjadi lebih 
akrab dari sebelum-sebelumnya. Mereka juga sering 
berbalas pesan atau lebih tepatnya Kaisar yang awalnya 
selalu bertanya tentang sahabat Agua yang paling songong, 
siapa lagi kalau bukan Aries. Agua bukan mak comblanggg 
"VV 


Kaisar 
Aqua? 
Apa, Sar? 


Lo nggak tidur? 
Udah, tadi 
Oooh 


Lo mau nggak bantuin 
gue? 


Bantu apaan? 


Lo tau kan tentang Dela 
ama Jean? 


Iya. Terus? Gue bantu 
apa? 


Bantu deketin 
Gimana caranya? 


Besok hari minggu, 
kan? 


Y 
Besok jogging bareng 
Dela ama jean? 


Ya kagak, maksudnya 
kita berdelapan 


Gue cuma jadi obat 
nyamuk 


Lo lupa gue punya 
temen namanya Leo? 


Terus? 
Ya entar Io sama dia aja 


Kok gue gemes mau 
nyekek lo ya, Sar 


Sades. Lagian lo tadi 
duaan di taman kan 
sama Leo? 


Gue cuma bantu dua 


Setelah gue amati keyboard 
gue, ternyata hurup u ama 

i tempatnya itu emang deketan. 
Deket tapi gak jadian. 

Asek dahh 


Bucin 
Iya gue tau gue ganteng 


Ganteng darimananya 
lo mah 


Wush jangan salah neng, 
Shawn Mendes aja lewat 
dah kalo dibandingin ama 
gue 


Eh ampas bubur kacang ijo, 
dari mana juga masi gantengan 
Shawn Mendes 


Penting gue ganteng 
hahaha 


Serah lo, Sar 

Jangan lupa besok pagi. 
Entar pura-pura gak 
sengaja ketemu aja 
Read. 


TBC 


Big love, 
Alfyixx 


30. Pohon Kenangan 


PART 30 


Aku tak bisa mengukirkan setiap hal yang kulalui bersama 
kalian di setiap pohon yang ku temui. Namun aku akan 
menyimpan dengan detail dalam ingatanku dan 
mengukirkan semua itu dengan indah di dalam setiap celah 
hatiku. 


"Gue masih ngantuk tau." 

"Gue masih mau ngebo elah." 

"Gue masih mager." 

“Gravitasi kasur masih lebih kuat." 

"Gue belum sempet nonton spongebob." 

"Gue mendadak mules." 

"Gue terpaksa." 

"Gue masih mau ngebo lagi. Kan mumpung hari minggu." 


"Kalo bukan karena mamah gue ngancem mau sita atm 
sama mobil, gue gak bakalan ngikut ini." 


Dan bla bla bla... masih banyak lagi :v 


Kurang lebih itulah alasan-alasan Aries, Dela, dan Pio saat 
Agua menjemput mereka di rumah mereka masing-masing. 


Kira-kira Agua tadi menjemput mereka pukul enam kurang 
satu jam. Pukul lima pagi sih lebih tepatnya wkwk. 
Setidaknya bukan salah Agua saat mereka bertiga terkena 
jurus maut mamah mereka supaya mereka mau bangun. 


Setelah shalat subuh tadi Agua segera menjemput ketiga 
temannya satu per satu. Untuk apa lagi kalau bukan untuk 
membantu rencana Kaisar tadi malam. 


"Heh nyet," panggil Dela pada Agua yang sedang fokus 
menyetir di sebelahnya. Agua melirik Dela sekilas lalu 
tersenyum miring. 


"Bukannya yang monyet lo?" 


"Lah dasar oncom." Dela menarik gemas rambut ombre 
Agua yang dikucir kuda. 


"Lo mau ngapain sih ngajak kita olahraga pagi-pagi gini?" 
tanya Aries yang duduk di belakang bersama Pio. 


"Gue prihatin liat temen-temen gue suka encok pegal linu," 
balas Agua santai lalu sedetik kemudian tiga tangan 
menggeplak kepalanya hingga sukses membuatnya 
meringis. Salah satu tangannya mengusap kepalanya yang 
digeplak ketiga temannya tadi. Untung saja jalanan saat ini 
tidak terlalu padat. 


"Taman kota?" 


Mereka bertiga kompak mengernyitkan dahi bingung saat 
mereka berhenti di sebuah parkiran taman kota. 


"Nggak di taman kompleks aja?" tanya Pio saat mereka 
berempat sudah turun dari mobil Agua. 


"Enakan disini." 


Mereka berempat berjalan beriringan menikmati udara 
segar di pagi hari. Taman juga tampak tak begitu ramai, 
mungkin sebentar lagi. 


"Eh tunggu tunggu!" seru Dela membuat Agua, Aries, dan 
Pio seketika menoleh ke arahnya dan menatapnya bingung. 


"Kenapa, lo?" 


Dela menarik Agua, Aries, dan Pio untuk bersembunyi di 
balik sebuah pohon yang tak terlalu tinggi lalu menunjuk 
empat laki-laki bertubuh jangkung dan tegap dengan 
rambut jambul yang tengah berdiri tak jauh dari mereka. 
Tetapi salah satu dari empat laki-laki itu membelakangi 
mereka berempat sehingga wajahnya tak terlihat jelas. 


"Itu tuh... itu kan Kaisar, Jean, Danial, sama..." 


Satu laki-laki yang berdiri membelakangi mereka tadi 
menolehkan kepala ke arah samping. 


"Leo!" pekik Aries, Dela, dan Pio serempak membuat Agua 
segera menutup kedua telinganya. 


"Lo pada ngapain senyum-senyum?" 


Agua menatap curiga ketiga makhluk rambut ombre di 
depannya yang terlihat senyum-senyum sendiri. Ketiganya 
menoleh ke arah Agua bersamaan lalu bergantian 
mengusap wajah Agua. 


"Salah liat." 
"Mata lo burem kali." 


"Entar ke dokter mata gih." 


Agua berdecak malas hingga tiba-tiba seruan Aries 
mengagetkan mereka. 


"Ngumpet woi ngumpet." 


Aqua menoleh dan melihat empat cowok tadi berjalan ke 
arah mereka bersembunyi. Aqua mengernyit bingung 
mencari tiga cecunguk yang tadi berada di dekatnya sampai 
akhirnya ada suara yang memanggilnya. la mendongak ke 
atas dan menemukan Aries, Pio, dan Dela yang berada di 
atas pohon yang tak terlalu tinggi itu. 


Anti mainstream memang. Tapi lebih mendinganlah dari 
sembunyi di lubang selokan. Daripada entar digigit tikus 
got. 


Dengan cepat Agua memanjat pohon itu dan duduk 
sedahan dengan Dela. Daun di pohon itu lumayan lebat 
sehingga aman untuk bersembunyi. Namun 
permasalahannya apakah dahan di pohon itu cukup kuat 
untuk mereka berempat. Ya sudahlah, jika jatuh satu, jatuh 
semua kan. Agua menepuk jidatnya pelan, kenapa ia juga 
ikut bersembunyi? Padahal dia kan sudah setuju untuk 
membantu seperti rencana Kaisar tadi. 


Ah sudahlah. 


Tiba-tiba Dela menguap dan dengan reflek kedua tangannya 
mendorong Agua yang duduk di sampingnya. 


Bluk! 
"Aduh!" 


Keempat cowok yang berdiri di dekat pohon itu terkejut 
melihat seseorang terjatuh dari pohon itu. Seseorang yang 


kini terduduk di rerumputan di bawah pohon itu sembari 
meringis. 


Agua mendongak dan mendapati keempat cowok itu 
menatapnya terkejut sekaligus bingung. Apalagi Leo, 
tatapannya sangat sulit diartikan. 


Tak hanya mereka berempat, orang-orang yang juga berada 
di taman juga menatapnya bingung. Cepat-cepat ia berdiri 
meskipun badannya terasa sakit semua. 


Namanya juga jatuh dari pohon, ya sakitlah. Kalo indah mah 
namanya jatuh cinta. Hush. 


"Agua?" 
"Lo ngapain di atas pohon?" 


Agua hanya menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, 
bingung harus menjawab apa. 


"Lo kesini sama siapa?" 


Agua menyengir lebar lalu menunjuk pohon di atasnya. 
Aries menjadi semakin kesal dengan Dela yang justru 
sedang menyengir lebar tanpa dosa. Mereka masih setia 
bersembunyi di atas pohon hingga entah darimana seekor 
ulat tiba-tiba berada di dekat mereka. Hingga akhirnya 
ketiganya terjatuh dengan tidak elitenya. 


Bluk! 
"Aduh!" 


Agua meringis mendapati dirinya tertindih tiga sapi, eh 
ralat, tiga sahabatnya yang juga terjatuh dari pohon. Jadilah 


mereka berempat yang terjatuh di rerumputan dan saling 
menindih. 


Melihat hal itu, Kaisar, Jean, dan Danial tertawa terpingkal- 
pingkal. Mereka bertiga tertawa sembari memegangi perut 
mereka. Melihat wajah keempat gadis konyol itu membuat 
mereka tertawa semakin keras. Sedangkan Leo yang juga 
melihat itu tersenyum tipis, seperti sedang menahan tawa. 


Tak hanya itu, orang-orang yang di dekat mereka juga ikut 
tertawa sekaligus kagum melihat empat gadis cantik 
dengan rambut aneh dan empat laki-laki tampan yang 
sedang tertawa. 


"Woi kuda, turun elah! Gue sesek napas! Berat pea!" teriak 
Agua murka. Bagaimana bisa ketiga temannya tega 
menindihnya seperti ini. Apalagi dengan posisi tengkurap 
seperti ini membuatnya kesulitan bernafas. 


Ck ck ck... Sudah jatuh tertimpa tangga :v 


Lalu dengan susah payah mereka berdiri. Bukannya hari ini 
mereka merasa sehat, justru tubuh mereka merasa sakit 
semua. Dan terakhir yang bangkit adalah Agua yang kini 
sedang menghirup udara sebanyak-banyaknya. 


"Lo ngapain pada tindih-tindihan?" celetuk Kaisar yang 
mendapat toyoran bertubi-tubi dari teman-temannya. 
Mereka bahkan masih saja tertawa. 


"Nih pohon punya kenangan nih nanti." 


Sedangkan Agua, Aries, Dela, dan Pio hanya mencebikkan 
bibir mereka sembari membersihkan dedaunan yang 
menempel di baju dan rambut mereka. 


"Ettt... mau kemana neng?" Kaisar menahan pergelangan 
tangan Aries saat gadis itu akan pergi. 


"Ih sana lo. Gausah deket-deket gue, entar gue kena rabies." 


Kaisar berdecak lalu menggelengkan kepala, "Dikira gue 
anjing apa?" 


"Agua, pulang gih." 
"Iya deh, pulang aja kenapa?" 


Aqua baru ingat jika ia akan membantu rencana Kaisar. la 
jadi tersenyum mengingat bagaimana konyolnya dia tadi. 


"Lo kenapa jadi senyum?" 


"Eh? senyum? Nggak tadi cuma... anu... cuma ada nyamuk 
lewat." Agua jadi tersenyum kikuk ditatap intes oleh 
mereka. 


"Nyamuk lewat ngapain lo senyumin?" 
"Nyamuknya kejengkang," jawab Agua ngasal. 


Dela mendaratkan punggung tangannya di dahi Agua yang 
langsung ditepis cepat oleh Agua. 


"Panas," ucap Dela sok serius sedangkan Agua hanya 
berdecak malas. 


"Eh jangan culik gue, ayam!" pekik Aries saat tangannya 
ditarik tiba-tiba oleh Kaisar. 


"Gue gak akan nyulik kuntilanak kayak lo. Udah percaya aja 
sama gue." 


"Ogah! Musyrik!" 


Satu tangan Aries yang bebas dengan cepat menarik tangan 
Pio sehingga Pio ikut tertarik. 


"Eh eh lepasin tangan gue, Ar!" 


Pio juga tak tinggal diam, satu tangannya yang bebas juga 
menarik tangan Dela sehingga Dela juga ikut tertarik. 


"Woi tangan gue lepasin, Pi." 
Kan... 

Malah jadi tarik-tarikan - - 
Untung temen :v 


Agua hanya menganga melihatnya, untung saja saat tangan 
Dela ingin meraih tangannya, ia segera menghindar. la tidak 
mau mempermalukan dirinya lagi, seperti tadi. 


"Yan! Dan!" 


Kaisar yang masih menarik Aries +PiDel alias Pio Dela 
menjauh dari situ memberi kode pada Jean dan Danial yang 
masih berdiri di tempat tadi untuk ikut bersama mereka. 


Kini tersisalah Agua dan Leo yang menatap mereka datar. 


"Yo! Lo jaga Agua! Jangan sampe lecet, tapi kalo gores gak 
papa sih! Gue masih ada urusan sama mereka." 


Si(alan). 
Kaisar si(alan). 


TBC 


Big love, 
Alfyixx 


31.Lea 1 


"Right now it's pretty crazy. And I don't know how to 
stop or slow it down." 


ak 


"Gimana luka lo? Udah sembuh?" 


Agua melirik cowok yang berjalan di sebelahnya yang hanya 
berdeham pelan. Masih terlihat jelas ada luka kecil di sudut 
bibir dan pelipis Leo seperti tadi malam. Luka lebam di 
wajah cowok itu masih terlihat sedikit kemerahan di kulit 
putihnya. Dan juga sudah tidak ada lagi plester-plester 
coklat yang membalut lukanya seperti tadi malam. 


Agua menggaruk tengkuknya yang sama sekali tidak gatal, 
hanya berdua saja dengan cowok di sampingnya 
membuatnya merasa canggung sendiri. 


Ya, hanya ia dan Leo yang sedang berjalan beriringan 
mengelilingi taman yang cukup ramai ini. Entah kemana 
Kaisar membawa yang lainnya tadi. 


Agua menunduk merasakan ada sesuatu yang menabrak 
kakinya. 


"Aduh maafin kakak ya. Adek nggak papa?" Agua 
berjongkok sambil mengecek keadaan gadis kecil yang 
menabrak kakinya barusan. Memastikan gadis kecil itu tidak 
apa-apa karena gadis kecil itu hampir saja terjatuh kalau 
saja Agua tidak cepat menangkap tubuh mungilnya. 


Gadis itu menggeleng. "Halusnya Lea yang minta maap 
coalnya Lea jalannya ngga hati-hati" 


Agua tersenyum lalu mencubit gemas pipi gadis kecil itu. 
"Gak papa, tapi lain kali hati-hati ya biar kamu nggak jatuh. 
Oh iya nama kakak Agua. Nama kamu siapa?" 


"Nama aku Alea. Biaca dipanggil Lea." Agua terkekeh pelan 
karena logat cadel gadis itu lalu membawa tubuh mungil 
gadis itu ke dalam gendongannya. 


"Oh iya ini temennya kakak. Namanya Leo." Leo tersenyum 
tipis kepada Lea. 


"Hai kak Leo," sapa Lea dengan logat cadelnya yang 
menggemaskan. 


Leo tersenyum lalu mengacak pelan rambut berkucir dua 
Lea yang mendadak jadi tersenyum malu-malu. "Hai Lea." 


"Kenapa?" tanya Agua bingung melihat tingkah Lea dalam 
gendongannya. 


"Kak Leo ganteng hihi." Agua tak bisa menahan tawanya 
lagi. 


"Orang tua Lea dimana?" Lea menggeleng pelan. 


"Gimana kalo kakak bantu cari?" Lea mengangguk kecil 
sembari tersenyum lebar menatap Agua lalu gadis kecil itu 
beralih menatap Leo. Leo mengangguk. 


Lea dan Agua lantas tersenyum lebar mendengarnya. 
Sampai pada akhirnya Lea yang berada di dalam gendongan 
Leo karena Leo sadar jika Agua akan lelah jika 
menggendong Lea terlalu lama. Mereka berjalan santai di 


area taman itu sesekali terkekeh pelan karena obrolan 
mereka sendiri. 


"Kamu mau kembang gula?" Lea mengangguk antusias. Lalu 
mereka berjalan menuju ke arah tempat menjual kembang 
gula di taman itu. 


"Yang jualan juga kemana sih." Agua celingak-celinguk 
menatap sekitar mencari kemana penjual kembang gula itu. 
Karena penjual kembang gula itu belum menampakkan 
batang hidungnya, mereka memutuskan untuk duduk di 
sebuah bangku di dekat tempat menjual kembang gula itu 
dengan Lea yang berada duduk di antara Agua dan Leo. 


"Kak Leo cama kak Acua pacalan ya?" Mata Agua membulat 
sempurna mendengar pertanyaan dari Lea. 


"Bukan, kak Agua sama kakak cuma temenan," jawab Agua. 


"Oh kilain pacalan hihi." Lea terkikik geli hingga 
membuatnya terlihat sangat menggemaskan. 


"Sama keluarganya ya, Mba?" Agua menoleh ke belakang 
dan menemukan penjual kembang gula yang dicarinya tadi. 


"Keluarga?" Agua mengernyitkan dahi bingung. Dia kan 
tidak sedang bersama keluarganya? 


"Lah itu bukannya suami sama anaknya ya?" Penjual 
kembang gula yang berbicara dengan logat jawa yang 
kental itu menunjuk Leo dan Lea bergantian. 


Suami? 
Anak? 
WHAT?! 


"Iya, kan?" 


Agua menoleh dan menatap kesal ke arah penjual kembang 
gula di belakangnya itu. Benar-benar menyebalkan. 


"Dua," ucap Leo datar pada penjual menyebalkan itu. 


Setelah membayar kembang gula itu, Leo memberikan dua 
kembang gula berwarna putih dengan ukuran cukup besar 
di tangannya itu kepada Lea dan Agua. 


Leo merogoh saku celananya karena merasakan ponselnya 
bergetar. Sebuah pesan dari Kaisar. Sedangkan Lea sudah 
berada dalam gendongan Agua. 


"Ayo." 
"Kemana?" tanya Agua bingung. 


Leo menunjukkan sebuah pesan dari Kaisar di ponselnya 
pada Agua yang kemudian mengangguk. 


"Lea mau tulun." Lea lalu turun dari gendongan Agua lalu 
berjalan kecil di antara Leo dan Agua sambil memakan 
kembang gulanya. Mereka berjalan menuju tempat yang 
Kaisar beritahu di pesan tadi. 


"Wih baru sejam duaan udah jadi anak aja," celetuk Kaisar 
membuat yang lain tertawa. Ya tentu saja yang lain adalah 
yang Kaisar ajak pergi tadi. 


"Ini anak orang, kita lagi bantuin Lea buat nemuin orang 
tuanya," ketus Agua. 


"Dih galak amat sih." 


"Adek namanya siapa?" Dengan gemas Aries, Pio, dan Dela 
mencubit pelan pipi gembul Lea yang tersenyum lebar. 


Mereka berempat sudah sibuk bermain. 
"Lea," 


Mereka semua sudah berkumpul di satu area taman yang 
dipenuhi banyak bunga sehingga di area ini cukup ramai. 


Mereka kemudian mulai sibuk sendiri-sendiri. Kaisar dan 
Aries yang sedari tadi tak berhenti bertengkar, entah apa 
yang mereka pertengkarkan. 


Dela, Pio, Jean, dan Danial yang asik mengobrol sesekali 
tertawa karena membicarakan hal lucu entah itu dari 
mengomentari orang-orang di taman yang sedang 
berpacaran, orang-orang yang sedang berolahraga, 
sekumpulan anak smp yang bersiul ria saat melewati 
mereka, sampai-sampai kucing yang tak sengaja lewat di 
depan mereka saja mereka komentari. 


Dasar kurang kerjaan. 


TBC 


32.Lea 2 


"We keep this love in a photograph. We made these 
memories for ourselves." 


dak 


"Mamah Papahh," pekik Lea nyaring. 


Lea berlari kecil menuju dua orang yang bisa dipastikan 
adalah orang tuanya. Syukurlah. 


"Lea? Yaampun sayang. Kamu kemana aja? Mamah sama 
papah cariin kamu dari tadi. Kamu gak kenapa-napa, kan?" 
tanya ibu Lea dengan cemas sembari mengecek keadaan 
Lea memastikan putrinya baik-baik saja. 


"Loh Om Danu? Tante Sarah?" 


"Danial, kamu disini juga?" Danial mengangguk lalu 
menyalami tangan keduanya, diikuti yang lainnya. 


"Iya Om, Tante." 
"Ini temen-temen kamu?" 


"Iya om." Danial dan kedua orangtua Lea sudah saling 
mengenal. Danu adalah rekan bisnis ayah Danial. 


"Lea tadi ketemu kamu?" 


"Bukan tante, Lea tadi ketemu sama mereka. Terus Lea 
dibantu buat nyari om sama tante," jelas Danial menunjuk 
Agua dan Leo. 


"Maaf tante, om, tadi di taman kita ketemu Lea lagi sendiri. 
Jadi kita ajak Lea jalan-jalan sekalian buat nyariin om sama 
tante," ucap Agua sopan. 


Tante Sarah tersenyum lalu membelai surai hitam, ralat, 
surai dengan warna dominan biru milik Agua. "Gak papa. 
Tante sama om yang seharusnya makasih sama kalian 
berdua. Kalau nggak ada kalian, kita nggak tau gimana Lea 
sekarang." 


Om Danu juga tersenyum lalu menepuk bahu Leo. "Sekali 
lagi terima kasih ya." 


"Yaudah nanti kapan-kapan main ke rumah tante ya. Danial 
juga tau kok alamat rumah kita," ujar Sarah yang mendapat 
anggukan antusias dari mereka. 


"Yaudah, tante sama om pulang dulu ya. Makasih ya 
sebelumnya. Nanti juga kapan-kapan main ke rumah Tante 
sama Om." 


Mereka mengangguk lalu menyalimi tangan Sarah dan Danu 
dengan sopan. Mereka mungkin hanya dikenal sebagai most 
wanted berstatus pentolan sekolah yang berkelakuan buruk. 
Namun sebenarnya mereka adalah remaja yang baik. Dari 
luar saja mereka terlihat buruk. 


Jangan melihat buku dari cover-nya saja. Seseorang belum 
tentu sama seperti apa yang kau lihat jika hanya kau lihat 
dari penampilannya saja. Kau tidak akan bisa mengetahui 
sebuah kenyataan sebenarnya jika yang kau ketahui hanya 
dari katanya. 


Lea berlari kecil menghampiri Leo dan Agua lalu memeluk 
mereka. Juga memeluk yang lainnya satu per satu. "Lea 
pulang duluan ya, kak. Dadahh kakak. Kapan-kapan ke 
lumah Lea ya." 


Lea yang sudah berada dalam gendongan papanya 
melambaikan tangan mungilnya pada mereka yang juga 
mereka balas dengan hal yang sama. 


TBC 


33. Gejala aneh 


"Apa yang sedang aku rasakan ini? 
Buat hatiku berdebar selalu" 


KKK 


"Jantung gue kenapa sih? Kok gue deg-degan mulu? Jangan 
bilang kalo ini gejala sakit jantung? Apa gue perlu ke 
dokter?" Agua menghela nafas pelan sembari mengecek 
detak jatungnya yang mendadak berdetak lebih cepat. 
Benar-benar gejala yang membingungkan. Gejala aneh. 


Aqua membolak-balikkan novel di tangannya. la sama sekali 
tak berminat membacanya. Padahal jika sedang berada di 
tepi kolam renang seperti sekarang, ia akan menghabiskan 
waktu dengan mencelupkan kedua kakinya sembari 
membaca novel ataupun mendengarkan lagu. Tapi hari ia 
tidak melakukannya, ia hanya mencelupkan kedua kakinya 
lalu diam menatap air di kolam. 


Kolam renang ini terletak tepat di depan pintu kaca yang 
terhubung langsung dengan rumahnya, tepatnya yang 
terhubung dengan ruang makan. Sebenarnya jarang sekali 
ia ke kolam renang ini karena di kamarnya sudah ada kolam 
renang. Kolam renangnya yang berada di balkon kamarnya 
memang tak sebesar kolam renang ini, namun sudah cukup 
untuk beberapa orang karena kamarnya yang memang luas. 


Alasan lain kenapa ia kesini adalah karena baru beberapa 
menit yang lalu hujan yang sudah turun cukup lama 
mereda. Karena itu udara menjadi sangat menyegarkan. Dan 
Agua menyukainya. 


Byurr! 


Agua terkejut melihat seseorang tiba-tiba tercebur di kolam 
yang ada di depannya. 


"Az... ka? Lo ngapain disini?" 


Azka menyengir lebar lalu menunjuk sebelah Agua dengan 
dagunya. Agua mengikuti arah pandang Azka dan 
menemukan Aldi dan Kaleef yang berdiri di dekatnya 
sembari menyengir lebar tanpa dosa. Agua juga melihat 
Aguane yang sedang berjalan ke arah mereka. 


"Aldi? Kaleef?" 


Agua sudah tau, pasti Azka tercebur ke kolam itu karena 
mereka berdua. Ish ish ish... 


Aqua menghela nafas lagi menatap Aquane yang duduk di 
sebelah kirinya dan Aldi dan Kaleef di sebelah kanannya. 
Mereka juga Sama-sama mencelupkan kaki mereka ke dalam 
air seperti yang dilakukan Aqua sedari tadi. 


Tiba-tiba dari dalam kolam Azka mengulurkan tangannya 
pada Kaleef yang mendapatkan tatapan sengit dari Kaleef. 


"Bantu gue, nyet! Disini dingin woi!" 


"Ogah! Entar lo mau narik tangan gue biar kecebur juga, 
kan?" 


"Kaga! Gue minta lo bantu gue naik elah Leef, susah amat 
dah bantuin temen sendiri." Dengan ragu Kaleef menerima 
uluran tangan Azka yang dilayangkan padanya. 


"Kaga salah lagi." Azka tersenyum miring lalu menarik kuat 
tangan Kaleef hingga tercebur ke dalam kolam bersamanya. 


"Tokek ogeb!" 


Kaleef menggeplak kepala Azka hingga sang empunya 
meringis kesakitan. Karena tak terima, Azka juga berganti 
menggeplak kepala Kaleef hingga keduanya sama-sama 
meringis. Sedangkan Aguane, Agua, dan Aldi hanya tertawa 
pelan sembari menggelengkan kepala melihat kelakuan dua 
manusia itu. Sepertinya berenang saat setelah hujan 
menyenangkan. Pasti air kolam akan terasa dingin seperti 
yang dikatakan Azka tadi. 


"Sini lo, Thur! Di!" 


Saat Azka dan Kaleef akan menghampiri tepi kolam dimana 
mereka duduk tadi, dengan cepat Aguane dan Aldi berdiri 
menjauh dari tepi kolam setelah sebelumnya mereka juga 
membantu Agua untuk cepat-cepat menjauh. 


"Ogah!" balas Aguane dan Aldi bersamaan. 

"Gue ke dapur bentar." Aguane masuk ke dalam rumah. 
"Woi kalian sini woi." 

"Kaga usah nyipratin air juga kali." 


Agua dan Aldi berlarian mengelilingi tepi kolam karena Azka 
dan Kaleef yang dengan usilnya menyipratkan air kolam ke 
arah mereka. 


"Berhenti woi." 


Mereka juga tak berhenti tertawa. Pada akhirnya Agua dan 
Aldi duduk di sebuah ayunan kayu di sisi kolam itu karena 
merasa lelah. 


"Agua, ikut gih," ucap Kaleef sembari menepuk-nepuk air di 
dekatnya. Ya, dia dan Azka masih berada di dalam kolam itu. 


"Geblek lo!" Azka menoyor kepala Kaleef yang hanya 
cengengesan. 


"Otak lo laundry dulu sono biar bersih," cetus Aldi yang 
mendapat anggukan setuju dari Azka. 


"Becanda elah," ucap Kaleef. 
"Lagian kayak otak lo berdua pada bersih aja," sambungnya. 


"Kita mah emang cowok normal yang otaknya gak sebersih 
baju abis dicuci. Tapi setidaknya otak kita masih lebih bersih 
dari otak lo," ujar Azka dan mendapat anggukan setuju dari 
Aldi. 


"Lebih bersih apaan! Gue tau kali kalo tiap malem waktu di 
rumah gue juga lo berdua pada nonton hmpfttt" Dengan 
cepat Azka membekap mulut Kaleef agar tidak lebih 
menjelaskan saat berbicara. Sepertinya Kaleef lupa jika di 
situ masih ada Agua. 


"Nonton apaan?" tanya Agua bingung. 


Aldi yang duduk di samping Agua menggaruk alisnya yang 
sebenarnya tidak gatal. "Nggak. Si Kaleef mah kalo 
ngomong suka ngelantur." 


Agua menatap Aldi, Azka, dan Kaleef yang mulutnya masih 
dibekap oleh Azka bergantian. Sedangkan yang ditatap 
hanya menyengir lebar ke arah Agua. 


KKK 


"Lo yakin Aqua lagi di rumah?" tanya Dela pada Pio dan 
Aries yang mengangguk bersamaan. 


Mereka bahkan sudah berada di depan pintu rumah Agua 
yang tertutup rapat. Satpam penjaga gerbang di rumah 
Aguapun juga sudah sangat hafal dengan mereka yang 
bernotabe sahabat Agua sejak kecil. 


Saat Dela akan menekan bel rumah tiba-tiba pintu sudah 
terbuka terlebih dahulu dan tampak wanita muda yang 
cantik dengan make up natural di wajahnya. Siapa lagi 
kalau bukan Yuna. Tapi sepertinya Yuna sedang akan pergi. 


"Assalamualaikum, Tante." Dela, Aries, dan Pio menyalimi 
tangan Yuna sopan. Tentu mereka tahu bagaimana sikap 
Yuna pada Agua dan Aguane lalu pada yang lainnya, sangat 
berbeda. 


"Waalaikumsalam. Temannya Agua, ya?" tanya Yuna ramah. 
"Iya tan, Aguanya ada?" 


"Ada kok. Mungkin di kamar, kalian langsung ke kamarnya 
aja," ujar Yuna ramah. Mereka bertiga mengangguk lalu 
segera masuk ke dalam rumah Agua dan menuju kamar 
Agua. Sedangkan Yuna sudah tidak berada di depan pintu 
lagi, sepertinya sudah pergi. 


KKK 


"Ini Non, Den, Bibi buatin minum. Diminum dulu," ujar Bi 
Asih ramah sembari meletakkan sebuah nampan berisi lima 
gelas jus mangga dan sepiring camilan di meja kecil dekat 
ayunan yang Agua dan Aldi duduki. 


"Makasih, Bi," ujar mereka bersamaan. Bi Asih juga sudah 
lama mengenal mereka karena mereka teman Aguane sedari 
mereka duduk di bangku sekolah dasar. 


"Bi, Mamah kemana?" tanya Agua karena sedari ia pulang 
dari taman tadi ia tidak bertemu dengan Yuna. 


Bi Asih tampak mengingat-ingat. "Nyonya ada non, baru aja 
pulang tapi ini sudah berangkat lagi." 


"Emang mau kemana, Bi?" 


"Kalau itu sih bibi kurang tau. Yang Bibi tau Nyonya Yuna 
bareng sama Nyonya Claudia, Non." 


Agua berpikir sebentar, tante Claudia? Istrinya om Julian, 
sahabat dekat mak lampir, mamahnya Leo dan Kayla. Agua 
manggut-manggut sembari tersenyum. 


"Ya sudah, Bibi ke dapur dulu ya Non, Den." Bi Asih kembali 
ke dapur setelah mereka berempat mengangguk. 


"Lo kenapa? Sakit? Atau lagi ada masalah?" tanya Aldi heran 
melihat Agua yang hanya diam saja. Azka dan Kaleef yang 
melipat tangan mereka di tepi kolam sembari meminum jus 
mangga dari bi Asih tadi juga ikut menatap Agua heran. 


Agua menggeleng lesu. "Lagi males aja sih." 

"Lo mah dari dulu juga males mulu," celetuk Azka. 
"Lo juga." 

"Eh si Raska gimana?" tanya Agua. 

"Raska? Gue kenal ya?" tanya Azka polos. 


"Durhaka lo sama adek sendiri," sahut Kaleef yang sedang 
mengapung di permukaan air sambil menghadap langit. Apa 
tidak silau manatap langit di siang hari? Ya meskipun 
setelah hujan? 


"Yang ada dia yang durhaka sama gue," sungut Azka tak 
mau kalah. 


"Lo mah kapan akurnya dah." 


Agua tersenyum melihat interaksi antara tiga cowok yang 
bersamanya sekarang. Sedari dulu ia tidak menganggap 
mereka adalah temannya Aguane, ia menganggap mereka 
seperti kakaknya sendiri. la senang memiliki empat kakak 
yang selalu melindunginya. 


Mereka bertiga sudah Agua anggap seperti Aguane yang 
selalu berusaha melindungi dan menjaganya semampu 
yang mereka bisa. Oleh karena itu ia sudah biasa dekat 
dengan mereka. 


Mungkin di luar sana banyak yang menganggapnya 
bukanlah gadis yang baik-baik karena dekat dengan 
beberapa anak laki-laki. la tau mereka juga cowok normal 
yang bisa saja membahayakannya, jadi ia juga menjaga 
batas aman dari mereka. la juga tau jika mereka sangat 
menghargai perempuan sama seperti mereka menghargai 
mamah mereka. Anggaplah mereka adalah saudara tiri Agua 
dan Aguane. 


Agua menyayangi mereka bertiga seperti ia menyayangi 
Aguane yang tidak lain adalah kakaknya sendiri dan mereka 
pun juga menyayangi Agua seperti menyayangi adik 
mereka sendiri. Tetapi entahlah, siapa yang tau jika takdir 
membuat rasa sayang mereka akan lebih dari sekedar rasa 
sayang dari seorang kakak untuk adiknya. 


"Ngelamun aja, lo," celetuk Azka yang tiba-tiba sudah 
duduk di samping Agua. Begitu juga Kaleef yang sedang 
berjalan menghampiri mereka. Jangan lupakan keadaan 
mereka yang masih basah kuyup. 


"Dih jauh-jauh sono. Pada basah juga. Gue gak mau kena 
basah juga." Agua menggeser duduknya sedikit menjauh 
dari Azka. 


"Sini-sini biar babang Kaleef peluk." Kaleef merentangkan 
kedua tangannya seolah sedang ingin memeluk. 


"Kebanyakan ngarep lo, Leef!" celetuk Azka. 


"Aaaaaa," teriak Agua saat Kaleef berjalan semakin dekat 
dan seperti hendak memeluknya. 


"Najis, Leef!" 
"Jijik, bego!" 


Umpat Aldi dan Azka sembari tangan mereka mencoba 
melindungi Aqua dari jangkauan Kaleef. 


"AAAAA! KALEEF JOROK!" Cepat-cepat Agua menutup kedua 
matanya dengan kedua telapak tangannya lalu berlari cepat 
masuk ke dalam rumahnya. Sedangkan Kaleef hanya 
menatap Agua yang berlari dengan bingung. 


"Emangnya gue kenapa?" tanya Kaleef heran. 


Azka dan Aldi menoleh ke arah Kaleef dengan tatapan 
intens. Keduanya saling berpandangan lalu kembali 
menatap Kaleef. Kemudian keduanya kompak 
menggelengkan kepala mereka. 


"Celana lo nerawang, goblok!" teriak Aldi dan Azka 
bersamaan. 


TBC 


34. FIL 


Jatuh cinta itu sebenarnya awal bahagia atau jalan 
pintas sakit hati? 


KKK 


Aries, Dela, dan Pio sudah berada di depan pintu kamar 
Aqua yang berwarna putih bersih. Mereka sudah mengetuk 
pintu kamar Aqua berulang kali dan juga memanggil 
namanya namun tidak ada jawaban dari dalam kamar. Dan 
ternyata kamar Agua tidak dikunci, jadi mereka memilih 
membuka pintu itu dan masuk ke dalam kamar Agua. 


"Aguaa?" Mereka bertiga melihat kamar Agua yang rapi itu. 
Namun pemilik kamar itu tidak ada di sana. 


"Lah, kemana itu anak?" 
"Udah cari aja dulu di sini, nanti juga ketemu." 


Mereka bertiga mulai mencari Agua mulai dari sudut-sudut 
kamar Agua hingga kolong-kolong meja belajar Agua. 


Sedangkan di sisi lain, Agua yang baru saja dari kolam 
renang belakang melihat tiga temannya yang berada di 
dalam kamarnya. la berdiri di ambang pintu kamarnya 
sembari melipat kedua tangannya di depan dada. 
Memperhatikan setiap gerak-gerik mereka bertiga yang 
sepertinya tak menyadari kehadirannya. 


Tak hanya memanggil nama Agua, mereka bahkan juga 
memanggilnya 'pus-pus'. Apa-apaan itu? Bahkan mereka 


juga mencari Agua di balik gorden jendela kamar dan 
kolong meja belajar Agua. 


Dikira gue kecoa apa sampe nyungsep-nyungsep di situ?, 
Agua menggelengkan kepalanya karena merasa jengah 
sendiri melihat tingkah mereka. 


"Heh para curut! Pada ngapain?" 


Ketiganya lantas menoleh bersamaan ke arah pintu kamar 
dan terlihat sang pemilik kamar tengah berdiri di ambang 
pintu sembari menatap mereka bertiga. 


"Lah bocah, lo dari mana aja?" 
"Gue dari kolam belakang." 


Agua duduk di tepi tempat tidurnya setelah sebelumnya ia 
menutup pintu kamarnya terlebih dahulu. 


"Pantesan gue cari di kolong meja kaga ada," celetuk Dela 
tanpa dosa dan diangguki oleh Pio. 


Agua menendang pelan kaki Dela dan Pio di bawahnya yang 
sedang menonton televisi. "Gue bukan kecoa." 


"Lo pada ngapain di mari? Tumbenan amat kaga bilang" 
lanjut Agua. 


"Lagi pengen main aja lah biasa. Males gue di rumah mulu," 
jawab Aries yang bersandar di depan kulkas dengan 
membawa serta sepiring buah anggur di tangannya. Yang 
tuan rumah siapa yang tamu siapa. Namanya juga temen, 
seringkali lupa diri wkwk. Gak, becanda. Temen deket kan 
emang kek sodara sendiri atuh. 


"Aneh," gumam Aqua pelan sembari membaringkan 
tubuhnya di atas kasur. 


"Apanya yang aneh?" tanya Pio yang masih fokus menonton 
televisi di samping tempat tidur Agua bersama Aries dan 
Dela. 


"Gue ngerasa ada yang gak beres sama jantung gue," ucap 
Agua seraya menatap langit-langit kamarnya. 


"Jantung lo emang kenapa? Gak pindah ke perut kan?" 


Agua berdecak malas. "Gue ngerasa detak jantung gue 
mendadak ga normal aja." 


"Gue jadi bingung!" seru Aries tiba-tiba. 


"Bingung kenapa?" tanya Agua seraya memejamkan kedua 
matanya. 


"Gue bingung gimana buat wipcream-nya tadi" 
Ha? Wipcream? 


Agua mengernyit bingung dan membuka kedua matanya 
lalu menolehkan kepala ke arah Dela dan kedua temannya 
yang ternyata sibuk menonton sebuah acara memasak di 
televisi Agua. Agua menghela napas pelan, ia kira tadi 
mereka sedang merespon ucapannya, ternyata tidak. 


Sedangkan Aries, Dela, dan Pio hanya terkikik geli melihat 
Agua yang terlihat dongkol. Ya, mereka hanya bercanda. 


"Mungkin lo lagi FIL?" tanya Dela sambil melempar sebuah 
bantal sehingga mengenai wajah Agua yang sedang tiduran 
di kasurnya. 


Dengan kasar Agua menyingkirkan bantal di wajahnya lalu 
menatap ketiganya dengan malas. "FIL apaan?" 


"Fall in love," jawab mereka bertiga bersamaan. 


"Alias jatuh cinta," tambah Pio. Agua terdiam hingga 
kemudian Aries kembali bersuara. 


"Gue tanya, lo pernah suka sama seseorang gak?" Agua 
berpikir sebentar lalu mengangguk. 


"Sama siapa?" Ketiganya menatap Agua bingung, setau 
mereka Agua belum pernah menyukai seseorang. Mereka 
yang tidak tau atau mereka yang lupa? 


"Sama kakak senior di Smp," balas Agua yang kini berganti 
posisi menjadi duduk. Sedangkan Pio, Aries, dan Dela juga 
sudah duduk di sofa depan tempat tidur Agua tepatnya 
duduk berhadapan dengan Agua. 


"Oh iya gue inget, lo dulu smp pernah suka sama kakak 
Waketos yang ganteng banget itu kan?!" seru Aries heboh 
seraya mengguncangkan badan Dela dan Pio bergantian. Ini 
yang suka si kakak senior sebenarnya Agua atau Aries? 


Yang suka responnya biasa aja, yang temennya justru 
responnya luar biasa. Bisa dibilang sih, yang awalnya 
ngedukung akhirnya malah nikung. Toh buat apa di depan 
sok ngedukung segala? 


Tapi Aries engga niat nikung Agua atuh. Katanya Aries, dia 
udah punya seseorang :v 


Sedangkan Pio dan Dela juga baru ingat jika saat mereka 
Smp dulu, Agua sempat menyukai senior mereka yang 
bernotabe waketos. Dan itu pun Agua hanya sekedar suka 


sekaligus kagum saja karena ketampanan dan sikap 
hangatnya pada semua orang. 


"Bentar-bentar, lo ngerasain detak jantung lo aneh sejak 
kapan?" 


"Tadi malem," jawab Agua sembari bangkit dari tempat tidur 
untuk mengambil sesuatu di kulkasnya. 


"Tadi malem lo ketemu sama siapa aja?" tanya Pio. 
"Tadi malem gue ketemu Leo " 


"Cielah yang sekarang tiap hari ketemunya sama Leo mulu 
ya," celetuk Dela dan Agua memilih untuk tak peduli dan 
melanjutkan ucapannya. 


"Jean, Danial, kak Raffa, terus sama temen-temennya 
Aquane." Aqua kembali duduk di tempatnya tadi dengan 
sekotak susu coklat di tangannya. 


"Kak Raffa ketua osis?" Aqua mengangguk. 


"Lo mah semalem aja masa ketemu tujuh cowok ganteng 
sih," celetuk Aries sedangkan Agua hanya menggaruk 
bagian belakang kepalanya yang sama sekali tak gatal. 


"Temennya Aguane yang lo maksud itu Azka, Aldi, Kaleef?" 
tanya Pio memastikan dan Agua hanya mengangguk 
mengiyakan. 


"Kaleef, Azka, Aldi," gumam Aries setelah beberapa saat dia 
tampak bepikir. 


"Bisa aja salah satu di antara mereka," sambung Aries 
seraya menatap Agua, Pio, dan Dela yang juga tengah 
menatapnya. 


"Coba sekarang lo ceritain gimana tadi malem. Waktu lo 
ketemu sama mereka semua. Lengkap!" 


Setelah itu Agua mulai bercerita panjang lebar tentang 
kejadian tadi malam dari bertemu Leo hingga tertidur di 
bahu Aldi. Dan Pio, Aries, Dela pun juga mendengarkannya 
secara seksama meski sesekali menyela ucapan Agua. 


Setelah cerita Agua selesai, ketiganya manggut-mangut 
mengerti. "Gue udah paham sekarang." 


"Kita sih gak tau pasti siapa di antara mereka yang buat lo 
kayak gini. Kita cuma saranin lo pastiin dulu itu perasaan 
buat siapa. Entar kalo udah pasti, lo kasi tau kita aja. Kita 
bakalan selalu ada buat lo." 


"Kita harap, dia yang lo pilih emang yang terbaik," ujar Dela 
tersenyum seraya menepuk-nepuk pelan pundak Agua 
bermaksud memberinya semangat. Begitu juga Aries dan 
Pio yang melakukan hal yang sama pada Agua 


"Thanks." Agua memeluk mereka bertiga bergantian. 


"Meluknya jangan kelamaan atuh, neng. Gue masih normal," 
ucap Dela sehingga Agua melepaskan pelukannya pada 
Dela. 


"Yang udah punya pacar mah beda," celetuk Pio dan Aries. 


"Dela udah punya pacar?" tanya Agua yang langsung 
menatap Dela yang menulikan pendengarannya. 


"Jadi sebenernya tuh Dela ngajak kita kesini buat kasih tau 
lo," ucap Aries. 


"Siapa? Jean?" tanya Agua yang semakin tersenyum saat 
Aries dan Pio yang menganggukkan kepalanya. Rencana 


Kaisar yang dibantu olehnya ternyata berhasil secepat itu. 


"Dulu aja sok jual mahal! Sekarang akhirnya lo nyangkut 
juga kan." 


"Emangnya lo kenapa dulu gak mau nerima dia?" 
"Gue takut dia gak serius sama gue," cicit Dela pelan. 


"Kalo mau serius mah bukan pacaran, tapi sono nikah, ke 
KUA," celetuk Aries diselingi tawa dari Agua dan Pio. 


"Dih blushing." 

"Peje atulah, Del," rengek Pio. 

"Iyalah, Del." 

"Lo tega amat abis jadian gak pejein kita." 


"Ogah. Entar lo pada pasti minta ke starbucks kan? 
Bangkrut entar gue," balas Dela cepat. 


“Ih lo pelit amat sih," 
"Entar kalo Jean tau " 


"Iya iya gue pejein," ucap Dela yang membuat Agua, Pio, 
dan Aries tersenyum lebar. 


"Di kantin sekolah." Senyuman Agua, Pio, dan Aries semakin 
menipis karena ucapan Dela barusan. 


"Sama Jean, Leo, Kaisar, Danial juga." Dan senyuman 
ketiganya luntur seketika lalu ketiganya kompak 
mendengus sebal. 


"Yaudah pada pulang sono gih. Entar bonyok lo pada nyari," 
ketus Agua. 


"Shuh shuh sono." 
"Lo kira kita ayam." 


"Mirip sih sebenernya." Agua tertawa pelan melihat ekspresi 
kesal ketiga sahabatnya itu. 


"Dasar kecoa," celetuk Aries, Pio, dan Dela yang langsung 
berlari keluar kamar Agua sembari tertawa mengejek. 


Agua yang masih tertawa refleks melemparkan sandal 
berbulu yang dipakainya ke arah Pio, Aries, dan Dela yang 
langsung berlari seraya tertawa mengejek. 


"Lah sandal gue kemana?" Agua menghela nafas melihat 
sandal bulunya terlempar tepat di depan pintu kamarnya. la 
berjalan pelan keluar kamar lalu berjongkok untuk 
mengambil sandalnya. 


Tak sengaja pandangannya menangkap Aguane, Aldi, Azka, 
dan juga Kaleef yang berada di ruang tengah lantai bawah. 
Mereka terlihat tertawa dengan lepasnya. Hingga tiba-tiba 
saja perkataan Aries tadi terngiang di kepalanya. Lalu 
dengan cepat ia bangkit untuk masuk ke dalam kamarnya 
seraya berkali-kali menggelengkan kepalanya. 


"Bisa aja salah satu di antara mereka bertiga." 


TBC 
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35. Sepupu 


Sometimes I want a lie that's not like a lie. 


KKK 
Ting! 


Pintu kafe terbuka, terlihat empat gadis dengan rambut 
terurai sedang mengedarkan pandangan ke arah penjuru 
kafe. Mereka melangkahkan kaki mereka saat menemukan 
seseorang yang mereka cari. 


Pamela menyeruput cokelat panas di hadapannya, ia 
tersenyum lebar ketika empat gadis yang ia tunggu duduk 
di hadapannya. 


"Apa kabar nih sepupu cantik gue? Makin cantik aja lo." 


Zizi memeluk erat satu-satunya sepupu yang ia punya, 
Pamela Lizora. Sama halnya yang dilakukan Irene, Alexa, 
dan Tiffany yang juga berpelukan dengan Pamela. Zizi dan 
Pamela memang sepupuan. Mama Pamela adalah satu- 
satunya adik kandung dari mamanya Zizi. Jadi mereka tidak 
mempunyai sepupu lain. 


"Ya gitu deh," balas Pamela dengan senyum tipis yang 
terulas di bibirnya. Zizi pasti mengerti apa arti senyuman 
itu, senyum yang di dalamnya tersembunyi sebuah 
kepahitan. Hidup Pamela dan Zizi bahkan hampir sama, jadi 
mereka saling mengerti perasaan satu sama lain. 


"Gimana di Parisnya?" 


"Seru banget Mel, sayang banget lo nggak bisa ikut," sahut 
Alexa dan mendapat anggukan setuju dari Zizi, Irene, dan 
Tiffany. 


"Iya, sayang banget," gumam Pamela pelan. Sayang sekali 
mamanya tidak menyetujuinya untuk ikut liburan ke Paris 
bersama mereka bertiga. Padahal dia sebenarnya ingin 
sekali ikut, setidaknya dengan liburan pikirannya menjadi 
lebih fresh. 


"Ada oleh-oleh nih buat lo." Zizi menyerahkan sebuah paper 
bag pada Pamela. 


"Thanks ya. Tumben lo inget gue, Zi" ucap Pamela dengan 
binar yang terpancar dari kedua matanya saat ia membuka 
isi paper bag dari Zizi. Sebuah parfum merk ternama dari 
Paris. 


"Iya si Zizi inget, kan kita yang ingetin dia," celetuk Alexa 
yang membuat Zizi mendelikkkan mata ke arahnya. 


"Si sesil mana? Biasanya kan sama lo?" tanya Irene karena 
biasanya kemana-kemana Pamela selalu bersama Sesil. 


"Ngikut nyokapnya," balas Pamela malas. Lalu sedetik 
kemudian ia menatap Zizi yang juga tengah menatapnya. 
Keduanya lantas tersenyum sinis lalu kompak mengatakan 
kalimat yang sama. 


"Kesayangan nyokap mah beda." Sedangkan Tiffany, Irene, 
dan juga Alexa hanya saling bertatapan sembari tersenyum 
miris mengingat bagaimana sisi lain dua saudara sepupu 
itu. 


Hingga keheningan mulai menyelimuti mereka. Mereka 
menikmati menu yang sudah dipesankan Pamela tadi dalam 
diam hingga suara Pamela mulai mencairkan suasana. 


"Gimana hubungan lo sama... siapa tuh? Leo?" 


Zizi yang tadinya sedang mengusap-usap kuku jari 
lentiknya yang berwarna mendongakkan kepala menatap 
Pamela sekilas lalu kembali beralih menatap kukunya lagi. 
"Masih sama." 


"Leo masih benci sama lo gara-gara kejadian itu?" tanya 
Pamela. Sedangkan Tiffany, Irene, Alexa memilih untuk diam 
menyimak pembicaraan keduanya. 


"Lagian waktu itu otak lo dimana sih? Tega bener lo sama " 
lanjut Pamela yang ucapannya cepat dipotong Zizi. 


"Bisa gak, lo berhenti bahas itu lagi?" 


Setelah ucapan Zizi tadi, mereka semua sama-sama 
bungkam. Mereka sama-sama bergelut dengan pikiran 
mereka masing-masing. 


Zizi dan Pamela sama. Keduanya sama-sama ingin 
merasakan bagaimana rasanya kehangatan keluarga. 
Mereka ingin mendengar ucapan sayang keluar dari bibir 
orang yang sangat mereka sayang. Mereka ingin sekali 
mendengarnya, sekalipun hanya sebuah kebohongan. 
Sebuah kebohongan yang terdengar bukan seperti sebuah 
kebohongan. 


Keduanya juga sama-sama mengalami cinta bertepuk 
sebelah tangan. Orang yang mereka perjuangkan sama 
sekali tidak tertarik pada mereka, atau lebih tepatnya justru 
membenci mereka. Setidaknya kita sudah berusaha, hukan? 
Jika tidak bisa, ya sudah, lupakam, relakan, ikhlaskan, ya 
meski susah dilakuan. Perasaan tidak bisa dipaksa, Sob. 


TBC 


Big love, 
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36. The most wanted 


Tidak ada yang tahu jika kita akan sedekat ini. 
Sedekat pembuluh vena dan arteri yang pada 
realitanya dulu kita sejauh jarak antara bumi dan 
matahari. 


Accroc 


dak 


"Kamu yang tas merah, ikat pinggang kamu mana?!" 
"Kamu juga yang rambutnya panjang, itu dasi kamu mana?" 


Beberapa pengurus osis dengan jas almamater hijau army 
berjaga di depan gerbang Sma dengan aura mengerikan 
mereka. Apalagi wajah-wajah mereka yang bisa dibilang 
sadis. Hanya saja tak terlihat ada tanda-tanda adanya 
seorang ketua Osis dan wakilnya. Tak sedikit siswa yang 
kelabakan karena tak mengenakan atribut sekolah lengkap. 
Apalagi kebanyakan pengurus Osis bernotabe sebagai 
kakak kelas tertinggi alias kelas 12. 


"Dek, itu bajunya dimasukin! Dasinya juga dibenerin!" 


Jangan berpikir kali ini mereka menegur dengan wajah 
sadis. Bagaimana mereka bisa sadis kalau yang mereka 
hadapi adalah para cogan idaman, most wanted boy di Sma 
ini. Siapa lagi kalau bukan Jean and friends. Mereka 
menegur sembari menahan senyuman, itung-itung modus 


kecuali pengurus Osis laki-laki yang justru mendengus 
kesal. 


Keempat cowok yang mendapat teguran hanya berdehem 
bersamaan lalu berlalu begitu saja melewati gerbang 
sekolah. Ya, mereka hanya berdehem, tidak memasukkan 
baju mereka ataupun membenarkan letak dasi mereka. 
Tentu saja nama mereka sudah menghiasi buku catatan 
pengurus Osis laki-laki sebagai siswa yang tidak disipilin. 
Mereka tak akan memaksa siswa bebal. Jika siswa sudah 
terlalu bebal dan tidak bisa diatur, mereka hanya akan 
mencatat nama mereka dan membiarkan guru yang 
menanganinya. Itu sudah kesepakatan mereka bersama 
para guru. 


"Dek, bajunya dirapihin!" 
"Itu dasinya juga dipake!" 
"Rambutnya juga itu jangan kayak ayam gitu!" 


"Iya-iya, bawel amat sih. Hidup-hidup siapa, yang ngurusin 
siapa," celetuk Aries yang juga berlalu begitu saja melewati 
gerbang bersama Agua, Pio, dan Dela yang tampak tak 
peduli. Sedangkan Osis yang bicara tadi mencoba sabar dan 
menahan emosi lalu mencatat nama mereka berempat. 


"Kaus kakinya itu juga kurang panjang," ucap salah seorang 
pengurus Osis perempuan yang bisa dibilang tomboy. 
Padahal kaus kaki mereka berempat bisa terbilang cukup 
panjang. 


"Ya Allah ini kaus kaki aja dikata kurang panjang? Masa iya 
pake kaus kaki sampe paha," sahut Dela dengan wajah sok 
dramatis yang membuat Agua, Aries, dan Pio menahan tawa 
mereka. Hingga tiba-tiba ada seseorang yang merangkul 
bahu Dela. 


"Kantin kuy," ucap Jean yang di sampingnya sudah ada 
Danial, Leo, Kaisar. Sedangkan Dela hanya mencibir lalu 
mengangguk. Kemudian mereka segera menuju kantin. 
Mereka segera duduk di bangku kantin yang tak diduduki 
siapapun. Tentunya dengan berbagai macam tatapan- 
tatapan siswa yang dilayangkan kepada mereka. Bagaimana 
tidak, seorang most wanted boy dan most wanted girl Sma 
mereka mendadak terlihat dekat. Tentu saja membuat 
siapapun yang melihatnya iri. 


"Tadi kak Raffa liatin lo mulu tau," ucap Dela heboh sendiri 
sambil menatap Aqua yang duduk di berhadapan 
dengannya. Sedangkan Agua hanya berdehem pelan, tak 
peduli. 


"Ih, lo mah," cibir Dela. 


Memang di gerbang tadi Raffa tidak ada, tapi saat mereka 
menuju kantin tadi, mereka berpapasan dengan Raffa yang 
sedang berjalan bersama wakilnya sembari membawa 
tumpukan kertas-kertas penuh goresan tinta hitam. 


"Si Raffa beneran suka sama lo?" Agua menoleh, menatap 
Kaisar yang menatapnya penasaran. Sebenarnya tak hanya 
Kaisar yang menatapnya, tapi yang lainnya juga kecuali Leo 
yang tak peduli dan masih sibuk dengan aktivitas membaca 
komiknya. Sedangkan Agua hanya menanggapinya dengan 
mengangkat kedua bahunya acuh. 


"Lo kok kudet sih, Sar," celetuk Aries. 


"Gue mah gak kudet, gue cuma kurang tau aja," sahut 
Kaisar dengan tatapan mengejek. 


Agua pikir, tidak mungkin jika Raffa suka padanya. Tidak 
mungkin seorang ketua Osis menyukai bad girl sepertinya. 
Lagipula masih banyak cewek yang lebih baik darinya dan 


lebih pantas untuk siswa teladan seperti Raffa. Itulah 
mengapa Agua seringkali bersikap jutek pada Raffa. Bukan 
maksud sok jual mahal, tapi ia sadar diri jika ia hanya siswi 
berkelakuan buruk yang tak pantas untuk senior teladan 
seperti Raffa. 


Detik selanjutnya mereka saling bercanda satu sama lain 
sesekali mengejek salah satu dari mereka ya kecuali Leo 
yang masih sibuk membaca. Mereka bahkan tak 
mempedulikan tatapan-tatapan siswi yang heboh sendiri 
karena kedekatannya mereka semua. Banyak yang berbisik- 
bisik apakah mereka kini berpacaran. Banyak juga yang 
tampak mengabadikan momen-momen langka itu. Mungkin 
Instagram akan ramai setelah ini. Beberapa dari mereka 
hanya memperhatikan sekilas karena bingung, ada juga 
yang iri karena most wanted boy yang mereka sukai dekat 
dengan most wanted girl di Sma mereka, begitu juga 
sebaliknya. Apalagi paras mereka yang sangat cantik dan 
tampan membuat mereka terlihat sangat serasi. 


"Gue gak nyangka bakalan jadian sama cewek yang tiap 
hari kerjaannya cuma jewerin kuping gue," ucap Jean sambil 
menoyor kepala Dela yang duduk di sampingnya. Agua 
bahkan baru tau kalau di kelas ternyata Dela sudah dekat 
dengan Jean. 


"Gue juga gak nyangka bakalan mau sama ketua kelas 
ngeselin kayak lo," balas Dela sembari balas menoyor 
kepala Jean. 


Ini pacar apa musuh? Masa pacar malah toyor-toyoran 
kepala? 


"Lagian lo juga galak amat jadi bendahara," Ya, Dela itu 
bendahara kelas. Meskipun dia tergolong bad girl, tapi dia 
adalah anak yang baik. Dan sepertinya posisi bendahara 


sangat cocok dengannya. Jika sampai ada siswa di kelasnya 
yang tidak mau membayar kas, sudah dipastikan mendapat 
amukannya. 


"Tau tuh lo, untung kuping gue kaga melar lo jewerin," sahut 
Kaisar. 


"Salah sendiri males bayar kas. Kere dasar," balas Dela 
seraya menyeruput jus mangganya. Sedangkan yang lain 
hanya terkekeh. 


"Gue jadi heran, lo berdua statusnya pacaran apa musuhan 
sih," celetuk Kaisar 


“Iri aja lo." 
"Cari pacar sana biar kagak iri." 
"Makanya jangan playboy, lo! Jomblo mulu kan." 


"Weh gue bukan cowok playboy, gue mah orangnya setia. Ya 
kan, Ar?" balas Kaisar menatap Aries sambil menaik 
turunkan kedua alis tebalnya. 


"Dih najis!" ketus Aries dengan tatapan sinis. 


"Setiap tikungan kena hahahaha... " celetuk Jean diiringi 
gelak tawa dari yang lain. 


"Sialan." 


"Rambut kalian tuh ilangin warnanya. Mirip sama anak ayam 
di alun-alun," ucap Danial yang membuat mereka berempat 
kompak mendengus bersamaan. 


"Mereka ngapain sih kurang kerjaan banget. Risih tau 
nggak," celetuk Aries sembari mendelikkan matanya tajam, 
diikuti yang lainnya yang ikut melihat ke arah pandang 


Aries, lebih tepatnya ke arah sekumpulan siswi mulai dari 
adik kelas, seangkatan, hingga kakak kelas yang 
berkerumun dan tampak begitu memperhatikan mereka. 
Mungkin bisa dibilang lebih tepatnya mereka cemburu. 
Hingga tiba-tiba sebuah ide melintas di pikiran Kaisar. 


"Ar...?" ucap Kaisar lembut kepada Aries yang memang 
duduk di sebelahnya. 


Aries menoleh dan ia terkejut saat tiba-tiba tangan 
kanannya digenggam oleh Kaisar. 


"Sar lo" ucapan Aries terpotong karena jari telunjuk tangan 
Kaisar berada di depan bibirnya. 


"Ssstt." Kaisar memberi kode pada Aries untuk diam lalu ia 
mengedipkan sebelah matanya. 


Lainnya yang sedari tadi bingung dengan tingkah Kaisar 
kini mulai mengerti, Kaisar berpura-pura romantis agar 
sekumpulan siswi yang ada di kantin tadi lebih cemburu. 
Jean pun jadi ikut-ikutan. 


"Del, ada kotoran tuh di rambut lo." Jean berpura-pura 
membersihkan rambut Dela yang 'katanya' ada kotorannya. 
Lalu tangannya bergerak menyelipkan anak rambut Dela 
yang sedikit berantakan, sukses membuat Dela mematung 
di tempat. 


TBC 


37. Ancaman 


Plak 


"Anj " Kaisar meringis seraya memegang pipinya. 


Mereka semua ikut meringis, meskipun tamparan Aries tak 
begitu keras tapi cukup mengejutkan. Rasanya ingin 
tertawa, tapi takut dosa. 


"Cari kesempatan banget sih, lo!" semprot Aries. 


"Aduh Ar, lo tuh harusnya terima kasih sama gue. Tuh liat 
mereka pada pergi kan. Apalagi lo harusnya seneng dong 
kalau sama yang ganteng kayak gue." 


Kedua tangan Aries gatal ingin mencekek Kaisar. "Ya tapi 
gak usah gitu amat kali. Modus banget sih jadi cowok." 


Kaisar berusaha menghindar. "Tuh kan, yang mau modus tuh 
sebenernya elo. Disini gue yang jadi korban." Kaisar 
mengangkat kedua tangan dengan wajah dramatis. 


Aries mencibir, sedangkan yang lain sudah menyemburkan 
tawa mereka. 


"Udah woi udah, buruan ke lapangan," lerai Jean. 

"Ke lapangan? Mau ngapain?" 

"Ma-u ju-al AYAM!" teriak Aries emosi. 

"Ya Upacara lah, nyet!" Danial menoyor kepala Kaisar. 
Kaisar mencibir. 


Upacara berlangsung hingga akhir dilanjutkan dengan 
pelajaran dan berakhir di jam istirahat. 


"Si Agua mana?" tanya Jean di tengah-tengah ramainya 
kantin di jam istirahat. 


"Di kelas," balas Aries yang sudah tak sanggup memaksa 
anak ayam biru itu untuk ikut ke kantin. 


Saat ditanya apa alasannya, Aries hanya mengangkat kedua 
bahunya. 


Sedangkan di kelas XI IPA 2... 


Agua masih diam menatap layar ponselnya. Dahinya 
berkerut. 


"Dia siapa?" gumam Agua pelan. 


"Gue duluan, Ar. Bye" Agua berlalu begitu saja 
meninggalkan Aries yang sedang menata bukunya 
menganga di tempat. 


Kaki jenjang Agua cepat-cepat membawanya menuju 
parkiran sekolah, sebelum akhirnya ia menghentikan 
langkah kakinya dan berjalan santai seraya meraih helm 
fullface-nya. 


"Lo sengaja cari masalah sama gue?" 
Agua menoleh sekilas. "Lo ngomong sama gue?" 


Siswi cantik dengan make up di wajahnya itu menatap Agua 
nyalang. "Nggak. Gue ngomong sama helm lo! Ya sama lo 
lah!" 


Krik krik 

Krik krik 

Ebuset ngegas, batin Agua. 
"Munafik, lo," gumam Zizi pelan. 


Lalu Zizi melanjutkan perkataannya. "Hari itu lo bilang lo 
enggak suka sama Leo, tapi apa? Sekarang udah ada 
buktinya, lo justru makin deket sama dia," ucapnya 
menggebu-gebu. 


Agua mengulum bibir bawahnya lalu berbisik pelan. "Kalau 
gue emang deket sama Leo, lo bisa apa?" 


Agua menarik diri menjauh dari Zizi, lalu memasang helm 
fullface-nya, dan meninggalkan area parkir dengan motor 
sport kesayangannya seraya tersenyum miring. 


Zizi mengumpat pelan sambil menendang salah satu 
sepeda di dekatnya. 


Brak! 


Zizi membulatkan mata saat beberapa sepeda di area parkir 
terguling karena satu sepeda yang ditenganya tadi. Tak ada 
yang bisa ia lakukan, 


kecuali lari. 


TBC 


38. Pantesan 


[Ket. : Cowok bule berjambul pernah muncul di part 
sebelumnya, 23.1 


"Jadi, ada orang yang mau bantuin kita?" 


Agua menatap Kale, cowok bule dengan rambut jambul 
yang 2 tahun lebih tua darinya, intens. 


Yang ditatap hanya bisa meneguk ludah. Dalam hati Kale 
membenarkan pernyataan kalau tatapan Agua benar-benar 
bisa bikin mati kutu, parahnya lagi selalu sukses bikin 
Salting sendiri. Tak heran sejak dulu adiknya menyimpan 
perasaan pada gadis di depannya ini. la jadi merasa 
bersalah. 


Cowok bule itu berdehem pelan, mencoba menguasai 
dirinya lagi lalu mengangguk singkat. 


Agua menipiskan bibir lalu menatap hujan di luar jendela 
yang ada di sebelah kirinya. 

Diam-diam indra penciumannya menikmati aroma petrichor 
yang menyeruak membawa ketenangan, hanya beberapa 
saat, hingga cowok yang duduk di hadapannya 
menjentikkan jari. Agua menoleh. 


"Dan satu hal lagi, orang itu bilang gak nerima penolakan," 
ucap Kale serius. 


Agua mengangkat kedua alisnya, heran. "Kenapa gak 
langsung lo tolak aja?" 


Kale berdecak. "Sekarang gini, kalau dipikir-pikir biaya 
keseluruhan pembangunan enggak bisa dibilang sedikit. 
Apa susahnya kalau kita terima bantuan mereka? Toh ini 
juga demi kepentingan bersama." 


Agua mengernyitkan dahi. "Kale, soal biaya totalnya itu 
urusan gue, gue bisa ambil dari kafe. Atau kalau kurang gue 
bisa pake uang tabungan gue." 


"Aqua, enggak semudah itu. Gue emang gak bisa 
ngeremehin setiap kafe lo." Kale melirik suasana ruang vvip 


di sekitarnya, khas aroma 'Jasmine' 


Kale berdeham pelan. "Tapi ini lebih dari sekadar itu, gue 
gak mau liat lo berkorban segini besarnya sampe lo harus 
ngorbanin semuanya. Lo ngerti kan maksud gue? Lo mau 
terima kan?" 


Hening. 


"Enggak." 
"Aqua, please, think twice." 
"Enggak." 


"Agua, please." 


Hening. 


Agua merapikan barang-barangnya di atas meja lalu berdiri 
tegak. Menatap datar cowok di hadapannya. 


"Telfon mereka." 


Cowok itu mengerutkan dahi bingung. Sedetik kemudian ia 
mengerti maksud perkataan Agua. la berdiri tegak seraya 
menarik kedua sudut bibirnya lebar-lebar. 


Secepat kilat ia memajukan diri dan memeluk Agua erat- 
erat. 


Agua refleks melotot dan mendorong paksa bule itu agar 
menjauh. Tapi nihil, usahanya tak berpengaruh apapun pada 


cowok yang kini memeluknya erat. 


Kale bergumam pelan. "Please, biarin gini dulu." 


Agua diam, tak membalas, sepertinya cowok itu sedang 
mendapat masalah. "Oh iya kayaknya tadi Aguane mau 
jemput gue, deh." 


"Gue tau lo." 


Dalam hati Agua merutuki dirinya sendiri, kalah telak. 
Sudah jelas ia berbohong. 


Dalam pelukan, diam-diam Kale tersenyum. 


Hingga Agua mulai mencubit perut Kale. Kale refleks 
melepaskan pelukannya pada Agua. 


Kale terkekeh pelan. "Sorry sorry, kelepasan." 


"Pantesan adek lo gak jauh beda sama lo," celetuk Agua. 


"Adek gue? Ya masih mendingan gue lah. Gue kan abangnya 
dia, gue juga lebih ganteng dari dia, gue juga lebih keren 
dari dia, juga " 


"Kale, please," ujar Agua memperingatkan. 


Kale mengulum senyum. "Kemarin dia bilang dia habis dari 
rumah lo" kemudian ia melanjutkan, "Enak ya jadi adek gue, 
bisa bebas kapan aja ke rumah lo. Sedangkan gue? Mau 
pake alesan apa?" 


Agua diam, melipat kedua tangannya di depan dada. 


Hening. 


"Sampai kapan kita backstreet kayak gini?" 


Agua menoleh. 


Hening. 


Agua melemparkan tasnya ke wajah Kale. "Makan tuh tas!" 
Agua berdiri keluar dari ruang vvip kafe dan meninggalkan 
Kale yang meringis kesakitan. 


Beberapa detik, Agua kembali dari luar ruangan dan 
mengambil paksa tasnya dari tangan Kale lalu kembali 


pergi. 


Kale ternganga heran. "Yahh, gitu aja ngambek. Gue kan 
gak becanda." 


Agua melirik singkat, menatap Kale tajam. 


"Kasih tau dia, gue mau ketemu," ujar Agua datar sebelum 
akhirnya benar-benar meninggalkan kafe. 


Kale berdecak. "Makin kesini makin gak bener aja ni otak 
gue." 


TBC 


39. Pamit 


Lo nyebelin kuadrat, 
Unfortunately, itu yang bikin gue rindu. 


kakak 


"ya ini lagi di salon, bentar lagi pulang kok. 
Assalamuailakum." 


Tut. 


Agua mematikan sambungan telepon Yuna secara sepihak, 
kemudian memejamkan mata. 


Mau pulang, tapi mager. 


la sedang berada di salon, mengubah warna rambutnya 
seperti semula dan juga memotong rambutnya menjadi 
lebih pendek dari panjang semula. la juga sudah 
memberitahu Aries, Pio, dan Dela untuk melakukan hal 
serupa mengubah warna rambut mereka . 


Agua spontan terbelalak ketika membuka kedua matanya. 
Menatap tajam pantulan cowok yang tengah duduk di 
sampingnya melalui cermin besar di depannya. 


Sejak kapan Kale disana? 
"Lo ngikutin gue, ya?" Kale tersenyum. 


Kale berdecak kagum melihat rambut Agua. "Rambut baru 
wih." Lalu mengusapnya pelan. 


Agua memincing curiga. "Lo mau ngapain, sih, Kale?" 


"Gue mau ngomong sesuatu sama lo," ucap Kale. Tangannya 
masih setia mengusap rambut panjang Agua. 


Agua terdiam. la akui usapan tangan Kale benar-benar 
membuatnya merasa nyaman. 


Menyebalkan. 


Namun, ada sesuatu yang aneh dari Kale. Kale bukanlah 
orang yang menyebalkan, serius, apalagi semanis ini di 
waktu yang bersamaan. Lalu mengapa kini ia menjadi orang 
yang berbeda? 


Agua dan Kale kompak terenyak, menyadari ada seseorang 
di tengah-tengah mereka. 


"Ganggu, ya? Ah maaf, saya cuma mau ambil gunting ini, 
kok." Mba salon yang kebetulan sudah akrab dengan Agua, 
mengacungkan sebuah gunting potong yang diambilnya di 
meja dekat Agua duduk. 


"Calonnya, ya?" goda Mba salon pada Agua. 


Kale tersenyum, lalu menarik pelan tangannya dari kepala 
Agua. "Iya mba, tau aja." 


Agua spontan melotot. "Apaan sih!" 


"Ya jaman sekarang kan banyak yang young marriage-young 
marriage gitu." 


Poor mba,- 
Korban drama. 
"Ya sudah saya tinggal dulu," keduanya mengangguk. 


"Gue jadi bayangin," Aqua mengangkat sebelah alisnya. 


Kale menyeringai. "Bayangin kalau kita udah nikah dan lo 
udah sah jadi istri gue. Terus kita nanti punya ana " 


Spontan Aqua memukul bahu cowok itu. "Ih lo tuh ya! Udah 
enggak waras emang!" Agua tak habis pikir dengan jalan 
pikiran cowok ini. 


Rasanya ingin menceburkan Kale ke got saja. 

Biar digigit kecebong. 

"Suka-suka gue lah mau mikiran apa!" Kale tertawa. 
"Lo tuh ngayal yang aneh-aneh mulu." 


"Ya kalau gue ngayal yang aneh-aneh, emang kenapa? 
Lagian kan gue ngayalnya tentang masa depan kita." 


Agua berdecak sebal. "Please ya Kale, imagine-imagine 
konyol lo itu gak bisa dicerna otak gue." 


Kale mengulum senyum, kemudian berceletuk santai. 
"Emangnya aneh kalau nanti kita nikah?" 


Dan berakhir dengan Agua yang terbatuk hebat. 


KKK 


Seorang pria paruh baya lengkap dengan jas formalnya 
keluar dari sebuah gedung perusahaan dengan wajah lelah. 


"Din, Jangan beritahu rumah dulu kalau saya perjalanan 
pulang," ujar Akbar pada mang Didin, sopir keluarga 
Mahesa. 


"Baik, Pak." Kemudian mang Didin menginjak gas dan mulai 
membelah padatnya jalan raya, meninggalkan kota besar 


yang selama satu bulan ini menjadi rumah sementara bagi 
Akbar. 


KKK 
"Nih." 


Kale menyodorkan satu cup matcha ice cream ukuran 
sedang pada Agua yang sedang duduk di ayunan taman 
yang kini tampak ramai oleh anak-anak. 


"Makasih." Kale mengangguk lalu ikut mendudukkan diri di 
ayunan sebelah gadis itu. 


Terlintas di benak Agua tentang taman ini. Senja di sepuluh 
tahun yang lalu... dan anak laki-laki tampan itu... 


Semenjak hari itu, ia jadi sering mengunjungi taman ini. 
Berharap ia bisa bertemu anak itu untuk kedua kalinya. 


Namun kenyataannya ia tak pernah bertemu lagi 
dengannya. Entah dimana keberadaannya sekarang. 


"Kenapa?" Agua menoleh lalu menggeleng pelan. 
"Lo mau ngomong apa?" 


Kale menatap Agua yang sedang menikmati ice cream di 
tangannya. "Gue bakalan rindu sama lo," gumamnya pelan. 


Agua menoleh. "Kenapa?" 

Kale diam. 

"Lo gak pa-pa kan kalau tanpa gue?" 

Agua mengernyit, tak mengerti maksud ucapan Kale. 


"Gue mau pamit." 


TBC 


Salam manis, 
alfyixx 


40. Be careful 


Memilikimu adalah sebuah keistimewaan yang pasti. 
Juga sebuah anugerah terindah yang harus selalu 
kusyukuri. 


KKK 


Kale menghela napas, menatap manik mata Aqua dalam- 
dalam. "Aqua, gue mau pamit." 


Mata Aqua memincing. "Pamit? Lo mau kemana?" 
Kale terdiam. 
"Besok gue harus berangkat pendidikan." 


Pendidikan? Pendidikan menjadi seorang abdi negara 
seperti yang Kale cita-citakan sejak dulu? 


Aqua membeku. "Cita-cita lo... " 
Kale mengangguk. "Gue akan pendidikan selama 5 bulan." 


Sejenak Aqua merasa kagum, sejak dulu Kale bahkan rela 
hidup mandiri demi cita-citanya, menjadi seorang abdi 
negara dengan baret kebanggaan. Sebenarnya ada 
seseorang di balik cita-cita Kale dan Kale terispirasi dari 
orang itu. 


"Dan soal tugas gue, akan diambil alih temen gue," lanjut 
Kale. 


Agua mengangguk kaku, merutuki dirinya sendiri, kenapa 
ingin bicara saja susah, sih!? Agua berdeham. “Good luck, 
ya." 


Kale mengangguk. Menatap nanar Agua yang hanya 
memainkan kuku-kuku jari tangan, seolah kuku jari itu 
menjadi lebih menarik. Merasa diperhatikan, Aqua 
mendongak, menatap Kale yang sedari tadi ternyata juga 
menatapnya. 


Agua berdiri, diikuti Kale, rasanya canggung sekali astaga. 


Agua tersenyum lalu menepuk pelan bahu Kale. “Gue 
bangga sama lo. Lo yang semangat pendidikannya, jangan 
lempeng, malu-maluin. Good luck." 


"Sekalian gue mau pulang. Nyonya besar nanti marah- 
marah," lanjut Agua. 


Kale tersenyum, menatap punggung Agua yang semakin 
menjauh. la berani bertaruh ia pasti akan merindukan gadis 
itu. Gadis yang sejak pertemuan pertama telah mengisi 
hatinya. 


KKK 


Aqua melepas helm full face-nya dan melangkah pelan ke 
arah pintu belakang dekat garasi rumahnya yang terhubung 
langsung dengan taman belakang. 


Agua menghela napas pelan, tangan kanannya hendak 
mendorong pintu besar itu sebelum Bi Asih yang kebetulan 
lebih dulu membuka pintu itu dari dalam. 


Bi Asih tersenyum. "Selamat sore, Non" 
Agua tersenyum lebar, terlihat aneh. "Selamat sore, Bi." 


Seseorang dengan wajah hampir sama dengan Bi Asih 
mendekat menghampiri mereka lalu menunduk kecil. 
"Selamat sore, non" 


Agua tersenyum. 


Dia mbak Ratna, putri bungsu Bi Asih, yang baru baru ini 
bekerja di rumah Agua. 


"Ada apa, Non?" tanya Bi Asih keheranan melihat raut muka 
Aqua, mbak Ratna pun demikian herannya. Aqua 
menggeleng lalu pamit masuk ke dalam rumah menuju ke 
kamarnya. 


Agua menatap susunan tangga menuju kamarnya, rasanya 
semakin panjang saja. 


Dan ya, Kale bilang besok ia berangkat. Berarti hari ini 
adalah hari terakhir Kale di sini? Lantas mengapa tadi ia 
pergi begitu saja tanpa ucapan perpisahan? la 
menyesalinya. 


Menyebalkan. 


Agua melamun selama menaiki tangga, hingga tidak 
memperhatikan pijakan dan membuatnya hampir 
tergelincir. Beruntung, seseorang dengan sigap menarik 
tangannya dan memeluk pinggangnya hingga membuatnya 
tak jadi terjatuh menuju tangga terbawah. 


"Hati-hati," ujar Aguane dengan nada lembut pada Agua 
yang kini berada dalam rengkuhannya, jemarinya membelai 
rambut adik perempuannya. 


"Jangan ngelamun." Aguane masih memeluk pinggang Aqua 
dan menatap adiknya dengan jarak pandang yang sangat 
dekat. Bahkan bisa Agua rasakan napas Aguane yang 
membelai permukaan wajahnya dengan sangat lembut. 


Lagi-lagi, aku merasa terlalu beruntung memilikimu. 


Agua menatap dalam manik dingin Aguane, terlihat cemas. 
Perlahan ia sedikit menjauhkan diri. 


Agua menyengir lebar. "Thanks." Kemudian ia melangkah 
cepat menuju kamarnya. 


Seperti biasa, Aguane tak pernah merasa heran. la tau 
semua tentang adiknya, mungkin kecuali hatinya. 


Agua melepas sepatu lalu meletakkan tasnya di atas meja 
belajar, Bergegas membersihkan diri dan menunaikan 
kewajibannya sebagai seorang muslim. 


Saat membuka mukena, pandangannya tak sengaja 
menangkap layar ponselnya menyala di atas nakas dan 
menampilkan sebuah popup pesan. 


Kedua tangannya meraih benda pipih itu, seraya 
mengangkat kedua alisnya, heran. 


Ada pesan masuk dari satu jam yang lalu. 
Kale 

16.21 

Jangan cemberut 


Mandi, terus sholat, jangan lupa makan. Jam 7 nanti gue 
jemput ke rumah 


Agua membulatkan mata. Cowok ini dengan senang hati 
ingin menyerahkan nyawanya pada 'kakaknya tercinta'? 


Benar-benar gila. 


Ah, mendadak ia jadi lapar. 


KKK 


"Pak, maaf, ini jalannya macet." 
Akbar memijit pelipisnya pelan. "Kira-kira berapa jam, Din?" 


Mang Didin mengamati keadaan sekitar. "Sekitar dua jam, 
Pak" 


Akbar melirik jam tangan yang melingkar di pergelangan 
tangan kirinya, kemudian menghela napas berat. 


TBC 


Salam sayang, 


alfyixx 


41. Starry sky 


Hey, embrace your dreams. Tomorrow comes with a 
whole new light. 


KKK 


Aqua keluar dari rumah dengan was-was. Malam ini ia 
mengenakan mengenakan rok terusan blue sea dan jaket 
tebal warna senada, nyaman dan sopan. Headband 
melingkar manis di kepala. Rambut gelapnya ia kepang di 
sisi kanan dan kiri kepalanya. Cantik dan menggemaskan. 


Tadi beberapa asisten rumah sempat bertanya ia akan 
kemana. Dan dengan santainya Agua menjawab ia ingin 
berjalan-jalan. Simpel. 


Sebenarnya tadi Kale akan menjemputnya tapi Agua 
keukeuh tidak mau dijemput, ia bisa pergi sendiri. Sampai 
akhirnya Kale yang mengalah. 


Perempuan selalu benar. 


Di tempat yang berbeda, Kale duduk di bangku taman yang 
mereka kunjungi sore tadi. Setelah senja hari, taman ini 
memang tak seramai di pagi ataupun sore hari. Kale 
tersenyum. 


Tiba-tiba sepasang telapak tangan lembut menutup indra 
penglihatannya. la kembali tersenyum, tangannya bergerak 
menggenggam tangan sang empu yang kini sudah duduk di 
sebelah Kale. 


Aqua tertawa. "Gue kira lo bakalan kaget, ternyata enggak" 
Kale terkekeh pelan. Sejenak Agua terkagum dengan 
tampannya Kale yang tak dapat terelakkan. 


Kale mengernyit, menatap Agua dari atas sampai bawah, 
membuat Agua bergidik ngeri. "Jaga pandangan, Mas," tegur 
Agua. Sukses membuat Kale tertawa. 


"Lo lucu banget sih." 


"Iya dong, jelas." Agua tersenyum percaya diri, membuat 
Kale terkekeh lagi. 


Agua mendongak, menatap Kale yang lebih tinggi darinya. 
Jika diperhatikan dari dekat, wajah Kale masih terlihat asia, 
mungkin sedikit condong ke western. 


Menatap cowok tampan memang berbahaya untuk 
kesehatan. Buruknya, itu menyenangkan. 


"Tumben tamannya sepi," celetuk Agua mengalihkan. 


Kale tersenyum, jemarinya membelai lembut rambut Agua 
yang dikepang dua, menggemaskan, "Lo tau ini malam apa, 
hm?" 


Agua berpikir sejenak. "Malam jumat? Terus kenapa?" 


"Menurut rumor yang beredar di masyarakat Indonesia, 
pada malam jumat banyak orang tidak keluar rumah. 
Katanya di malam itu banyak hantu berkeliaran dan 
menampakkan diri. Apalagi hantunya Indonesia itu kan 
serem-serem." 


Aqua melotot. Di area terbuka seperti ini, Kale 
membicarakan hantu? 


Nyalimu besar sekali. 


Agua memukul lengan Kale. "Jangan ngomong kayak gitu, 
nanti hantunya muncul beneran!" 


Kale tersenyum, menatap teduh Agua. Lengan kanan cowok 
itu terangkat, menepuk pipi kanan Agua dan mendorong 
pelan membuat Agua yang diam menjadi pasrah tertarik 
dan tersandar ke bahunya. Kale menepuk-nepuk pipi Agua 
pelan, "Kan hantunya takut sama kamu." 


Agua mendesis sebal, "Enak aja! Emangnya gue lebih serem 
daripada hantu sampai hantunya takut!" 


Kale tersenyum. "Iya kan hantunya takut kalah manis sama 
lo," ucap Kale kalem dengan tangan yang masih menepuk- 
nepuk pipi Agua. 


Agua tertawa hambar, mati-matian menahan senyumnya 
agar tidak mengembang. Tangannya mengibas-kibas seolah 
tak peduli. 


Memangnya ada hantu yang manis? 
Adanya sih yang manis di luar busuk di dalam. 


Ashiap. 


Kale menunduk, menatap Agua yang berada di bahunya dan 
tersenyum geli. "Mau senyum mah senyum aja, gausah 
ditahan gitu." Keduanya tersenyum, kompak tertawa seraya 
menggeleng-geleng heran. 


Tawa itu, mungkin tak semua orang bisa melihatnya. 


Kale berdeham. "Soal pertemuan lo, katanya akan diwakili 
sama sekretarisnya. Mungkin minggu depan. Sorry gue gak 
bisa temenin lo." Agua mencebikkan bibir, mencibir. 


"Jangan manyun, ngeri, gue takut khilaf," canda Kale. 


Agua melotot. "Om genit gak boleh macem-macem sama 
anak SMA!" 


Kale menjitak pelan dahi Aqua. "Gue baru lulus SMA 
beberapa bulan yang lalu." Agua tertawa. 


Selama ini Agua tak pernah menceritakan kepada siapapun 
tentang Kale, termasuk tiga sahabatnya. Bukan hanya 
karena SMA Kale yang berbeda dengannya maupun dengan 
Aguane, namun ia belum siap jika rahasianya terbongkar. 


la dan Kale memang tak memiliki hubungan spesial apapun. 
la menganggap Kale seperti kakaknya, seperti Aguane. 


Selama ini pula Kale selalu ada untuknya, selalu 
membantunya memenuhi keinginan orang yang begitu 
berharga dalam hidupnya. Mendadak ia jadi terharu. 


Kale melirik jam tangannya. "Agua?" Agua menoleh. 
"Kenapa?" 


Kale menipiskan bibirnya sekilas. "Udah jam 8, ayo pulang." 


Agua mendongak sekilas lalu menunduk dan terdiam. 
Mengernyit saat tangan Kale menyentuh jarinya. Lalu 
perlahan menggenggam tangannya. Berikutnya cowok itu 
memasukkan genggaman tangan mereka ke dalam kantong 
jaket abu-abunya. 


Keduanya berhenti tepat di tengah-tengah mobil mereka. 
Kale menghadap Agua sepenuhnya, begitupun sebaliknya. 


"Gue punya sesuatu buat lo, tapi lo buka di rumah aja ya." 


Kale berniat mengambil kotak berukuran sedang dari dalam 
mobilnya sebelum akhirnya Agua menubruk tubuhnya, 
memeluk cowok itu erat, ia merasa seperti ditinggalkan 
sosok kakak yang jelas lebih dewasa dibandingnya dan 
Aguane. Ya meskipun Kale menyebalkan. 


"Hey, jangan sedih." Kale membelai lembut kepala Agua. 
"Utututu cantiknya luntur atuh. Udah ah, gue tau gue 
ngangenin." Kale sedikit melonggarkan pelukannya, 
jemarinya bergerak merapikan rambut Agua. 


Kale merunduk agar bisa menyejajarkan kedua mata 
mereka. "/f you really want to do something, you will find a 
way. Believe in yourself." 


"Senyum dong," lanjut Kale dan Agua tersenyum. "Aku antar 
pulang, ya?" 


Agua menggeleng. "Gue gak pa-pa." Kale mengangguk, 
tangannya bergerak meletakkan sebuah kotak ukuran 
sedang ke dalam mobil Agua. Juga mendudukkan sebuah 
boneka beruang putih ukuran cukup besar di samping 
bangku kemudi. 


Agua terkekeh pelan saat Kale berceletuk. "Anggap aja 
boneka itu adalah gue. Jadi lo bisa kapan pun peluk dia, 
kalau lo kangen gue sih." 


"Jaga diri lo baik-baik, jaga kesehatan." Aqua mengangguk. 
"Lo juga." 


Di bawah langit malam yang indah, keduanya tersenyum. 
"We are on under the same starry sky." 
TBC 


Salam hangat, 
alfyixx 


42. Sesak 


"Seakan dunia terasa tak pernah berpihak pada 
manusia yang jauh dari kata “baik-baik saja." 


KKK 


"Darimana saja, kamu?" 


Agua mematung. Pertanyaan barusan itu lolos dari mulut 
Akbar, papanya yang lebih dari satu bulan ini sibuk 
berbisnis di luar kota. 


Akbar berjalan mendekati putrinya. Agua menggigit bibir 
bawahnya, ia dapat melihat sirat marah dari tatapan 
papahnya. 


Akbar menghela napas pelan, kemudian tersenyum tipis. 
Tangan kekarnya bergerak mengusap kepala putrinya. 
"Mulai besok, kamu akan sekolah dengan diantar-jemput 
sopir." 


Agua melebarkan mata, kemudian mengangguk pelan, 
pasrah. Itu artinya secara tidak langsung Akbar menyita 
mobil dan motornya. Ya sudah. 


Tunggu. 
Sekolah ... saja? 


"Di luar jam sekolah?" tanya Agua. Harap-harap ia masih 
diperbolehkan. 


Akbar mengangguk. Agua tersenyum senang, lalu memeluk 
papahnya yang masih terlihat sangat tampan itu. 


Untung saja kotak dan boneka beruang dari Kale tadi sudah 
ada kamarnya. Kebetulan di garasi tadi ia bertemu dengan 
mbak Ratna, jadi ia meminta bantuan untuk membawakan 
kedua hadiah itu ke kamarnya. 


KKK 


Aqua terdiam, sesekali berbinar melihat langit malam dari 
balkon kamarnya. Di tangannya ada sebuah kotak 
berukuran sedang. Dengan hati-hati ia membukanya. 


Agua berdecak kagum, ada sebuah kotak musik dari ukiran 
kayu, sangat indah. la tersenyum sangat lebar. Kemudian ia 
memotret kotak musik itu dan mengirimkannya pada Kale, 
tak lupa ia mengucapkan terima kasih. 


Agua bangkit, meletakkan kotak musik itu di atas meja 
belajarnya, lalu turun menuju dapur. 


"Bi, papah dimana?" tanya Agua pada Bi Asih yang sedang 
membersihkan dapur bersama dengan beberapa asisten 
lainnya. 


"Tuan sama nyonya tadi keluar, non. Kata tuan, kalau malam 
nanti mereka enggak pulang berarti mereka langsung ke 
bogor, Non." Agua ber-oh rria. Itu artinya papah dan Yuna 
pergi ke rumah nenek angkatnya, ibu Yuna. 


Agua berdecak, ini sudah jam 10 malam. Papahnya seperti 
tak pernah lelah saja. Kenapa tidak besok saja? Kan sekalian 
dia juga ingin ikut. 


Agua berniat kembali ke kamarnya, namun niatnya kembali 
ia urungkan saat melihat pintu kamar Aguane. Tanpa pikir 
panjang ia masuk ke kamar bernuansa gelap itu. 


Agua mendudukkan diri di tepi ranjang kembarannya, di 
belakang punggung Aguane yang sedang berkutik dengan 
laptop. "Aguane?" Aguane bergumam pelan. 


Aqua menggembungkan kedua pipi. "Kapan sih lo asik sama 
gue?" 


Agua menghela napas. Lalu menjatuhkan diri ke belakang, 
tiduran di ranjang empuk kembarannya. Tanpa sadar ia 
mulai memejamkan mata, ngantuk. 


Aguane menutup laptop miliknya dan meletakkannya di 
nakas tempat tidur. Lalu menoleh, menatap Agua yang 
sudah memejamkan mata di sebelahnya. 


"Lo kenapa?" tanya Aguane datar. 


Agua membuka mata, mengganti posisi menjadi duduk, 
berhadapan dengan Aguane, dengan rambut acak-acakan. 
"Gue mau izin." 


Aguane mengangkat alis tebalnya. "Izin?" 
Agua menggaruk alisnya yang tidak gatal. "Izin peluk lo." 
Hening. 


Aguane tersenyum kecil, kemudian menarik Agua ke dalam 
pelukannya. Mendekapnya dengan erat. Dalam hati ia 
hanya bisa meminta maaf, pasti ia sudah terlalu dingin 
kepada adiknya, pasti Agua merasa kesepian. 


Tiba-tiba Aguane merasa bahu Agua bergetar. Tangannya 
mengusap-usap punggung Agua, memberikan rasa nyaman. 


"Gue kangen mama," gumam Agua pelan. Aguane bahkan 
dapat merasakan dada bidang miliknya sudah basah oleh 
air mata Agua. 


Aguane membelai lembut kepala adiknya. "Udah malem, 
tidur gih." 


Agua menggeleng. "Jangan pergi." 


Aguane terdiam, kemudian cowok itu mengangguk. "Gue 
gak akan pergi." 


Aguane melonggarkan pelukannya, merasakan kening Agua 
hangat. "Lo sakit?" 


Agua menggeleng lesu. 


"Lo tidur," Aguane membenarkan selimut untuk Aqua, 
kemudian ia bangkit, menutup gorden jendela dan pintu 
kamar lalu mengambil air hangat. Aguane kembali dan 
duduk di sebelah Agua yang sudah terlelap. Aguane 
mengompres kening Aqua. 


"Aguane ... " Aqua bergumam dalam tidurnya. 


Aguane duduk mendekat seraya mengusap-usap kepala 
adiknya. "Gue disini." 


Tiba-tiba Aqua terisak kembali. "Mama... " 


Aguane mengganti lampu tidur, lalu ikut tidur di sebelah 
Agua, memeluk adiknya yang kini menangis di dadanya. 
Aguane semakin mengeratkan pelukannya, sesekali ia 
mengecup pucuk kepala Agua. Memberikan ketenangan. 


Jika bukan padanya, Agua akan mengadu ke siapa lagi? 


KKK 


"Mama dari mana?" panggil Zizi pada ibunya yang baru saja 
pulang. Pasalnya sudah satu minggu ini ibunya tidak pulang 
ke rumah. 


Bela ibunya melirik Zizi sekilas lalu membuang muka. 
"Ma?" 
"Apa!?" bentak Bela membuat Zizi terlonjak kaget. 


"Mama dari mana?" ulang Zizi seraya menahan pergelangan 
tangan ibunya. 


Bela mendengus, lalu menghempaskan tangan Zizi dengan 
kasar. "Apa peduli kamu? Belum puas kamu bunuh adik 
kamu!? Dasar pembunuh!" 


"MAI" 
Cukup. 


Rasanya Zizi sudah tidak tahan lagi dengan tuduhan kotor 
itu. 


Bela menatap Zizi yang sudah berkaca-kaca dengan sinis. 
"Apa? Mau bunuh saya juga? Dasar anak gak tau diuntung. 
Kalau di atas sana papamu melihat perbuatanmu, dia pasti 
akan sangat menyesal pernah menyayangimu!" 


Air mata Zizi sudah tak bisa terbendung lagi. "Bukan aku 
yang buat dia celaka! Dia meninggal bukan karena siapa- 
siapa, Ma!" 


Bela tertawa sinis. "Pintar sekali memutarbalikkan fakta!" 


Zizi mengusap air matanya kasar. "Memang cuma dia anak 
mama! Mama memang bukan mama aku!" 


Zizi menggeleng tak percaya, lalu berbalik dan pergi 
dengan mobilnya, meninggalkan rumahnya. la menangis, 
mengacak rambut frustasi. 


Zizi muak dengan perlakuan ibunya. Zizi muak dengan 
hidupnya. Zizi muak dengan semuanya. 


Rasanya dunia semakin menyesakkan. 
TBC 


Salam hangat, 
Alfyixx 


43. Demam 


"Jangan pernah membuatku cemas, aku 
menyayangimu." 
KKK 


Aqua mengerjap, kepalanya terasa pening. Lalu 
pandangannya beralih ke sofa tak jauh dari tempatnya tidur. 
Aquane tidur disana. "Aquane.." 


Aquane terbangun dan menghampiri Aqua. "Kenapa?" 


"Pusing." Aqua memejamkan mata sekejap. Aquane 
menyentuh kening adiknya dengan tangannya, panas. 


Aguane mengangkat tubuh Agua dan menggendongnya 
keluar dari kamar. Tentu tak lupa selimutnya. 


Saat sampai di tangga terbawah, Aguane mengernyit 
melihat televisi yang menyala, menyiarkan sebuah acara 
sepak bola internasional. 


Aguane mendekat, lalu membangunkan mang Ujang yang 
tertidur di sofa depan televisi dengan sarung yang melilit 
tubuhnya. Entah, tak bisa digambarkan bentuknya. 


"Eh iya den tadi LOH DEN, NON AOUA ETA NAHA!?" 
KKK 
Rumah Sakit Maharani 


Aquane menatap adiknya yang tertidur dengan wajah 
damainya. Kata dokter, Aqua hanya demam biasa, ia hanya 


perlu istirahat saja. 
Ceklek. 


Pintu ruang rawat Agua terbuka. Tanpa Aguane menoleh 
pun, Aguane sudah tau mereka siapa. 


"Kok bisa sakit?" tanya Azka berbisik, takut mengganggu 
istirahat Agua. 


"Ya bisa lah!" sahut Kaleef pelan dengan seenak jidatnya. 
Ngegad. Pasalnya pertanyaan Azka benar-benar aneh. 


Aldi berdecak. "Mending kalian ke masjid, pada belum 
sholat nih pasti." 


Azka mengangkat sebelah alisnya. "Terus yang jagain Agua 
siapa?" Kaleef mengangguk setuju. Sedangkan Aguane 
sedari tadi hanya diam menyimak. 


Aldi mendudukkan diri di kursi sisi kanan Agua. “Gue tadi 
udah sholat di rumah." 


Ketiganya mengangguk lalu bergegas meninggalkan 
ruangan rawat, menyisakan keheningan antara Aldi dan 
Agua yang sedang berada dalam alam mimpi. 


Aldi menatap Agua intens, tangan cowok itu bergerak 
menggenggam tangan mungil Agua. "Lo kenapa bisa sakit, 
sih? Banyak yang sayang sama lo. Kalau lo sakit, gak cuma 
lo yang ngerasainnya," gumam Aldi pelan. 


"Apa lo sakit karena dia?" lanjut Aldi seolah Agua 
mendengarnya. 


Hening. 


"Aldi... ul 


Aldi membulatkan mata, terlebih saat tangan Aqua 
membalas genggaman tangannya. Aldi menatap manik 
mata Agua yang mulai terbuka. 


Apa Agua mendengar semua ucapannya? 
"Kenapa? Ada yang sakit? Kepala? Per " 


Agua terkekeh. "Minum," ucapnya masih dengan suara serak 
khas bangun tidur. Aldi dengan cepat mengambilkan air 
yang ada di atas nakas di sebelahnya dan keadaan berubah 
menjadi hening kembali. 


KKK 


"Gue mau disini aja nemenin lo titik!" Azka mengerucutkan 
bibirnya, merajuk. la tak mau sekolah. Katanya kalau satu 
sakit, yang lain juga ikut sakit. 


Lebay. 


"Gue juga gak mau sekolah!" Kaleef melipat kedua 
tangannya di depan dada. Ikut merajuk. Katanya kalau satu 
tidak masuk sekolah, yang lain juga harus tidak masuk 
sekolah. 


Itu mah bolos namanya. 


"Ih gue kan udah sama Aguane," kesal Agua. Aguane yang 
melihat keributan antara empat human itu hanya menatap 
diam, tak berekspresi. 


"Iya lagian kalau lo berdua disini malah bikin rusuh, nanti 
Agua malah gak bisa istirahat!" tambah Aldi. 


Agua mengangguk setuju. "Pokoknya kalau kalian gak mau 
sekolah, gue gak mau makan titik!" 


Kompak Kaleef dan Azka merengut. "Yah kok lo gitu, sih?" 


"Udah sekolah sana!" ulang Agua. Dengan berat hati 
akhirnya Kaleef dan Azka menurut. 


"Cepet sembuh ya." Saat Aldi bergerak maju ingin mencium 
kening Agua, kompak ketiganya menahan. 


Aldi terkekeh. "Kelepasan hehe." 
KKK 
"Aqua mana?" 


Pertanyaan Danial kompak membuat semuanya menoleh 
menyadari ada satu kehadiran teman mereka yang kurang. 
Tak terkecuali Leo yang sedang bermain ponsel dan Kaisar 
yang sedang ribut dengan Aries. 


Aries menggeleng, tak tahu. "Bisa aja dia belum dateng, ini 
masih pagi tau." 


Pio mengernyit. "Dari tadi malem pesan gue belum dibalas. 
Gue telfon juga gak diangkat." 


"Coba telfon lagi," ujar Kaisar. 


Dela mencoba menelfon Agua. Berdering. Tapi tak ada 
balasan. Kemudian ia coba sekali lagi, tersambung. 


"Agua?" panggil Dela cepat. 


"Halo, Non?" Dela mengernyit mendengar suara di seberang 
sana bukanlah suara Agua. Melihat itu, yang lainnya 
memberi kode pada Dela untuk mengaktifkan /oudspeaker, 
kepo. 


"Bibi? Agua dimana, Bi?" tanya Dela sopan. 


Hening. 


"Non Agua di rumah sakit, Non. Ini ponselnya ketinggalan di 
kamar." 


Semua terkejut. "Rumah sakit?" 


"Iya, Non. Tadi malem Den Aguane bawa Non Agua ke 
rumah sakit, Non Agua demam." 


"Tapi Agua baik-baik aja kan, Bi?" tanya Pio, raut wajahnya 
tampak khawatir. 


"Iya Non, dokter bilang Non Agua cuma butuh istirahat, 
Non." 


"Di rumah sakit mana, Bi?" kini Kaisar yang bersuara. 
Hening sesaat. 
"Rumah sakit Maharani, Den." 


"Ya sudah Bi, terima kasih. Maaf sudah mengganggu," ujar 
Dela sopan. 


"Iya, Non." 


Sejenak semua diam, bergelut dengan pikiran masing- 
masing. 


Kaisar berdecak. "Perasaan kemarin dia baik-baik aja, deh." 
Jean berpikir sejenak. "Rumah sakit Maharani? Itu rumah 
sakit punya Aqua?" Dela, Pio, dan Aries kompak 
menggeleng. 


"Bukan punya papahnya juga?" tanya Danial menambahi. 


Ketiganya kompak menggeleng lagi. 
TBC 


Salam rindu, 
alfyixx 


44. News 


"Kata orang bijak, ucapan adalah doa." 


KKK 


Pamela menatap Zizi khawatir. "Lo yakin gak apa-apa?" 


Zizi mengangguk yakin dan tersenyum. "Thanks ya, Mel." 
Kemudian Zizi keluar dari mobil Pamela dan berjalan 
memasuki area sekolah dengan tampang angkuhnya. 


Pamela menggeleng pelan. Kemarin malam Zizi datang ke 
apartemennya dengan keadaan sangat kacau. Lalu pagi ini? 
See, so arrogant. 


KKK 


"Udah Aquane, gue udah kenyang." Aqua merengek, 
enggan menghabiskan makan siang yang disuapkan oleh 
Aquane. Kalau sedang sakit, seenak apapun makanan itu 
tetap saja terasa hambar. 


Aguane menghela napas, tetap menyodorkan satu suapan 
kepada Aqua. "Terakhir" Dengan terpaksa Aqua 
melahapnya. 


"Jalan-jalan..." rengek Aqua lagi saat setelah ia menelan 
obat yang diberikan Aguane padanya. 


Aguane mengulurkan minum. "Lo masih sakit." Agua 
meminumnya sedikit. "Kan ada lo yang jagain gue." 


KKK 


Agua tersenyum lebar melihat taman di rumah sakit yang 
tampak lengang. "Not bad." 


Aqua terus berjalan mengelilingi taman seraya 
mengayunkan genggaman tangannya dan tangan Aguane 
yang saling menggenggam erat satu sama lain. Memang 
seringkali Agua mendadak merasa pusing, jadi Aguane 
harus terus menggandeng tangannya. Lalu keduanya 
menuju tempat duduk yang kosong. 


Agua mengernyit, wanita paruh baya di sebelahnya tampak 
kesulitan karena kedua bayi kembarnya menangis. 
"Adeknya lucu," ujar Agua pada Aguane. Wanita itu tak 
sengaja mendengar ucapan Agua, ia tersenyum. 


Agua berdeham pelan. "Maaf kalau saya lancang, apa kami 
boleh membantu ibu?" 


Wanita paruh baya itu tampak ragu melihat Agua 
mengenakan pakaian rumah sakit. "Saya hanya demam, 
Bu," lanjut Agua tersenyum kikuk. Wanita itu tersenyum 
balik, Agua dan Aguane terlihat orang yang baik. 


"Adek." Agua tersenyum senang saat kini salah satu bayi 
kembar ibu itu berada dalam gendongannya. Agua menoleh 
pada Aguane, "Lucu banget, ya kan?" Aguane tersenyum 
tipis menatap interaksi antara Agua dan bayi itu. Agua 
senang, ia melihat jelas kembaran tampannya itu tersenyum 
dengan sangat indah. 


Aguane mengusap-usap kepala bayi itu. Sontak perlakuan 
Aguane membuat sang bayi berhenti menangis dan mulai 
tertawa. Disela-sela menenangkan bayinya yang lain, wanita 
itu tersenyum senang melihat interaksi ketiganya. 


Agua terkekeh pelan saat tangan mungil bayi itu mencoba 
meraih wajahnya maupun wajah Aguane, "Gue pengin 


punya adek bayi," ucap Agua membuat Aguane menoleh. 


KKK 


"Loh loh Sus, ada apa?" 


Semua human berseragam sma yang ada di depan ruang 
rawat Aqua tampak kebingungan saat tiba-tiba mereka 
dihadang oleh seorang suster saat akan masuk ke dalam 
ruang rawat itu. 


"Pasien sedang diperiksa dokter," ujar sang suster lalu 
menutup pintu ruangan. 


Selang beberapa menit, pintu ruang rawat kembali terbuka. 
Menampakkan laki-laki dengan jas putih yang 
dikenakannya. 


"Bagaimana dok? Bagaimana kondisi pasien?" Sebelum 
dokter menjawab, Kaleef dan Kaisar sudah lebih dulu 
menyela, "Kita keluarganya." 


Sang dokter mengangguk sekilas dan menatap semua 
remaja di depannya. "Selamat, pasien sedang 
mengandung." 


Spontan semua yang ada di sana melotot. Apa? 
Mengandung? Tidak salah dengar? 


"Me-mengandung?" ulang Aries terbata. "Ha-hamil, dok?" 
Pio menambahi. 


Dokter itu mengangguk sambil tersenyum. "Saya permisi 
dulu." Lalu dokter itu melenggang pergi meninggalkan 
manusia-manusia yang mendadak pucat itu. 


Agua dan Aguane yang baru datang mengernyit heran. 
"Kenapa? Kok pada pucet?" 


"Dokter bilang Agua hamil," gumam Dela dan Jean tanpa 
sadar. "APA!?" teriak Agua sukses membuat semuanya 
tersadar. Bagaimana Agua tidak kaget!? Tidak esmosi!? 


"Loh kok lo disini? Terus yang di dalem siapa?" heboh Azka. 


Agua mengerjap polos. "Dari tadi gue sama Aguane di 
taman." Semua kompak menatap Agua dan Aguane yang 
tengah bergandengan tangan, benar juga, mereka 
sepertinya baru saja berjalan-jalan. 


"Terus " ucapan Aldi terpotong saat tiba-tiba pintu ruangan 
terbuka. "Papah?/Om Akbar?" 


Akbar tersenyum tipis. "Maksud dokter tadi yang sedang 
mengandung adalah Yuna, istri saya." 


Agua tersenyum, secepat itukah Tuhan mengabulkan 
keinginannya? 


TBC 


<3, 
alfyixx 


45. Blue sea 


"Izinkan aku mengagumi setiap detail hal 
tentangmu." 


KKK 


Aqua menoleh, menatap sebuah paper bag warna putih di 
sampingnya. Lalu beralih menatap seseorang, meminta 
penjelasan. 


"Thanks," ucap Leo kalem. 


Agua mengernyit dan membuka isi paper bag itu. Ada 
sebuah syal rajut blue sea kesukaannya, yang sama persis 
dengan miliknya yang waktu itu sobek. 


"Buat?" tanya Agua tak mengerti. 


Leo menunjuk tangan kirinya, ada bekas luka di beberapa 
bagian. Tentu Agua ingat luka itu, ia yang mengobatinya. 


Agua menghela napas. "Gak usah Yo, gue seneng bisa bantu 
lo." 


Leo menatap Agua. "Itu tanda terima kasih gue," ucapnya 
lembut. 


Agua mengangguk tak enak. "Thanks," ujar Agua seraya 
tersenyum. Agua menunduk, menatap kedua kakinya. 
Sudah hampir sejak 30 menit yang lalu ia duduk di taman 
ini sendirian tanpa Aguane. Entah kemana Akbar menyuruh 
Aguane tadi. 


Embusan angin sore di taman rumah sakit terasa dingin, 
bagi Agua. Mungkin karena ia sedang tak enak badan. 


Leo tau Agua merasa dingin jika hanya memakai pakaian 
rumah sakit seperti itu saja. la melepas jaket yang 
dikenakannya dan memberikannya pada Agua. "Anginnya 
dingin." Agua hanya mengangguk pelan seraya menerima 
jaket Leo. 


Beberapa saat hingga sebuah panggilan membuat 
keduanya menoleh. "Nak, bisa tolong bantu ibu? Ibu ada 
urusan sebentar, ini susunya. Maaf merepotkan." 


Agua menggeleng, ia justru senang diberi waktu lagi 
bersama bayi yang tadi bermain dengannya dan Aquane. la 
juga senang diberi kepercayaan lebih untuk menjaga bayi 
manis itu. 


Kemudian ibu itu memberikan satu bayinya yang sedang 
menangis dan membawa satu bayi lainnya yang tengah 
tertidur pulas. 


Agua menatap bayi yang kini dalam gendongannya. 
"Kasihan." 


"Kenapa?" tanya Leo heran. 


"Tadi itu ibu panti yang mau adopsi bayi ini dan 
kembarannya. Orangtua mereka udah gak ada. Dan gak ada 
satu pun keluarga yang datang buat jemput mereka," jelas 
Agua sayu. 


"Utututuu, cup cup. Adek jangan nangis ya." Agua mencoba 
menenangkannya dan memberikan susu formula yang telah 
dibawakan ibu tadi, mungkin bayi itu haus. Bayi itu pun 
akhirnya tenang. 


"Abang..." keduanya menoleh, menatap Kayla, adik Leo. 


Sebenarnya Leo datang ke rumah sakit ini bersama 
keluarganya. Kebetulan tadi saat teman-teman menjenguk 
Agua, Leo dan Danial tidak bisa ikut karena harus 
bertanding basket antar sekolah. 


Tadi Claudia yang memaksanya ikut. Katanya biar sekalian 
menjenguk Yuna, sekalian jenguk putrinya. Gak tau kalau 
ada maksud lain. 


"Itu dedek bayinya ciapa? Kakak ya?" Kayla menujuk bayi 
itu dan menatap Agua. 


Agua tersenyum lalu menepuk-nepuk bangku sebelahnya. 
"Duduk sini." 


"Nama kamu siapa?" tanya Agua saat Ila sudah duduk manis 
di antara dirinya dan Leo. 


"Nama aku Kayla, biaca dipanggil Ila. Kalau kakak?" ujar 
Kayla riang. 


"Nama kakak Agua." Ila tersenyum lebar, "Kak Acua? Kak 
Acua pacalnya abang ya?" 


Agua dan Leo tentu terkejut mendengarnya, "Bukan, kakak 
cuma temennya abang kamu." Ila mengerutkan kening 
bingung, sejenak, kemudian mengangguk. 


"Adiknya lucu ya." Suara Ila yang kini sedang bermain 
dengan bayi dalam gendongan Agua berhasil memecahkan 
keheningan di antara mereka. 


"Kak Acua, abang... Ila ngantuk," rengek Ila seraya 
menguap. 


"Ya udah kita ke tante Claudia ya?" lla mengangguk lesu. 
"Gendong... " pinta Ila seraya merentangkan kedua tangan 


mungilnya ke arah Agua. 
"Sama abang," ujar Leo. 
Ila menggeleng. "Ila mau sama kak Acua." 


"Kak Agua lagi sakit," ujar Leo membujuk. Akhirnya Ila 
setuju. Kemudian mereka beriringan menuju ruang rawat 
inap Yuna, sebuah hal wajar jika di kehamilan awal biasanya 
kondisi tubuh akan menurun. Kemudian keduanya segera 
menuju ruang rawat inap Yuna. 


"MasyaAllah," celetuk seseorang nyaring membuat Agua 
dan Leo menoleh. Ada Jean, Danial, Kaisar, Dela, Pio, Aries, 
bahkan Azka, Aldi, dan Kaleef juga. 


Kaisar menyeringai, "Loh mbak mas... " Lalu menunjuk bayi 
dalam gendongan Agua. "Ponakan gue, ya?" Semua kecuali 
Azka, Aldi, dan Kaleef, mendekat dan heboh sendiri. 


"Wah ponakan om." 
"Wah ponakan tante." 
Astagfirullah, dasar. 


Tentu saja kehebohan mereka membuat Ila terbangun dan 
mulai merengek lagi. 
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46. Dia dan Danial 


"Ingatan demi ingatan tentangmu adalah bagian dari 
warna hidupku." 


kakak 


Keempat cowok tampan itu saling diam, enggan membuka 
suara. Raut wajah keempatnya tampak serius. 


"Gue gak ngerti." Salah satu dari keempatnya bersuara. 
"Gue pengin tau alasannya," lanjut Danial, tatapannya 
dingin. 


Leo dan Jean tetap diam, Kaisar menghela napas. "Jawaban 
apa yang mau lo dengar?" 


"Alasan yang sebenarnya," ujar Danial tegas. 


Kaisar mengangguk. "Gue harap setelah ini lo baik-baik aja," 
ujar Kaisar serius. Kaisar kalau serius jadi lebih ganteng, 
ups, ignore. 


"Lo bisa percaya sama gue," balas Danial tak kalah serius. 


Kaisar terdiam beberapa saat. "Dia pernah ada di masa lalu 
lo." 


Danial menggeleng tak mengerti, kesulitan mencerna 
maksud perkataan Kaisar. "Gue gak ngerti." 


Kaisar menggeleng. "Gue belum selesai." Lalu Kaisar 
melanjutkan. "Sebenarnya lo dan dia udah sahabatan sejak 
kecil. Tapi waktu smp kalian kecelakaan dan lo amnesia. 
Sampai akhirnya lo udah ingat semuanya, kecuali dia. Saat 
itu juga dia hilang tanpa kabar, gak ada yang tau kemana," 


jelas Kaisar. "Selengkapnya lo bisa tanya sama yang 
berhak," lanjutnya. 


Jean menghela napas. "Dan dia kembali dengan satu 
harapan, lo inget sama dia. Tapi ternyata enggak." 


"Tapi kenapa dia gak bilang langsung ke gue?" tanya Danial 
kesal. 


"Kita gak berhak buat jawab pertanyaan itu." Kali ini yang 
menjawab bukan Kaisar ataupun Jean, tapi suara dingin Leo. 


Danial mengacak rambut frustasi. "Tapi kenapa gak ada 
keluarga gue yang bilang ke gue?" 


Jean berdecak. "Lo tau sendiri kan amnesia itu kayak apa? 
Gak mungkin keluarga lo sanggup lihat lo kesakitan lagi." 
Danial diam. Tiba-tiba ia merasa kepalanya terasa sangat 
sakit. 


"Dan, lo gak apa-apa?" 


Danial tak menghiraukan pertanyaan ketiga sahabatnya 
yang terdengar cemas. la terduduk di lantai, merasa seolah 
melihat cuplikan-cuplikan kejadian yang sudah berlalu. Ia 
melihat dua anak smp yang sedang berjalan di tepi jalan 
raya. 


Tampak jelas jika si anak laki-laki berwajah datar itu tengah 
menjauh dari anak perempuan yang mengejarnya sambil 
menangis. Sang anak laki-laki menyeberang jalan tanpa 
melihat ada sebuah mobil yang melaju kencang ke arahnya. 
Melihat itu, si anak perempuan itu mendorong anak laki-laki 
itu hingga terjatuh jauh ke tepi jalan, membiarkan dirinya 
tertabrak kencang oleh si mobil. Satu hal yang pasti, semua 
itu salahnya. 


Danial ingat, ia ingat kejadian itu. la juga ingat anak 
perempuan itu. la bangkit, ia harus bertemu gadis itu. 


"Dan, lo mau kemana?" tanya Jean heran. 


Danial berbalik. "Gue harus ketemu orang yang udah 
menderita karena gue." 
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"Sayang, makan malamnya dimakan dong." 


Saat ini Claudia berada di ruang inap Agua. Ada Leo juga. 
Entah kemana yang lain, dengan teganya meninggalkan 
dirinya berada dalam kecanggungan ini. 


Agua mengangguk canggung, "Iya tante, ini masih 
kenyang." 


"Kamu kan lagi sakit, harus makan yang banyak. Kalau gak 
mau makan, nanti tante suruh Leo yang suapin loh," goda 
Claudia. 


Eits, kok ngancem... 


Agua melirik ke arah Leo yang duduk di sofa tak jauh 
darinya, sedang bermain ponsel dengan tenangnya, dengan 
datarnya. 


"Tante tinggal dulu ke mamah kamu, ya, sayang?" Agua 
mengangguk. 


"Leo, kamu disini dulu ya jagain Aqua. Mama ada urusan di 
kamar sebelah," ujar Claudia sebelum melenggang keluar 
ruangan. 


Agua berdehem pelan, mengambil sebuah apel merah dan 
pisau buah. Hanya ada suara televisi yang menggema 


dalam ruangan itu. 


Agua tersenyum, tadi siang yang sebenarnya terjadi adalah 
saat Yuna dan Akbar bermaksud menjenguknya, ia dan 
Aguane sedang berada di taman. Dan kebetulan saat itu, 
saat di ruang inap Agua, tiba-tiba Yuna pingsan. Sangat 
kebetulan saat itu juga teman-temannya datang. 


Agua meringis, jari telunjuknya berdarah, terkena pisau. 
Melihat itu, Leo bergegas mendekat, lalu menarik Agua ke 
kamar mandi. 


Leo membersihkan darah di tangan Aqua dengan air 
mengalir di wastafel dengan hati-hati. Agua menahan 
napas, merasa seperti ada sengatan-sengatan kecil saat 
tangan Leo membersihkan tangannya. 


Setelah dirasa darah Agua sudah tak ada, Leo menempelkan 
plester yang diambilnya dari kotak P3k dekat wastafel. 


"Thanks," ujar Agua menatap Leo. Leo juga menatapnya 
balik, kemudian mengangguk. 


Kayak ada canggung-canggungnya. 
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"Kenapa?" Pio membuka suara. 

"Kenapa lo gak jujur ke gue?" Danial menatapnya dalam. 


"Maksud lo?" tanya Pio pura-pura tak mengerti, tidak 
mungkin Danial mengingatnya. Meskipun dalam hati ia 
berharap demikian. 


"Gue udah ingat semuanya." Pio mengatupkan bibir rapat- 
rapat, terkejut. "Kenapa lo gak jujur ke gue?" ulang Danial. 


Pio menunduk. “Gue takut," gumam Pio, namun Danial 
masih bisa mendengarnya. "Gue takut itu nyakitin lo," 
lanjutnya. 


"Lo gak mau nyakiti gue, sedangkan lo biarin diri lo yang 
rasain sakit itu?" Nada ucapan Danial sedikit lebih naik dari 
sebelumnya. 


Pio mendongak, menatap balik Danial. Ada sirat terluka 
dalam manik mata keduanya. Pio kembali menunduk, ia tak 
tahu harus menjawab apa. 


"Maaf," sesal Danial. 


Pio menggeleng. "Lo gak perlu minta maaf." Keduanya 
kembali terdiam. 


Sebenarnya mereka malu jika mengingat kembali peristiwa 
itu. Mereka benar-benar sangat kekanakan. Saat itu, 4 tahun 
yang lalu, Danial mengungkapkan jika ia menyukai Pio lebih 
dari sahabat. Pio belum bisa menerima itu, rasanya itu akan 
merusak persahabatan keduanya. Namun respon yang 
Danial tunjukkan benar-benar di luar kepala, Danial merasa 
kesal dan marah. Ck, benar-benar kekanakan. 


"Sahabat?" Pio mendongak saat jari kelingking Danial 
tertuju ke arahnya. la tersenyum senang, hari ini adalah hari 
yang setelah sekian tahun ia tunggu. 


Pio menautkan jari kelingkingnya dengan jari kelingking 
Danial. "Sahabat." 


"Setelah kecelakaan itu, lo kemana? Lo gak pa-pa?" tanya 
Danial hati-hati. 


"Setelah kecelakaan itu ayah gue pindah bisnis di Bandung, 
jadi sekeluarga juga pindah. Gue juga gak papa, cuma kritis 


seminggu sama gak bisa jalan beberapa bulan doang," balas 
Pio enteng. 


Danial melotot. "Tapi sekarang lo gak papa, kan? Gue bener- 
bener minta maaf, gue egois." 


Pio terkekeh. "Gue gak papa kali. Makanya jangan bandel 
kalau dibilangin. Dengerin dulu orang mau ngomong! Sok- 
sokan udah gede aja lo!" candanya. 


Danial manggut-manggut sok paham. Menyebalkan. 
Pio berdecak. "Dasar gak berubah!" 


"Iya, perasaan gue belum berubah," kekeh Danial seraya 
menarik hidung mancung Pio. "Sakit tau!" 


"Lebay!" 
"Emang sakit ih da " 


"sar," ucap Pio terpotong saat tiba-tiba Danial menariknya 
ke dalam peluk hangatnya. Mereka rindu pelukan hangat 
ini, pelukan sahabat. 


"Thanks." 
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47. Nisan 


"Rasa penasaran itu wajar bagi yang sedang jatuh 
hati pada seseorang sepertimu." 


dak 


"Apa, apa? Gimana, gimana? Masa lalu? Masa lalu apaan?" 


Aqua yang sedang berbaring di kasur kamarnya mendadak 
tertarik dengan topik yang sedang dibicarakan teman- 
temannya yang duduk mengelilinginya. 


Dela berdecak. "Bicara dengan Aqua macam bicara sama 
putri kodok." 


Aqua menggeleng tak peduli. "Masa lalu gimana maksud lo? 
Yang kayak di sinetron-sinetron gitu?" 


Jari telunjuk Pio menujuk ke arah Aqua, "Gini nih kalau 
bocah kebanyakan sinetron," cibirnya dengan logat ala 
emak-emak andalannya. Sedangkan Aqua sudah ngedumel 
sendiri. 


"Ya gak papa sih kebanyakan sinetron, daripada kebanyakan 
drama," sanggah Aqua tak mau kalah. 


"Kembali ke topik," sahut Aries mulai membuka suara. 


Dela berdeham sekali, kembali melanjutkan, "Katanya Jean, 
dulu Leo pernah punya hubungan sama seseorang. Sampai 
akhirnya orang itu meninggal karena suatu tragedi." 


"Seseorang? Hubungan? Tragedi? Please jelasinnya jangan 
pake unsur ketersiratan deh." Aqua memijit pangkal 
hidungnya perlahan, bingung sendiri. 


"Bicara dengan Agua macam bicara dengan harimau 
sumatera," celetuk Aries seraya memasukkan beberapa 
potong apel merah yang telah diiris tipis ke dalam 
mulutnya. 


"Sadis," sahut Pio, kemudian mengikuti kegiatan Aries. 


"Iya seseorang, cewek, sahabat gitu. Kalau tragedinya itu 
gue belum boleh tau... " Dela menjeda ucapannya, 
kemudian melanjutkan lagi. "Kata Jean." 


"Lo tau kapan itu tragedinya?" tanya Aqua hati-hati. 
Dela berpikir sejenak. "Sekitar 4 tahun yang lalu." 
"Tragedi apaan sih?" Agua mengacak rambutnya frustasi. 


Dela berdecak. "Bicara dengan Agua macam bicara dengan 
kulit pisang," celetuknya tidak nyambung, membuat yang 
lain melongo. 


"Sungguh, otakku tak dapat mencerna segala ucapanmu." 
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Aqua berjalan mengendap-endap menuju salah sebuah 
pohon yang ada di area pemakaman umum. Tatapannya tak 
pernah lepas mengamati seseorang yang berdiri 
membelakanginya dari jarak aman. Niatnya untuk ziarah ke 
makam mendiang mamanya terpaksa harus ia urungkan 
dahulu. 


"Apa itu makam seseorang yang Dela maksud tadi?" 
gumamnya pelan. 


Agua menajamkan mata, mencoba membaca nama yang 
tertera di nisan yang sedikit terhalang oleh Leo. "Melati 


Anas " 
"Non?" 


Agua berjengit kaget, kedua tangannya refleks membekap 
mulutnya yang hampir saja berteriak. Jantungnya rasa-rasa 
seperti mau pindah ke perut. 


"Ada what, non?" 


Agua cepat-cepat menarik Mbak Ratna mendekat dan 
memberi kode agar memelankan suara. 


Mbak Ratna mengangguk mengerti. "Kok ngumpet-ngumpet 
gini, non? Lagi main petak umpet ya? Atau " 


"Udah mbak mending bantuin baca nama di nisannya itu, 
okay?" potong Agua cepat. 


"Yang ada masnya itu, non?" Agua mengangguk. 


Mbak Ratna mulai menajamkan mata. "Aduh namanya 
ketutup sama masnya, Non." 


"Eh iya non, eta masnya saha ya?" 


"Kenapa, mbak?" tanya Agua tanpa menoleh, masih 
mencoba mencari celah untuk membaca nama di nisan 
secara utuh. 


Mbak Ratna mengikuti arah pandang Agua, menajamkan 
kembali pandangannya. 


"Ganteng, non." 
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"Apa kamu berniat menjodohkan Agua dengan anak 
temanmu itu?" 


Tubuh Yuna menegang, niatnya untuk melahap suapan 
terakhir dalam mangkuk supnya ia urungkan. 


la mengambil gelas minumnya dan meneguk pelan air di 
dalamnya, kemudian menatap Akbar. "Maksudmu temanku 
Claudia dan putranya, Leo?" tanya Yuna memastikan. Akbar 
mengangguk. "Ya." 


Yuna mengerutkan dahi. "Tidak, aku tidak bermaksud 
seperti itu. Bukannya mereka memang dekat sebagai 
teman? Memangnya kenapa?" 


Akbar menggeleng. "Lalu bagaimana dengan Claudia?" 


Yuna terdiam sejenak, kemudian mulai membuka suara. 
"Entahlah, aku tidak yakin." 


TBC 
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48. Ayam 


"Makanan saja bisa bikin aku bahagia, apalagi 
kamu." 


akakak 


Bising suara televisi yang menyala dan alunan samar kotak 
musik seolah hanya angin lalu bagi Agua. Semenjak dari 
pulang berziarah tadi dirinya jadi lebih banyak diam. 
Tatapannya memang mengarah pada layar televisi, namun 
pikirannya jauh tak disitu. 


Agua menghela napas pelan, kemudian meraih ponselnya 
dan memilih nomor ponsel seseorang untuk diteleponnya. 


"Aguane," panggil Agua saat panggilan telepon sudah 
terhubung. 


"Assalamualaikum," sahut Aguane dari seberang sana. 
Aqua tersenyum. "Waalaikumsalam. Lo dimana?" 
"Kantor." 


Belum sempat Agua menjawab, terdengar pintu kamarnya 
diketuk seseorang. "Non?" Agua berjalan ke arah pintu, lalu 
dibukanya. Ada Mbak Ratna, yang mengernyit kala melihat 
Agua sedang berbicara dengan seseorang di telepon. 


"Istirahat." 


Agua manggut-manggut. "Iya, lo juga jangan lupa istirahat." 
Hanya terdengar gumaman pelan dari seberang sana. 


"Ya udah gue tutup ya telfonnya. Daahh." Agua mematikan 
sambungan teleponnya. 


"Siapa, non? Pacar, ya?" tanya mbak Ratna dengan ekspresi 
super keponya. 


Agua tersenyum, menjahili mbak Ratna menyenangkan juga 
ternyata. "Ada what, Mbak?" tanya Agua mengalihkan, 
mengikuti gaya bicara mbak Ratna. 


"Non Agua mau makan apa? Tadi siang non Agua belum 
makan," ujar mbak Ratna yang sudah kembali ke tujuan 
awal. 


Agua berpikir sejenak, "Tolong beliin fire chicken, chicken 
spicy, sama fried fries." 


Mbak Ratna mengangguk seraya menuliskan dalam buku 
notes yang dibawanya. "Ada lagi, non?" 


Agua melirik tulisan di buku notes mbak Ratna. 
Non Agua : Fayer ciken, ciken spaysi, fred frais. 


Agua mati-matian menahan tawa agar tak meledak. Agua 
jadi bahagia karena ayam. "Sama minuman dingin yang 
banyak ya, Mbak. Nanti taruh di meja ruang tengah aja." 


"Oke non, ditunggu." Mbak Ratna segera melesat ke tempat 
asal. 
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"Sebenarnya ada wasiat untuk Aqua dengan anak rekan 
kerjaku," ujar Akbar, sontak membuat Yuna tersedak hingga 
terbatuk-batuk. Akbar pun segera memberikan minum 
untuk Yuna. "Pelan-pelan." 


"Bagaimana mungkin?" 


Akbar ingin menjawab, namun niat itu ia urungkan ketika 
melihat Yuna seperti sedang menahan mual. 
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Aqua mengerutkan kening, saat melihat Kaleef datang 
seorang diri. "Azka sama Aldi mana?" 


Kaleef ikut mendudukkan diri di sebelah Aqua. "Biasa, 
acara." 


"Acara apa?" 


"Acara keluarga, katanya," ujar Kaleef seraya memberikan 
sekotak makanan pada Agua. 


"Udah berkeluarga ternyata." 
"Gue doang yang belum," celetuk Kaleef. 


"Dasar Kaleef," balas Agua datar, namun matanya berbinar 
melihat sebuah cheese cake berukuran cukup besar. 


"Gue gak mau berkeluarga." 
Agua menoleh, sebelah alisnya terangkat. "Kenapa?" 


"Ya, kalau sama lo gue mau," jawab Kaleef enteng. Keduanya 
diam. Sedetik kemudian mereka tertawa. 


"Gue gak denger, gue tutup mata," ujar Agua seraya 
menutup kedua matanya dan terkikik pelan. Kaleef yang 
dasarnya iseng pun tak tinggal diam hingga refleks Agua 
membuka mata dan tertawa saat Kaleef mulai 
menggelitikinya. 


"Udah Leef, geli tau," protes Agua yang masih tertawa, 
sambil mencoba menjauhkan diri dari jangkauan Kaleef. 
Agua juga balik berusaha menggelitiki Kaleef. Keduanya 
tertawa. 


"Ya Gusti, hambamu ini kebawa perasaan," gumam mbak 
Ratna tanpa sadar, refleks Bi Asih menyikut lengan putrinya 
itu supaya tersadar. 


Mbak Ratna dan Bi Asih meletakkan pesanan Agua di atas 
meja. "Non, ini ayam sama minumnya." 


Aqua mengangguk. "Makasih, Bi, Mbak." mereka 
mengangguk. 


Kaleef tersenyum, "Bi Asih apa kabar?" tanya Kaleef pada Bi 
Asih. 


"Alhamdulillah sehat, Den," jawab Bi Asih, tak lupa dengan 
senyum senjanya. 


"Kami pamit ke dapur lagi ya, non? Mau terusin kerja. Kalau 
butuh apa-apa gak usah sungkan-sungkan buat manggil, 
Non," ujar mbak Ratna sambil curi-curi pandang ke arah 
Kaleef. 


Bi Asih memberi kode pada mbak Ratna untuk menyudahi 
curi-curi pandangannya dan kembali ke dapur. 


"Mbak Ratna sampe liatin lo kayak gitu," kekeh Agua, geli 
sendiri melihat cara mbak Ratna tadi mengagumi Kaleef 
terang-terangan. 


"Gue tau gue ganteng," ujarnya pede, jemarinya bergerak 
menyisir jambul rambutnya. 


Aqua hanya mendengus. "Gue ajak kalian kesini tuh 
sebenernya buat temenin gue." 


"Kasihan adek gue ga punya temen," ucap Kaleef seraya 
menepuk-tepuk kepala Agua. 


"Dih." 


Aqua menunjuk sekotak ayam goreng pedas."Nih 
sebenernya buat si Aldi sama Azka. Berani lo?" 


"Gitu doang, kacang." 
"Itu ayam, bukan kacang." 


Kaleef menarik kedua pipi Aqua gemas. "Gemasnya... " Aqua 
terkekeh. 


"Kalau gitu kita makan ini aja?" tanya Aqua tak begitu jelas, 
karena kedua pipinya masih ditarik Kaleef. 


Kaleef refleks melepaskan kedua tangannya dari pipi Aqua. 
"Eh lo kan habis sakit, baru juga kemarin pulang. Lo gak 
boleh makan gituan." 


"Gue mulai bisa lihat aura kebapakan lo," ujar Aqua 
menatap Kaleef seolah dirinya paranormal yang bisa melihat 
warna-warna aura manusia. 


Kaleef manarik hidung Aqua. "Pengin banget gue ceburin ke 
kolam," geramnya gemas. 


Aqua mengerucutkan bibirnya. "Kan sayang kalau gak 
dimakan." 


Iya sayang, balas Kaleef yang dihadiahi cubitan di perut 
cowok itu. Kaleef terkekeh. 


"Yaudah, kita makan yang ini aja. Yang pedes biar buat 
mbak Ratna sama yang lain aja." Agua bangkit membawa 
serta ayam yang pedas, berniat membawanya ke dapur. 


Kaleef mencekal pergelangan tangan Agua. "Lo mau 
kemana?" 


"Dapur." 


"Biar gue aja." Kaleef mengambil alih makanan yang dibawa 
Agua. 


"Lo mau gue bawain apa lagi?" tanyanya pada Agua 
sebelum ke dapur. Agua berpikir sejenak, kemudian 
menggeleng. 


Tak lama kemudian Kaleef kembali dari dapur. "Cepetan," 
ujar Agua supaya Kaleef segera duduk di sebelahnya. 


Kaleef menatap televisi yang menayangkan sebuah film. 
"Film apaan?" tanya Kaleef yang sudah mendudukkan diri. 


"Annabelle." 
Kaleef melotot. "Yang lainnya aja." 


Agua menggeleng. "Enggak, ini aja pokoknya. Filmnya 
indah." 


"Indah bapakmu." Kaleef mengacak gemas rambut Aqua lalu 
meminting leher Agua sampai sang empunya tertawa. 


Keduanya mulai hanyut dalam pembicaraan. Tentu dengan 
makanan-makanan juga. Saking asiknya dengan makanan, 
televisi yang menayangkan film Annabelle pun terabaikan. 


Bukan mereka yang menonton Annabelle. Namun jadi 
Annabelle yang menonton mereka. 


Poor Annabelle. 


"Kata om Akbar lo sekarang sekolah diantar jemput, kan?" 
Agua mengangguk. 


"Besok berangkat bareng gue." 
Aqua mengernyit. "Kan gue bisa bareng Aquane." 


"Sama gue aja, lo gak kasihan Aguane udah capek ngantor 
terus berangkat sekolah masih muter-muter lawan arah?" 


"Lo kan sama aja kayak Aguane." 
Kaleef terkekeh. "Kalau gue sih suka muter-muter." 


"Lagian si Aldi sama Azka besok masih nginep," lanjut 
Kaleef. Aqua manggut-manggut mengerti, kemudian 
mengangguk, mengiyakan. 


"Lo mau gue anter pake motor apa mobil?" 
"Motor aja." Kaleef mengangguk. 


"Udah?" tanya Kaleef saat Agua membersihkan meja. Agua 
mengangguk. 


Kaleef ikut membantu Agua. "Ayo cuci tangan." Agua 
mengangguk lagi. 


"Leef, habis ini lo gak langsung pulang, kan? Temenin gue 
ngerjain pr ya?" pinta Agua saat mereka sedang mencuci 
tangan. 


Kaleef tersenyum, kemudian mengangguk. "Cuci tangannya 
yang bener." 


TBC 


49. Lily putih 


"Di depan mata saja tak menjamin untuk dapat 
digapai. Kamu, misalnya." 


kakak 


Agua mengamati jalanan sekitar, belum terlalu padat. 
Matahari pun masih malu-malu menampakkan diri. Tiba-tiba 
sesuatu melintas dalam pikirannya. Leef? panggilnya sedikit 
lebih keras karena bisingnya jalanan. 


Hm? 


Agua bisa menatap mata Kaleef dari kaca spion. Lo pernah 
punya pacar? 


Di balik helm full face-nya Kaleef mengernyit. Kenapa? 


Agua menggeleng. Enggak, tanya aja. Agua kembali 
membuka suara, Kalau Aldi sama Azka? Mereka juga pernah 
punya pacar? Mereka pernah suka sama cewek, kan? 


Kaleef terkekeh. Gue masih temenan sama yang normal kali. 
Mendengar itu, Agua ikut tertawa. 


Lagian mana ada sih cewek yang mau makan ati kalau mau 
deketin mereka? Sama cewek aja galak bener, lanjut Aldi 
membuat Agua lagi-lagi tak bisa menahan tawanya. 
Memang benar apa yang diucapkan Kaleef, di sekolah cowok 
itu tak ada yang berani mendekati Aldi, Aguane, dan Azka. 
Selain dikenal dingin dan tidak peduli, ketiga cowok itu juga 
terkenal galak. Makanya gak ada yang berani mendekati 
mereka. 


Makasih ya, Leef, ujar Agua saat keduanya sudah sampai di 
sekolah Agua. 


Kaleef mengurungkan niatnya untuk membalas saat melihat 
cairan merah kental mengalir dari hidung Agua. Hidung lo 
berdarah. Kaleef segera mengambil sesuatu dari tasnya, 
sebuah sapu tangan lalu memberikannya pada Agua. 


Harusnya lo istirahat dulu di rumah. Gue anter pulang lagi 
gih. Kaleef sudah bersiap menyalakan motornya sebelum 
Agua yang lebih dulu menarik rambut Kaleef. Lebay. 


Kaleef tersenyum menatap Agua yang sedang menyumbat 
darah di hidungnya, seperti anak kecil. 


Berantakan, Leef, protes Agua saat Kaleef mengacak kecil 
rambutnya. Kemudian Aqua balas mengacak rambut Kaleef. 


Kalau berantakin rambutnya Kaleef mah Kaleefnya jadi lebih 
ganteng, nah Agua? Udah jadi kayak gembel. 


Aneh aja ya. 


Kalau cowok rambutnya berantakan gatau kenapa malah 
keliatan tambah ganteng, keren gitu. Lah cewek rambutnya 
berantakan? Astagfirullah sepet liatnya. 


Udah buruan berangkat sana nanti telat lo-nya kesenengan 
gak ikut pelajaran. Kaleef hanya tersenyum simpul 
menanggapinya. 


Tapi lo beneran gak papa, kan? tanya Kaleef memastikan. 
Iya, Leef, gue gak papa. 


Kaleef tersenyum. Nanti kalau pulang gue jemput. Selamat 
belajar, dek. Semangat! 


Agua mengangguk, "Hati-hati." Kaleef membentuk jarinya 
pertanda 'Ok. 


Agua mendekatkan ponselnya di telinga kiri dan tersenyum 
mendengar suara seseorang di seberang sana, "Morning Iya, 
gue baik kok. Ada apa?" Agua mulai berjalan mendekat ke 
arah gerbang sekolah. "Kapan? Oke." 


"Cie yang sekarang berangkatnya bareng Kaleef." Agua 
menoleh ke belakang, didapatinya Aries, Pio, dan Dela yang 
ternyata sedari tadi menguping sejak dirinya berangkat 
dengan Kaleef. 


"Yang lain mana nih?" goda Pio. 


"Awas nanti dua macan yang lain ngamuk," tambah Aries 
mengompori. 


Dela terkekeh pelan. "Apalah gue yang liatnya waktu 
berantakin rambut doang." 


"Sejak kapan lo deket sama Kaleef? Bukannya lo lebih 
deketnya sama yang satunya? Kemana tuh kok ga ada?" 


Agua berbalik dan berjalan cepat memasuki area sekolah, 
mencoba menulikan pendengaran. 


"SELAMAT BELAJAR, DEK!" 


Agua melirik tajam ke arah belakang sampai-sampai dirinya 
tidak memperhatikan jalan dan menabrak segerombolan 
siswa dari arah berlawanan. 


"Aduh, maaf." 


KKK 


"Lily putih." Agua menatap ke arah bawah dari jendela kafe, 
menatap seseorang dengan sebuket bunga lily putih dari 
jendela kafe. 


"Selamat sore, nona. Maaf sudah membuat anda 
menunggu." Agua menoleh, menatap seorang pegawai 
kantoran tampan kemudian mengangguk singkat. 


Keduanya berjabat tangan, "Perkenalkan saya Adrian 
Kastara, panggil saja Adrian. Gak usah pake embel-embel 
apa-apa, kita hampir seumuran, ok? Oh anda pasti nona 
Agua?" 


Agua tersenyum. "Agua saja, kan kita hampir seumuran." 


Adrian tertawa pelan. Ya, ya, anda memang punya selera 
humor yang baik. Kemudian Adrian memberikan beberapa 
dokumen pada Agua. "Ini dokumen-dokumennya." 


"Dimana saya harus bertanda tangan?" tanya Agua yang 
sudah membaca keseluruhan isi dokumen yang diberikan 
Adrian. 


Adrian tampak sedikit terkejut. "Anda tidak mempelajarinya 
sampai beberapa hari?" Agua menggeleng. 


Adrian tersenyum dan menunjuk letak bagian untuk tanda 
tangan. "Disini." 


Keduanya tersenyum dan saling berjabat tangan. "Terima 
kasih atas kerja samanya." 


"Boleh saya tanya sesuatu?" tanya Agua pada Adrian yang 
sedang menikmati minumnya. 


"Silakan, Agua." 


"Apa bosmu sesibuk itu?" 


Adrian mengangguk. "Ya, dia menitipkan permintaan maaf 
untuk anda." 


Adrian mengernyit saat melihat raut wajah Agua terlihat 
ragu, "Kalau boleh tau bosmu itu laki-laki atau perempuan?" 


Agua menggaruk alisnya yang tak gatal saat tawa Adrian 
mulai mendominasi ruangan. 


TBC 
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50. Jangan ada canggung di antara kita 


"Jika takdir kita ditulis lebih daripada sahabat, apa 
kita bisa menolak?" 


akakak 


Aguane menatap adiknya aneh. Tangan dan mulut adiknya 
itu memang berkoordinasi untuk makan ice cream namun 
pikirannya entah sedang melayang-layang kemana. 


Akbar yang baru saja datang di ruang makan dengan Yuna 
mengerutkan kening bingung melihat Agua yang makan ice 
cream sambil melamun. 


Akbar menepukkan kedua tangannya di depan wajah Agua. 
Agua meringis, ice cream yang ia makan justru mendarat di 
hidung saking terkejutnya. 


Pah... 
Melamun, sih. 


Agua hanya mencebikkan bibir kesal seraya membersihkan 
hidungnya. 


Kalian berdua silakan ke kamar siap-siap, malam ini kita ada 
pertemuan keluarga. Setelan yang akan kalian pakai sudah 
ada di kamar kalian. 


Pertemuan keluarga? Akbar mengangguk. Papa tunggu lima 
belas menit atau kalian akan menyesal, ujar Akbar dingin. 


Dengan terpaksa Agua dan Aguane menuju ke kamar 
mereka masing-masing dan bersiap sesuai perintah Akbar. 


Tepat lima belas menit keduanya keluar dari kamar 
bersamaan. 


Lima belas menit di dalam kamar, Agua dengan 
kesantaiannya dan Aguane dengan kemagerannya. 


Kita bawa mobil sendiri aja ya, Pah? Agua lalu melemparkan 
kunci mobilnya kepada Aguane yang dengan sigap 
menangkapnya. Melihat itu, Akbar hanya menghela napas. 


Mobil yang dikendarai Aguane dan Agua melaju di belakang 
mobil Akbar dan Yuna. 


Pertemuan keluarga apaan, sih? Kok kita kayak mau 
kondangan aja. Agua menatap setelan jas yang dipakai 
Aguane dan dress yang dikenakannya bergantian. 


Agua dan Aguane kompak mengerutkan dahi bingung saat 
mobil mereka berhenti di salah satu restoran elite yang tak 
asing bagi mereka. 


Saat mereka memasuki restoran, Aguane menaikkan 
sebelah alisnya melihat lengan jasnya yang digenggam 
Agua. Aguane melihat keadaan sekitar, ada segerombol 
pemuda bersetelan jas yang menatap Agua seraya bersiul 
ga jelas. Aguane menarik tangan Agua dari lengannya lalu 
menggandengnya, yang membuat para pemuda itu 
menghela napas, sudah punya pacar ternyata. 


Mereka kemudian memasuki sebuah ruangan tertutup yang 
ada di lantai dua restoran. Maaf sudah membuat kalian 
menunggu, ujar Akbar tak enak hati. 


Agua dan Aguane terkejut mendapati keluarga Aldi yang 
juga disitu, begitu pula sebaliknya. Tetapi hanya sejenak 
karena itu bukan kali pertama pertemuan antara keluarga 
keduanya. Keluarga Agua memang memiliki hubungan lebih 


dekat dengan keluarga Aldi dibanding dengan keluarga 
Azka maupun Kaleef. 


Lo kapan pulang dari kondangan, Di? tanya Agua pada Aldi 
saat kedua orangtua mereka juga sedang sibuk mengobrol 
dan Aguane yang sedang bermain ponsel. 


Baru tadi sore. Kenapa? Kangen? Aldi menaikkan sebelah 
alisnya. 


Agua menggeleng. Waktu itu kan lo janji mau ngajak gue 
jalan-jalan kalau gue udah sembuh. 


Aldi tertawa. Iya iya gue lupa, nanti deh. 


Agua, kamu tau gak sebenarnya Aldi itu sampai gak mau 
diajak ikut kondangan saat kamu sakit. Kalau gak tante 
ancam dia mana mau ikut, ujar mama Aldi yang membuat 
semuanya tertawa, kecuali Aguane dan Aldi. 


Danis, papa Aldi, berdeham, kemudian menatap ketiga anak 
sma di depannya. Sebenarnya ada hal penting yang ingin 
kami bicarakan pada kalian, terutama untuk Aldi dan Agua. 
Lalu semuanya terdiam, atmosfer di ruangan itu tiba-tiba 
saja berubah. 


Dulu mendiang orangtua saya dan mendiang orangtua 
Akbar adalah sahabat dekat. Sebelum meninggal, mereka 
saling bersepakat untuk menikahkan kedua anak kami agar 
cucu kami dapat menyatukan darah kedua keluarga kita. 


Agua mematung di tempat, seperti ada petir yang baru saja 
menyambarnya, begitu pula dengan Aldi dan Aguane. 
Semuanya terdiam. 


Kami bersepakat untuk menjodohkan kalian. Kami tau kalian 
bersahabat, karena itu kami mengatakan hal ini sekarang 


agar kalian memiliki waktu lebih lama untuk memutuskan 
berhubung kalian masih bersekolah. Kami berniat 
menjodohkan kalian sekarang, bukan memaksa kalian 
menikah muda dan menghancurkan cita-cita juga masa 
depan kalian. Nanti kalian berhak untuk menolak, begitu 
juga Aguane, sebagai kakak kamu juga memiliki hak yang 
sama, lanjut Danis memperjelas. 


Kalian boleh membicarakannya dulu, ucap mama Aldi 
seraya tersenyum. 


Kami permisi. Kemudian Aldi dan Agua sama-sama bangkit 
lalu meninggalkan ruangan dan menuju rooftop restoran 
milik keluarga Aldi. 


Lo gimana? tanya Aldi ragu. 


Lo sendiri gimana? tanya Agua balik. Aldi hanya diam, 
sampai Agua membuka suara kembali. Keputusan gue ada 
di tangan lo. Dahi Aldi mengerut tak mengerti. Gue ikutin 
keputusan lo, lanjut Agua memperjelas. 


Kenapa gitu? Lo juga punya hak yang sama buat kasih 
keputusan. 


Agua menghela napas. Keputusan gue ada di tengah- 
tengah. 


Aldi mengusap wajahnya. Kalau kita jalanin dulu, lo 
keberatan? Agua terdiam sejenak, kemudian tersenyum dan 
menggeleng. 


Aldi ikut tersenyum. Gue harap kita gak berubah jadi 
canggung. 


Agua tertawa. Lo kali yang canggung. 


Aldi mengapit leher Agua dengan satu lengannya kemudian 
mengacak gemas rambut Agua. Siapa bilang gue canggung 
ke lo? 
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51. Tak ada yang berubah 


"Jika melupakanmu adalah pilihan terbaik, maka akan 
kulakukan." 


akakak 


"Canggung amat sama calon sendiri," canda Aldi yang 
masih fokus menyetir mobil sesekali melirik Agua yang 
hanya diam. Setelah pertemuan tadi Agua dan Aldi memang 
memilih untuk pulang bersama. 


"Becanda." 


Namun, mendengar celetukan Aldi tadi entah mengapa 
terdengar lucu di telinga Aqua sehingga membuatnya 
tertawa, begitu pula Aldi. Yang pasti bukan fake /augh. 


Sumpah demi apapun Aqua geli mendengarnya. Tapi lucu. 


Aldi terkekeh melihat Aqua tampak ragu untuk mengatakan 
sesuatu. "Ngomong aja," celetuknya yang membuat Aqua 
menyengir. 


"Kaleef sama Azka..." 


Aldi menggeleng. "Mungkin sementara kita jaga dulu ini 
dari mereka," jawab Aldi mantap. "Gue percaya sama 
Aguane," lanjut Aldi. 


Agua tersenyum, kemudian mengangguk. "Siap, bos." Lagi- 
lagi Aldi tak bisa menahan tawa melihat tingkah gadis di 
sebelahnya. 


Agua terdiam, sejenak ia terpaku dengan ketampanan Aldi. 
Menurutnya, Aldi dan Leo sama-sama tampan, bedanya 


tampannya Aldi plus sikap hangatnya sedangkan Leo 
dengan sikap dinginnya. 


Eh membanding-bandingkan itu ga boleh ya. 
Hadeh. 


"Lo mau beli sesuatu?" tanya Aldi. Belum sempat Agua yang 
masih terpaku menjawabnya, Aldi sudah lebih dulu menyela 
lagi. "Ini udah malem, gak boleh makan ice cream nanti lo 
sakit lagi." Agua menghela napas pelan. Namun, tanpa Aldi 
ketahui diam-diam dirinya tersenyum kecil. 


"Besok aja, sekalian gue mau tepatin janji gue." Lagi-lagi 
Agua tak bisa menahan senyumnya. 


KKK 


"Bengong aja lo daritadi." Aqua menoleh, kemudian 
menghela napas. 


Dela mengernyit bingung, "Lagi ada masalah?" Agua 
menggeleng. Suasana kelas sudah sepi karena sudah 
memasuki jam pulang sekolah. Sedangkan Aries dan Pio 
sedang ke kamar mandi. Kini hanya tersisa mereka berdua. 


"Pulang sekolah ini kita mau nonton. Lo ikut gak?" Agua 
terdiam sejenak, kemudian menggeleng. "Biasa, orang 
sibuk." 


Dela berdecak, "Lo mah sibuk apa? Paling juga cuma diem 
doang di rumah." Agua yang sedang membereskan barang- 
barangnya hanya tersenyum. 


"Gue pulang duluan." Agua menepuk pelan bahu Dela 
kemudian melenggang pergi. 


Agua menajamkan pandangannya, mencari mobil yang ia 
kenali. Setelah menemukan, ia langsung berlari dan masuk 
ke dalam mobil. "Gue lama ya? Maklum lah macet." 


Aldi hanya terkekeh pelan, ada-ada saja kelakuan gadis ini. 
"Mau kemana?" 


Agua menatap sekilas ke arah langit kemudian beralih 
menatap Aldi yang juga masih berseragam sekolah. "Jalan- 
jalannya waktu weekend aja deh, Di. Udah sore ini." 


"Kalau makan? Kebetulan gue laper." Agua mengangguk. 
"Gue juga," kemudian dirinya tersadar sesuatu. "Bentar, lo 
belum makan?" Aldi menggeleng. 


Agua menghela napas. "Kebiasaan banget sih, lo. Masa 
makan aja sampe kelupaan gitu? Nanti kalau lo sakit 
gimana?" 


"Ya udah, sakit," ucap Aldi enteng seraya melajukan 
mobilnya yang membuat Agua menatapnya datar. 


Dalam hati, keduanya sama-sama mengiyakan bahwa entah 
status mereka sebagai sahabat maupun 'calon tunangan', 
itu tak merubah apapun, semuanya masihlah sama. 


Tak berapa lama mereka sampai di sebuah tempat makan. 
Namun, bukannya langsung makan Agua justru sibuk 
dengan buku tulisnya. 


"Pandengin buku terus gak bikin lo kenyang," celetuk Aldi 
mengingatkan. 


Agua menyodorkan buku tulisnya kepada Aldi dan 
menunjuk tulisan yang ada di sana. "Lo bisa bantu jelasin ini 
buat gue?" 


Aldi membaca sekilas, kemudian mengangguk. "Sekarang lo 
jadi rajin, ya." 


Agua menarik makanannya lebih dekat. "Sebenernya gue 
tuh rajin, cuma banyakan malesnya sih." 


"Sama aja gak rajin." Aldi melihat Aqua yang bersiap 
melayangkan protes. "Gue tau lo mau ngomong apa," lanjut 
Aldi tak memberikan kesempatan Agua untuk protes. 

"Apa?" ketus Agua. 


"Tuh kan bener." 


Sumpah demi apapun Agua ingin tenggelamkan Aldi ke 
laut. 


KKK 


"Gue punya berita penting," teriak Aries dari seberang sana, 
membuat Agua sedikit menjauhkan ponsel dari telinganya. 


"Apa?" 


"Denger-denger nih kalau masa lalunya Leo itu ada 
hubungannya sama si Zizi." 


Agua terdiam, jika Aries mengatakan padanya beberapa hari 
yang lalu atau sebelum-sebelumnya mungkin akan jauh 
berbeda. "Terus?" 

"Ih lo gak asik." 

Tut. 


Aries menutup panggilan sepihak. 


Salah gue apa coba? 
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52. Nine 
Ada hal yang berbeda di antara kita, jarak. 
Selamat berjuang di kelas XII 


Dela tersenyum menatap sebuah tulisan di papan tulis kelas 
barunya. Gak kerasa udah kelas dua belas aja. 


Aries mengikuti arah pandang Dela, kemudian tersenyum 
kecil. Iya nih padahal gue gak paham apa-apa. 


Dela berdecak. Dua tahun sma lo ngapain aja sih? 
Bengong doang dia mah, gumam Pio pelan. 


Ketiganya terdiam hingga Pio yang sedang berdiri bersandar 
mulai membuka suara. Kalian ngerasa ada yang beda gak 
sih sama Agua? 


Beda apanya? Rambutnya? Iya gue tau kalau itu, balas Dela 
enteng. Memang benar rambut Agua baru saja dipotong 
sedikit lebih pendek dari sebelumnya. 


Pengin banget gue tampol pake dollar, gumam Aries malas. 


Pio melipat kedua tangannya di depan dada kemudian 
menghela napas pelan. Satu tahun ini dia yang emang 
makin beda atau cuma perasaan gue aja? 


Gue juga ngerasa kayak gitu, tambah Dela kalem. 


Aries menggeleng. Tidak boleh suudzon. Dia human 
introvert. 


Pio memutar kedua bola matanya malas. "Rip your english." 


KKK 


Aqua memejamkan mata sejenak, emosinya sudah 
mencapai ubun-ubun. 


ALDIIII!!! 
Aldi mengerjap polos. Apa? 


Aldi refleks menjatuhkan buku tulis milik Aqua dari 
tangannya dan mencekal kedua tangan gadis di 
hadapannya itu yang mendadak brutal. 


Agua terus berusaha melepaskan kedua cekalan tangan Aldi 
di tangannya. Lepasin tangan gue, gue pengin cakar lo! Aldi 
terkekeh pelan, brutal sekali gadis ini. 


Agua menggeram kesal. Lepasin! Aldi melepaskan kedua 
cekalannya sehingga tubuh Agua menjadi tidak seimbang 
dan dengan sigap Aldi menahan tubuh gadis itu. 


Agua mendengus lalu melepaskan diri dari Aldi dan kembali 
ke tempat duduknya semula seraya membuka novel 
miliknya dengan kesal sampai-sampai tidak sadar jika ia 
membacanya dengan terbalik. 


Aldi mengulum senyum kemudian memperbaiki letak novel 
yang sedang dibaca Agua. Baca yang bener. geram Aldi 
mengacak rambut Agua yang membuat gadis itu menghela 
napas pelan. 


Mama Aldi yang melihat itu menggeleng pelan. Kak... Gak 
kasihan itu Agua kamu ganggu terus? Atau kamu mau 
bantuin mama masak di dapur? 


Biar Agua bantu, tante. Agua bersiap berdiri namun sudah 
lebih dulu dicegah mama Aldi. Gak usah, kamu belajar aja 


ya. Lagian juga masaknya udah mau selesai kok. Sementara 
Aldi hanya diam menyimak. 


Mama Aldi yang berjalan kembali ke arah dapur menoleh 
lagi ke arah Aqua. Oh iya, adek kamu masih di Bogor? 


Agua mengangguk. Iya, tante. 


Sekitar dua minggu yang lalu memang adik laki-laki Agua 
sudah lahir dengan selamat. Sayangnya adiknya itu masih 
di Bogor, di rumah neneknya. Kata Yuna, udara di Bogor 
lebih baik dibanding di Jakarta. 


Agua kembali menoleh saat dirasa ada sesuatu di kakinya. 
Jesi? Oh, hey? Mata Agua berbinar senang melihat kucing 
jenis persia betina peliharaan Aldi, namanya Jesi. 


Agua mengernyit saat merasa berat tubuh Jesi bertambah. 
Kok Jesi tambah berat? 


Hamil, ujar Aldi tanpa mengalihkan pandangan dari buku 
yang sedang dibacanya. 


Agua menggeleng heran. Baru juga kemarin lahiran. 
Di, gue mau nanya. Aldi hanya berdeham pelan. 


Kalau nyamuk ngisap darah gue terus bertelur, terus punya 
anak, apa anak nyamuk itu darah daging gue? tanya Agua 
polos sambil membersihkan tangannya dari bulu halus Jesi 
yang sudah melarikan diri. 


Aldi menutup buku yang dibacanya kemudian mengambil 
sesuatu di dalam laci nakas di sebelahnya, sebuah 
antiseptic. Aldi memberikannya pada Agua. 


Maksudnya lo lesbian sama nyamuk betina? Mendengar 
pertanyaan gila Aldi membuat dahi Agua mengerut tak 
suka, apa-apaan itu? 


Kalau gitu berarti seandainya yang dihisap itu darah lo 
artinya anak nyamuk itu darah daging lo? Aldi diam tak 
membalas pertanyaan polos Agua. Dasar gadis konyol. 


Agua terdiam sejenak. Lo gak ada rencana liburan? tanya 
Agua sudah berganti topik. 


Aldi menatap Agua dari ujung matanya. Kenapa? Lo mau 
liburan? Agua menggeleng. Kemudian keduanya sama-sama 
terdiam, menyibukkan diri dengan buku bacaan mereka. 


Sembilan bulan mereka menjalani hari seperti status 
mereka. Sembilan bulan itu pula mereka menyembunyikan 
rahasia besar itu dari sahabat-sahabat mereka, tentu saja 
hal itu bukan perkara mudah. Bahkan sudah berkali-kali 
mereka dicurigai jika saja keduanya tak mempunyai alibi 
yang tepat untuk menutupi. 


TBC 
Reallywantyousobadly, 
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53. Mudik 


Bagiku, kamu sebatas masa lalu. Pernah membuatku 
merindu, namun hanya sementara waktu. 


Agua merenggangkan otot-ototnya di atas tempat tidur, 
tatapannya tertuju pada jam di pergelangan tangannya, 
04.55 am. Sebuah kebiasaan buruknya yang selalu lupa 
melepas jam tangan saat tidur, salahkan kenapa ia selalu 
nyaman memakainya. 


Agua menghela napas, kemudian bangkit menuju balkon 
kamarnya. Kedua matanya memejam merasakan semilir 
angin pagi membelai lembut permukaan wajahnya, wajah 
khas bangun tidurnya. Tanpa disadari jika diam-diam 
seseorang tengah tersenyum memperhatikannya. 


Agua menatap lurus ke depan. Baru saja beberapa hari 
liburan, rasanya sudah sangat membosankan. Gue bosen, 
ucapnya dengan suara serak khas bangun tidur. 


Gue juga. 


Agua menoleh, didapatinya Aldi yang sudah rapi dengan 
outfitnya. Cowok tampan itu tengah tersenyum menatapnya 
seraya menopang dagu. Agua mengerjap, entah sejak kapan 
Aldi di balkon sebelahnya, balkon kamar Aguane. 


Sejak lo disitu, tutur Aldi seolah membaca pikiran Agua. 


Agua menopang dagunya, kemudian memincingkan mata 
menatap Aldi. Gue masih curiga kalau lo mind reader. 


Aldi hanya tersenyum kecil, entah sudah yang keberapa 
kalinya Agua mencurigainya seperti itu. 


Sholat subuh gih, habis itu siap-siap. 
Agua mengernyit. Kemana? Aldi hanya tersenyum tipis. 


Tiba-tiba Aguane muncul dari dalam kamar dan berdiri di 
sebelah Aldi. Kembarannya itu juga terlihat sudah rapi. Agua 
beralih menatap Aldi, cowok itu masih setia dengan senyum 
tipisnya. Cowok itu memberinya kode dengan dagu agar 
Agua kembali masuk ke kamar dan bersiap-siap. 


KKK 


Aqua mengerutkan kening, kemudian menatap cowok yang 
duduk di sebelahnya. Kita disana sampai kapan? 


Aldi berpikir sejenak, sebelum akhirnya Aguane lebih dulu 
menyahut. Habis lebaran. 


Mereka sedang berada di dalam mobil, dalam perjalanan ke 
suatu tempat. Di mobil ada Aguane di sebelah Mang Didin 
yang sedang menyetir. Di bangku tengah ada Agua dan Aldi 
sedangkan di bagian belakang ada barang-barang mereka. 


Agua mengernyit, itu artinya liburan mereka sampai satu 
bulan lebih. Padahal puasa aja belum, udah mudik aja. Jadi 
ini kita lagi mudik? Mudik lebaran? Aldi dan Aguane hanya 
berdeham singkat. 


Agua terkejut sendiri mendengar ponsel di saku hoodienya 
berdering. Telepon dari Aries, Agua segera mengangkat dan 
mendekatkannya ke telinga. 


Halo, Ar? 
Where are you? 


Sok linggis eh Inggris banget. 


Bogor. 


Ya, mereka akan menghabiskan waktu liburan di Bogor. 
Mereka akan melewati bulan ramadhan di sana. Bukan ke 
rumah ibunya Yuna alias neneknya. Tetapi di rumah 
persahabatan keluarga Agua dan Aldi, keluarga Mahesa dan 
Megantara. Rumah itu dulu sengaja dibangun oleh 
mendiang orangtua Akbar dan Danis sebagai bentuk 
persahabatan supaya bila ingin berlibur bersama, kedua 
keluarga itu tak perlu repot-repot menyewa villa, begitu kata 
mereka. Jadi, sejak kecil Aldi sudah biasa menghabiskan 
masa liburan dengan Agua dan Aguane. 


Lo kapan pulang? Kini berganti suara Pio yang menyahut. 
Agua mulai mengerti, mereka sedang berkumpul. Itu artinya 
Leo pasti juga ada disana. Ah cowok itu, cowok yang pernah 
mengambil hatinya. 


Agua melirik cowok yang sedang bermain ponsel di 
sebelahnya. Habis lebaran. 


Gak ada buka bareng nih, celetuk Kaisar dan Aries 
bersamaan. Agua bisa mendengar setelah itu mereka mulai 
ribut sendiri. Agua terkekeh pelan, sudah jadi pacar pun 
mereka masih saja ribut. Sangat berbeda dengan Pio dan 
Danial atau Dela dan Jean. 


Nanti jangan lupa oleh-olehnya ya. Itu suara Dela, Jean, dan 
Danial. Agua hanya berdeham singkat menanggapi. 


Ya udah kita tutup ya telfonnya? Have funn, daaaaaaa. Itu 
suara mereka semua kecuali Leo. 


Di? panggil Agua pada Aldi saat ingat satu hal. Aldi yang 
masih bermain game di ponselnya hanya bergumam pelan. 


Kaleef sama Azka, mereka gimana? tanya Agua ragu. 


Mereka juga lagi liburan keluarga, balas Aldi yang masih 
terfokus pada game di ponselnya. 


Agua terdiam, menatap keluar kaca jendela. Sampai, 
sesuatu membuatnya menoleh. Aldi memasangkan satu 
earphone ke telinganya kemudian memasangkan yang satu 
lainnya ke telinganya sendiri. Mereka berbagi earphone. 


Aqua hendak membangunkan Aldi yang sedang 
memejamkan mata sebelum akhirnya niatnya itu ia 
urungkan sehingga tangannya hanya menggantung di 
udara. 


Kenapa? tanya Aldi dengan mata masih terpejam, membuat 
Agua menatapnya heran. 


Ganti lagu dong, tutur Agua seraya mencebikkan bibir, 
kesal, tidak suka lagunya. Aldi yang masih memejamkan 
mata pun menggeleng, membuat Aqua semakin 
mencebikkan bibirnya. 


Agua hendak merampas paksa ponsel Aldi. Namun dengan 
cepatnya Aldi menjauhkan ponsel itu dari jangkauan Agua, 
perlahan ia membuka mata. 


Sudah dikasih hati, minta jantung. 


Ganti, nggak!? ancam Agua yang dibalas gelengan oleh 
cowok itu. Aldi menyunggingkan senyum mengejek saat 
Agua tak bisa meraih ponsel dari tangannya. Keduanya 
masih terus ribut sendiri di belakang sampai suara Mang 
Didin menginterupsi. 


Walah den, non, jangan berantem terus, nanti kepalanya 
kejedot jendela loh, ujar Mang Didin diselingi kekehan 
pelan. Sedangkan Aguane hanya menggelengkan kepala, 
heran. Namun keduanya masih saja ribut. Apa susahnya sih 


tinggal copot sambungan earphone dari ponselnya Aldi 
terus sambungkan ke ponselnya Agua? 


Hadeh. 


Sampai kebenaran dari ucapan Mang Didin pun terbukti. 
Saat akan meraih ponsel di tangan Aldi, kepala Agua hampir 
saja terbentur ke jendela jika saja lengan cowok itu tak 
cepat melindungi kepalanya. Aldi mengusap-usap kepala 
Agua pelan kemudian memberikan ponselnya kepada gadis 
itu. 


Agua tersenyum senang, digantinya lagu tadi dengan lagu 
kesukaannya. Kemudian mereka mulai bermain game di 
ponsel Aldi bersama, sesekali keduanya tertawa. Hingga 
kantuk mulai menyerang Agua dan gadis itu pun tertidur. 


KKK 


Aries menghela napas pelan, kemudian meneguk jus kiwi 
miliknya. Mereka sedang berkumpul di rumahnya Danial, 
tapi rasanya tidak lengkap jika tak ada Agua. Andai ada 
Agua, kan enak bisa bully dia. 


Dela yang sedang berkutat dengan camilan berdecak. Lo 
mah jahat amat sama temen sendiri. 


Tau tuh, sahut Kaisar yang sedang bermain ps dengan Leo, 
membuat Aries menatap cowok itu tajam. 


Emangnya kalau liburan, Agua selalu di Bogor? tanya Danial 
seraya meletakkan ponselnya di atas meja. 


Dela berpikir sejenak, kemudian menggeleng. Gak juga sih, 
liburan tahun baru kemarin kan dia juga barengan sama 
kita. 


Oh iya adeknya Agua bukannya masih di Bogor? tanya Jean 
yang dibalas anggukan oleh yang lain. 


Btw ada hubungan apa antara Agua sama temen-temen 
kembarannya? tanya Kaisar saat dirinya dan Leo sudah 
duduk bergabung dengan yang lain. 


Kaleef, Aldi, Azka? Kaisar mengangguk. 
Hubungan gimana? tanya Aries memperjelas. 


Kaisar diam sejenak, mencari penjelasan yang lebih tepat. 
Semacam... hubungan spesial? Gak mungkin kan cowok 
sama cewek sahabatan dari lama tapi gak pernah punya 
perasaan lebih? 


Kita sih gak begitu kenal sama mereka, jadi ya mana kita 
tau? balas Dela enteng. 


Pio yang sedari tadi diam menyimak mulai membuka suara. 
Tapi dulu kayaknya Agua pernah bilang kalau 


AAAAA JUS GUE TUMPAH! 


Ucapan Pio yang tadinya sempat membuat semua diam pun 
terpotong karena teriakan Aries. Jus kiwi milik cewek itu 
tumpah, bahkan mengenai baju Dela yang bernotabe benci 
buah kiwi garis keras. 


ASTAGF IRULLAH KENA BAJU GUE, AR! 
TBC 
Salam rindu dari Agua, 
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54. Baper 


Andai kamu bisa mendengar detak jantungku, 
mungkin sudah pengang telingamu. 


HH 


Aqua melenguh pelan, kemudian mengeratkan pelukannya. 
Tapi ia merasakan sesuatu yang berbeda, ia mencium aroma 
harum yang sangat menenangkan. Agua juga merasakan 
usapan lembut di kepalanya yang membuatnya nyaman. 
Agua semakin menenggelamkan wajahnya ke sandarannya. 


Tunggu... 
la sedang tidur dimana? 
Udah bangun? 


Agua mulai membuka mata dan mendongak, ditatapnya 
Aldi yang juga tengah menatapnya. Nyawanya sudah 
terkumpul sepenuhnya. Jantung gadis itu berdetak lebih 
cepat dari biasanya, apalagi menatap Aldi dari jarak sedekat 
itu. Dirinya juga baru menyadari jika sekarang mereka 
saling berpelukan. Itu artinya ia tidur dalam pelukan Aldi? 


Agua kembali menunduk. Jadi, sedari tadi dia tidur 
bersandar di dada bidang Aldi? Dan ia menenggelamkan 
wajah di sana? Dan Aldi juga memeluknya? Bahkan dengan 
lancangnya ia merasa sangat nyaman? 


Agua melepaskan pelukannya, begitu pula dengan Aldi. 
Agua menunduk, mencoba menetralkan jantung dan 
pipinya yang tidak baik-baik saja. 


Kenapa? tanya Aldi seraya mengusap-usap kepala Agua 
yang membuat jantung gadis itu semakin tak karuan. Aldi 
mengulum senyum, dari samping bahkan dirinya dapat 
melihat pipi Agua yang sangat merah. Mungkin itu kali 
kedua dirinya melihat pipi Agua sampai semerah itu, sangat 
lucu. 


Aldi menangkup wajah Agua dengan kedua tangannya 
kemudian diamatinya secara seksama. Saking dekatnya 
bahkan Agua bisa melihat setiap inci wajah tampan Aldi 
dengan detail. Jangan tanyakan kabar jantung Agua 
sekarang, ia bahkan tanpa sadar sudah menahan napasnya. 


Pipi lo... kok merah? 


Itu pertanyaan yang lolos dari bibir Aldi. Aqua mengerjap, 
dengan cepat dirinya menarik diri dari Aldi dan berlari 
keluar mobil. 


Malu setengah mati. 


Aldi terkekeh geli, jangan kira jantungnya baik-baik saja. 
Jantungnya sudah tak baik-baik sejak Agua yang sedang 
tidur tiba-tiba memeluknya. Cowok itu tersenyum, diam- 
diam ia juga merasa nyaman memeluk Agua. Apalagi aroma 
baby cologne dari Agua, ia menyukainya. Astagfirullah. Aldi 
dengan cepat menggelengkan kepala kemudian ikut masuk 
ke dalam minimarket. la juga sempat berpapasan dengan 
Aguane yang keluar dari minimarket. 


Sebenarnya sejak tadi mobil mereka berhenti di sebuah 
minimarket yang ada di jalur tol. Sementara Aguane ke 
minimarket untuk membeli minum, mang Didin ke toilet 
yang ada di minimarket. Sehingga hanya menyisakan Agua 
dan Aldi di dalam mobil, tidak mungkin kan Aldi 
meninggalkan Agua yang sedang tidur di mobil sendirian? 


Agua mengibas-kibaskan tangannya ke depan wajah, 
wajahnya terasa panas. Diletakkannya kedua tangannya di 
depan dada, jantungnya masih belum stabil. Gadis itu 
membuka lemari pendingin minuman dan berdiri di 
depannya, mencari suasana lebih dingin untuk wajahnya. 
Lagian Jakarta-Bogor aja kenapa pake ketiduran, sih? 


Agua menggeleng frustasi, ia masih ingat betul nyamannya 
berpelukan dengan Aldi tadi. Astagfirullah. la merutuki 
dirinya sendiri yang punya kebiasaan lebih nyaman kalau 
tidur sambil memeluk sesuatu. Biasanya kalau di rumah dia 
akan memeluk boneka atau bantalnya. Lah ini malah peluk 
Aldi. Ah malu sekali. 


Ngapain? 


Belum sempat Agua menoleh, sebuah tangan dari arah 
belakang mengambil minuman di depannya, membuat 
gadis itu tanpa sadar menahan napas terlebih saat harum 
menenangkan tadi menyeruak masuk ke dalam indra 
penciumannya. Ah Agua benar-benar malu. Aguane, tolong 
adikmu ini! 


Lo mau yang mana, hm? tanya Aldi seraya memilih-milih 
minuman yang ingin dibelinya, namun Agua masih diam. 


Aldi terkekeh dan mengambil minuman yang sama lagi 
seperti miliknya kemudian menarik tangan Agua menuju 
lemari pendingin es krim. 


Kedua mata Agua berbinar menatap berbagai pilihan es 
krim di depan matanya. Kemudian gadis itu menatap Aldi 
yang dibalas anggukan dari cowok itu. Sepertinya Agua 
sudah sedikit melupakan kejadian awkward tadi. 


Lo mau yang mana? tanya Agua yang masih fokus memilih 
es krim. 


Samain kayak punya lo. Agua pun mengambil dua cup es 
krim yang sama. 


Lo pengin apa lagi? Agua mengamati sekitar, kemudian 
menggeleng. 


KKK 


Adek ganteng gak boleh nakal ya. 


Yuna tersenyum melihat interaksi antara putranya yang 
telah disepakati bernama Alden dan Adelia, mama Aldi. 
Mereka sudah di rumah persahabatan kedua keluarga itu. 
Hanya kurang anak-anak mereka saja yang masih dalam 
perjalanan. 


Utututu gantengnya aduh kok hidung tante dicubit sih? 
Tante aduin ke mamah kamu loh. Seolah mengerti ancaman 
Adelia, baby Alden justru tertawa. Hal itu sontak membuat 
Yuna, Akbar, dan Danis yang ada di sana pun ikut tertawa. 


Anak-anak sudah sampai mana? tanya Danis membuat 
ketiga orang di sana menoleh. 


Kata Didin mereka sudah hampir sampai, jawab Akbar 
setelah menyesap teh hangatnya. Danis hanya 
mengangguk. 


Tuh, sebentar lagi kakak-kakak kamu datang. 
TBC 


Selamat hari Jumat, 
Semoga tetap semangat! 
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55, Kebun Teh 


Hei jantung, kemana detak normalmu? Aku rindu. 
### 


Suasana sahur di ruang makan pagi itu hening, hanya ada 
suara dentingan sendok dan garpu di atas piring mereka. 
Sampai suara batuk seseorang membuat perhatian mereka 
teralihkan kepada satu orang, Agua, gadis itu tersedak. 


Aldi yang kebetulan duduk di sebelah Agua segera 
memberikan segelas air pada gadis itu, Agua menerimanya. 
Pelan-pelan, ujar cowok itu lembut. Agua mengangguk, 
sudah merasa lebih baik. 


Tanpa keduanya sadari semua pasang mata di ruang makan 
memperhatikan keduanya. Diam-diam mereka tersenyum 
melihat interaksi kedua anak remaja itu. Mereka kompak 
mengalihkan pandangan saat keduanya menangkap basah 
senyuman mereka. 


KKK 


Aqua tersenyum menghirup udara yang terasa jauh lebih 
segar dibanding di Jakarta. Pagi ini ia dan Aldi sedang 
berjalan-jalan di kebun teh sekitar rumah mereka 
berhubung rumah itu berada di kawasan puncak. Gak 
kerasa ya lebarannya udah deket. 


Aldi mengangguk setuju. Tidak terasa sudah hampir tiga 
minggu mereka menjalani ramadhan. Kemarin Kaleef telfon. 
Agua menoleh, kedua alisnya terangkat. 


Kaleef dan Azka memang belum tau tentang perjodohan itu, 
tetapi mereka sudah tau kalau keluarga Agua dan Aldi 


sedang berlibur bersama, lagipula itu juga bukan yang 
pertama kalinya. 


Dia masih di Surabaya? 


Aldi mengangguk, keluarga Kaleef kebanyakan memang 
menetap di Surabaya. Ada pesan buat lo. Agua menatap 
Aldi bingung, tatapannya seolah berkata ‘apa?’ 


Aldi menghentikan langkahnya, begitupun Agua. Cowok itu 
menyejajarkan kedua mata mereka dan menatap Agua 
intens. Jangan kangen dia. 


Agua terdiam sejenak dan mengerjap. Sedetik kemudian 
keduanya kompak menyemburkan tawa, kemudian mereka 
melanjutkan langkah mereka. 


Kalau Azka? tanya Agua saat tawa mereka sudah mereda. 
Azka masih di Malang. 


Azka anak Malang, celetuk Aqua yang membuat Aldi 
terkekeh pelan. 


Agua menguap kecil, kemudian menatap Aldi. Di, jalannya 
jangan jauh-jauh. Nanti kalau gue capek atau puasa gue 
batal pokoknya lo yang harus gantiin puasa gue, ujarnya 
pada cowok yang berjalan beriringan dengannya. 


Aldi tergelak. Gimana bisa gitu? 
Ya bisa, dibisa-bisain. 


Kalau lo capek tinggal gue tinggalin di kebun teh, ucap Aldi 
membuat Aqua melotot tajam. Jahat lo! 


Udah ayo. Aldi berniat merangkulkan lengannya ke leher 
Agua agar gadis itu berjalan lebih cepat, namun Agua justru 


sedikit menjaga jarak. Ih puasa puasa no muhrim. 


Aldi mengernyit, kemudian terkekeh. Emangnya kalau gak 
puasa jadi muhrim? Aneh-aneh aja lo. 


Agua hanya tersenyum kecil. Di, lo inget gak waktu umur 
gue dua belas tahun dulu gue pernah nyusruk di kebun teh 
gara-gara lo. Lo mah dari dulu emang rese. 


Lo-nya aja yang dari kecil udah suka jatuh. Oh iya sampe 
sekarang lo kan masih kecil, ejek Aldi membuat Agua 
menatapnya tajam. 


Baru saja saat Agua hendak melayangkan protes gadis itu 
justru hampir terjatuh karena menginjak tali sepatunya 
sendiri. Beruntung Aldi dengan sigap menahan tubuhnya 
agar tetap seimbang. Ya kan, baru dibilang udah mau jatuh 
lagi. 


Agua menghela napas, kemudian berjongkok untuk 
membetulkan tali sepatunya yang sebelah kiri, kedua tali 
sepatunya terlepas. Saat akan membetulkan tali sepatunya 
yang sebelah kanan, Aldi yang ikut berjongkok lebih dulu 
menyentuh dan membentuk simpul umum. 


Agua mendongak, mendapati Aldi yang juga tengah 
menatapnya. Aldi tersenyum, tangannya terangkat 
mengacak pelan rambut Agua yang tergerai bebas. 
Dikurangin jatuhnya, nanti kaki lo luka lagi. Keduanya 
bangkit dan melangkah lagi. 


Agua menggigit bibir bawahnya, lagi-lagi jantungnya tak 
baik-baik saja. Dingin banget, gumamnya seraya 
menggosok kedua telapak tangannya. 


Aldi tersenyum. Lo lagi ngode? 


Dahi Agua mengernyit, tak mengerti maksud ucapan Aldi. 
Ngode apa? 


Ngode minta dipeluk, balas cowok itu enteng. Agua 
menghentikan langkahnya dan memutar badan menghadap 
Aldi sepenuhnya, begitupun Aldi. 


Aldi tersenyum. Lo mau gue peluk lagi kayak di mobil waktu 
itu? Candu ya? godanya membuat pipi Agua memerah. 


Nanti aja, lanjut cowok itu membuat Agua sukses salting 
sendiri, pipinya bertambah merah. Apa sih gak jelas banget! 


Aldi sedikit menahan senyumnya melihat pipi merah Agua. 
Gue juga tau kalau lo suka aroma parfum gue. 


Agua membulatkan mata. Tau ah, ngomong aja tuh sama 
pohon, ucapnya melangkah terlebih dahulu. 


Tentu dengan mudahnya Aldi menyejajarkan langkah 
mereka. Langkah Agua terlalu kecil dibanding dengan 
langkahnya. Btw, pipi lo merah lagi. 


Agua menatap Aldi sebal. Kok sekarang lojadi ngeselin sih!? 


Aldi tersenyum miring. Kalau ngeselinnya ke lo sih gak 
papa. 


Aqua mendengus pelan. Keseringan nempel sama Kaleef lo! 


Biarin, ucap Aldi seraya terkekeh, Agua hanya menghela 
napas. Agua puasa, Agua harus sabar. 


Di, kaki gue sakit. Balik ke rumah aja, ya? ujar Agua setelah 
dirasa mereka berjalan di kebun teh cukup jauh. 


Mau gue gendong? Agua menggeleng. Kakinya memang 
sakit, tapi itu jauh lebih baik dibanding jantungnya yang 


tidak akan baik-baik saja. 


KKK 


Lo nanti kuliah dimana? tanya Aqua seraya mendongakkan 
kepala ke belakang, menatap Aldi yang sedang duduk di 
atas sofa. Sedang dirinya duduk di bawah, di karpet hangat 
yang menghalau dinginnya ubin lantai ke permukaan 
kulitnya. Mereka sedang menonton televisi di ruang tengah, 
menunggu waktu berbuka puasa. Anggap saja ngabuburit. 


Yang lain sedang pergi ke rumah teman lama Akbar dan 
Danis yang sedang berbahagia menjadi seorang ayah. Agua 
tidak ikut karena katanya ia sedang tidak enak badan dan 
Aldi-lah yang menemaninya di rumah berhubung Aguane 
harus ikut. 


Aldi menoleh dan terdiam sejenak, namun kemudian 
mengangkat kedua bahunya. Lo sendiri? 


Agua menggeleng. Belum tau. Tiba-tiba Agua merasa ada 
yang aneh dengan kepala dan perutnya. Gadis itu 
menempelkan keningnya ke atas meja, sebelah tangannya 
memegang perutnya. 


Di, tolong tutup mata lo bentar. 
TBC 
Happynewyear 
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56. Koneksi 


Entah sehangat baby oil maupun secandu aromanya, 
kau melakukan hal kecil namun luar biasa bapernya. 


HH 


Aldi menyingkirkan helai-helai rambut yang menutupi wajah 
Aqua. Kenapa? 


Aqua menggeleng. Perut gue sakit, cicitnya pelan. Gadis itu 
mengangkat kepala. Di, tolong tutup mata lo bentar. Aldi 
mengernyit, tetapi tetap menuruti perkataan Aqua. 


Setelah memastikan Aldi menutup mata, Aqua sedikit 
melirik ke bawah celananya. Matanya membulat mendapati 
noda merah di sana. Aldi membuka mata saat Agua sudah 
mengizinkannya membuka mata. 


Agua mengikatkan lengan jaket ke pinggangnya, menutupi 
noda merah itu. Ehm gue ke kamar dulu. 


Aldi hanya mengangguk, ia tau alasan Agua mengikat jaket 
di pinggang. la juga jadi tau alasan kenapa perut Agua 
sakit. Kemudian Agua segera menuju kamarnya yang ada di 
lantai dua, bersebelahan dengan kamar Aguane dan Aldi. 


Sekitar lima belas menit Agua kembali turun ke ruang 
tengah. Gadis itu mendudukkan diri di ujung sofa tempat 
Aldi duduk, menciptakan jarak. 


Agua menenggelamkan wajahnya ke pembatas sofa. Puasa 
gue udah batal, ucapnya lesu, suaranya tak begitu jelas. 


Padahal bentar lagi udah buka, lanjut gadis itu pelan. 


Aldi menatap Agua iba. Perut lo masih sakit? tanyanya yang 
dibalas anggukan pelan dari gadis itu. 


Kata mamah, lo disuruh minum ini. Aldi memberikan sebotol 
minuman datang bulan herbal yang ia dapat dari kulkas, 
tadi ia sempat mengirim pesan pada mamanya, 
menanyakan obat untuk sakit perut saat datang bulan. 


Aldi membantu membuka tutup botol minuman itu dan 
menyuruh Aqua untuk segera meminumnya. Aqua 
meminumnya sedikit, rasanya aneh, menurutnya. 
Sejujurnya ia tidak pernah minum minuman herbal apapun 
saat datang bulan karena biasanya sakit di perutnya juga 
tidak terlalu terasa. 


Gue ambilin makan, ya? 

Agua menggeleng. 

Minum? 

Agua menggeleng lagi, kepalanya pening. Ada minyak gak? 


Minyak? Bentar. Aldi mencari minyak yang dimaksud Agua 
di sekitarnya. Namun yang ia temukan justru sebuah 
minyak telon dan baby oil. 


Adanya minyak telon sama baby oil, kayaknya punyanya 
dek Alden. Aldi memberikan minyak telonnya pada Agua. 


Lo pusing? tanya Aldi melihat Agua masih menenggelamkan 
wajahnya, Agua mengangguk. 


Aldi menarik pelan kedua bahu Agua, memposisikan gadis 
itu agar duduk bersila menghadapnya. Aldi juga menaikkan 
kedua kakinya ke atas sofa dan duduk bersila menghadap 
Agua sepenuhnya, menghapus jarak keduanya. 


Aldi mengambil alih minyak telon di tangan Agua kemudian 
menumpahkan sedikit ke kedua telapak tangannya. Kedua 
tangannya beralih ke sisi kepala Aqua dan memijit pelan 
kedua pelipis gadis itu. Agua meringis pelan saat jari Aldi 
sedikit menekan-nekan pelipisnya. 


Aldi juga menumpahkan minyak telon ke kedua telapak 
tangan Aqua. Lumurin ke leher lo, tuturnya. Aqua pun 
menuruti perintah Aldi. 


Aldi menumpahkan lagi minyak telon ke telapak tangannya 
kemudian menggenggam tangan Agua. Kedua tangan 
cowok itu sedikit menekan-nekan punggung tangan antara 
ibu jari dan jari telunjuk gadis itu membuat Agua refleks 
berteriak. Mamah selalu giniin gue kalau lagi pusing, ujar 
Aldi seraya tersenyum geli melihat ekspresi lucu Aqua yang 
kesakitan. 


Lo mau gue antar ke kamar atau gimana? tanya Aldi, kedua 
tangannya masih memijit punggung tangan Agua. 


Agua menggeleng. Di sini aja. 


Lo tiduran aja, gue ambilin selimut dulu. Saat Aldi akan 
beranjak dari duduknya, Agua menahan tangan cowok itu. 


Aqua terkekeh pelan, kedua tangannya masih 
menggenggam tangan Aldi. Gue gak kedinginan, Di. Kalau 
pake selimut yang ada mal Aww! 


Aldi membulatkan mata melihat Aqua meringis sakit. Perut 
lo sakit lagi? Aqua mengangguk, tanpa sadar ia meremas 
tangan Aldi yang sejak tadi masih digenggamnya. 


Seperti tersalurkan oleh genggaman tangan mereka, Aldi 
seolah merasakan perutnya yang juga ikut sakit, tetapi rasa 
sakitnya seperti tidak nyata. Aldi membalas genggaman 


tangan Agua dengan usapan lembut jarinya, mencoba 
menenangkan. 


Aldi semakin khawatir saat genggaman tangan Agua di 
tangannya semakin kuat. Sakit banget ya? Ke rumah sakit 
aja ya? 


Agua menggeleng. Rumah sakitnya jauh, lagian bentar lagi 
buka puasa, ucapnya pelan. Aldi mengernyit, memang apa 
hubungannya? 


Kasihan petugas rumah sakitnya, buka puasa mereka jadi 
keganggu, lanjut Agua pelan. 


Aldi tersenyum tipis, kalau sakit Agua jadi tambah lucu. Tapi 
itu udah kewajiban mereka. 


Tapi mereka juga manusia, bela Agua masih teguh 
pendirian. Lagi-lagi Aldi tersenyum, karena berdebat Agua 
jadi lupa sakit perutnya. 


KKK 


Masih pusing? Aldi mendudukkan diri berhadapan dengan 
Aqua di sofa ruang tengah, sama seperti sebelumnya. 
Diberikannya sebuah selimut tebal dan teh hangat pada 
gadis itu. 


Cowok itu sudah selesai sholat Isya dan tarawih di rumah, 
tak tega kalau harus meninggalkan Aqua sendirian di rumah 
jika ia sholat di masjid. Sedangkan yang lainnya belum 
pulang, mereka sekalian sholat tarawih di sana. 


Aqua mendongak, sesaat gadis itu tertegun menatap Aldi. 
Kalau sehabis sholat auranya lebih beda, apalagi rambut 
cowok itu yang masih basah karena air wudhu. Lo udah 
selesai tarawih? 


Aldi mengusap pelan kepala Agua, diamatinya wajah gadis 
itu sejenak, pucat. Udah, jawabnya, kemudian 
menumpahkan sedikit minyak telon ke telapak tangannya. 


Pusing banget emang? Aldi memijit pelan kedua pelipis 
Agua dengan jari tangannya. 


Agua menggeleng. Udah agak mendingan. 


Aldi melirik sekilas perut Agua, tangannya masih di tempat 
yang sama. Perut lo? 


Agua tersenyum. Udah engga, ucapnya seraya menepuk- 
nepuk pelan perutnya, menunjukkan bahwa perutnya sudah 
baik-baik saja. 


Tangan lo. 


Lagi-lagi Aqua tersenyum, dengan senang hati ia 
menyodorkan kedua tangannya pada Aldi untuk dipijat 
seperti tadi. Melihat itu Aldi hanya menggeleng pelan. 
Bilang aja suka. 


Drrtt drrt 


Keduanya menoleh, menatap ponsel Agua yang bergetar di 
atas meja. Aldi memberikan ponsel itu pada Agua kemudian 
beralih mengambil remote tv untuk mencari channel yang 
menurutnya bagus. 


Agua membaca pesan yang masuk ke ponselnya, kemudian 
meletakkan kembali ke meja. Melihat itu Aldi meletakkan 
remote di tangannya dan menatap Agua bingung. 


Agua meraih minyak telon di dekatnya lalu menarik kedua 
tangan Aldi. Aldi hanya diam saat gadis itu melakukan apa 
yang ia lakukan tadi. Agua menekan-nekan punggung 


tangan cowok itu. Lo pasti juga pusing ngurusin gue yang 
sakit. Aldi hanya tersenyum tipis. 


Di? Aldi menoleh, menatap Agua yang tampak ragu. Tangan 
gadis itu masih menekan-nekan punggung tangannya, ya 
meskipun sama sekali tak terasa sakit baginya. Kenapa? 


Ehm, gue boleh minta bantuan lo? Dahi Aldi mengernyit. 
Bantuan apa? 


Agua menatap kedua mata Aldi lekat, tangannya berhenti 
bergerak namun masih di tempat yang sama. Koneksi lo, 
ucapnya serius. 


Gue tau lo punya banyak kaki tangan, lanjut gadis itu 
membuat Aldi terdiam, bungkam. 


TBC 
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57. Personal data 


Sebenarnya, kamu yang terlalu cinta masa lalu atau 
aku yang memang tak tau apa-apa tentangmu? 


HH 


Informasi yang lo mau. Aqua mengernyit, tetapi tetap 
menerima /Pad yang diulurkan Aldi padanya. 


Gadis itu tersenyum melihat apa yang ditampilkan di layar 
iPad. Makasih, Di. Aldi mengangguk dan mendudukkan diri 
di sebelah Aqua. Mereka berdua sedang berada di balkon 
kamar Aqua. 


Aqua menarik napas. Maafin gue, gumamnya dan mulai 
membaca dengan seksama personal data atas nama Melati 
dalam bentuk dokumen di /Pad itu. 


Buat apa? tanya Aldi penasaran. 


Aqua terdiam beberapa saat. Bukannya gue ikut campur 
masalah mereka, tapi gue rasa ada yang salah. 


Aqua menggulir dokumen di layar iPad dan menelitinya 
sekilas. Dan ternyata memang salah. 


Lo mau bantu mereka? 
Agua mengangguk. 
Mau gue bantu? 

Agua menggeleng. 


Tapi gue maksa. 


Agua menggeleng lagi. 

Gak ada penolakan. 

Agua menghela napas pelan. Ya udah deh. 
Aguane tau? 


Untuk yang kesekian kalinya Agua menggeleng. Nanti gue 
kasih tau. 


Aldi memandang ke depan, menatap hamparan kebun teh di 
depan mereka. Resikonya besar, lo siap? 


Merasa tidak mendapati jawaban dari Agua, Aldi menoleh 
menatap gadis itu tengah mengunyah sebuah sandwich 
sayur. Astagfirullah. 


Agua berhasil menelan sandwich-nya. Eh maaf, ucap gadis 
itu merasa tak enak hati telah makan di depan orang 
berpuasa, Aldi hanya tertawa pelan. 


Kasus itu gak diselidiki polisi? 


Kasus yang terjadi pada tanggal dua puluh empat Februari 
di rumah korban itu ditutup oleh pihak berwajib atas 
permintaan keluarga. Hanya ada tiga orang di tempat 
kejadian saat itu. Seorang asisten rumah tangga, korban, 
dan... Agua sengaja mengantungkan kalimatnya, membuat 
Aldi mengangkat alis penasaran. 


Kakak korban, lanjut Agua. 


Asisten rumah tangga... gumam 
Agua saat menyadari sesuatu. 


Setelah balik ke Jakarta kita temuin orang itu, ujar Aldi. 


KKK 


Dek Alden ganteng, kayak kak Aqua. 
Tak 


Aqua mengaduh saat Aldi menjitak kepalanya. Lo yang 
bener aja kalau ngomong, kesal Aldi yang justru membuat 
Aqua terkekeh. Sedangkan Aquane yang sedang fokus 
menonton televisi hanya menggelengkan kepalanya pelan. 


Ih ketawa, Aqua tertawa saat melihat baby Alden di 
pangkuannya sedang tertawa, membuat Aquane dan Aldi di 
sebelahnya pun ikut tertawa. 


Dek Alden ganteng kayak 


Kayak gue, ucap Aldi memotong kalimatnya membuat Aqua 
menatap cowok itu datar. 


Aqua menatap ke sekitar ruang tengah. Tante Adel mana? 
Dapur. 


Aqua memindahkan baby Alden ke pangkuan Aldi. Gue ke 
dapur dulu. 


Ngapain? 
Main golf, jawab Aqua sekenanya. 


Loh om sepatunya kenapa? tanya Aqua saat berpapasan 
dengan Danis. 


Danis menunduk menatap kedua sepatunya, tidak ada yang 
Salah. Kenapa? 


Kok dua? 


Danis tergelak. Kamu mau om pake sepatunya langsung 
empat gitu? 


Aqua terkekeh. Kalau bisa sih iya om, demi safety. 
Sedangkan Danis, Aldi, dan Aguane hanya geleng-geleng 
kepala. 


Saat sudah menginjakkan kaki di dapur Agua melihat ibu 
Yuna alias neneknya sedang duduk mengupas bahan-bahan 
makanan dan Adel yang sedang membuat kue. Selama 
tinggal bersama di Bogor mereka terbiasa melakukan 
pekerjaan rumah sendiri karena para pembantu mereka pun 
sedang pulang kampung. 


Agua tersenyum jahil dan menepuk pundak Soraya, 
neneknya. Nek, itu apa? 


Eh apa apa? Eh apa? latah Soraya membuat Agua dan Adel 
tertawa. 


Memangnya apa? tanya Soraya bingung. 
Cabai, jawab Agua seraya menunjuk cabai di atas meja. 


Agua yang masih tertawa segera melenggang mendekat ke 
Adel sebelum Soraya menjewer telinganya. Kue. Mata Agua 
berbinar menatap beragam kue-kue di depannya, takjub. 


Adel tersenyum. Kalau mau ambil saja, hati-hati ada yang 
masih panas. Agua mengangguk dan mengambil sebuah 
cupcake. Agua permisi makan ya, tante. 


Adel terkekeh melihat wajah Agua yang belepotan krim 
cupcake. Perut kamu sudah enakan? Sudah gak pusing lagi? 
Agua menggeleng. Memang hampir seminggu berhalangan 
ini perut dan kepalanya selalu sakit, seperti saat hari 
pertamanya yang berakhir harus merepotkan Aldi saat itu. 


Wah gak kerasa besok sudah lebaran ya, ujar Soraya. 
Loh besok lebaran beneran, nek? 
Soraya menatap Agua gemas. Enggak, bohongan. 


Adel hanya tersenyum menatap gadis jahil di sebelahnya. 
Besok kamu sudah bisa sholat idul fitri belum? 


Agua menggeleng. Belum tau, tante. 


Kamu cobain ini. Adel menyuapkan sepotong raspberry 
cheesecake yang sudah ia tiup agar tidak panas karena baru 
ia ambil dari oven. Kurang apa? 


Agua mengecap rasa cheesecake itu dengan lidahnya. 
Kurang banyak, tante, ujar Agua yang membuat Adel lagi- 
lagi tertawa. 


Nenek, itu kok daging ayamnya bentuknya kayak ayam? 
Agua menunjuk-nunjuk daging ayam yang sedang dipotong- 
potong Soraya. Soraya hanya menggeleng, bisa pusing 
kepala berlama-lama dengan Agua. 

Dari dulu nenek suka masak ya? 

Soraya mengangguk. 

Oh kalau Agua teh sukanya makan. 


Soraya tepuk jidat. 


Kalau tante Adel? Adel menoleh ke Agua sekilas. Tante baru 
bisa masak itu saat akan menikah. 


Kenapa? 


Dulu tante gak suka masak, tapi masa kalau tante udah 
nikah tante gak akan masak? 


Memangnya neng sudah bisa masak? Agua menoleh ke arah 
Soraya. Sudah. 


Adel memutar badan menghadap Agua sepenuhnya dan 
tersenyum lebar. Oh ya? Masak apa? tanyanya tertarik. 


Agua tersenyum. Air. 
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Suasana malam ini berbeda dari biasanya. Takbir sudah 
dikumandangkan, pertanda besok lebaran. 


Daaaaaa. Aqua melambaikan tangan ke depan layar 
ponselnya yang menampilkan Aries, Pio, dan juga Dela. 
Mereka baru saja melakukan panggilan video berempat, 
saling mengucapkan selamat hari raya lebaran untuk besok. 


Agua menatap Aguane dan Aldi di sofa ruang tengah 
bergantian. Temenin gue main kembang api mau gak? ajak 
Agua setelah menyimpan kembali ponselnya. Kedua cowok 
yang sedang bermain ponsel itu menggeleng. 


Ih ayo temenin. Mereka berdua tetap menggeleng. Agua 
mencebikkan bibir kemudian duduk di sofa kosong antara 
kedua cowok itu dan menonton acara di televisi. 


Agua melirik singkat ke arah Aldi. Minuman soda itu gak 
baik buat kesehatan apalagi kan banyak gula buatannya, 
sixpack lo ilang tau rasa, ujar Agua tanpa mengalihkan 
pandangan dari layar televisi. 


Aldi meletakkan minuman sodanya ke atas meja kemudian 
mengernyitkan dahi menatap Agua. Kok lo tau perut gue? 


Nebak aja, balas Agua sekenanya. 
Lo pernah lihat gue shirtless? 


Agua berdeham. Gak sengaja. Agua kan sering ke rumah 
Aldi, tidak menutup kemungkinan hal itu bisa terjadi, kan? 


Mau lihat lagi? Agua menoleh cepat menatap cowok yang 
sedang tersenyum miring ke arahnya itu kemudian 
menjewer telinga cowok itu sampai meringis. Sepertinya 
virus menjewer dari Soraya dan Yuna sudah menular 
padanya. Sedangkan yang lain hanya geleng-geleng kepala 
melihatnya. Eh lepasin, sakit. Agua melepaskan jewerannya 
kemudian berpindah duduk di sebelah Aguane. 


Ayo main kembang api? Agua menggeleng. Gak mau. 
Menggeleng dan memberontak pun sepertinya percuma 
saja, tetap saja Aldi menariknya. 


KKK 


Aquane dan Aldi terkejut melihat Agua membawa alat sholat 
saat mereka berjalan kaki hendak ke masjid. Lo udah sholat? 
Aqua mengangguk. 


Setelah menunaikan sholat hari raya mereka kembali ke 
rumah, bersalam-salaman saling meminta maaf. Kalian gak 
mau minta maaf sama gue? Gue maafin deh. Aquane dan 
Aldi menatap gadis dengan dress putih panjang itu datar. 
Kita lebih tua dari lo, bocah. 


Agua beranjak naik ke lantai dua untuk mengambil ponsel 
yang tertinggal di kamarnya. Saat kembali ke ruang tengah 
ia sudah tak menemukan Aldi lagi. 


Mah? Yuna menoleh, kedua alis wanita itu terangkat. 
Memang liburan bersama keluarga Aldi kali ini terlebih 


dengan kehadiran bulan ramadhan dan Alden membuat 
hubungan Agua, Aguane, dan Yuna membaik. 


Mamah tau Aldi, nggak? 


Kening Yuna mengerut. Aldi? Agua mengangguk. Aldi 
anaknya pak Danis sama bu Adel yang ganteng itu, kan? 


Agua menatap Yuna datar. Gak jadi tanya, mah. 
TBC 
Hopeisabeautifulthing, 
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58. Masa Lalu Zizi 


Satu kata untuk masa lalu, PILU. 
HHH 


Masa waktu gue ngajak salaman tetangga nenek gue... Jean 
sengaja menggantungkan kalimatnya, membuat semua 
menatapnya penasaran. 


Eh dikacangin, lanjut Jean, membuat semua tertawa kecuali 
satu orang. 


Katakan saja mereka sedang berkumpul setelah lebaran, 
Sharing cerita lebaran. 


Danial menyudahi tawanya dan mulai membuka suara. Masa 
waktu gue ditawarin makanan sama yang punya rumah, pas 
tangan gue mau ambil... Sama seperti Jean, Danial juga 
mengggantungkan kalimatnya, membuat semua 
menatapnya tak sabaran. 


Eh ada tamu lain yang dateng, makanannya dibawa lagi 
sama yang punya rumah. Seketika tawa semua remaja 
disana pecah. Bahkan Agua, Aries, Pio, dan Dela sampai 
memegangi perut mereka. 


Membayangkan wajah Danial di situasi itu. 


Masa waktu gue makan... Semua menghentikan tawa 
mereka dan menatap Kaisar penasaran. 


Gue keselek, lanjut Kaisar kemudian tertawa sendiri. Semua 
diam, tidak ada yang tertawa. Mereka menatap Kaisar datar. 
Apaan sih, Sar. 


Drrtt drrtt 


Semua melirik sebuah ponsel yang bergetar ada di atas 
meja karena ada panggilan masuk. Kebetulan Aries dan Dela 
yang duduk paling dekat dengan ponsel membuat 
keduanya bisa melihat dengan jelas nama yang tertera di 
layar ponsel itu. Dahi keduanya mengerut dan menatap 
sang pemilik ponsel. Aldi? gumam mereka yang masih bisa 
Agua dengar. 


Agua meraih cepat ponsel miliknya yang sedari tadi 
dipinjam Dela. Gue permisi sebentar. Semuanya 
mengangguk. 


Agua mengangkat panggilan telepon dari Aldi dan beranjak 
menjauh dari yang lain. Halo, Di? 


KKK 


Tiga bulan kemudian. 


Aqua menatap ke luar kaca depan mobil, tak begitu jauh 
dari posisi mereka. Tatapannya tertuju pada seorang wanita 
paruh baya hampir lanjut usia sedang berjalan menenteng 
banyak belanja. Sudah hampir tiga bulan lebih mereka 
mencari keberadaan wanita itu, katakan saja tempat tinggal 
wanita itu nomaden. Jadi, itu orangnya? 


Aldi mengangguk. Dia tinggal sendiri. 


Agua menoleh. Samperin sekarang boleh gak? Aldi menatap 
lagi wanita itu. Belanjaan yang ditenteng wanita itu tiba- 
tiba terjatuh dan sedikit berceceran. Ayo. Lalu mereka keluar 
dari mobil dan membantu wanita itu. 


Biar kami bantu, bu. Rumah ibu dimana? Wanita itu 
menunjuk sebuah rumah sederhana tak jauh dari mereka. 


Terima kasih, mba, mas. Silakan duduk, maaf tempatnya 
kotor. 


Aldi dan Agua mengangguk sopan. Sebenarnya kami 
sedang mencari seseorang atas nama ibu Rina Sari, ibu tau 
dimana rumahnya? 


Wanita itu menoleh. Kebetulan saya sendiri. Ada apa, ya? 


Kedua remaja itu berpura-pura seolah baru tahu. 
Sebenarnya kami ingin bertanya pada ibu Rina tentang 
sesuatu. Apa benar dulu ibu pernah menjadi asisten rumah 
tangga di keluarga Galliomova? 


Selama beberapa saat Rina tampak terkejut, kemudian 
menghela napas. Ya, dulu saya pernah bekerja di keluarga 
itu 


Maaf sebelumnya, apa ibu bisa menceritakan sesuatu 
tentang mendiang nona Melati? 


Sebentar mbak saya nangis dulu. Rina mengambil beberapa 
lembar tisu di tangan Agua kemudian mengusap air 
matanya. 


Kalau boleh tau mbak sama masnya ini siapanya non Melati? 
tanya Rina menatap mereka heran. 


Kami teman kakaknya. 


KKK 


Zizi menoleh, tatapannya menajam melihat seseorang yang 
membuka pintu ruangan vip di kafe adalah orang yang 
mengajaknya bertemu. Kini orang itu telah duduk di 
hadapannya. Kedua mata Zizi memincing tajam. Ada urusan 
apa lo sampe repot-repot mau ngomong langsung ke gue? 


Mau pamer kalau lo sama Leo makin deket!? Atau udah 
jadian!? 


Agua memutar bola mata malas. Gue bahkan udah lakuin 
apa yang lo mau sejak dulu. Zizi mengerutkan dahi 
bingung. 


Agua tersenyum miring. Jauhin Leo, kan? 


Dan bukan itu yang mau gue bahas, sahut Agua cepat 
sebelum Zizi kembali melayangkan protes tidak penting. 


Agua meletakkan ponselnya ke atas meja dan mulai 
memutar sebuah rekaman dengan volume lumayan kencang 
sehingga Zizi dapat mendengarnya dengan jelas. 


Mungkin ini saatnya saya melepaskan beban pikiran saya 
selama ini. Terdengar helaan napas dari seberang sana. 


Sekitar lima tahun yang lalu, tanggal dua puluh empat 
Februari... bertepatan dengan hari ulang tahun non Zizi dan 
non Melati yang ke tiga belas. Malam itu nyonya Galliomova 
sedang tidak berada di rumah sehingga hanya ada kedua 
nona muda Galliomova dan saya, hanya kami bertiga. 


Saat itu saya sedang berada di dapur untuk mengambil 
dompet saya yang tertinggal dan saya melihat non Melati 
yang sedang mengambil eskrim dari dalam kulkas. Yang 
saya lihat non Melati memasukkan sebuah bubuk putih dari 
saku roknya ke atas eskrim itu. Saat saya tanya itu bubuk 
apa, non Melati hanya tersenyum dan mengatakan bahwa 
itu adalah bubuk gula. Nona bilang kalau non Zizi ingin 
eskrim dengan bubuk gula. 


Saat itu saya percaya saja. Sampai tidak lama saya dengar 
suara non Zizi teriak. Saat saya samperin ke kamar saya 
lihat non Melati sudah kejang-kejang, mulutnya jug 


Agua menghentikan rekaman itu. Sementara Zizi masih 
membeku di tempat, luka yang telah ia simpan rapat-rapat 
kini kembali terasa menganga. Entah sejak kapan air 
matanya mulai membasahi pipinya. Apa sih yang lo mau? 
tanya Zizi pelan, suaranya terdengar parau. 


Agua terdiam, dirinya bahkan dapat melihat luka dari mata 
gadis itu. Gue tau lo gak salah. 


Zizi menatap Agua tajam, namun tetap saja matanya 
tampak sayu. Terus lo mau apa!? 


Lo harus buktiin kalau lo tuh gak salah, Zi. Gue bisa bantu 
lo. 


Zizi bangkit dari duduknya seraya mengusap air mata di 
pipinya. Jangan sok peduli sama gue! Gue gak butuh belas 
kasih lo! 


Gue tau lo butuh bukti ini, Zi! Gue juga tau selama ini lo cari 
bu Rina. Sekarang bu Rina pengin ketemu sama lo, Zi, tutur 
Agua meyakinkan, mencoba sabar. 


Zizi menggeleng tak percaya, gadis itu merasa sangat 
kacau. Jangan ikut campur hidup gue! ucap Zizi penuh 
penekanan di setiap kata-katanya sebelum akhirnya pergi 
meninggalkan Agua sendirian di ruang itu. 


Aqua mengalihkan pandangan ketika ponsel yang ia 
letakkan di meja bergetar, menampilkan layar dengan 
sebuah nama yang tertera jelas. 


Adrian? 


TBC 
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59, Panti Asuhan 


Semangat BERJUANG di Semester GENAP :) 
XII 


Gadis di sudut ruangan itu menekuk kedua lutut dan 
menenggelamkan muka di sana. Sudah tiga bulan lamanya 
sejak Aqua mengajaknya bertemu di kafe saat itu. Hingga 
kini dirinya masih saja belum memiliki keputusan. Selama 
tiga bulan itu pula ia terus menghindar dari Aqua. 


Zizi mendongak, menatap kosong sebuah bukti dokumen 
fisik mengenai nilainya selama satu semester ini. Jika 
biasanya orang tua akan memarahi atau memuji nilai anak 
mereka, tidak dengan dirinya. Bela memang selalu 
mengambilkan rapor miliknya. Namun akan langsung 
diberikan kepadanya, tanpa pernah melihat isi di dalamnya. 
Zizi tertawa hambar, mana sudi Bela melakukan itu untuk 
anak sepertinya. 


Zizi beralih pandangan menatap kuku-kuku jarinya, bergelut 
dengan pemikirannya. 


Apa ia terima saja tawaran Aqua? 


KKK 


Udah siap? tanya Aquane saat melihat Aqua sudah rapi 
dengan dress putih, rambutnya tergerai indah, dan make up 
natural yang tipis di wajah cantiknya. Sedangkan Aquane 
juga sudah rapi mengenakan tuxedo hitam. Aqua 
mengangguk, gadis itu berdecak kagum menatap Aguane 
dengan setelan tuxedo-nya. Duh gantengnya. 


Kalian mau kemana? Sore-sore udah rapi banget. Mau 
kondangan? Keduanya menoleh, mendapati Yuna dengan 
bandana telinga serigala di kepala wanita itu dan baby 
Alden dalam gendongannya. Wanita itu menatap keduanya 
heran. 


Acara pembukaan, ujar Aguane singkat, sedangkan Agua 
justru sibuk menoel-noel pipi gembul Alden. 


Yuna menatap Agua, kemudian mengernyitkan dahi. 
Kayaknya masih ada yang kurang. Yuna melepas bandana 
yang dipakainya dan memakaikannya ke kepala Agua. 
Mah... 


Yuna tertawa. Biar comel. Agua menghela napas dan hendak 
melepas bandana itu dari kepalanya, namun ditahan Yuna. 


Jangan dilepas, comel tau. Ya kan, Thur? Aguane 
mengangguk, Agua hanya mendengus pelan. 


Ya sudah berangkat sana. Hati-hati, jangan ngebut, tutur 
Yuna. Agua dan Aguane mengangguk dan mencium 
punggung tangan Yuna. Assalamualaikum. 


Waalaikumsalam. 


Aqua kok kamu pake sepatu ga ada heels-nya? tanya Yuna 
nyaring saat kedua anak kembar itu sudah melangkah 
menuju garasi. 


Gak bisa pake, Mah, balas Agua tak kalah berteriak. Yuna 
dan Aguane hanya geleng-geleng kepala. 


Mobil hitam yang dikendarai Aguane menuju ke tempat 
yang tampak sudah ramai oleh orang-orang bersetelan rapi 
dan juga anak-anak kecil. Hey nona. Agua menjabat tangan 
Adrian. Hai Adrian. 


MasyaAllah cantiknya, decak Adrian kagum. Agua hanya 
terkekeh pelan menanggapi, bandana Yuna tadi telah ia 
lepas di mobil. 


Adrian beralih menatap cowok tampan di sebelah Agua. 
Aguane ya? Aguane mengangguk kemudian mereka saling 
berjabat tangan. Adrian. 


Agua mengedarkan pandangan. Dimana dia? Adrian 
menghela napas pelan. Sayang sekali nona, hari ini bos 
sedang ada urusan mendesak. Dia minta maaf untuk itu. 


Sepertinya dia memang tak ingin menunjukkan diri. 


Tidak lama acara pun dimulai. Agua dan Adrian memotong 
pita peresmian bangunan berlantai dua itu bersamaan. 


Panti Asuhan Maharani. 


Semua bertepuk tangan, tak terkecuali anak-anak kecil 
yang tampak begitu bahagia. Ya, pembangunan yang Agua 
rencanakan sejak satu tahun yang lalu adalah 
pembangunan sebuah panti asuhan yang sengaja ia bangun 
untuk anak-anak jalanan. Selama ini pula Agua menabung 
uang jajan dan laba dari ketiga kafenya demi membangun 
panti asuhan ini. Dan hanya Aguane yang tau. 


Agua dan Adrian bersalaman dengan semua rekan-rekan 
bisnis mereka yang ada di sana, termasuk pegawai-pegawai 
yang bekerja di kafe milik Agua. 


Tanpa sengaja tatapan Agua menangkap seseorang di 
antara keramaian itu. Saat acara sudah selesai Agua 
menghampiri orang itu. Agua menatap cowok berwajah bule 
itu tak percaya. Terlebih seragam doreng dan baret hijau 
yang dikenakan cowok itu. Kale? Kale tersenyum, dirinya 
hendak memeluk Aqua sebelum Aqua lebih dulu 


menahannya. Ada Aguane. Kale mendengus pelan, ia rindu 
sekali dengan gadis di hadapannya. 


Lo udah balik? Kale mengangguk. Gimana? Makin ganteng, 
kan? tanya Kale menyombongkan diri. 


Agua terkekeh. Iya seragamnya. 
Parah lo. 


Bentar, gue angkat telepon dulu. Biasa, komandan, ujar Kale 
kemudian menjauh. Agua mengangguk dan menuju ke 
sebuah kolam ikan yang ada di panti asuhan. Gadis itu 
mendapati kembarannya dan mendudukkan diri di sebelah 
cowok itu. Aguane hanya melihat sekilas kemudian kembali 
menatap ke kolam ikan. 


Agua menoleh, mendapati salah satu anak panti asuhan 
yang berdiri menatap ikan-ikan di kolam. Agua menghampiri 
anak itu. Kamu suka ikan? gadis kecil itu mengangguk. 


Kenapa? 


Ikannya pintar berenang, aku juga mau kayak mereka, ujar 
anak kecil itu seraya tersenyum lebar. Agua hanya 
tersenyum mendengar jawaban polos dari anak itu. 
Kemudian Agua kembali duduk di sebelah Aguane saat anak 
kecil tadi berlari bergabung dengan teman-temannya yang 
lain. 


Gimana? Agua menoleh, menatap Aguane bingung. Kalau 
ngomong jangan singkat-singkat, please. Apanya? tanya 
Agua geram. 


Hubungan lo sama Aldi. Agua hampir tersedak salivanya 
sendiri mendengar pertanyaan Aguane, gadis itu berdeham 
pelan. Ya gitu. 


Perasaan lo? 


KKK 


Kalau jalan lihat-lihat dong, Pi. Aries meneloyor pelan kepala 
Pio saat gadis itu hampir menabrak siswi lain yang ada di 
koridor. Mereka berempat tertawa. 


Agilla? Keempatnya kompak menoleh ke belakang. 
Gue mau ngomong sama lo. ujar Zizi menatap Aqua serius. 


Belum sempat Agua membuka suara, Aries sudah lebih dulu 
menyahut. Heh lo ada urusan apa sama Aqua? 


Mata Zizi memincing tak suka. Bukan urusan lo! serunya 
kesal. 


Agua mengangguk dan menatap ketiga temannya. Tenang 
aja, Ujarnya meyakinkan kemudian mengajak Zizi ke salah 
sudut lorong yang sepi. 


Tawaran lo tiga bulan yang lalu... Agua mengangkat kedua 
alisnya. Apa masih berlaku? lanjut Zizi ragu. 


Kenapa nggak? 


Tapi berhubung lo baru ambil keputusan sekarang, terpaksa 
kita tunda dulu, lanjut Agua. Zizi mengangguk. Gue ngerti. 


KKK 


Aqua membuka pintu kamar dan berjengit kaget mendapati 
dua manusia berdiri di depan pintu kamarnya seraya 
tersenyum lebar. 


Gue kangen lo. Kaleef maju hendak memeluk Agua, namun 
sudah lebih dulu ditahan oleh Raska. 


Gue bilangin ke bang Aguane, bang Aldi, sama bang Azka 
tau rasa lo, bang, ancam Raska membuat Kaleef 
menatapnya tajam. 


Apa sih dasar bocah, ketus cowok itu. 
Ada apa? 
Makan. Agua mengerutkan kening. 


Ayo makan kak, kata tante Yuna lo belum makan, sahut 
Raska memperjelas. 


Agua menutup pintu dan berjalan beriringan bersama kedua 
cowok jangkung itu. Aguane mana? Raska menunjuk ke 
lantai bawah, tepatnya ke ruang makan. Ada Aguane, Azka, 
dan Aldi di sana, sedang menunggu mereka bertiga. 


TBC 
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60. Lulus 


Ada kalanya kita lupa, bahwa mendengar omongan 
orang pun ada batasnya. 


HHH 


Hari demi hari berlalu begitu cepat. Detik demi detik kian 
berubah menjadi menit, jam, hari, hingga bulan. Mungkin 
benar apa yang dikatakan orang-orang, semakin kau 
menikmati waktu maka ia akan berjalan lebih cepat dari 
biasanya. Ya walaupun itu hanya perasaanmu saja. 
Kenyataannya waktu selalu berjalan konstan, bukan? Tetapi 
ya sudahlah. Kalau itu maumu, anggap saja begitu. 


MINUM MINUM GUE BUTUH MINUM! 
ES BATU WOI OTAK GUE MENGUAP. 


Agua dan Aries kompak menyodorkan minuman dingin pada 
kedua gadis itu, gadis yang sedang mengibas-kibaskan 
tangannya ke depan muka, Dela dan Pio. 


Dari arah lain, Kaisar yang baru saja selesai simulasi 
sebelum ujian akhir bersama yang lain berjalan mendekat 
ke keempat gadis di depan gerbang sekolah yang sedang 
menunggu jemputan. 


Buku lo. Agua menoleh, menatap buku tulis dan seseorang 
yang mengulurkan itu padanya. 


Agua menerima uluran buku itu dan tersenyum tipis, pasti 
tadi bukunya terjatuh di koridor ruang simulasi saat ia 
berlari. Thanks. Leo mengangguk. 


Sedangkan yang lain diam-diam tersenyum menatap 
keduanya. Agua memincingkan mata curiga. Apa? Mereka 
menggeleng. 


KKK 


13.00 A.M. 


Semangat UNAS! Jangan lupa berdoa. 
# dilarangkerasuntukgrogi 
# dilarangkerastidakpercayadiri 


XII 


Semua murid kelas XII Sekolah Menengah Atas berlarian 
keluar dari ruang ujian dengan wajah-wajah gembira. 
Senyum dan tawa mereka saling beradu menembus 
bisingnya angin. Teriakan bahagia mereka seolah tak ingin 
kalah dari kerasnya suara ranting-ranting berguguran. 


Empat hari berperang menghadapi soal-soal UNAS yang 
menjadi titik akhir dari menimba ilmu selama tiga tahun ini 
sudah dilalui mereka semua. Dan hari ini adalah yang 
terakhir. 


Tampak keempat gadis di sana tertawa bahagia. Jari-jari 
tangan mereka terangkat satu persatu bersamaan dengan 
gestur mulut menghitung lima angka secara mundur dan 
bersiap untuk berteriak bersama. LULUS! Teriak mereka 
bersamaan. 


Belum elah. Seketika senyuman mereka pudar ketika 
mendapati seseorang yang merusak suasana bahagia itu. 
Ganggu aja lo! 


Gue gak nyangka bisa sampe sejauh ini. Satu tahun kita 
sahabatan, sekolah ini jadi saksinya. 


Jean, Danial, Leo, Kaisar, Aries, Pio, Dela, dan Agua. Mereka 
mengukir kisah persahabatan bersama di masa-masa itu, di 
gedung itu. 


Mereka menatap gedung yang memberikan banyak 
kenangan dalam tiga tahun ini. Sudut-sudut ruang, lorong- 
lorong yang ramai, dinding-dinding kelas, papan tulis kotor, 
coretan bangku, semua seolah menjadi saksi bisu kehidupan 
mereka di sebagian hari dalam jangka waktu yang tak dapat 
dikatakan singkat itu. 


Bercanda, berbagi tawa, duka, rasa, juga permasalahan 
anak muda. Mereka akan meninggalkannya. Hanya 
bergantikan puing-puing kenangan yang hanya bisa 
terkenang. 


Menggapai mimpi, mencapai popularitas, mengejar cita-cita, 
mengejar cinta, mencari bahagia, mencari angka, mencari 
masalah dengan lain siswa, menjadi buronan para guru bk, 
bahkan surat panggilan untuk orangtua, itu hal biasa. 
Semua itu seperti hal candu, yang sudah menjamin mereka 
agar merindu pada masa-masa itu. 


Berjuang 'mencari angka' demi memenuhi anggapan hanya 
angka sebagai tolak ukur 'keberhasilan'. Kalau gagal, akan 
menjadi cemoohan. Itu juga hal biasa, yang seringkali 
membuat kita lupa jika mendengar perkataan orang lain 
pun ada batasnya. Jangan berlarut memikirkan cemoohan 
orang, hidup tak sebercanda itu. Seperti halnya kutipan dari 
Steve Jobs. Don't let the noise of others opinions drown out 
your own inner voice. 


Permasalahan sosial yang klise. 


Mereka akan menempuh hidup yang lebih dari sekadar 
kisah perjuangan berlatar suka duka anak SMA yang juga 
tak ayal bumbu-bumbu cinta ikut campur di dalamnya. 


Danial tersenyum, kemudian merangkul bahu Kaisar. 
Membuat cowok itu menatapnya aneh. Makan kuy, Kaisar 
yang traktir. Sepuasnya, ujarnya membuat Kaisar melotot 
dan menepis kasar lengan Danial. Apaan, monyet!? 


Sekali-kali dong, Sar. 


Kaisar hendak membuka mulut menolak, namun tak tega 
melihat Aries dan Dela yang ber-puppy eyes menatapnya. Ya 
udah cepetan, sebelum gue berubah pikiran. 


Mereka berseru riang dan hendak menuju mobil masing- 
masing sebelum suara seseorang menghentikan langkah 
mereka. Semua menatap Agua penuh tanda tanya. 


Sorry gue gak bisa ikut, gue harus pulang. Semua mengikuti 
arah pandang Agua, ke arah sebuah mobil hitam legam 
milik Aguane yang berhenti tak jauh dari mereka. 


Pio menoleh, menatap Agua. Mau kencan? 


Agua membulatkan mata, Pio kalau tanya memang suka 
tidak disaring dulu. Yang jemput dia kan Aguane, 
kembarannya. Gak mungkin dia kencan sama Aguane, yang 
benar saja. 


KKK 


Aldi melepas kacamata yang bertengger di hidungnya, 
menyimpannya di atas meja. Sesekali tangan kanannya 
memijit pelipis. Untuk sesaat cowok itu terdiam, menatap 
layar laptop di hadapannya. Tatapannya memang menatap 
layar laptop, namun pikirannya bergelut jauh tak disitu. 


Selang beberapa menit bergelut dengan pikirannya, Aldi 
menghela napas pelan. Cowok itu menutup laptopnya dan 
bangkit berdiri, berniat kembali menuju kamarnya. 


Saat Aldi hendak masuk ke dalam kamar, suara Adel lebih 
dulu memanggilnya. Adel berjalan mendekat. Belum tidur? 
Ini sudah malam. 


Gak ngantuk, Ma. Adel hanya tersenyum tipis, tangannya 
bergerak merapikan rambut Aldi yang sedikit berantakan. 
Wanita itu sedikit berjinjit karena tingginya dan Aldi yang 
lumayan terlampau jauh. 


Nyanyiin nina bobo dong, Ma. 
Kamu ini sudah besar kok minta dinyanyiin nina bobo. 


Tapi Aldi sering denger Papa nyanyi nina bobo tuh di kamar. 
Buat Mama, ya? Perkataan Aldi barusan membuat gerakan 
tangan Adel di rambutnya terhenti. Wajah cantik wanita itu 
memerah, membuat Aldi tersenyum geli karena berhasil 
membuat sang Mama salah tingkah. 


Mama mau balik ke kamar, sudah ngantuk. Kamu jangan 
tidur kemaleman, night. Adel segera melangkahkan kaki 
kembali ke kamarnya. 


Loh Ma nina bobo 


Minta Agua saja sana! Aldi sempat terkejut sesaat 
mendengar sahutan Mama-nya, sedetik kemudian cowok itu 
tertawa. Alldi menggelengkan kepala pelan dan masuk ke 
dalam kamar. 


KKK 


Di tempat lain, Aqua menatap televisi di depannya dengan 
bosan. Berbekal selimut tebal, ice cream, dan dua gelas 
besar minuman dingin, gadis itu menonton televisi di ruang 
tengah rumahnya sendirian. Tentu dengan lampu yang 


sudah mati dan volume suara televisi yang minim, takut 
menganggu yang lain. 


Buruan tidur. 


Agua melotot, terkejut. Bagaimana tidak terkejut, barusan 
Aguane berbicara tepat di dekat telinganya. Gadis itu 
bangkit dari rebahannya dan mengelus dada pelan. 
Ngagetin aja lo, celetuk Agua saat Aguane duduk di 
sebelahnya dan mengambil segelas minuman dingin milik 
Agua. Kenapa belum tidur? 


Agua menggeleng. Belum ngantuk. 


Aguane mengangguk, kemudian mengelus puncak rambut 
Agua. Jangan tidur kemaleman. Night, ujarnya lembut. Agua 
mengangguk. Night too, nice dream. 


KKK 


Aldi meraih ponsel dan mendudukkan diri di tepi tempat 
tidurnya. Tampak rambut cowok itu masih sedikit basah 
karena terkena air wudhu. Dahinya mengernyit mendapati 
sebuah pesan masuk untuknya beberapa menit yang lalu. 


23.21 
Agilla Megantara 


Aldi? 
Lo udah tidur? 


Aldi tersenyum tipis. Kemudian cowok itu mendekatkan 
ponsel ke telinganya, menelepon pengirim pesan yang 
diterimanya tadi. 


Iya, assalamualaikum, balas Agua dari seberang sana, 
suaranya pelan. 


Aldi merebahkan diri ke atas tempat tidur. Waalaikumsalam. 
Kenapa suara lo kecil banget? 


Gak papa, hehe. 

Lo belum tidur? 

Belum ngantuk. 

Buruan tidur, besok lo ngantuk. 


Lo sendiri ngapain jam segini gak tidur? Aldi melirik jam 
dinding di kamarnya. Gue gak biasa tidur jam segini. 


Lo mau tidur jam berapa? Dua jam lagi? Tiga jam lagi? Apa 
Sekalian habis subuh? Jaga kesehatan lo, Aldi. 


Lo juga, Agilla. Untuk beberapa saat keduanya saling diam, 
saling mengatupkan bibir rapat-rapat. Rasanya seperti ada 
energi aneh menjalar ke hati keduanya. 


Aldi berdeham pelan. Lo lagi ngapain? 
Nonton tv 


Makan eskrim, minum es, rebahan. Kan? potong Aldi tak 
memberi kesempatan Agua untuk melanjutkan kalimatnya. 
Aldi bisa mendengar tawa kecil dari gadis di seberang sana. 
Aldi sangat mengenalnya. Jangan keseringan minum es, 
nanti lo bisa flu. 


Iya, lo sendiri lagi ngapain? 
Aldi tersenyum. Bernapas, jawabnya kalem. 


Bergerak, tambah Agua. 


Agua menghela napas. Bosen, gumamnya pelan, namun 
masih bisa Aldi dengar. 


Agua mengeratkan selimut di tubuhnya dan menggeleng 
saat Aldi menyuruhnya untuk segera tidur. Tidur, Agua. 
Udah malem. 


Baru saja Agua hendak membuka suara, suara wanita tiba- 
tiba terdengar jelas di dekat telinganya. Membuat gadis itu 
auto terjungkal dari sofa karena saking terkejutnya. Eh eh 
kamu gak papa? Agua menggeleng dan berdiri seraya 
mengaduh kecil. 


Yuna menatap Agua intens, tatapannya benar-benar 
mengintimidasi. Sedetik kemudian wanita itu tersenyum. 
Jam segini masih asik ngobrol sama anaknya pak Danis, 
masih sempet-sempetnya ya kangen-kangenan gitu, 
godanya membuat pipi Agua memerah tanpa alasan. Gadis 
itu mendadak salah tingkah. 


Ah iya, telepon Aldi masih terhubung. Cowok itu pasti juga 
mendengar ucapan Yuna barusan. Yuna menyeringai, 
kemudian merebut ponsel di tangan Agua. Aldi besok main 
ke rumah ya, calon kamu kangen nih. 


TBC 


Nice dream, 
alfyixx 


61. Melati Anastasya 


Kau bilang kau sayang padaku, lantas kenapa kau 
pergi lebih dahulu? 


HHH 


Aqua menguap kecil, rasanya ia mengantuk sekali. Pasti 
karena semalam ia tidur larut malam. Lihat saja, bisa Aqua 
pastikan Aldi akan mengomelinya. 


Ngantuk, kan? Makanya jangan tidur terlambat. 
Tuh kan. 


Agua menoleh ke cowok yang sedang mengemudi di 
sebelahnya, kemudian melirik ke belakang, ada bu Rina dan 
Zizi di bangku penumpang. Saat berhenti di lampu merah 
Agua berniat meminta sesuatu pada Aldi, namun cowok itu 
sudah lebih dulu membuka suara. Gak ada kopi-kopian. 
Hampir setiap hari lo minum kopi, gimana kalau lo 
kecanduan? Pikirin kesehatan lo. 


Agua mencebikkan bibir, kesal. Sekali aja. Aldi menggeleng, 
membuat Agua menghela napas pasrah. 


Kalian pacaran? Zizi yang sejak tadi diam pun mulai angkat 
bicara. Tentu saja pertanyaan Zizi barusan sempat membuat 
Aldi dan Agua sama-sama terkejut. 


Agua melirik singkat ke arah Zizi, kemudian mengangkat 
punggung tangannya untuk menutup mulut. Gadis itu 
menguap lagi. Menurut lo? balas Agua tanpa berminat 
memberitahu apapun. 


Menurut gue... Zizi menggantungkan ucapannya sejenak 
dan saling bertatapan dengan bu Rina, seolah meminta 
pendapat melalui telepati. 


Iya, lanjut Zizi dan bu Rina bersamaan. 


KKK 


Lo tunggu di sini aja. Zizi mengangguk. Dalam hati gadis itu 
hanya bisa berharap-harap cemas dengan segala 
kemungkinan yang bisa saja terjadi setelah ini. la takut 
mamanya tetap tak bisa menerima kenyataan. 


Selamat siang, Nyonya. 


Wanita itu menoleh, raut wajahnya jelas memperlihatkan 
keterkejutan. Bela ibu Zizi menatap bu Rina yang bernotabe 
mantan asisten rumah tangganya tak percaya. 


Selamat siang, 
Bu Rina... ? 


Rina hanya tersenyum kaku. Bela mengerjapkan mata dan 
mempersilahkan mereka duduk. 


Aqua mengambil napas perlahan dan menatap Bela. 
Nyonya, ada sesuatu yang ingin Bu Rina ceritakan. 


Bela kembali mengalihkan pandangannya pada Rina, wanita 
itu meminta penjelasan. Seolah mengerti, bu Rina menarik 
napas dalam-dalam dan mulai membuka suara, mengalirkan 
cerita yang runtut sama seperti realitanya. Cerita tentang 
kedua putrinya di lima tahun yang lalu. Bahkan air mata 
Bela dan Rina pun sudah tidak dapat dibendung lagi sejak 
tadi. Beberapa saat setelah berakhirnya cerita Rina, 
semuanya sama-sama diam. Tak terkecuali Aldi dan Agua. 


Rina menghapus air mata sudut matanya. Saat itu saya 
mendapat sebuah surat dari non Melati. Wanita merogoh 
sesuatu dari dalam saku rok panjangnya, sebuah kertas 
yang sudah tampak usang. Sampai saat ini saya masih 
menyimpannya. Kemudian memberikannya pada Bela. 


23 Februari 2015 


Bibi Rina jangan kasih tau ke mama ya kalau Melati yang 
udah tumpahin sabun cuci di kamar mandi. Tadi sebenarnya 
mau Melati bersihkan dulu, tapi Melati lupa. Maaf karena itu 
bibi yang jadi kena marah sama mama. Jaga mama ya, Bi. 
Melati sayang Mama, Melati juga sayang bibi. Terima kasih 
juga untuk kuenya, Melati dan kak Zizi sangat suka. 


Melati Anastasya Galliomova 


Dada Bela terasa sangat sesak membaca surat itu, tak 
pernah menyangka dengan kejadian yang sebenarnya 
terjadi. Wanita itu merasa sangat bersalah, ia menyesal, 
sangat menyesal. Selama ini kedua putrinya hidup 
menderita karenanya, karena kesalahannya sendiri. Dia 
bukan ibu yang baik. 


KKK 


23 Februari 2015 
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lya, bawa saja mereka ke panti asuhan. Saya tidak yakin 
bisa merawat mereka lagi. 


Melati menghentikan langkahnya. Gadis itu mengintip dari 
luar pintu kamar mamanya yang sedikit terbuka. la melihat 
sang mama sedang berbicara dengan seseorang di telepon. 


Melati dan Zizi hanya mengingatkan saya pada mendiang 
suami saya saja, saya tidak sanggup melihat mereka setiap 
hari. Saya belum bisa menerima kenyataan ini. Saya tau ini 
bodoh, tapi tolong hargai keputusan saya. 


Melati menggeleng tak percaya. la tidak bodoh, ia tau betul 
maksud dari perkataan sang mama barusan. Bela ingin 
membuang ia dan kakak kembarannya, Zizi. Sebegitu 
terbebani-kah Bela hingga hendak membuang mereka? 
Bahkan Bela tidak ingat jika besok mereka akan berulang 
tahun. 


Baiklah, besok saya akan membawa mereka ke sana. Terima 
kasih atas kerja samanya. Melati segera bersembunyi di 
balik vas besar di dekatnya saat Bela membuka pintu kamar 
dan buru-buru pergi. 


Melati menatap nanar ke luar jendela. Mobil Bela sudah 
melaju meninggalkan pekarangan rumah mereka. Kak Zizi, 
Mama gak sayang sama kita. Mama mau buang kita. Lebih 
baik kita susul papa di surga sana, gumamnya parau. 


Melati berlari ke dapur membuka lemari es. Diambilnya dua 
buah ice cream vanilla dari dalam freezer. Melati mundur 
beberapa langkah dan mengambil sesuatu dari dalam saku 
roknya, sebuah toples kecil berisikan bubuk berwarna putih. 
Entah bubuk apa. Gadis itu tampak sedikit kesulitan saat 
membuka tutup toples. 


Non Melati sedang apa? 


Melati menoleh, didapatinya seorang asisten rumah tangga 
di rumahnya, namanya bi Rina. Tapi sayang, karena sempat 
terkejut secara tidak sengaja sebagian bubuk yang 
dibawanya tumpah mengenai baju, ujung-ujung rambut 
panjangnya yang tergerai bebas, dan ada yang tertelan 
olehnya. Melati mencoba untuk tetap tenang. 


Kakak ingin ice cream dengan bubuk gula, jadi aku 
mengambilkannya. 


Biar saya saja, non. 


Melati menggeleng. Tidak usah, Bi. Tidak apa-apa, Melati 
bisa sendiri. Bibi istirahat saja. 


Ya sudah non, saya permisi. Kalau non butuh apa-apa 
panggil saja. Melati mengangguk. 


Melati mengambil sesuatu lagi dari dalam sakunya, sebotol 
kecil cairan bening berwarna biru pucat dengan bau kimia 
yang sangat menusuk. Melati memindahkannya ke sebuah 
gelas bar kecil dan meletakkan di dekatnya. 


Gadis itu mendudukkan diri di meja bar dapur. Diambilnya 
sebuah notes kecil dan bolpoin yang ada di sana lalu mulai 
menuliskan sesuatu. Setelah dirasa selesai, disobeklah 
kertas notes itu dan melipatnya menjadi lipatan kecil dan 
menyelipkannya di antara bumbu-bumbu instan di sana. 


Gadis itu terdiam di tempat selama beberapa saat, 
mempertimbangkan ulang apa yang akan ia lakukan. Gadis 
itu menggeleng kuat. Tidak, ia tidak boleh melakukan 
rencana gilanya. Terlalu bodoh. 


lanpa sadar tangannya bergerak meraih gelas bar di 
dekatnya dan meminumnya. Melati baru tersadar saat 
cairan itu masuk ke dalam mulutnya. See? Nyatanya dia 
memang bodoh. 


Melati segera memuntahkannya dan berkumur di wastafel. 
Melati menggigit bibir bawahnya, mencoba setenang 
mungkin. Melati membuang gelas bar itu dan bubuk yang 
tadi dibawanya ke dalam tempat sampah kemudian segera 


berlari membawa kedua ice cream tadi menuju kamar Zizi. 
Ini untuk kak Zizi. 


Zizi menerima ice cream yang diulurkan Melati padanya. 
Terima kasih. Selang beberapa detik bunyi denting jam 
mulai mendominasi, pertanda pergantian waktu. 


00.00 


Itu artinya juga mulai bergantinya sang hari. Sekarang kita 
tiup lilinnya. Melati dan Zizi memejamkan mata, berdoa 
dalam hati sebelum meniup lilin di atas kue ulang tahun 
mereka. 


Satu, dua, tiga. 
Fyuhh 


Lilin di atas kue pun padam, disusul tubuh Melati yang 
ambruk. Zizi membulatkan kedua matanya. Melati!? Dek 
kamu kenapa!? 


Zizi menangis kencang dan berteriak saat melihat kondisi 
Melati seketika menjadi sangat buruk. Tubuh gadis itu 
kejang-kejang dan keluar banyak sekali darah dari 
mulutnya. Detergen cair yang tak sengaja diminumnya dan 
bubuk detergen yang juga tak sengaja dihirupnya tadi 
seolah telah bereaksi membakar organ tubuhnya, 
menggerogoti nyawanya. MELATI!? 


TBC 


Happy Tuesday 
alfyixx 


62. Terungkap 


Dusta itu bagai sebuah badai, dalam satu kedipan 
mata dapat menghancurkan segalanya. 


HHH 
Hai Jesi? 


Aqua tersenyum riang saat kedatangannya dan Aldi di 
rumah cowok itu disambut oleh Jesi yang sudah berlari dari 
dalam rumah menghampiri keduanya. Namun yang lebih 
membuat Agua senang adalah salah satu anak Jesi juga ikut 
berlari di belakang kucing betina itu. Aldi mengangkat Jesi 
dalam gendongannya. Sedangkan Agua menggendong Jesi 
kecil. Hey little Jesi? 


Meongg~~ Aqua tertawa kecil mendengar suara /ittle Jesi 
dalam gendongannya. 


Tante Adel mana? 
Aldi menggeleng, tak tahu. 


Setelah mempertemukan Bela, Zizi, dan bu Rina keduanya 
pulang ke rumah Aldi karena kemarin Adel meminta Agua 
untuk datang ke rumah. Tapi tante Adelnya malah gak ada. 


Aldi menurukan Jesi dari gendongannya, begitu juga yang 
dilakukan Agua. Cuci tangan gih. Lalu keduanya mencuci 
tangan bersama di wastafel dapur. 


Aldi mengambil dua minuman kaleng dari dalam lemari es 
dan memberikan yang satu pada Agua. Thanks. 


Mereka berdua duduk di ruang tengah depan sofa lesehan 
di bawah. Mulai sibuk dengan ponsel masing-masing. Agua 
menghentikan gerak jarinya di atas keyboard ponsel, 
teringat sesuatu. 


Kemarin. Keduanya menoleh, saling menatap satu sama lain. 
Sebuah ketidaksengajaan bila keduanya berbicara 
bersamaan. 


Lo duluan, ucap mereka bersamaan lagi. Keduanya tertawa. 


Lo duluan aja, ujar Aldi membuat Agua tanpa sadar 
meneguk ludah. Aldi hanya memandangi Agua penasaran, 
membuat gadis itu salah tingkah. Nyalinya menciut 
seketika. Kemarin papah sama mamah tanya tentang 
hubungan kita, ucapnya ragu. 


Aldi mengangguk, tadinya cowok itu juga hendak 
mengatakan hal yang sama. Kemarin papah sama mamah 
juga tanya gitu. 


Agua menggaruk tengkuknya canggung. Ada hal lain yang 
juga ingin ia katakan. Gadis itu menarik napas dalam-dalam, 
berusaha menetralkan detak jantungnya. 


Di? Gue boleh jujur gak? 


Tentang? tanya Aldi seraya mengambil minuman kalengnya 
lalu meneguknya. 


Agua menarik napas dalam-dalam. Namun, belum sempat 
Agua membuka suara ponsel gadis itu lebih dulu berdering. 
Ada panggilan masuk, dari Pio. 


Kafe biasa, lima belas menit atau gak sama sekali. 


Agua mengernyit, jarang sekali Pio berbicara dengan nada 
seserius itu. Dan juga apa maksud ucapan Pio barusan? 
Maksud Belum selesai Agua berbicara, Pio sudah lebih dulu 
memutuskan sambungan telepon mereka. 


KKK 


Dela meletakkan sebuah map berisikan dokumen-dokumen 
ke atas meja dengan cukup keras. Jelasin ke kita apa 
maksud semua ini! 


Aqua meraih map itu dan membuka lembar demi lembar 
dengan mata membulat sempurna. Bagimana tidak? 
Dokumen itu berisi semua informasi pribadinya. Termasuk 
tentang semua rahasianya, tentang kafe, panti asuhan, Kale, 
bahkan hubungan dirinya dengan Aldi. 


Sebenarnya lo anggap kita apa? Agua mendongak, bisa ia 
lihat ketiga sahabatnya yang memandangnya dengan 
tatapan menusuk. Mereka kecewa, mereka terluka. 


Status kita memang sahabat, tapi nyatanya apa? Bahkan 
kepercayaan lo ke kita sama sekali gak ada. 


Ah gue tau, disini lo sama sekali gak salah. Justru kita yang 
salah, kita gak pernah jadi sahabat yang baik buat lo. Kita 
sahabat yang buruk, kan? Kini Aries yang sejak tadi hanya 
bungkam mulai membuka suara. 


Iya, kita memang sahabat yang buruk, ketus Dela 
menyahut, begitu pula dengan Pio. Buruk banget! 


Agua menggeleng kuat-kuat, pandangannya mengabur 
seiring kalimat-kalimat yang dilontarkan ketiga sahabatnya 
semakin terasa menyayat. Ditambah suara parau mereka 
yang juga sudah mulai terisak. Mereka berempat menangis. 
Dalam ruangan itu kian terdengar tangisan pilu, teramat 


menyatat. Tangisan sahabat yang merasa dikhianati dan 
sahabat yang mulai menyalahkan diri sendiri. 


Rasanya sangat menyesakkan. 


Suara tangis Pio yang amat menyayat mulai sedikit mereda. 
Kita gak pernah tau apa-apa tentang lo, tentang siapa diri lo 
yang sebenarnya, tentang semua yang terjadi sama lo, 
kita... Apa pantas kita disebut sahabat? Dela bergerak 
mendekap gadis itu, saling menyalurkan yang mereka 
rasakan. Agua masih terisak di tempat, membiarkan 
sahabat-sahabatnya menumpahkan perasaan mereka. 
Bagaimanapun juga ia yang salah. Pasti mereka merasa 
sangat kecewa padanya. 


Aries mengusap air mata di pipinya dengan kasar. Dan 
untuk point terakhir. Apa satu tahun ini lo gak pernah ingat 
kita? 


Kalian akan tunangan, dan kita... ? Kita gak tau apa-apa 
tentang itu? Tega lo! 


Kita tau itu memang privacy lo, tapi apa gak ada sama 
sekali alasan supaya kita boleh tau? ujar Pio di pelukan Dela 
semakin parau. 


Lo gak pernah kasih kesempatan kita buat jadi sahabat yang 
baik. 


Maaf. Agua bergerak maju mencoba memeluk Aries dan 
yang lain, namun gadis itu lebih dulu ditahan. Lo jahat! 
ucap Aries penuh penekanan. 


Aqua mengusap air matanya kasar. Gue bisa jelasin. 


Semua tulisan itu sudah cukup menjelaskan. 


Mungkin kita sama-sama butuh waktu buat sendiri, ujar 
Aries sebelum mengajak kedua sahabatnya yang lain ikut 
pergi meninggalkan kafe. Menyisakan Aqua sendirian 
menangis dalam ruangan tertutup itu. Agua 
menenggelemkan muka ke atas lipatan lengannya, 
menangis sejadi-jadinya. 


Persahabatan mereka selama bertahun-tahun hancur dalam 
sekejap. Itu semua salahnya. 


Agua merogoh sesuatu dari dalam tasnya, sebuah 
kacamata, masker hitam, dan topi. Dipakainya ketiga benda 
itu dan melangkah keluar dari kafe yang bernotabe miliknya 
sendiri. Jadi ketiga benda itu bukan hanya untuk menutupi 
wajah yang sembab karena menangis, tetapi juga agar para 
pegawai-pegawai di sana tak tau. la tak mau kalau mereka 
akan khawatir dengan bos mereka, yaitu dirinya. Ya 
meskipun mereka tetap tahu itu Agua, setidaknya mereka 
tak tahu betapa kacaunya dia. 


Agua menghentikan sebuah taksi dan menyebutkan 
tujuannya, ia mau pulang. Untung saja tadi ia berhasil 
memaksa Aldi untuk tidak perlu repot-repot menunggu 
maupun menjemputnya pulang. Ia bisa pulang sendiri, itu 
persoalan gampang, katanya. 


Setelah sampai di rumahnya Agua buru-buru masuk dan 
naik ke kamarnya. 


Non? 


Agua menghentikan langkah, sedikit melirik ke depan. 
Hanya tinggal dua anak tangga lagi menuju tangga teratas. 


Non semua makanannya sudah siap di meja makan. Agua 
menoleh ke bawah dengan ragu, kemudian mengangguk. 
Lalu segera berlari ke kamar. 


Melihat itu Bi Asih terkejut di tempat. la tau alasan Agua 
menyembunyikan wajah dan menyendiri karena itu sudah 
menjadi kebiasaan nonanya sejak kecil. 


Sedangkan di dalam kamar Agua terduduk di lantai dengan 
bersandar di tepi kasur. Dipeluknya sebuah boneka beruang 
putih dengan erat dan kembali menangis. 


Agua? 


Agua mengusap air matanya, di depan kamarnya ada Aldi. 
Aldi terus memanggilnya dan mencoba membuka pintu 
kamar. Sampai akhirnya cowok itu membuka paksa pintu 
kamar Agua dan dengan lancang masuk ke kamar gadis itu. 


Agua Lo kenapa? Aldi membantu Agua berdiri dan duduk di 
tepi kasur. Agua semakin terisak saat kedua tangan Aldi 
menangkup wajahnya agar tidak menunduk. Kedua mata 
mereka saling bertemu. 


Jari Aldi bergerak menghapus air mata di pipinya, menatap 
manik mata gadis itu dalam. Gadisnya terluka. Tanpa aba- 
aba Aldi menarik Agua ke dalam pelukannya, mendekap 
gadis itu erat. Membiarkan Agua menangis sejadi-jadinya. 


TBC 


Gutenmorgen, 
alfyixx 


63. Pengakuan 


Jika memendam itu menyakitkan, bukankah lebih 
baik diungkapkan? 


HHH 
Bodoh! 


Zizi membanting tas selempangnya ke atas meja. Membuat 
Alexa, Irene, dan Tiffany di sana terlonjak kaget. Zizi 
menatap satu per satu sahabatnya dengan marah. Udah gue 
bilang berapa kali, jaga dokumen itu! Kalau perlu bakar! 
Jangan kasih ke siapa-siapa! Terus kenapa bisa sampai ke 
mereka!? 


Tiffany meneguk ludah. Lusa kemarin Aries mancing emosi 
banget, ya udah gue kasih itu dokumen. Kicep kan. 


Zizi menggeleng tak percaya. Lo itu bodoh apa gimana, 
sih!? Dokumen itu penting, bukan mainan yang bisa dikasih 
ke siapa aja! Itu rahasia orang! 


Zi! seru Irene memperingatkan. Kok lo jadi marah-marah 
gini, sih? Kenapa lo jadi belain Agua? Lo udah terpengaruh 
sama cewek yang kegatelan sama Leo itu? lanjut gadis itu 
kesal. 


Dulu Zizi yang membuat rencana untuk menyebarkan 
rahasia Agua. Ya, rencana yang sejak dulu Zizi rencanakan 
di kafe itu dan berakhir keempat ban mobilnya yang kempes 
semua. Tapi bukannya menyebarkan seperti tujuan awal 
mereka, Zizi justru menyimpan dokumen-dokumen itu dan 
menitipkannya pada Tiffany. Sampai saat mereka mendapat 
informasi paling baru tentang Agua tentang 
pertunangannya dengan Aldi , kebetulan sekali saat itu 


Tiffany dan Aries yang sama-sama mudah terpancing emosi 
bertemu. Ya sudah, Tiffany berikan saja dokumen itu pada 
Aries. 


Jaga mulut lo, Rin! 


Zi! Kini berganti Tiffany yang berseru memperingatkan Zizi. 
Zizi sudah keterlaluan. Keterlaluan, lo! ujar Tiffany sebelum 
akhirnya melenggang pergi bersama Irene. Menyisakan Zizi 
dan Alexa yang masih diam tanpa suara. 


Kita gak ngerti kenapa lo jadi kayak gini, gumam Alexa 
takut-takut melihat kemarahan Zizi. 


Zizi mengusap wajahnya kasar. Bagaimanapun juga Agua 
sudah sangat baik kepadanya, gadis itu tulus membantunya 
sehingga hubungan antara ia dan Bela membaik. Kalian 
yang gak ngerti. 


Alexa memeluk Zizi erat, memberikan rasa tenang. Maafin 
kita ya? Lo yang sabar, Zi. Zizi tersenyum. 


Alexa, aku padamu. 


Chuu~~ ~ 


KKK 


Aqua menyandarkan tubuh ke sandaran bangku taman di 
rumah Aldi, matanya terpejam rapat. Sedetik kemudian 
Aqua membelakak karena sesuatu yang dingin menyentuh 
pipinya. Aldi tersenyum kecil, diulurkannya segelas 
minuman dingin yang ia tempelkan ke pipi Agua ke tangan 
gadis itu. Agua menerimanya. Udah jangan sedih lagi, nanti 
kita jelasin ke mereka. Agua meneguk minumannya dan 
mengangguk. 


Di, ada yang mau gue omongin ke lo. Aldi melirik sekilas ke 
arah Agua, cowok itu masih diam menikmati minumannya. 


Agua memejamkan mata sejenak, merasakan detak 
jantungnya yang menggila. Gue suka sama lo, cicitnya 
cepat. 


Seketika Aqua melotot saat melihat Aldi tersedak 
minumannya sendiri. Lo gak papa? tanya Agua seraya 
menepuk-tepuk pelan punggung cowok itu. 


Aldi menatap Agua lekat-lekat, tatapannya sulit diartikan. Lo 
bilang apa barusan? Aqua menundukkan kepala, 
menghindari kontak mata dengan cowok itu. 


Malu setengah sadar. 
Eh, mati. 
E-enggak kok, gue gak bilang ap 


Aldi menautkan kedua alisnya. Barusan lo nyatain perasaan 
lo? 


Agua masih menunduk, tak kuasa menatap balik cowok itu, 
tak kuat lah. Gue cuma jujur. 


Sama aja. Agua mendongak saat tangan Aldi bergerak 
mengusap rambutnya lembut. Coba lo ulang lagi, ujar 
cowok itu. 


Yang mana? 
Kejujuran lo. 


Agua berpikir sejenak. Gue suka sama lo? Aldi mengangguk, 
diam-diam dirinya menahan senyum melihat kelakuan polos 
gadis di depannya itu. 


Bahkan sebelum adanya perjodohan ini, ujar Agua pelan, 
tatapannya serius. 


Ya, yang biasa sahabat-sahabatnya maksud sebenarnya 
adalah Aldi. Seperti apa yang diucapkan Pio saat Kaleef 
mengantarnya waktu itu, Sejak kapan lo deket sama Kaleef? 
Bukannya Io lebih deketnya sama yang satunya? Kemana 
tuh kok ga ada? 


Maksud Pio saat itu adalah Aldi. Karena memang tak bisa 
Agua sangkal Aldi lah yang paling dekat dengannya, 
ketimbang dengan Azka dan Kaleef. Aries, Pio, dan Dela tau 
itu. 


Ah Agua jadi rindu mereka. Sudah tiga hari ini mereka tak 
saling berbicara. Lebih tepatnya mereka masih tak mau 
berbicara dengan Agua. Bahkan mereka juga tak bisa 
dihubungi. 


Ya udah, sama. 
Agua mengerutkan kening. Di, gue serius. 


Menurut lo gue bercanda? tanya Aldi serius, matanya 
menatap dalam tepat di kedua manik mata Agua. Perlu 
penjelasan atau pembuktian? tanya cowok itu lagi saat 
Agua tak juga memberi respon apapun, gadis itu masih 
diam menatapnya. Mencari celah kebohongan dari kedua 
mata indah miliknya. Namun nihil, yang Agua lihat hanya 
ketulusan. 


Selama beberapa saat keduanya saling diam sampai 
akhirnya Agua membuka suara. Lo udah kasih cukup bukti 
selama ini. Tanpa sadar kedua sudut bibir Aldi terangkat, 
begitu juga Agua. Beberapa saat keduanya kembali diam, 
saling menatap. Tak bisa dipungkiri perasaan yang sedang 


mereka rasakan. Semacam letupan-letupan kebahagiaan, 
sukar didefinisikan. Sampai... 


Meongg~ ~ 


Aldi mendengus pelan. Ganggu aja sih, Jes. Aqua hanya 
terkekeh pelan melihat ekspresi kesal Aldi. 


KKK 


Mah? 


Adel melirik Aqua dan Aldi sekilas, wanita itu sedang sibuk 
dengan masakannya. Ya, kak? 


Aqua mendekatkan diri ke Adel, berniat membantu wanita 
itu. Tante lagi sibuk ya? Biar Aqua bantu. 


Adel menggelengkan kepala dan mematikan kompor. 
Enggak usah, sayang. Ini juga sudah selesai. Ada apa? Kok 
serius banget mukanya? 


Mah, kita setuju. 
Adel mengerutkan kening. Setuju apa? 


Lanjut, ujar Aldi singkat membuat Adel semakin tak 
mengerti. Lanjut apa? 


Tunangan. 


Adel mengerjap, menatap Aldi dan Agua bergantian. Sedetik 
kemudian wanita itu menatap keduanya penuh binar, 
terlampau senang. Kalian setuju untuk tunangan? Beneran? 
Adel refleks memeluk mereka berdua saat keduanya kompak 
mengangguk mengiyakan. 


KKK 


Malam ini akan ada lagi pertemuan antara keluarga Mahesa 
dan Megantara, entah sudah yang ke berapa kalinya. 
Bedanya malam ini kedua keluarga itu akan meresmikan 
hubungan kedua anak mereka. 


Pipi lo kenapa? tanya Aguane yang semakin tampan dengan 
setelan tuxedo-nya saat mereka masuk ke dalam restoran 
yang sudah penuh dengan banyak dekorasi berwarna putih 
dan sengaja ditutup Danis dan Adel untuk orang umum. 
Hanya ada keluarga kecil Mahesa dan Megantara. 


Agua menoleh dan mengerutkan kening. Kenapa? 


Kok merah? Otomatis kedua tangan Agua menyentuh 
pipinya dan menggeleng. Salah lihat lo. 


Saat berada di bagian tengah restoran ternyata sudah ada 
Danis, Adel, dan Aldi yang tersenyum senang melihat 
kehadiran keluarga Mahesa. 


Untuk beberapa saat Aldi tertegun menatap Agua dengan 
balutan gaun biru pastel yang mencapai bawah lututnya. 
Juga polesan make up natural yang semakin mempercantik 
gadis itu. Begitu pula Agua, gadis itu pun tertegun menatap 
Aldi dengan setelan tuxedo navy dan rambut rapi cowok itu. 
Sebelumnya sudah pernah Agua bilang kan kalau Aldi lebih 
tampan jika memakai pakaian rapi, tuxedo misalnya. 


Aldi mengangkat sebelah sudut bibirnya, memperlihatkan 
senyuman yang seketika membuat Agua meleleh di tempat. 
Cowok itu berjalan mendekat, cukup menghapus jarak antar 
keduanya. Cowok itu sedikit mendekatkan wajah ke telinga 
Agua, kemudian berbisik. Lo cantik. 


Agua mematung di tempat, meneguk ludah dengan susah 
payah. Wajahnya memerah tanpa alasan. Detak jantungnya 
pun kian menggila. 


Kan dugeun dugeun. 


Soraya menghampiri keduanya dan menarik telinga Aldi lalu 
memukul lengan cowok itu pelan. Belum boleh ya. Nakal. 
Agua hanya tersenyum. 


Adel menepuk singkat tangannya, membuat semua 
mengalihkan pandangan. Sebelum kita makan malam, 
sebaiknya langsung aja ke acara inti, ujar wanita itu senang. 


Ini cincinnya. Aldi dan Agua menerima kedua cincin masing- 
masing. Kedua cincin itu sangat indah, bahkan ada ukiran 
nama mereka di balik cincin itu. 


Aldi menarik napas sejenak, kemudian cowok itu 
menyematkan sebuah cincin dengan desain kecil dan 
simpel namun sangat indah ke jari manis tangan kiri Aqua. 
Lalu berganti Agua yang menyematkan cincin dengan 
desain hampir sama ke jari Aldi. Aldi terkekeh pelan melihat 
pipi Agua yang memerah. 


Yang lain kompak bertepuk tangan, bahkan Yuna dan Adel 
lah yang paling heboh. Eh, Soraya jadi ikut-ikutan. 


Hadeh. 
Kalian resmi bertunangan, ujar Danis seraya tersenyum. 


Yuna melirik jahil Aldi dan Agua bergantian. Peluk aja kalau 
mau. Anggap saja sudah setengah sah, godanya membuat 
yang lain mendelik ke arah wanita itu. 


Mah... 
TBC 


Ohayogozaimasu, 





64. Terungkap 


Jangan menangis, aku tidak suka melihatnya. 
HHH 


Selamat malam Tuan muda. Selamat malam Nona, sapa 
seorang waitress restoran yang berpapasan dengan Aldi dan 
Aqua di lantai dua. Aldi mengangguk. 


Aqua tersenyum ramah. Malam, yang semangat ya! Waitress 
itu tersenyum dan mengangguk sopan. Melihat itu Aldi 
mengacak gemas rambut Agua, tingkah gadis itu benar- 
benar berbeda dari yang lain. Gadis itu unik. Salah satu 
alasan Aldi menyukai gadis itu sejak pertama mereka 
bertemu. 


Keduanya duduk di salah satu bangku rooftop restoran, 
menatap langit malam bersama. Aldi beralih melirik gadis di 
sebelahnya. Bulannya cantik ya? 


Agua mendongak menatap langit, kemudian mengerutkan 
dahi. Langitnya mendung, jadi bulannya tertutup awan. 
Mana? Gak ada bulan tuh. 


Ada. 


Agua kembali mendongak. Mencari-cari letak sang bulan. 
Mana sih? 


Ini, sebelah gue. Agua menoleh, sedetik kemudian 
tangannya mencubit perut Aldi. Dih gombal. Cowok itu 
hanya terkekeh pelan. 


Besok kita bilang ke Azka sama Kaleef, ya? 


Aldi mengangguk. Besok kita temuin mereka. 


Agua menghela napas pelan, menatap cincin di jari 
manisnya. la rindu sahabatnya. Agua sudah mengirimkan 
pesan undangan agar mereka datang ke pertunangannya 
malam ini. Tapi nyatanya mereka tidak datang. Mendadak 
matanya memanas, matanya sudah berkaca-kaca hendak 
menangis. Gue kangen Aries, Pio, sama Dela. 


Butuh bahu? Gratis kok. Kan juga udah setengah sah. 


Aqua hanya geleng-geleng kepala, namun tetap 
menyandarkan kepala ke bahu Aldi. Gue udah jahat ke 
mereka, ujar gadis itu parau, tanpa sadar jika air mata 
sudah membasahi pipinya. 


Tangan Aldi mengusap lembut surai Agua. Enggak, jangan 
ngomong kayak gitu. 


Di? 
Hmm? 


Agua sedikit mendongak, berusaha menguatkan diri untuk 
menatap Aldi. Jangan pernah pergi. 


Aldi menatap lekat manik mata indah Agua, mata gadis itu 
berkaca-kaca karena menangis. Aldi tersenyum tipis dan 
menggeleng. Gue gak akan pernah pergi. 


Gue sayang sama lo, lanjut Aldi kemudian mendekatkan 
wajahnya ke puncak kepala Agua dan mengecupnya cukup 
lama. Sementara Agua hanya diam mematung di tempat, 
masih mencerna apa yang sedang Aldi lakukan padanya. 
Jari-jemari cowok itu pun bergerak menghapus air mata di 
Agua. Udah, jangan nangis lagi. 


Agua...? Aldi... ? 


Keduanya menoleh. Kedua mata mereka membulat 
sempurna. Azka? Kaleef? 


Azka dan Kaleef menatap keduanya dengan tatapan sulit 
diartikan. Namun ada sesuatu terbaca dari sirat mata 
mereka, amarah. Dengan langkah tergesa mereka berbalik 
turun dan meninggalkan rooftop. Meninggalkan Aldi dan 
Agua yang membeku di tempat. 


Agua bangkit hendak menyusul mereka, namun Aldi 
menahannya. Kita harus jelasin ke mereka, Di! 


Iya, kita akan jelasin. Tapi bukan sekarang, ujar Aldi 
berusaha setenang mungkin. 


Agua menggeleng, tanpa sadar air matanya kembali 
membasahi pipinya. Terus kapan lagi, Di?! Seru Agua marah 
saat Aldi justru mendekapnya erat. Gadis itu terus berusaha 
melepaskan diri dari Aldi, namun tenaganya sama sekali tak 
sebanding dengan cowok itu. 


Aldi mencekal kedua pergelangan tangan Agua, menatap 
manik mata gadis itu dalam. Lagi-lagi gadisnya terluka. 
Lagi-lagi cowok itu ikut terluka saat melihat air mata Agua. 
Aldi menggeleng pelan kemudian membawa gadis itu ke 
dalam pelukannya lagi, memeluknya sangat erat. 


PEF 
BRENGSEK! 


Umpat Azka disusul tersungkurnya Aldi ke tanah. Ini adalah 
pukulan yang entah keberapa kalinya yang diterima Aldi. 
Cowok itu meringis di tempat seraya mengusap darah yang 


keluar dari hidung dan sudut bibirnya. Pukulan Azka tak 
main-main. 


Azka mencengkram kuat kerah kemeja Aldi dan menatap 
cowok yang terduduk di tanah itu beringas. Selama ini, 
jelas-jelas lo udah tau perasaan gue. Tapi apa? Lo justru 
nusuk gue dari belakang, Di! Brengsek lo! Azka kembali 
melayangkan satu pukulan ke rahang Aldi. 


Tiba-tiba dari arah belakang seseorang menarik paksa Azka 
menjauh. Seseorang itu duduk menindih Aldi dan dengan 
brutal mulai memukuli wajah tampan Aldi berkali-kali. Dia 
Kaleef, yang sedari tadi hanya diam membiarkan Azka 
melampiaskan amarahnya lebih dulu. Sejak tadi Aldi hanya 
diam tak berniat membalas. la tau betapa besar rasa kecewa 
sekaligus marah yang dirasakan sahabatnya. Cowok itu 
membiarkan mereka melampiaskan amarah mereka 
padanya. Bagaimanapun juga ia yang salah. 


Kaleef berhenti melayangkan pukulannya dan sedikit 
menjauh. Cowok itu masih bisa berpikir jernih. Aldi adalah 
sahabatnya. 


Sedangkan Azka masih menatap Aldi sengit. Menatap 
'karya' darinya dan Kaleef di wajah tampan Aldi. Amarah 
telah membuat cowok itu benar-benar hilang kendali. Gue 
dan Kaleef bahkan lihat lo sama Aqua pelukan dan lo... Azka 
menatap Aldi beringas. 


LO CIUM DIA, LO BILANG KALAU LO SAYANG DIA! MAKSUD 
LO APA, HUH!? 


Agua nangis, Ka. 


Memang kenapa kalau Agua nangis? Harus banget pake 
cara kayak gitu!? Lagipula ada Aguane juga, kan!? Kenapa 
gak Aguane aja yang peluk dia? Kenapa harus lo!? Azka 


hendak maju lagi melayangkan pukulannya ke wajah Aldi, 
namun dengan cepat ditahan oleh Kaleef. 


Karena Aldi juga punya hak. 


Ketiga cowok di sana menoleh, menatap pemilik suara berat 
dan dingin itu, Aguane. Ya, sejak kepulangan mereka dari 
restoran tadi Aguane sengaja mengikuti Aldi sampai ke 
bekas bangunan kosong ini. Dia tau Aldi dan kedua 
sahabatnya yang lain akan bertemu. Sudah dapat ia 
pastikan bahwa ini yang akan terjadi. 


Cowok yang masih lengkap dengan setelan tuxedo seperti 
Aldi itu mendekat. Aldi tunangannya. 


Azka dan Kaleef kompak menatap Aldi tak percaya, tanpa 
sengaja tatapan mereka jatuh pada sebuh cincin di jari 
manis Aldi. 


Brengsek! 


KKK 


Aqua mempercepat laju mobilnya. Tujuannya hanya satu, 
segera sampai di tempat yang tak sengaja Aquane sebut 
saat berbicara di telepon dengan seseorang saat di restoran 
tadi. Beruntung jalanan di malam hari saat ini sudah mulai 
lengang. 


Aqua sampai di tempat yang dituju. Dahinya mengernyit 
melihat dua orang dengan motor sport yang dikenalnya 
keluar dari arah dalam bangunan. Tak salah lagi, mereka 
Azka dan Kaleef. Aqua segera turun dari mobil. Ditatapnya 
ngeri bangunan kosong yang tampak tak terawat di 
depannya. Namun rasa takut itu lenyap begitu saja saat 
pandangannya menangkap dua orang keluar dari dalam 
area bangunan. Aquane? Aldi? Aqua berlari menghampiri 


keduanya. Aguane tengah membantu Aldi berjalan menuju 
mobil. 


Aldi dan Aguane menggertakkan gigi geram. Lo ngapain ke 
sini? Ini udah malem. Bahaya! 


Agua menggeleng, tak mengacuhkan ucapan Aldi. Gadis itu 
menatap kedua cowok yang wajahnya lebam dan sedikit 
berdarah itu bergantian, tak bisa dipungkiri ia merasa 
sangat khawatir. Kalian gak papa? Kaleef sama Azka yang 
ngelakuin ini semua? 


Ini hadiah dari mereka, ujar Aldi seraya tersenyum, sedetik 
kemudian cowok itu meringis merasakan sudut bibirnya 
terasa perih saat terangkat untuk tersenyum. 


Jangan senyum. Mau gue pukul lo? Agua masih tak habis 
pikir kenapa cowok itu masih sempat-sempatnya tersenyum. 
Namun bisa Aldi tangkap nada cemas dari gadis itu. 


Pukul aja, balas Aldi tersenyum tipis, antisipasi jika sudut 
bibirnya akan perih lagi. 


Pakai mobil gue, biar mereka yang bawa mobil lo berdua. 
Aguane menunjuk dua orang berpakaian serba hitam yang 
sedang berjalan menghampiri mereka. Aldi dan Agua 
menyerahkan kunci mobil mereka kemudian ketiganya 
masuk ke dalam mobil Aguane. Aguane yang menyetir 
sedangkan Aldi dan Agua yang duduk di bangku 
penumpang. 


Agua menatap Aldi di sebelahnya iba. Gadis itu segera 
mengambil tisu dari sebelah bangku kemudi Aguane dan 
mengusap darah di hidung dan sudut bibir Aldi sampai 
bersih dengan hati-hati. Cowok itu meringis. 


Agua sedikit menundukkan kepala. Maafin gue. 


Hei, jangan nangis lagi. Aldi segera menangkup kedua pipi 
Agua lembut. Kedua mata Agua berkaca-kaca, gadis itu 
hendak menangis lagi. 


Aldi menyelipkan helai-helai anak rambut Agua ke belakang 
telinga, kemudian menatap manik mata gadis itu dalam. 
Tatapannya teduh, tatapan yang selalu bisa membuat hati 
Agua menghangat. Ini sama sekali bukan salah lo, ujar Aldi 
lembut. 


Tanpa sadar wajah keduanya semakin dekat, kening mereka 
berdua sudah saling bersetuhan dan akan saling menempel 
jika saja Aguane tidak membunyikan klakson secara tiba- 
tiba karena ada mobil yang melaju seenaknya di depan 
sana. Secara perlahan keduanya saling menjauhkan muka. 


Baru ingat, masih belum sah. 


Masih untung klakson yang dibunyikan Aguane segera 
membuat mereka sadar. Coba saja kalau mereka jadi sama- 
sama kaget dan terantuk muka satu sama lain? Bisa-bisa 
yang terjadi malah yang tidak diinginkan. 


Sorry, ujar Aguane datar, tampangnya watados. 
TBC 


Oyasuminasal, 
alfyixx 


65. Hujan 


"Kamu yang semakin dekat, Aku yang semakin tak 
kuat." 


### 
"Ganti ih channel-nya." 


Aguane memberikan remote televisi di sebelahnya pada 
Agua, yang disambut senang oleh gadis itu. "Lo mau kuliah 
dimana?" tanya Aqua pada kembarannya tanpa 
mengalihkan pandangan dari layar televisi. Aquane 
mengangkat bahu tak tahu. 


"Neng, kalau papah sama mamah saranin sih sebaiknya 
kuliah kamu sama tunanganmu beda, kalau perlu yang 
jauhan jaraknya," sahut Yuna dari arah belakang mereka. 
Wanita itu sedang menggendong baby Alden. 


Agua mengernyit, merasa sedikit aneh dengan kata 
'tunanganmu'. Geli sendiri. "Kenapa?" 


"Biar fokus kuliah, gak pacaran terus. Biar kalian dewasa 
dulu," sahut Soraya tiba-tiba yang entah sejak kapan sudah 
mengambil alih baby Alden dari tangan putrinya, Yuna. 


"Biasanya Aldi sama Agua kan belajarnya bareng." 


Soraya berdecak sekali. "Kau tak pernah dengar kutipan 
tentang rindu?" Agua menggeleng. 


"Tak ada jarak, maka tak pernah ada rindu." 


"Rindu itu nikmat kala jarak semakin tak dekat namun hati 
masih saling mengikat," sambung Yuna membuat Agua 


mengangkat alis heran. "Bucin kali," gumamnya pelan. 


"Rupanya kau belum pernah dengar itu kutipan," ujar 
Soraya seraya terkekeh pelan. 


"Kudet kau," ejek Yuna dengan nada menyebalkan. Sudah 
ibu-ibu saja menyebalkan, gimana dulu waktu Sma? 


"Masalah kuliah coba obrolkan dengan Aldi, supaya minggu 
depan segera daftar kuliah." Agua menggumam mengerti. 


"Mah? Nek? Agua kan sudah tunangan, terus Aguane 
kapan?" Seketika Aguane melirik tajam ke arah Agua yang 
sudah tertawa jahat di sebelahnya. 


"Lo sama Aldi memang udah sama-sama suka dari dulu, 
gimana mau nolak waktu dijodohin?" Kini berganti Aqua 
yang melotot tajam. Aguane sekalinya ngomong panjang 
gak disaring dulu. 


Setelahnya Agua tak bisa mendengarkan apa respon dari 
Yuna ataupun Soraya. Fokusnya teralihkan pada layar 
ponselnya. Ada nama seseorang yang tertera jelas di sana. 


Jean is calling... 


KKK 


Jean menggaruk alisnya yang tak gatal, bingung. Terlebih 
saat Aqua menatapnya penasaran. Tatapan cowok itu 
beralih ke arah keempat sahabatnya. 


Kaisar yang diberi kode oleh Jean untuk berbicara ikut 
menggaruk alis tebalnya yang tak gatal. "Gimana ya 
ngomongnya." 


"Tentang Aries, Pio, Dela?" tebak Agua. Mereka bertiga 
mengangguk-lagi-lagi kecuali Leo. Tak heran mereka akan 
membicarakan ini, mereka berdelapan kan sudah 
bersepakat untuk bersahabat. Dan sekarang hubungan 
mereka terlihat merenggang karena sesuatu. 


"Mereka udah cerita ke kalian?" Ketiganya menggeleng. 
"Mereka baik-baik aja, kan?" Ketiganya mengangguk. 


Agua menghela napas. Gadis itu memaklumi karena 
kesalahannya memang tak mudah dimaafkan. "Gue udah 
coba hubungi mereka, tapi tetap aja. Nanti gue akan tetap 
coba jelasin lagi." 


Danial tersenyum tipis. "Kita memang gak tau apa yang 
buat kalian berempat begini, kita harap kalian balik lagi 
kayak dulu." 


"Gue harap juga gitu. Ehm, kalau boleh tolong sampaikan 
maaf gue ke mereka, gue percaya mereka akan dengerin 
kalian." 


"Pasti," jawab Jean seraya mengangguk mantap. 


"Jaga kesehatan lo, jangan sampai sakit. Jangan lupa makan, 
nanti lo makin kurusan. Kita pamit ya," ujar Kaisar seraya 
menepuk-nepuk pelan kepala Agua. Agua mengangguk. 


"Hati-hati." Mereka bertiga tersenyum dan beranjak dari 
tempat duduk. Hanya bertiga, membuat Agua mengernyit 
bingung menatap Leo. "Lo gak ikut mereka?" 


"Leo mau ngomong sesuatu," sahut Kaisar tersenyum seraya 
menepuk pelan bahu Leo. 


"Oh ya? Ngomong apa?" tanya Agua saat Kaisar, Danial, dan 
Jean sudah keluar dari kafe. 


Leo diam beberapa saat. Namun tatapan cowok itu tak 
sedikit pun beralih dari Agua. Cowok itu membuka suara, 
"Selama ini gue suka sama lo." 


Agua terdiam, kaget bukan main. Rasanya ucapan Leo jauh 
lebih mengejutkan dibanding ucapan Danis untuk 
menjodohkan dirinya dengan Aldi waktu itu. 


"Gue tau ini bodoh, gue minta maaf," lanjut cowok itu tak 
sedikitpun meninggalkan aksen dinginnya. 


Agua masih diam, sampai akhirnya ia mulai sadar dari 
keterkejutannya. la menatap cowok di hadapannya 
seksama. "Yo, selama ini apa lo gak sadar ada orang yang 
bener-bener tulus ke lo?" Leo mengernyitkan dahi. 


"Cewek yang selama ini lo anggap pembunuh, yang selalu 
lo benci tanpa alasan yang belum tentu benar." 


Tatapan Leo yang dingin kini berubah menajam. "Jangan 
salah artikan perasaan gue sehingga lo bisa ngomong 
sesuka hati lo." 


"Lo gak tau apa-apa tentang hidup gue," desisnya marah. 


Keberanian Agua yang awalnya menciut perlahan kembali. 
"Lo yang gak tau apa-apa tentang Zizi. Melati meninggal 
karena takdir, bukan salah siapa-siapa. Bukan salah Zizi." 


"Lo gak tau apa-apa," Leo beranjak dari duduknya dan pergi 
dari kafe meninggalkan Agua sendirian. 


Aqua menyesap macchiato coffee miliknya kemudian 
menghela napas. Gadis itu meraih tasnya dan pergi 


meninggalkan kafe, menuju sebuah taman yang tak jauh 
dari sana. 


Saat tiba di taman tiba-tiba hujan turun. Orang-orang yang 
ada di taman berlarian mencari tempat berteduh. Berbeda 
dengan Agua, ia justru masih berdiri menatap kosong ke 
arah depan. Membiarkan hujan mengguyur membasahi 
dirinya. 


"Gue rindu kalian. Gue tau gue jahat, gue minta maaf. 
Semua masalah ini ada karena gue," gumamnya tak begitu 
terdengar, terkalahkan oleh suara bisingnya hujan. Dela, 
Pio, dan Aries sudah sangat kecewa padanya. Setelahnya 
Kaleef dan Azka. Lalu sekarang Leo jadi menambah beban 
pikirannya. 


"Tolong kasih gue kesempatan. Gue gak tau lagi gimana 
cara perbaiki ini semua," lanjutnya serak. 


Dress putih lengan panjang yang dikenakan Agua sudah 
basah kuyup oleh air hujan dan membuat gaun itu jadi 
cukup menerawang sehingga memperlihatkan lapisan 
pakaian lain di balik gaun itu. 


Agua mematung di tempat, ada seseorang yang memeluk 
kedua bahunya dari belakang. "Lo lupa kalau lo pakai 
pakaian putih?" ucap seseorang itu dalam bisingnya hujan 
yang cukup deras. Namun Agua masih bisa mendengarnya 
karena orang itu berbicara di dekat telinganya. 


Namun perlahan pelukan itu sudah hilang bergantikan 
sebuah benda yang menganggantung di kedua bahunya. 
Aqua mulai mengerti, seseorang itu hanya ingin 
memakaikan jaket padanya bukan memeluknya. Agua 
membalik badan ke belakang, didapatinya Aldi yang juga 
berdiri di bawah hujan dengan kondisi sama sepertinya, 
basah kuyup. "Aldi?" 


"Ayo pulang, nanti lo sakit." 


Agua terdiam, teringat ucapan Aldi sebelumnya. Sedetik 
kemudian gadis itu segera menatap arah bawah. Baju 
bagian bawahnya juga memperlihatkan apa yang 
seharusnya tidak terlihat. Agua shock di tempat, bingung 
harus melakukan apa. Untung saja area taman itu benar- 
benar sepi, tak ada seorang pun selain mereka berdua. 


"Maaf," ucap Aldi dan dengan gerakan cepat cowok itu 
membawa Agua ke dalam gendongannya sehingga refleks 
Agua mengalungkan kedua lengannya ke leher Aldi. 


KKK 


Aqua tak berhenti merutuki dirinya sendiri saat Aldi kembali 
menggendongnya saat turun dari mobil. Tadinya Aqua 
sempat menyembunyikan muka di dada Aldi, malu. Tapi 
buru-buru ia menjauhkan muka karena merasakan detak 
jantungnya yang semakin menggila. 


"Ini nanti lantainya kotor, Di." Aldi menghentikan 
langkahnya tepat di depan pintu rumahnya. Cowok itu 
hanya menatap wajah gadis dalam gendongannya sejenak. 
Memang kondisi mereka yang basah kuyup cukup membuat 
lantai teras rumah Aldi basah karena air yang masih 
menetes dari pakaian mereka. "Gak papa," ucapnya. 


Agua menggeleng. "Jangan." Sebenarnya ia ingin cepat- 
cepat turun dari gendongan Aldi mengingat dengan posisi 
seperti itu membuat mereka jadi sangat dekat. Tapi ia bisa 
apa? Aldi hanya membawa satu jaket untuk menutup 
pakaian atasnya sehingga tidak ada penutup untuk bagian 
bawah rok dressnya. Jadi kalau dia jalan sendiri yang ada... 
ya gitu. 


Aldi tak mengindahkan ucapan Agua dan menekan bel 
rumah. Tak lama pintu pun terbuka. Memperlihatkan Adel 
dan keterkejutannya. "Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam-loh Agua kenapa?" Agua tersenyum kikuk. 
Gadis itu memberi kode pada Aldi untuk menurunkannya, 
tetapi Aldi tak juga melakukannya. 


Hal itu sontak membuat Adel terkekeh, wanita itu mulai 
mengerti. "Bawa ke kamar dulu gih, mamah ambilin baju 
ganti dulu buat Agua." 


Aldi mengangguk dan membawa Agua ke kamar tamu di 
dekat ruang tengah. "Lo tunggu mamah kesini," ujar Aldi 
tanpa menatap Agua dan segera keluar dari kamar. Diam- 
diam Agua tersenyum. Sejak tadi Aldi memang selalu 
memalingkan pandangannya. Apalagi dengan keadaan 
dirinya sekarang, mungkin akan terlihat tak sopan jika Aldi 
tak memalingkan pandangannya. 


Saat mencapai tangga Aldi berpapasan dengan Adel yang 
hendak turun ke kamar tamu seraya membawa pakaian 
ganti untuk Agua. "Kamar tamu?" Aldi mengangguk. 


"Kamu segera mandi, nanti kamu sakit." Lagi-lagi Aldi 
mengangguk. 


Memang selama ini tak pernah sekalipun Agua masuk ke 
dalam kamar Aldi, entah apapun alasannya. Tetapi entah 
kenapa Agua jadi selalu merasa ada yang disembunyikan 
cowok itu. Kalau kata cowok itu, takut dikira yang gak-gak. 


KKK 
Aldi mengulurkan secangkir teh hangat kepada Aqua dan 


diterima oleh gadis itu seraya berucap terima kasih. Aqua 
duduk di sebelah cowok itu dan menyesap teh hangatnya, 


pakaiannya juga sudah berganti dengan pakaian kering 
Adel supaya ia tidak sakit. Diam-diam pandangannya 
menatap Aldi yang sejak makan malam tadi juga lebih 
banyak diam dari biasanya. Agua diam, menatap Aldi yang 
sibuk dengan ponsel di sebelahnya. "Di, lo marah?" 


Aldi menyimpan ponselnya, kemudian menatap Agua 
bingung. "Marah kenapa?" 


"Kenapa selama seminggu ini lo jadi dingin? Lo bahkan 
balas pesan gue singkat-singkat." 


Aldi tersenyum tipis. Senyum yang bisa membuat Agua 
meleleh di tempat. "Kenapa? Kangen?" Kedua mata Agua 
memincing. "Ge-er." Lagi-lagi Aldi tersenyum melihat respon 
Agua. Gadis itu selalu memiliki respon yang lucu. 


"Btw kok lo tadi tiba-tiba muncul di sana? Lo darimana?" 
tanya Agua penasaran. 


"Kebetulan gue emang lagi disitu." 
"Sejak?" 


"Sejak lo sama mereka berempat." Tanpa sadar Agua 
meneguk ludah susah payah. "Tadi kita bahas tentang Aries, 
Pio, sama Dela." Aldi mengangguk. 


"Ehm, tadi Leo ungkapin perasaannya ke gue," ujar Agua 
ragu. 


Aldi menautkan kedua alisnya. "Dia suka sama lo?" Agua 
mengangguk. "Lo marah?" 


"Maksud lo gue cemburu?" ralat Aldi pada pertanyaan Agua. 
Agua kembali menganggukkan kepala. "Lo cemburu?" Aldi 
hanya menatap Agua intens. 


"Buat apa gue cemburu? Lo kan cuma milik gue," ucap Aldi 
pada Agua membuat gadis itu membeku di tempat. 


TBC 
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66. Rabbit Butterfly 


Mungkin takdir pernah merebutmu, tetapi takdir 
punya cara lebih indah untuk mengembalikanmu. 


HHH 


Aqua berdiri tepat di depan pintu kamar Aldi dengan ragu. 
Niatnya untuk mengajak cowok itu sarapan bersama 
semakin menciut saat panggilannya tak mendapat balasan 
apapun dari dalam kamar. 


Sejak semalam Agua memang menginap di rumah Aldi 
berhubung hujan tak kunjung reda dan Adel juga 
memintanya untuk menginap di sana. Kemarin saat Adel 
menghubungi Yuna pun, Yuna justru dengan sangat senang 
hati mengizinkan. Bahkan wanita itu mengatakan kalau 
Agua tidak usah pulang dan di rumah keluarga Megantara 
terus pun tidak apa-apa. 


Toh, nanti juga habis nikah mereka serumah, ucap Yuna 
yang sampai saat ini masih terngiang di kepalanya. 
Menyebalkan. 


Diketuknya lagi pintu kamar Aldi, namun tak mendapat 
jawaban dari dalam sana. Saat tangannya menyentuh 
gagang pintu, pintu itu terbuka menandakan pintu sedang 
tidak dikunci dari dalam. 


Masih dengan keraguan yang sama Agua melangkah masuk 
ke kamar itu. Kamar yang didominasi warna gelap. Kamar itu 
juga rapi untuk ukuran laki-laki. Aldi? panggilnya masih tak 
ada jawaban. Namun ada suara dari dalam kamar mandi. 
Pasti cowok itu sedang mandi. 


Agua melihat foto-foto dan lukisan yang tertata rapi di 
dinding kamar cowok itu, mengesankan. Kedua mata gadis 
itu membulat sempurna melihat sebuah bingkai foto timbul 
di depannya. Ada sebuah bandana telinga kelinci warna 
abu-abu di dalam bingkai itu. Bandana ini, gumamnya tak 
percaya. 


Perlahan tangan gadis itu menyentuh kaca bingkai saat 
melihat ada sebuah tulisan di sisi bandana itu. Tulisan yang 
amat familiar baginya. Tulisan ini, gumamnya masih tak 
percaya. Sampai tidak menyadari jika kamar mandi kamar 
sudah terbuka. 


Ngapain? 


Suara berat seseorang membuat Agua refleks menoleh, 
kedua matanya membulat. Terkejut mendapati Aldi yang 
sedang bertelanjang dada dan hanya memakai celana boxer 
selutut. Rambut cowok itu pun juga basah, namun wajahnya 
terlihat segar. Cowok itu baru selesai mandi. Bahkan bisa 
Agua rasakan aroma khas harum sabun menyeruak dalam 
indra penciumannya. 


Agua buru-buru memalingkan muka, kembali menghadap 
bingkai di depannya. Ini kali keduanya ia melihat Aldi 
shirtless. Wajahnya memerah tanpa sadar, gadis itu tersipu. 
Gadis itu merutuki dirinya sendiri karena telah masuk ke 
kamar Aldi tanpa izin. Kalau saja ia tunggu di luar ia tak 
akan melihat pemandangan seperti itu. Aldi yang biasanya 
terlihat kurus menjadi sangat berbeda kalau sudah shirtless. 
Badan sempurna, perut sixpack astagfirullah. Aqua 
menggeleng cepat menghilangkan pikiran-pikiran aneh di 
kepalanya, membuat Aldi yang berdiri di belakangnya 
terkekeh. 


Suara berat cowok itu kembali mendominasi heningnya 
suasana kamar. Sudah ingat? tanya Aldi dengan nada 
menyindir. 


Jadi dasi kupu-kupu itu punya lo? balas Agua tanpa 
membalik badan mengadap cowok di belakangnya. Takut 
salfok. 


Jadi ini alasan lo gak pernah ijinin gue masuk kamar lo? 
tanyanya lagi tanpa tahu jika Aldi sudah berdiri tepat di 
belakangnya, hanya selisih satu langkah cowok itu. 


Kan udah gue bilang, nanti takut dikira yang enggak- 
enggak. Tapi kayaknya kalau tunangan udah boleh deh, 
buktinya lo disini, goda Aldi membuat Agua tersipu. Gue 
cuma mau panggil lo buat sarapan tau, elak Agua tak 
terima. Aldi hanya tersenyum samar. 


Agua mengembuskan napas pelan, menetralkan detak 
jantung dan panas di pipinya. Dan kenapa gak lo bilang dari 
dulu tentang bandana ini? Lo sengaja sembunyiin? 


Lo gak pernah tanya. 


Agua diam, benar juga ucapan Aldi. Selama ini ia hanya 
menyimpan dasi kupu-kupu itu tanpa mencari tau tentang 
pemiliknya. la benar-benar pelupa. 


Di luar sana pasti banyak yang punya bandana kayak gini, 
gak cuma aku. Lagipula aku juga pelupa. Jadi nanti kamu 
bisa tunjukin telinga kelinci sama tulisan ini ke aku kalau 
kita ketemu lagi, ucap Aldi membuat Agua tersenyum 
sangat lebar, rasa bahagianya meluap-luap. 


Cowok itu masih mengingat betul kata-katanya, tak satu 
kata pun berkurang dari kalimat aslinya. Aldi memiliki 
ingatan yang sangat baik, berbanding terbalik dengannya. 


Agua ingin sekali berbalik dan memeluk cowok itu tetapi 
tidak berani kalau kondisi Aldi sedang seperti itu. 


Aldi berdecak pelan dan mengusap-usapkan sebelah 
telapak tangan dinginnya ke kening Agua dari arah 
belakang. Agilla memang pelupa. Sontak Agua berjengit, 
apalagi saat melirik lengan telanjang di sisi kepalanya. 
Gadis itu refleks menjaga jarak. Gue bukan hantu kali, ujar 
Aldi saat melihat ekspresi terkejut sekaligus takut Agua. 


Ih Aldi pake baju dulu sana. 


Aldi tersenyum jahil. Diserahkannya sebuah kemeja ke 
tangan Agua. Pakein, kekehnya membuat Agua melotot 
tajam. 


ALDI! 


Aldi tertawa terbahak-bahak melihat ekspresi Agua. Wajah 
gadis itu sangat menggemaskan. Aldi menggelengkan 
kepala dan mengeringkan diri dengan handuk kecil yang 
dibawanya. Cowok itu melirik Aqua yang sedang 
menatapnya horror. Gadis itu sudah ingin menangis di 
tempat. Cepat-cepat Agua keluar kamar Aldi dengan wajah 
merah padam. Sampai tidak sadar kalau kemeja Aldi masih 
di tangannya. Gadis itu masih berdiri di depan kamar, 
kakinya lemas. 


Sayang? Kemejanya mana? Agua kembali berjengit kaget 
saat tiba-tiba Aldi muncul dari dalam kamar. Bahkan jarak 
wajah mereka sudah sangat dekat saat Agua menoleh 
menghadap cowok itu. 


Detik itu juga Agua ingin sekali menangis sekencang- 
kencangnya. Mengasihani hatinya yang entah sudah seleleh 
apa. Kan kasihan hatinya yang lemah. 


TBC 
HappySweetSunday <3, 
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67. Sorry 


Now playing : How Can I Love the Heartbreak AKMU 


Aku hanya ingin 
menjadi bagian dari simfonimu. 


HH 


Aries, menurut kamu dress ini bagus yang grey atau yang 
peach? Kalau menurut Mama bagusan yang grey. Modelnya 
bagus, kayaknya juga nyaman dipakai soalnya... 


Shopping, yang sebelumnya adalah hal paling 
menyenangkan bagi Aries rasanya sekarang tak seperti 
biasanya. Raganya memang melakukan hal itu, tetapi 
pikirannya entah melayang-layang kemana. Shopping tak 
ada apa-apanya dibanding kebersamaan kita. Setidaknya 
selama dua minggu terakhir ini Aries mulai menyetujui 
Kalimat itu. 


Aries? Kamu dengerin Mama ngomong gak, sih? Tanpa sadar 
Aries menggelengkan kepala. Aries! 


Aries mengerjap, tersadar dari lamunannya. Apa, Mah? 


Makan, yang sebelumnya menjadi pelampiasan bagi Dela 
rasanya saat ini sudah tak lagi ada pengaruhnya. Beban 
pikirannya sama sekali tak berkurang. Berbagai macam 
makanan tersaji semeja penuh ada di hadapannya, namun 
rasanya sama sekali tak ada selera untuk memakannya. 
Makanan tak lebih mengenyangkan dibanding jokes 
recehmu. Dela tersenyum miris. 


Membaca novel, yang sebelumnya selalu menjadi rutinitas 
bagi Pio rasanya saat ini tak lagi menyenangkan. Berapa 


kali pun ia baca halaman per halaman rasanya tak ada satu 
pun alur yang masuk ke dalam pikirannya. Hanya membaca 
lalu kisahnya hilang begitu saja. Di lembar halaman 71 
ditutupnya novel itu dengan kasar lalu mengacak rambut 
frustasi. Sebenarnya dari tadi ia membaca apa? 


Senja, yang sebelumnya indah rasanya sekarang berbeda. 
Senja tak lagi seindah saat masih bersamamu. Setidaknya 
kali ini Kaleef menyetujui kalimat itu. Kaleef merogoh ponsel 
di sakunya yang bergetar, ada panggilan dari seseorang. 
Ada kerutan kecil di dahinya saat orang di seberang sana 
berbicara. Kemudian Kaleef mengangguk dan beranjak dari 
jendela kamarnya. Meninggalkan senja yang tak seindah 
saat bersamamu. 


Ponsel, yang biasanya akan mereka simpan saat berkumpul 
bersama sekarang ini tidak lagi. Jean menatap Kaisar dan 
Danial yang sibuk dengan ponsel masing-masing dan Leo 
yang entah dimana. Jean menghela napas pelan, tiba-tiba 
kebersamaan mereka dulu terlintas dalam ingatannya 
begitu saja. 


Sar, tembak! Cowok perawakan jangkung lengkap dengan 
seragam Sma-nya itu melemparkan bola basket di 
tangannya ke salah satu anggota timnya, Kaisar. Jean mati- 
matian menjaga bola itu dari tim lawan, terutama Leo dan 
Danial. Di antara mereka berempat jelas Kaisar dan Jean lah 
yang paling tidak berbakat di bidang itu. Ya meskipun hanya 
permainan bukan pertandingan setidaknya mereka harus 
mengusahakan kemenangan mereka. 


Bola basket sudah berhasil ditangkap Kaisar dan kini cowok 
itu mulai panik karena Danial yang terus berusaha merebut 
bola darinya. Dengan panik Kaisar lemparkan bola itu ke 
arah ring. Kemudian bola justru mengenai papan ring dan 


memantul keras ke arah lain hingga mereka semua menoleh 
saat mendengar seseorang mengaduh kesakitan. 


Lari! seru Kaisar dan mereka semua berlari menjauh dari 
lapangan. Kaisar bego! Mereka terus berlari dan tertawa. 
Masa-masa Sma yang menyenangkan. Saat itu mereka 
masih kelas sepuluh dan bola mengenai senior tertinggi 
mereka, benar-benar cari mati. 


Lo kenapa senyum-senyum sendiri? Kaisar dan Danial 
menatap Jean heran. Jean tersenyum tipis, kemudian 
menggeleng. 


Leo, cowok itu membanting diri di tempat tidurnya dan 
mulai memejamkan mata. Kerutan-kerutan samar di dahinya 
mulai terlihat seiring kelopak matanya yang terbuka. 
Pandangannya beralih pada sebuah foto di tangannya, foto 
dirinya dan mereka. 


Playstation, yang dulunya adalah hal paling menyenangkan 
saat berkumpul bersama dengan yang lain kini berbeda 
bagi Azka. Tatapan cowok itu kian menajam saat tokohnya 
hampir kehilangan nyawa karena Raska. 


Udah lah ikhlasin aja, Bang. 


Tatapan Azka menajam, kedua tangan yang menggenggam 
stick ps tanpa sadar mengepal. Pergi, ucapnya dingin. 


Raska melotot tajam, namun masih berusaha fokus pada 
stick ps-nya agar tak kalah. Tapi, Bang 


Pergi! 


Raska menghela napas, diletakkannya stick ps dari 
tangannya dan beranjak pergi seraya mendumel sendiri. 


Bagaimana bisa ia diusir dari kamarnya sendiri? Satu kata 
yang ia rasakan. 


Dongkol. 


Cowok itu berbalik badan saat sampai di pintu kamar. Bang, 
cinta itu gak harus memiliki. Dan kalaupun cinta lo memang 
bener-bener tulus, lo pasti akan bahagia kalau orang yang lo 
cintai juga bahagia, ucap Raska sebelum benar-benar pergi 
dari kamar. Ucapan anak Sma itu sukses membuat Azka 
terdiam, kepalan kedua tangannya perlahan merenggang. 


Di waktu yang sama, di dua tempat yang berbeda. Kedua 
remaja itu kompak menyembulkan muka ke permukaan air 
di kolam renang. Keduanya menatap bingung pelaku 
pemberhentian lagu di ponsel mereka. 


Agua mengerutkan kening menatap Aguane yang tengah 
menatapnya datar, kedua tangan cowok itu dimasukkan ke 
dalam saku celana. Begitu juga dengan Aldi, cowok itu 
mengernyit bingung melihat mamanya yang sedang 
tersenyum menatapnya. 


Papa mau bicara. 
TBC 
Maaf, lagi-lagi aku merindukanmu. 
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68. Thanks 


Yang gue suka dari Io : apapun status dan perasaan 
di antara kita, Io tetap jadi orang yang sama. 


HHH 
Bro, pinjem adek lo bentar. 


Bawa aja, cuek Aguane membuat Agua melotot tajam 
sementara Aldi sudah tertawa jahat sebelum akhirnya cowok 
itu segera masuk ke dalam mobil yang juga disusul Agua. 


Seraya fokus menyetir, sesekali Aldi melirik gadis di 
sebelahnya. Sejak tadi Agua lebih banyak diam dari 
biasanya dan sekarang gadis itu sedang menempelkan pipi 
di kaca jendela mobil, entah sedang apa. Ngapain? Agua 
menggeleng lesu. 


Aldi terkekeh pelan sambil melonggarkan dasinya. Kenapa 
lo? Kusut amat itu muka. Agua menghela napas. Gak tau, 
kayaknya gue gak enak badan. Apa planning besok ditunda 
aja ya? 


Bisa aja cari alasannya. Aldi mengacak pelan puncak kepala 
Agua, kemudian tangannya beralih turun ke kening gadis 
itu. Lo sakit beneran? 


Enggak, bohongan. 
Pusing lagi? 
Agua mengangguk. 


Mobil mereka berhenti di restoran milik keluarga Aldi. 
Setelah melepas seatbelt-nya, Aldi kembali menatap Agua. 


Makanya, dijaga pola makannya, istirahatnya. Agua hanya 
bergumam pelan. 


Kedua remaja itu masuk ke dalam restoran dan menuju 
lantai teratas, mereka menatap setiap penjuru rooftop 
berharap menemukan orang yang mereka cari. Nihil, semua 
tempat duduk di sana kosong. Agua tersenyum kecut, 
dihelanya napas pelan. Mereka gak datang. Aldi tersenyum 
tipis, tangannya bergerak mengusap kepala gadis itu pelan. 
Gue yakin mereka pasti datang. Aldi menarik gadis itu ke 
dalam dekapannya. Sementara Aqua hanya diam 
membenamkan muka. 


Aldi mengalihkan pandangan ke arah pintu rooftop. Ada 
Aries, Pio, dan Dela. Mereka datang. Aldi tersenyum tipis, 
diusapnya pelan kepala Agua. Agua, panggilnya lembut 
kemudian mulai melonggarkan dekapannya. 


Sedetik kemudian Agua mematung di tempat saat tiba-tiba 
tiga orang yang lain memeluknya secara bersamaan. Maaf, 
lirih mereka. Agua menatap ketiganya bergantian dan 
menggeleng. Gue yang harusnya minta maaf. Mereka 
menangis, hampir saja persahabatan mereka hancur begitu 
saja. 


Jaga diri lo baik-baik. Agua menoleh, mendapati Jean, Kaisar, 
Danial, dan Leo yang juga ada di sana. Jangan lupa kasih 
kabar kalau nanti udah sampai di sana, ujar Danial 
menimpali ucapan Jean barusan. 


Jaga kesehatan. Agua tersenyum, cowok tengil yang baik 
hati itu selalu mengingatkannya tentang kesehatan. Namun 
ucapan Kaisar selanjutnya jadi membuat Agua mendengus 
kesal. la mau kuliah, tetapi malah dimintai oleh-oleh. Gue 
mau kuliah Sar, bukan mau liburan. Kaisar menyengir. 


Ya udah bawain satu bule aja deh yang cantik. 


Mau digorok sama Aries lo? bisik Jean menahan tawa. 


Kaisar melirik Aries yang sedang memincingkan mata. Hehe 
bercanda, Ar. Selanjutnya ya... you know lah gimana 
mereka. Apalagi kalau gak ribut? 


Gue minta maaf buat yang waktu itu. 


Agua menatap Leo sejenak, kemudian tersenyum. Gak pa- 
pa, gue ngerti, ucapnya tulus. la membalikkan badan saat 
suara nyaring seseorang memanggil namanya. Keempat 
orang itu sedang mengatur napas karena berlari-lari menaiki 
tangga. Tanpa aba-aba salah satu dari mereka memeluk 
Agua erat, Zizi. Agua tersenyum, tangannya bergerak 
membalas pelukan Zizi. Makasih. Agua mengangguk. 


Maafin kita. 


Agua melepas pelukannya dan beralih menatap Tiffany, 
Irene, dan Alexa, lalu kembali tersenyum. Gak pa-pa kali, 
santai aja. Ketiganya ikut tersenyum dan menghambur 
memeluk Agua. Lo jaga diri baik-baik ya di sana. 


Agua... Di sela-sela pelukan Agua yang kesekian kalinya, 
lagi-lagi ia harus menoleh. Suara berat seseorang 
memanggil namanya. 


Azka? Kaleef? Mereka tersenyum. 


Gak pa-pa kan peluk tunangan orang bentar aja? Azka 
melirik Aldi sekilas, cowok itu hanya mengangguk kecil. 


Tu-tunangan? kaget Raska yang entah muncul darimana. 


Mereka tunangan? tanya Jean yang juga tak kalah terkejut. 
Diliriknya Leo dan yang lain, sama terkejutnya dengan dia. 
Bahkan Kaisar sampai tersedak minumannya sendiri. 


Raska kembali menatap Aldi dan Agua tak percaya. Kalian 
tunangan? Mereka tersenyum, membuat anak sma itu 
ternganga. Sedetik kemudian ia segera mengatupkan 
bibirnya rapat-rapat, bisa berkurang nanti kadar 
ketampanannya. Gila, decaknya kagum. Kok gue gak 
diundang sih, Bang? 


Kaleef menjitak kepala Raska. Banyak tanya lo! 


Sorry, Bro, ujar Azka dan Kaleef pada Aldi. Mereka saling 
berpelukan ala laki-laki. Aldi juga meminta maaf, 
bagaimanapun ia juga salah. 


Bentar-bentar, kok bang Aldi sama kak Agua bisa tunangan? 


Lagi-lagi Kaleef lebih dulu menyahut. Ya bisa lah! Anak abg 
mana ngerti! Raska mencibir, diteguknya minuman yang 
ada di dekatnya dan mulai larut dengan pikirannya, tak 
mengindahkan bisingnya keramaian yang lain. 


Raska kira Agua dan Aldi hanya berpacaran, tetapi ternyata 
sudah lebih dari itu. Pantas saja dua minggu ini abangnya 
jadi kayak gak punya semangat hidup, uring-uringan kayak 
lagi ditinggal pacar nikah. Tapi ia salut dengan Azka dan 
Kaleef yang pada akhirnya merelakan Agua bahagia dengan 
Aldi. Padahal kalau Raska pikir-pikir, memendam perasaan 
lebih dari seorang sahabat selama bertahun-tahun lalu 
merelakan begitu saja demi sahabat yang lain bukanlah hal 
yang mudah untuk bisa dilakukan. 


Semua pandangan beralih pada Agua, gadis itu seperti 
sedang menahan mual. Lo kenapa? tanya Aldi panik. 


Mual, ujar Agua yang kemudian cepat membekap mulutnya 
dan berlari ke toilet rooftop restoran, disusul Dela, Pio, dan 
Aries. Semua pandangan beralih menatap Aldi curiga. 


Hanya Aldi-lah yang menurut mereka pantas untuk 
dicurigai. 


Bang, lo sama kak Agua tunangan bukan karena alasan 
terselubung, kan? tanya Raska menyelidik. Aldi 
mengernyitkan dahi, ia mengerti maksud ucapan Raska, 
namun belum sempat menjawab, suara derap langkah kaki 
berhasil kembali mengalihkan perhatian mereka. 


Aldi menatap Aqua cemas, gadis itu terlihat pucat. Lo gak 
pa-pa? Aqua menggeleng. Kayaknya gue... semua menatap 
Aqua penasaran. 


Kenapa? 


Aqua menyengir lebar. Masuk angin. Mereka semua kompak 
menghela napas lega. Di, gue pusing. Aldi mengangguk 
kemudian pamit kepada yang lain yang sedang sibuk 
hidangan yang ada di sana. Mau tidak mau mereka juga 
harus mengizinkan mereka pulang lebih dulu melihat Agua 
yang semakin pucat. Agua tersenyum, ia merasa sangat 
beruntung memiliki mereka. 


Bang, makasih traktirannya! Kak Agua, makasih juga 
akhirnya gue bisa lihat bang Aldi cinta sama cewek! seru 
Raska saat Aldi dan Agua hendak beranjak dari sana. 


Gue normal, desis Aldi membuat Raska terkekeh jahat. 
Astagfirullah cemburu. 


Itu celetuk Raska saat tak sengaja berkontak mata dengan 
Azka. 


Pletak 


Satu jitakan Azka lolos mendarat di kepala Raska, cowok itu 
mengaduh pelan dan mengusap kepalanya. Mau balas tapi 
takut dosa ke abangnya. Padahal dari hati Raska ganteng 
yang terdalam, ia tak berniat menyinggung perasaan Azka 
maupun Kaleef. la juga tak merasa cemburu dengan Aldi. 
Yakalee. 


Astagfirullah mata suci gue, celetuk Raska seraya menutup 
sebelah mata dengan sebelah tangannya saat tak sengaja 
melihat Aldi yang sedang menggandeng tangan Agua. Lagi- 
lagi cowok itu mengaduh saat sebuah garpu kue mengetuk 
kepalanya. Heh dasar bocah pulang aja sono, gemas Aries 
berusaha sabar untuk tidak mendorong adik Azka itu dari 
rooftop restoran. 


Di sudut rooftop Kaleef mengamati ke arah bawah, ada Agua 
dan Aldi yang baru saja keluar restoran dan bertemu 
seseorang berseragam doreng hijau lengkap dengan baret 
hijaunya. 


Lo hutang penjelasan sama gue, gumam Kaleef seraya 
tersenyum miring. 


Mau pinjam dada buat nangis? Kemeja buat ingus? tanya 
Aldi saat mereka sudah berada di dalam mobil. Agua 
memperhatikan Aldi sejenak, cowok itu masih lengkap 
dengan setelan jas kantorannya. Ih siapa juga yang nangis? 
elak Agua. la memang tidak menangis, tetapi matanya 
terlihat berkaca-kaca. 


Aldi mendekatkan wajahnya, cukup menghapus jarak antara 
keduanya membuat Agua tanpa sadar memejamkan mata. 
Aldi tersenyum, ditatapnya wajah gadis itu intens. la jamin 
kalau ia pasti akan merindukan gadis itu sampai tahun 
selanjutnya. Agua akan melanjutkan kuliahnya di Singapura 
sedangkan ia tetap berkuliah di Indonesia. Aldi meniup 


pelan helai-helai poni rambut gadis itu hingga mulai 
membuka mata. Cowok itu terkekeh geli. 


Agua menyipitkan mata. Lo gak mau bilang apa gitu? 


Aldi menyejajarkan kedua mata mereka, tangannya pun 
bergerak merapikan rambut Agua. Lo mau gue bilang apa, 
hm? 


Agua menipiskan bibir sejenak, lagi-lagi jantungnya 
berdetak tak semestinya. Jaga diri kek, jangan deket-deket 
sama cowok lain kek, apa kek. Aldi mengerutkan dahi. 
Emangnya lo bakal deket-deket sama cowok lain? Agua 
menggeleng, lagi-lagi membuat cowok itu kembali 
tersenyum. 


Aldi meraih kedua tangan Agua, diusapnya pelan cincin di 
jari manis gadis itu dengan jarinya. Jaga ini. 


Agua mendongak, menatap Aldi yang masih terpaku 
menatap cincin di jarinya. Buat gue, lanjut cowok itu balik 
menatap manik mata Agua. 


Agua terpaku di tempat, kemudian tangannya berganti 
mengusap pelan cincin di jari manis Aldi. Lo juga, jaga ini 
buat gue. 


Gue sayang sama lo. Aldi mengecup puncak kepala Agua. 
Setelahnya bibir Aldi mendekat ke telinga gadis itu. Bisa 
Agua rasakan hidung mancung cowok itu menyentuh kulit 
pipinya. Cowok itu berbisik pelan. / love you, Agilla. Sedetik 
kemudian cowok itu mengecup pipi Agua lama membuat 
Agua mematung di tempat. 


* THE END * 


Hy ;), 
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EPILOG 


Agilla kecil tersenyum melihat plester di lengan dan kakinya 
yang terluka. la menatap anak laki-laki yang duduk di 
sebelahnya. "Terima kasih," ucapnya cadel. Anak laki-laki itu 
hanya menatapnya datar tanpa ekspresi, namun akhirnya 
mengangguk. 


"Agilla." 


Agilla mengulurkan tangan kanannya. "Nama kamu siapa?" 
desaknya saat anak laki-laki itu tak kunjung menerima 
uluran tangannya. 


Anak laki-laki itu menyambut uluran tangan Agilla. "Rafka," 
ucapnya. Agilla tersenyum kemudian melepas bandana di 
kepalanya dan merogoh sesuatu dari dalam saku roknya, 
sebuah bolpoin. Ditulisnya sesuatu di balik bandana itu 
kemudian memberikannya pada Rafka. "Untuk apa?" tanya 
anak laki-laki itu. 


"Tanda terima kasih." Rafka mengernyitkan dahi, anak laki- 
laki usia tujuh tahun itu terpaku mengamati tulisan khas 
gadis usia enam tahun di sebelahnya. "Milik Agilla Aguarius 
Maharani." 


Agilla tersenyum, berkat bantuan Arthur akhirnya ia sudah 
bisa menulis dengan lancar. Gadis itu kembali membuka 
suara, membuat Rafka menoleh. "Di luar sana pasti banyak 
yang punya bandana kayak gini, gak cuma aku. Lagipula 
aku juga pelupa. Jadi nanti kamu bisa tunjukin telinga 
kelinci sama tulisan ini ke aku kalau kita ketemu lagi," 
jelasnya tersenyum lebar. 


Rafka terdiam sejenak, kemudian mulai melepas dasi kupu- 
kupu di kerah kemejanya dan merogoh saku setelannya, 


sebuah golden pin berbentuk planet saturnus dengan ukiran 
sangat indah. Diberikannya kedua benda itu kepada Agilla. 
"Untukmu." 


"Benda apa ini?" 


"Itu pin keluargaku." Agilla mengernyit bingung. Diamatinya 
saksama pin emas berukuran cukup kecil itu. Tatapannya 
menajam saat melihat ada huruf-huruf di pin emas itu, 
namun benar-benar tidak bisa dibaca. Selain bentuk font 
yang berbeda-beda dan ukurannya yang sangat kecil, letak 
antar-huruf pun juga sangat acak, sangat tidak beraturan. 


"Apa ini adalah huruf?" Agilla menunjuk ukiran indah pin 
itu. Rafka mengangguk. "Itu marga keluargaku," ucapnya. 


Tiba-tiba Agilla merasa ada sesuatu yang bergerak di 
kakinya, gadis itu menundukkan kepala. Ada seekor anjing 
bichon havanaise putih sedang mengendus kakinya. Agilla 
membekap mulut dan hendak menangis. Rafka yang 
melihat hal itu segera mengusir anjing untuk menjauh dari 
kaki Agilla, anjing itu pun berlari pergi. 


"Jangan menangis." 
Agilla mengucek kedua mata sembabnya. "Kenapa?" 


Anak laki-laki itu tersenyum, senyum pertama yang ia 
tunjukkan pada gadis kecil yang baru ditemui beberapa saat 
yang lalu. "Bedakmu luntur." 


"Siapa yang tau jika perkenalan singkat ini menjadi awal 
kisah terpanjang kita." 


Accroc 


